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Tujuan utama sebuah perusahaan adalah memaksimalkan laba. 
Laba/keuntungan adalah suatu ukuran kepengurusan (stewardship) manajemen 
atas sumber daya suatu kesatuan dan ukuran efesiensi manajemen dalam 
menjalankan usaha suatu perusahaan. Dan sumber pemasukan laba berasal dari 
Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana. Salah satu produk penghimpunan 
dana adalah Tabungan Wadi’ah, peneliti tertarik dengan Tabungan Wadi’ah 
karena pada lima tahun terakhir Tabungan Wadi’ah terus mengalami peningkatan 
yang signifikan sedangkan Laba pada Bank syariah Mandiri cenderung Fluktuatif. 
Untuk Penyaluran Dana, peneliti tertarik dengan Pembiayaan Mudharabah karena 
pada lima tahun terakhir Pembiayaan Mudharabah mengalami peningkatan yang 
fluktuatif dan cenderung mengikuti arus peningkatan dan penurunan Laba Bank 
Syariah Mandiri. 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah Tabungan Wadi’ah dan 
Pembiayaan Mudharabah berpengaruh secara signifikan mempengaruhi 
Peningkatan Laba baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah 
terhadap Peningkatan Laba secara parsial dan simultan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode pendekatan penelitian secara kuantitatif dengan 
menggunakan metode data sekunder dalam periode pengamatan 2012-2016 dan 
sifat penelitian ini adalah deskriftif eksplanasi yaitu menjelaskan hubungan antara 
satu variabel dengan variabel lainnya. Data yang dikumpulkan menggunakan 
metode time series yang diambil dari data laporan keuangan triwulan Bank 
Syariah Mandiri tahun 2012-2016. 
Secara keseluruhan hasil analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis 
dapat disimpulkan, bahwa secara parsial (Uji T) Tabungan Wadi’ah menghasilkan 
coefficient sebesar (-0,136343), nilai t statistik sebesar (-3,037490), dan nilai 
Prob. Sebesar 0,074(<0,05%). Jadi dapat disimpulkan bahwa Tabungan Wadi’ah 
memiliki perngaruh, namun nagatif dan tidak signifikan terhadap Peningkatan 
Laba. Sedangkan Pembiayaan Mudharabah menghasilkan nilai coefficient sebesar 
(0,891160), nilai statistik (5,3447557) dan nilai Prob. Sebesar 0,00001 (<0,05%). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan Mudharabah memiliki pengaruh 
positif  dan teruji signifikan terhadap Peningkatan Laba Bank Syariah Mandiri. 
Dan secara simultan (Uji F), Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah 
menghasilkan nilai prob. F statistis sebesar 0,0005 (<0,05%) menunjukan bahwa 
ada pengaruh antara Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah terhadap 
Peningkatan Laba Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2016.  







Artinya:”…Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya…1” 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu 
akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi 
pembaca. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan tersebut disini diperlukan 
adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam skripsi ini. Dengan harapan 
memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. Adapun Penelitian 
yang akan penulis lakukan ini berjudul“ PENGARUH TABUNGAN WADI’AH 
DAN PEMBIAYAAN MUDHARABAH TERHADAP PENINGKATAN 
LABA PADA BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2012-2016”. Untuk 
memperoleh gambaran yang jelas dari judul tersebut, ada beberapa istilah yang 
perlu penulis uraikan, antara lain: 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang. 
2. Tabungan Wadi’ah adalah produk pendanaan bank syariah berupa 
simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan (saving account) 
untuk keamanan dan kemudahaan pemakainya, seperti giro wadi’ah tetapi 
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3. Pembiayaan Mudharabah merupakan skema investasi yang pengelolaan 




4. Laba merupakan selisih lebih dari pendapatan-pendapatan yang diterima 




5. Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyang kut tentang Bank 
Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS), mencangkup kelembagaan, 




B. Alasan Memilih Judul 
1. Secara Objektif  
Peneliti tertarik dengan permasalahan ini karena  produk penghimpunan 
dana, Tabungan Wadi’ah  pada lima tahun terakhir Tabungan Wadi’ah terus 
mengalami peningkatan yang signifikan sedangkan Laba pada Bank syariah 
Mandiri cenderung Fluktuatif. Untuk Penyaluran Dana, peneliti tertarik 
dengan Pembiayaan Mudharabah karena pada lima tahun terakhir Pembiayaan 
Mudharabah mengalami peningkatan yang fluktuatif dan cenderung 
mengikuti arus peningkatan dan penurunan Laba Bank Syariah Mandiri 
Periode 2012-2016.  
                                                          
2Ali Mustasowifin” Menggagas Staregi Pengembangan Perbankan Syariah di Pasar non 
Muslim”  Jurnal Universitas Paramadina, Vol 3, No. 1 (September 2003). 
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Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 302 
 
4
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah  
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2. Secara Subyektif  
Pokok pembahasan skripsi ini relevan dengan ilmu yang dipelajari 
difakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan Syariah, sejalan 
dengan apa yang dipelajari, penelitian ini tertarik kepada Bank Syariah 
Mandiri untuk dijadikan objek penelitian. Alasan peneliti tertarik pada Bank 
Syariah Mandiri karena BSM adalah bank swasta yang menjadi salah satu 
bank devisa di Indonesia, dan bank yang berhasil mendapat Penghargaan 
sebagai Bank Syariah Ritel Terkuat Asia Pasifik pada tahun 2017. 
C. Latar Belakang Masalah 
Perbankan syariah memiliki peran, diantaranya sebagai badan sosial dan 
badan usaha. Sebagai badan sosial, bank syariah memiliki fungsi mengelola dana 
sosial untuk penghimpunan dan penyaluran zakat, infak ,shadaqah (ZIS). 
Sedangakan sebagai badan usaha, bank syariah berperan sebagai manajer 
investasi, investor, dan jasa pelayanan. Peran bank syariah sebagai manajer 
investasi  melakukan penghimpunan dana dari nasabahnya dengan prinsip 
wadi’ah yaddhamanah (titipan), mudharabah (bagi hasil), atau ijarah (sewa). 
Sebagai investor, penyaluran dana melalui kegiatan investasi dengan prinsip bagi 
hasil, jual beli atau sewa dilakukan dengan prinsip wakalah (pemberian mandat), 
kafalah (bank garansi), hiwalah (pengalihan hutang), rhan (gadai), qhard 
(pinjaman kebajikan untuk talangan dana), sharf (jual beli valuta asing), dan lain-
lain. Sedangkan dalam bentuk jasa non-keuangan dalam bentuk wad’iah yad 
amanah (safe deposit box). Perkembangan ekonomi Islam saat ini di Indonesia 
mengalami pertumbuhan yang signifikan, Berdasarkan data statistik perbankan  
4 
 
syariah Bank Indonesia tahun 2016 aset produktif BUS meningkat sebesar Rp. 40, 
61 triliun dari Rp. 247, 96 triliun dari sebelumnya menjadi Rp. 207, 35 triliun di 
tahun 2016. Peningkatan aset produktif BUS utamanya disebabkan oleh 
peningkatan pembiayaan kepada pihak ketiga bukan bank yang tumbuh sebesar 
15, 27% atau sebesar Rp. 23, 51 triliun dari Rp. 145, 97 triliun menjadi Rp. 17, 48 
triliun. Penempatan aset BUS pada Bank Indonesia tumbuh sebesar  13, 7% atau 
sebesar Rp. 8, 95 triliun.
5
 
Salah satu Bank Syariah yang meresmikan diri, dari Bank Umum 
Konvensional ke Bank Umum Syariah. Adalah Bank Syariah Mandiri (BSM). 
Resmi beroperasi pada tanggal 1 November 1999 memperoleh izin Kementrian 
Agama Republik Indonesia (depag RI). PT. Bank Syariah Mandiri tampil dengan 
harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai spiritual. Bank Syariah Mandiri 
tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan keduanya, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai spiritual 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di Perbankan Indonesia. Tapi tidak dapat dipungkiri Bank Syariah 
Mandiri juga sebagai bank yang memiliki kemajuan yang cukup pesat dalam 
perkembangan aset setiap tahun nya, seperti yang dapat kita lihat pada grafik 
berikut ini:  
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Laporan Perkembangan Keuangan syariah (LPKS) Bank Indonesia(On-line), tersedia di 





 Grafik Aset Bank Syariah Mandiri tahun 2012-2016
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Pertumbuhan Aset BSM selama 5 (lima) tahun terakhir menunjukan 
peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 9,80%. 
Adapun posisi aset BSM  per 31 Desember 2016 mencapai Rp. 78, 83 triliun, 
tumbuh sebesar Rp. 8, 64 triliun atau 12, 02 % dibandingkan dengan jumlah aset 
pada tahun 2015 sebesar Rp. 70, 37 triliun. Selain itu, pada tahun 2016, BSM 
berhasil membukukan laba bersih sebesar Rp. 325, 41 miliar, tumbuh sebesar Rp. 
35, 84 miliar atau 12, 38% dibandingkan laba bersih tahun 2015 yang tercatat 
sebesar Rp. 389, 58 miliar. 
 Bank Syariah Mandiri menjadi salah satu bank syariah yang berstatus 
bank devisa di Indonesia dan bank yang mendapatkan penghargaan sebagai Bank 
Syariah Ritel Terkuat di Asia Pasifik. Hal ini menunjukan bahwa Bank Syariah 
Mandiri telah dipercaya oleh masyarakat untuk mengelola dana dengan berbagai 
produk yang ditawarkan oleh Bank Syariah Mandiri. Meningkatnya pertumbuhan 
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Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2016, (Jakarta: BSM, 2017), h. 













aset pada Bank Syariah Mandiri, seharusnya menjadikan bank syariah mandiri 
perlu menyesuaikan diri dengan meningkatkan kinerjanya dalam segala sektor 
yang ada agar terciptanya Perbankan Syariah yang lebih sehat dan efisien.  
Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang bertugas menghimpun 
dana dari masyarakat serta menyalurkannya kembali dengan mekanisme tertentu. 
Penghimpunan dana yang dilakukan melalui simpanan dan investasi seperti giro 
wadi’ah, tabungan dan deposito berjangka. Secara garis besar produk pembiayaan 
bank syariah terbagi kedalam empat kategori dibedakan berdasarkan tujuan 
pengunaannya yaitu pembiayaan dengan prinsip jual beli, sewa, bagi hasil dan 
akad pelengkap. Produk yang dimiliki Bank Syariah Mandiri diantaranya adalah 
berupa Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah. Tabungan wadi’ah 
merupakan transaksi penitipan dana dari pemilik kepada penyimpan dana dengan 
keinginan nasabah.
7
 Tabungan Wadi’ah merupakan sumber dana pihak ketiga 
pada bank syariah. Alasan utama masyarakat menyimpan dana dalam bentuk 
simpanan wadi’ah adalah karena faktor keamanan dan memperoleh keleluasaan 
menarik dananya sewaktu-waktu, serta mendapat keberkahan. Salin itu, bagi 
nasabah yang berorientasi pada prinsip syariah (syariah minded) akan lebih 
memilih akad wadi’ah karena bagi hasil dianggap mengandung gharar, sehingga 
lebih aman memilih wadi’ah. Bank syariah menerima titipan dana dari 
masyarakat, sehingga bank syariah wajib menjaga titipan dana masyarakat. 
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Komposisi Tabungan Wadi’ah dan Tabungan Mudharabah Bank Syariah Mandiri 
Tahun 2012-2016 (Dalam Rupiah) 
Indikator 2012 2013 2014 2015 2016 
Tabungan Wadi’ah 901 1.700 1.728 2.239 2.593 
Tabungan Mudharabah 17.526 19.804 20.449 21.698 23.660 
Sumber: Statistik Perkembangan Dana BSM 
 Tabel diatas menunjukan bahwa tabungan dengan prinsip wadi’ah 
memiliki peringkat paling rendah dibandingkan tabungan dengan prinsip 
mudharabah, walaupun  tabungan dengan prinsip wadi’ah selalu mengalami 
peningkatan yang signifikan selama 5 tahun terkahir. Pada laporan tahunan Bank 
Syariah Mandiri tercatat tabungan wadi’ah mengalami kenaikan pada tahun 2016 
sejumlah 2. 593. 437. 024.440 triliun dari sebelumnya sejumlah 2. 239. 240. 741. 
364 triliun pada tahun 2015. 
 Sifat dana pada tabungan wadi’ah bersifat titipan yang dapat diambil 
sewaktu-waktu oleh nasabah, karena akad wadi’ah bersifat sukarela maka tidak 
ada keuntungan bagi hasil nasabah. Akan tetapi bank syariah dapat memberikan 
bonus langsung ditempatkan direkening milik nasabah dengan sayarat tidak 
diperjanjikan diawal. Sedangkan pada tabungan mudharabah bersifat investasi 




Tabungan wadi’ah biasanya digunakan oleh bank untuk likuiditas, yaitu 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Yaitu 
digunakan bank untuk menjalankan transaksi bisnisnya sehari-hari. Mengatasi 
kebutuhan mendesak, memuaskan permintaan nasabah akan pinjaman, dan 
memberikan fleksibelitas dalam meraih kesempatan investasi menarik yang 
menguntungkan bagi nasabah. Berdasarkan prinsip dasar produk, sesungguhnya 
bank syariah memiliki core produk pembiayaan berupa produk bagi hasil yang 
dikembangkan dalam pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Dan jual beli 
serta sewa, tapi kenyataannya bank syariah produk pembiayaannya masih 
didominasi oleh produk pembiayaan dengan akad jual-beli.  
Tabel 2 
Komposisi Pembiayaan Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2016 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
Indikator  2012 2013 2014 2015 2016 
P. Mudharabah 4. 161 3. 703 3. 006 2. 834 3. 085 
P. Musyarakah 10. 210 10. 752 7. 330 10. 227 16. 086 
P. Murabahah 27. 342 33. 207 33. 741 34. 807 36. 198    
Sumber: Statistik Perkembangan Penyaluran Dana BSM 
Pada tabel diatas terlihat bahwa presentase pembiayaan bagi hasil dengan 
prinsip mudharabah yang dilakukan Bank Syariah Mandiri memiliki presentase 
dibawah dari pembiayaan musyarakah dan murabahah. Pada tahun 2016 
pembiayaan mudharabah sebesar 3. 085 juta, pembiayaan musyarakah sebesar 16. 
086 juta, sedangkan pembiayaan murabahah mendapat nilai tertinggi sebesar 36. 
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198 juta. Ini menunjukan bahwa pembiayaan dengan prinsip jual beli masih 
mendominasi pembiayaan di Bank Syariah Mandiri, seharusnya pembiayaan 
dengan akad mudharabah dan akad musyarakah lah yang harus lebih tinggi 
karena pada akad inilah karakteristik dasar perbankan syariah dibedakan dengan 
bank konvensional dengan prinsip bunga.  
Pembiayaan Mudharabah adalah transaksi penanaman modal dari pemilik 
dana kepada pengelola dana untuk melakukan usaha tertentu yang sesuai syariah, 
dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang 
telah disepakati sebelumnya.
8
 Setiap penghimpunan dana dan penyaluran dana 
yang dilakukan bank syariah bertujuan untuk memperoleh laba. Laba bukan hanya 
untuk kepentingan pemilik atau pendiri, tetapi juga sangat penting untuk 
mengembangkan usaha bank syariah. Untuk dapat memperoleh hasil yang 
optimal, bank syariah dituntut untuk melakukan pengelolaan dananya secara 
efesien dan efektif, baik atas dana yang dikumpulkan dari masyarakat (DPK), 
Serta dana modal pemilik atau pendiri bank syariah maupun atas pemanfaatan 
atau penanaman dana tersebut.
9
 Kinerja Bank Syariah Mandiri yang baik akan 
meningkatan profitabilitas atau laba yang akan diperoleh. Kinerja Bank Syariah 
Mandiri dapat dilihat dari pertumbuhan laba setiap tahunnya. Grafik 2 berikut 
menyajikan perkembangan laba Bank Syariah Mandiri selama periode 2012-2016. 
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Grafik Komposisi Laba Bank Syariah Mandiri periode 2012-2016 
Pada garfik diatas menujukan peningkatan laba yang fluktuatif, dapat kita 
lihat pada tahun 2012 sampai dengan 2013 laba mengalami peningkatan yang 
signifikan. Walaupun pada tahun 2014 laba Bank Syariah Mandiri mengalami 
penurunan yang cukup signifikan sebesar 601 miliar dari semula pada tahun 2013 
sebesar 615 miliar menjadi 44 miliar pada tahun 2014. 
Penurunan laba ini terjadi karena pada tahun  2014 kesuluruhan bank 
syariah lebih menjaga kualitas kredit dan mengamankan kondisi likuiditas 
dibandingkan mendorong laju pertumbuhan kreditnya sepanjang tahun 2014. Dan 
juga terjadi peningkatan rasio kredit bermasalah atau Non Performing Loans, 
(NPL) mengalami peningkatan juga menjadi salah satu penyebab penurunan 
perolehan laba. Karena bank lebih memilih menyiapkan dana cadangannya untuk 
menjaga kualitas kreditnya, dari pada menyalurkan dana nya dengan resiko tinggi. 
Namun demikian laba Bank Syariah Mandiri mengalami peningkatan kembali 
pada tahun 2015 sebesar 289 miliar tahun 2015 dan 325 miliar pada tahun 2016. 












luas. Berdasarkan pengembangan prinsip penyaluran dan penghimpunan dana 
pada Bank Syariah Mandiri, maka akan dilakukan penelitian lebih lajut. Penelitian 
ini mencoba mengidentifikasi lebih dalam penganalisaan kinerja Bank Syariah 
Mandiri dalam melakukan transaksi dan penghimpunan dana secara khusus, yang 
ditentukan dalam variabel independen yaitu prinsip wadi’ah dan prinsip 
mudharabah. Oleh karna itu penelitian ini mengambil judul “ Pengaruh Tabungan 
Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah Terhadap Peningkatan Laba Pada Bank 
Syariah Mandiri Periode 2012-2016”. 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, maka penulis 
membatasi penelitian ini akan membahas tentang tabungan wadi’ah, pembiayaan 
mudharabah dan laba pada bank syariah mandiri dan dianalisis dalam Persefektif 
Syariah. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka Rumusan Masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah berpengaruh 
secara signifikan terhadap Peningkatan Laba Pada Bank Syariah Mandiri 
Periode 2012-2016. 
2. Bagaimana Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah berpengaruh 





F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk Menguji Pengaruh Tabungan Wadi’ah Terhadap Peningkatan 
Laba pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2016. 
b. Untuk Menguji Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap 
Peningkatan Laba pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2016. 
c. Untuk mengetahui apakah Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan 
Mudharabah berpengaruh secara Simultan Terhadap Peningkatan Laba 
pada Bank Syariah Periode 2012-2016. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan-tujuan penelitian maka penulis berharap penelitian 
ini dapat memberikan manfaat bagi: 
a. Bagi akademisi, dapat dijadikan acuan atau referensi  serta wacana tentang 
Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah. 
b. Bagi Praktisi, dapat dijadikan bahan masukan serta informasi tentang 
masalah yang perlu diadakan perbaikan dan pembenahan, khususnya bagi 
perbankan syariah agar dapat meningkatkan daya saing dalam melakukan 
Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah, yang nantinya 
meningkatkan besarnya laba yang berguna bagi perbankan dan bisa 





A. Teory Stewardship 
Teori stewardship merupakan teori yang dicetuskan oleh Donaldson da 
Davis tentang situasi para manajer yang memiliki motivasi dalam bekerja, tidak 
hanya karena tujuan individu tetapi lebih memprioritaskan pada kepentingan 
organisasi. Dasar dari teori ini yaitu psikologi dan sosiologi yang ditunjukan 
untuk memotivasi para eksekutif sebagai steward untuk berindak sesuai dengan 
keinginan principal tanpa mengesampingkan tujuan organisasinya untuk 
mencapai target yang telah ditentukan. 
Stewardship teori dapat digunakan sebagai pendukung produk pembiayaan 
yang ditawarkan oleh lembaga perbankan. Peran bank syariah sebagai steward 
yang memberi wewenang kepada nasabah sebagai principal untuk memilih dan 
menggunakan pembiayaan yang nantinya dapat mengakomodasi semua 
kepentingan bersama antara principal dan steward. Bank Syariah selaku steward 
akan melakukan apa yang diinginkan oleh nasabah terkait pembiayaan. Namun 
bank syariah tidak melupakan tujuan yaitu mensejahterakan masyarakat dan 
mendapatkan laba dari aktivitas operasinya. Sebelum memberikan keputusan 
pembiayaan pada nasabah memerlukan pertimbangan risiko yang akan diterma 
oleh bank syariah. Selain itu perlu memperhatikan kualitas proses pembiayaan dan 
analisis laporan keuangan yang tepat dengan didukung oleh kompetensi sumber 
daya manusia dari bank syariah yang mempuni untuk menyeleksi pembiayaan dan 




ini digunakan untuk menjelaskan pengaruh tabungan wadi’ah dan pembiayaan 
mudharabah terhadap peningkatan laba.
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A. Perbankan Syariah 
1. Pengertian Perbankan Syariah 
Bank syariah, yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan 
dana maupun dalam rangka penyaluran dana maupun dalam rangka memberikan 
dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil. 
Bank pada dasarnya merupakan perusahaan atau lembaga perantara keuangan 
(financial intermediary) yaitu antara pihakyang kelebihan dana (surplus 
spendingunit) dengan pihak yang kekurangan dana (defisit spending unit). Sebagai 
lembaga pernatara bank harus menyalurkan dana yang dikumpulkan dari 
masyarakat tersebut kepada pihak-pihak yang membutuhkan dana dalam bentuk 
pinjaman atau yang lebih dikenal dengan kredit di Bank Konvensional atau 
Pembiayaan di Bank Syariah. Pengalokasian dana dapat pula dilakukan dengan 
membelikan berbagai asset yang dianggap menguntungkan bank. 
Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor yang 
menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya bank syariah 
menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana
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Perbankan syariah adalah segala yang menyangkut tentang bank syariah dan unit 




Sebagaimana yang telah dimuat dalam Undang-Undang Perbankan 
Syariah No. 21 Tahun 2008 pasal 1 ayat 2, Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan penyaluran kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat. Penjabaran tentang Perbankan Syariah menurut 
Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 pasal 1 ayat 1 adalah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah, mencangkup 
kelembagaan, kegiatan usahanya. 
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Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah islam, maksudnya adalah bank yang operasinya mengikuti ketentuan-
ketentuan syariah. Khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara 
islam. Sehingga dapat dilihat bahwa islam mengajarkan untuk mencari harta 
dengan segala cara asalkan mengikuti rambu-rambu yang ada, rambu-rambu itu 
antara lain mencari yang halal lagi baik, tidak dengan batil. Menjauhi riba, maisir, 
dan gharar. 
Pertama kali pengarturan Perbankan Syariah diatur oleh Undang-Undang 
No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.Peraturan tersebut kemudian diubah dengan 
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 Undang-Undang No. 10 tahun 1998.Karena belum spesifik sehingga perlu diatur 
secara khusus dalam suatu Undang-Undang tersendiri.Selanjutnya Bank Syariah 
di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 
2008 tentang Perbankan Syariah. Perbankan Syariah dalam pasal 1 butir 7 UU No. 
21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah disebutkan bahwa: Bank Syariah adalah 
bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah. 
Bank Syariah merupakan lembaga keuangan syariah yang berorientasi 
pada laba (profit) laba bukan hanya untuk kepentingan pemilik atau pendiri.Tetapi 
juga sangat penting untuk pengembangan usaha bank syariah. Laba bank syariah 
terutama diperoleh dari selisih antara pendapatan atas penanaman dana dan biaya-
biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Untuk dapat memperoleh hasil 
yang optimal, bank syariah dituntut untuk melakukan pengelolaan dananya secara 
efesien dan efektif, baik atas dana-dana yang dikumpulkan dari masyarakat (dana 
pihak ketiga), serta dana modal pemilik/pendiri bank syariah maupun atas 
pemanfaatan atau penanaman dana tersebut. Sekali lagi Bank Syariah 
mengoperasikan lembaganya dengan prinsip bagi hasil bukan menggunakan 
bunga, karena Bank Syariah tidak hanya mengajarkan materilnya saja tetapi juga 
inmaterilnya.Ciri utama inilah yang menjadi dasar pengelolaan Bank Syariah 
mengelolanya dengan pertanggungjawaban di dunia dan akhirat. 
Visi Perbankan Syariah umumnya adalah menjadi wadah terpercaya bagi 
masyarakat yang ingin melakukan investasi dengan sistem bagi hasil secara adil 
 sesuai prinsip syariah.Memenuhi rasa keadilan bagi semua pihak dan memberikan 
maslahat bagi masyarakat luas adalah misi utama perbankan syariah.
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2. Karakteristik Bank Syariah 
Karakteristik bank syariah dapat bersifat fleksibel, yang meliputi: 
a. Keadilan, melarang riba tetapi menggunakan bagi hasil. 
Riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli 
maupun pinjam-meminjam secara batil atau bertentangan dengan prinsip 
muamalah dalam Islam. 
b. Kemitraan, yaitu saling memberi manfaat. 
Posisi nasabah, investor, pengguna dana bank berada dalam hubungan 
sejajar sebagai mitra usaha yang saling menguntungkan dan bertanggung 
jawab dimana tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
c. Universal, melarang transaksi yang bersifat tidak transparan (gharar). 
Menghindari penggunaan sumber daya yang tidak efesien, dan terbuka 
seluas-luasnya bagi masyarakat tanpa membedakan agama, suku, dan ras. 
3. Prinsip Dasar Perbankan Syariah 
Adapun prinsip-prinsip bank syariah adalah sebagai berikut: 
1) Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadiah) 
Al-Wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak 
kepihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 
dikembalikan kapan saja si penitip kehendaki.Secara umum terdapat dua 
jenis al-wadi’ah, yaitu: 
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 a. Wadi’ah Yad Al-Amanah 
b. Wadi’ah Yad adh-Dhamanah 
2) Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing) 
Sistem ini adalah suatu sistem yang meiliputi tata cara pembagian 
hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Bentuk produk yang 
berdasarkan prinsip ini adalah: 
a. Al- Mudharabah 
b. Al- Musyarakah18 
3) Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah) 
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual 
beli dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau 
mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas 
nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan 
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 4) Prinsip Sewa (Al-Ijarah) 
Adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kemilikian  atas 
barang itu sendiri. Al- Ijarah dibagi menjadi dua jenis: 
1) Ijarah, sewa murni.  
2)Ijarah al mutahiya bit tamlik (IMBT) 
5) Prinsip Jasa (fee- based servise) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang dibelikan 






B. Tabungan Wadi’ah 
1. Pengertian Tabungan  
 Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak dapat 
ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat yang dipersamakan dengan itu. 
Nasabah jika hendak mengambil simpanannya dapat datang langsung ke bank 
dengan membawa buku tabungan, slip penarikan, atau melalui ATM. 
Undang-Undang RI No. 7 Tahun 1998 tentang perbankan Bab 1 (ayat) 6 
                                                          
20
Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, (Jakarta: PT. 
Grafindo, 2005), h.98  
 menyebutkan bahwa simpanan atau tabungan adalah dana yang dipercayakan 
masyarakat kepada bank dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifikat 
deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dapat dipersamakan. 
Pengertian yang hampir sama dijumpai dalam pasal 1 angka 21 
Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang 
menyebutkan bahwa tabungan adalah simpanan yang berdasarkan Akad 
Wadi’ah atau Investasi berdasarkan Akad Mudharabah atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan prinsip Syariah yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat dan ketentuan yang disepakati, tetapi tidak dapat 





Perbedaan Antara Jasa Giro dan Bonus 
No Jasa Giro Bonus 
1.  Diperjanjikan. Tidak diperjanjikan. 
2. Disebutkan dalam akad. Benar-benar merupakan budi 
baik bank. 
3. Ditentukan dalam 
presentase yang tetap. 
Ditentukan sesuai dengan 
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2. Pengertian Wadi’ah 
 Al-Wadiah merupakan simpanan murni dari pihak yang menyimpan atau 
menitipkan dana kepada pihak yang menerima titipan untuk dimanfaatkan atau 
tidak dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan. Titipan harus dijaga dan dipelihara 
oleh pihak yang menerima titipan, dan titipan ini dapat diambil sewaktu-waktu 
pada saat dibutuhkan oleh pihak yang menitipkannya.Wadi’ah adalah titipan 
murni dari satu pihak kepihak lain, dengan cara mengeluarkan semacam surat 
berharga pemindahan bukuan/taransfer dan perintah membayar lainnya.  
3. Landasan Syariah 
a. Al Qur’an 
Landasan syariah tentang al wadi’ah dapat kita lihat dalam firman Allah 
SWT sebagai berikut: 
…. 
Artinya:“Sesungguhnya Allah menyeru kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum diantara 
manusia supaya kamu mentapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberikan 
penganjaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sungguh Allah Maha mendengar 
lagi Maha melihat….”(QS. An-nisa: 58)22 
b. Al Hadist  
 Hal ini sejalan dengan sabda Rosullah SAW: Yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah ra. Bahwa Rasullah saw sebelumnya hijrah masih menyimpan beberapa 
titipan ahli makkah. Ketika beliau akan berangkat hijrah, beliau menyarankan 
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 kepada Ummu Aiman dan ia (Ummu Aiman) menyuruh Ali bin Abi Thalib yang 
tertinggal dibelakang untuk mengembalikan bebrapa titipan yang tertinggal 
kepada yang berhak. 
 Hadits tersebut merupakan landasan hukum tekstual tentang wadi’ah 
(titipan) tidak terjadi pembatasan waktu.Artinya, akad wadi’ah dapat berakhir 
dikarenakan sebagian pihak berniat untuk mengakhirinya. Walaupun hadis 
tersebut diatas menunjukan pihak yang dititipi yang berinisiatif mengakhiri 
wadi’ah disebabkan akan hijrah. Hadis ini sangat penting untuk dijadikan 
landasan pada saat pembahasan tentang praktik wadi’ah dibank syariah.Siapa 
pihak yang lebih dominan berinisiatif untuk mengakhiri dalam produk tabungan 
wadi’ah, yaitu nasabah (penitip) bukan bank bank (pihak yang dititipi).23 
Teknik perhitungan bagi hasil dan Profit Margin pada Bank Syariah, 
simpanan atau tabungan wadi’ah adalah titipan dana yang tiap waktu dapat ditarik 
pemilik atau anggota dengan cara mengeluarkan semacam surat berharga 
peemindahbukuan/transfer dan perintah membayar lainnya. 
Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan 
bahwa tabungan yang dibenarkan adalah tabungan berdasarkan prinsip wadi’ah 
dan mudharabah. Berkaitan dengan produk tabungan wadi’ah, Bank Syariah 
menggunakan akad wadi’ah yad adh damanah. Dalam hal ini nasabah bertindak 
sebagai penitip yang memberikan hak kepada Bank Syariah untuk menggunakan 
atau memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan Bank Syariah 
bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atau barang yang disertai hak untuk 
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 menggunakan atau memanfaatkan dana atau barang tersebut. Sebagai 
konsekuensinya, bank bertanggung jawab terhadap keutuhan harta titipan tersebut 
serta mengembalikanya kapan saja pemiliknya menghendaki. 
Disisi lain bank juga berhak sepenuhnya atas keuntungan dari hasil 
penggunaan atau pemanfaatan dana atas dana titipan dari nasabah. Mengingat 
wadi’ah yad dhamanah mempunyai implikasi hukum yang sama dengan qardh, 
maka nasabah penitip dan bank tidak boleh saling menjajikan untuk membagi 
hasilkan keuntungan harta tersebut. Namun demikian, bank diperkenankan 
memberikan bonus kepada pemilik harta titipan selama tidak disyaratkan dimuka. 




Biasanya bank dapat menggunakan dana ini lebih leluasa dibandingkan 
dana dari giro wadi’ah, karena sifat penarikannya yang tidak fleksibel giro 
wadi’ah sehingga bank mempunyai kesempatan lebih besar untuk mendapatkan 
keuntungan. Oleh karena itu bonus yang diberikan oleh bank kepada nasabah 
tabungan wadi’ah biasanya lebih besar dari pada bonus yang diberikan oleh bank 
kepada nasabah giro wadi’ah.Besarnya bonus juga tidak dipersyaratkan dan tidak 
ditetapkan dimuka.Ketika nasabah penyimpan diberi garansi untuk dapat menarik 
dananya sewaktu-waktu dengan menggunakan berbagai fasilitas yang disediakan 
bank, seperti kartu ATM, dan sebagainya tanpa biaya. 
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 Simpanan dan Tabungan Wadi’ah dikenakan biaya administrasi namun 
oleh karena dana dititipikan diperkenankan untuk diputar maka oleh bank syariah 
kepada penyimpan dana dapat diberikan bonus sesuai dengan jumlah dana yang 
ikut berperan didalam pembentukan laba bagi bank syariah. Dalam hal 
berkeinginan untuk memberikan bonus Wadi’ah, beberapa metode yang dapat 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Bonus wadi’ah atas dasar saldo terendah, yakni tarif bonus wadi’ah dikalikan 
dengan saldo terendah, yakni tarif bonus wadi’ah dikalikan dengan saldo 




2. Bonus wadi’ah atas dasar saldo rata-rata harian, yakni tarif bonus wadi’ah 




3. Bonus Wadi’ah atas dasar saldo harian 
Rumus:  
 
Dalam perhitungan pemberian bonus wadi’ah tersebut, hal-hal yang harus 
diperhatikan adalah: 
Tarif Bonus Wadi’ah x Saldo Terendah Bulan yang bersangkutan 
 
Tarif Bonus Wadi’ah x Saldo Rata-rata Harian yang bersangkutan 
 
Tarif Bonus Wadi’ah x Saldo Harian ybs x Hari Efektif 
 
 1) Tarif bonus Wadi’ah merupakan besarnya tarif yang diberikan bank sesuai 
ketentuan. 
2) Saldo terendah adalah saldo terendah dalam satu  bulan. 
3) Saldo rata-rata harian adalah total saldo dalam satu bulan dibagi hari 
sebenarnya menurut bulan kalender. Misalnya, bulan januari 31, bulan 
Febuari 28/29, dengan catatan satu tahun 365 hari.  
4) Saldo harian adalah saldo pada akhir hari. 
5) Hari efektif adalah hari kalender termasuk hari tanggal pembukaan atau 
tanggal penutupan, tetapi termasuk hari tanggal tutup buku. 
6) Dana tabungan yang mengedap kurang dari satu bulan karena rekening baru 
dibuka awal bulan atau ditutup tidak pada akhir bulan tidak mendapatkan 




4. Syarat-syarat Wadi’ah 
a. Barang yang dititipkan, syarat yang dititipkan adalah barang atau benda itu 
merupakan sesuatu yang dapat dimiliki menurut syara. 
b. Orang yang menitipkan dari yang menerima titipan, disyaratkan bagi penitip 




c. Shigat ijab dan qobul al wadi’h, disyaratkan pada ijab qobul ini dimengerti 
oleh kedua belah pihak, baik dengan jelas maupun samar. 
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 5. Rukun-rukun Wadi’ah 
a. Barang/uang yang disimpan.  
b. Pemilik barang/uang yang bertindak sebagai pihak yang menitipkan 
(muwaddi’). 
c. Pihak yang menyimpan atau memberikan jasa (mustawadi) dan ijab qobul. 
 Dari pengertian diatas wadi’ah diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
yang dimaksud wadi’ah yaitu akad seseorang kepada yang lain dengan 
menitipkan sesuatu barang untuk dijaga secara layak dan aman. Apabila ada 
kerusakan pada benda tersebut dijaga dengan sebagaimana layaknya dan baik 
maka penerima titipan tidak wajib untuk menggantinya. Tetapi bila kerusakan itu 
disebabkan oleh kelalaiannya maka ia wajib menggantinya. 
6. Jenis-jenis Wadi’ah 
Pada pelakasanaannya, wadi’ah terdiri dari dua jenis, yaitu:  
a. Wadi’ah Yad Al-Amanah 
Wadi’ah Yad Al-Amanah adalah akad penitipan barang/uang dimana 
pihak penerima titipan tidak diperkenankan menggunakan barang atau uang 
yang dititipkan dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilangan 
barang titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau kelalaian penerima 
titipan.Wadi’ah jenis ini memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Harga atau barang yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan dan 
digunakan oleh penerima titipan. 
 2) Penerima titipan hanya berfungsi sebagai penerima amanah yang 
bertugas dan berkewajiban untuk menjaga barang yang dititipkan tanpa 
boleh memanfaatkannya. 
3) Sebagai kompensasi, penerima titipan diperkenankan untuk 
membebankan biaya kepada yang menitipkan. 
4) Mengingat barang atau harta yang dititipkan tidak boleh dimanfaatkan 
oleh penerima titipan, aplikasi perbankan yang memungkinkan untuk 
jenis ini adalah jasa penitipan.
27
 
Dalam aplikasi Perbankan Syariah, produk yang dapat ditawarkan 
dengan menggunakan akad wadi’ah yad al-amanah adalah save deposit box. 
Dalam produk save deposit box bank menerima titipan barang untuk 
ditempatkan dikotak tertentu yang disediakan oleh Bank Syariah. Bank 
Syariah wajib menjaga dan memelihara barang titipan dari nasabah sehingga 
Bank Syariah akan membebani biaya administrasi yang besarnya sesuai 
dengan ukuran kotak tersebut, pendapatan atas save deposit box termasuk 
dalam fee based income. 
b. Wadi’ah Yad-Dhamanah  
Wadi’ah Yad-Dhamanah adalah akad penitipan barang atau uang 
dimana pihak penerima titipan dengan atau tanpa izin pemilik barang atau 
uang dapat memanfaatkan barang atau titipan dan harus bertanggung jawab 
terhadap kerusakan atau kehilangan barang titipan.Semua manfaat dan 
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 keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan barang atau uang tersebut 
menjadi milik hak penerima titipan.
28
 
Dalam aplikasi perbankan, akad wadi’ah yad dhamanah dapat 
diterapkan dalam produk penghimpunan dana pihak ketiga antara lain giro 
dan tabungan. Bank Syariah akan memberikan bonus kepada nasabah atas 
dana yang dititipkan di bank syariah. Besarnya bonus tidak boleh 
diperjanjikan sebelumya, akan tetapi tergantung pada kebijakan bank syariah. 
Jika bank syariah memperoleh keuntungan maka bank akan memberikan 






   
Gambar 3 
Skema Tabungan Wadi’ah Yad Dhamanah 
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Skema Kerja Prinsip Wadi’ah Yad Dhamanah  
















1) Nasabah menitipkan dananya dibank syariah dalam bentuk tabungan dalam 
akad wadi’ah yad dhamanah. 
2) Bank syariah menetapkan dananya atau menginvestasikan dananya kepada 
user of fund untuk digunakan sebagai usaha (bisnis riil). 
3) User of fund memperoleh pendapatan dan/ atau keuntungan usaha yang 
dijalankan, user of fund membayar return kepada bank syariah. Return yang 
diberikan oleh user of fund kepada bank syariah antara lain dalam bentuk bagi 
hasil, margin, keuntungan, dan pendapatan sewa, tergantung akad. 
4) Setelah menerima bagian user of fund, maka bank syariah akan membagi 
keuntungannya kepada penitip dalam bentuk bonus. Bank Syariah akan 
memberikan bonus bila investasi yang disalurkan oleh bank memperoleh 
keuntungan. 
7. Implementasi Prinsip Wadi’ah dalam Produk Tabungan Perbankan Syariah  
Dalam kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta 
pelayanan Jasa Bank Syariah, sebagaimana yang telah diubah dengan PBI No. 
10/16/PBI/2008. Intinya adalah bahwa dalam kegiatan penghimpunan dana dalam 
bentuk Tabungan atas dasar akad Wadi’ah belaku persyaratan paling kurang 
sebagai berikut: 
a. Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan nasabah bertindak sebagai 
penitip dana. 
 b. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik produk, serta 
hak dan kewajiban nasabah mengenai transparansi informasi produk Bank dan 
data pribadi nasabah. 
c. Bank tidak diperkenankan menjanjikan pemberian imbalan atau bonus kepada 
nasabah. 
d. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas pembukuan dan 
penggunaan produk Giro atau tabungan atas dasar Akad Wadi’ah, dalam 
bentuk perjanjian tertulis. 
e. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa biaya-
biaya yang terkait langsung dengan biaya kartu ATM, buku/ cek/ bilyet giro, 
biaya materai, cetak laporan transaksi dan saldo rekening pembukuan dan 
penutup rekening. 
f. Bank menjamin pengembalian dana titipan nasabah, dan 
g. Dana titipan dapat diambil setiap saat oleh nasabah. 
Bank Syariah akan memberikan  bonus kepada nasabah yang memilih 
produk berupa tabungan wadi’ah. Besarnya bonus yang akan diterima oleh 
nasabah penabung tidak boleh ditentukan diawal akad, melainkan sepenuhnya 
diserahkan kepada kebijaksanaan bank syariah yang bersangkutan. Nasabah dalam 
hal ini tidak menanggung resiko kerugian dan uangnya dapat diambil sewaktu-
waktu secara utuh setelah dikurangi biaya administrasi yang telah ditentukan oleh 
bank. Dengan demikian dalam produk bank berupa tabungan wadi’ah ini 
 didasarkan pada akad wadi’ah yad dhamanah, sehingga bank selaku pihak yang 
menerima titipan dana diperbolehkan memproduktifkannya.
29
 
C. Pembiayaan Mudharabah 
1. Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 
fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
memerlukan dana. Istilah pembiayaan pada intinya berarti I Belive I Trust, 
„saya percaya‟ atau‟saya menaruh kepercayaan‟. Pembiayaan adalah 
penyediaan uang atau kesepakatan pinjam meminjaman antara lembaga 
keuangan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk 
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu, dengan imbalan atau bagi 
hasil. Dan pembiayaan merupakan salah tugas pokok bank yaitu memberi 
fasilitas penyediaan dan memenuhi kebutuhan defisite units. Pembiayaan 
(financing) merupakan penyaluran dana dari bank kepada nasabah. Baik 
pembiayaan maupun penghimpunan dana, keduanya sama-sama 
menggunakan akad produk yang ditawarkan perbankan syariah.
30
 
Pembiayaan merupakan aktifitas bank syariah dalam menyalurkan 
dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Pembiayaan 
sangat bermanfaat bagi bank syariah, nasabah, dan pemerintah. Pembiayaan 
memberikan hasil yang sangat besar diantara penyaluran dana, bank syariah 
dapat memberikan berbagai bentuk pembiayaan. Pembiayaan yang diberikan 
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 oleh bank syariah mempunyai lima bentuk utama, yaitu Al-mudharabah dan 
musyarakah (dengan pola bagi hasil), murabahah dan salam (dengan pola 
jual beli), dan ijarah. Selain kelima pembiayaan ini, terdapat berbagai bentuk 
pembiayaan yang merupakan turunan langsung atau tidak langsung dari 
kelima bentuk pembiayaan di atas.Bank syariah juga memiliki bentuk produk 
pelengkap yang berbasis jasa (fee-based servise) seperti qardh dan jasa 
keuangan dan jasa keuangan lainnya. 
2. Tujuan Pembiayaan  
Pada dasarnya terdapat dua fungsi yang saling berkaitan dari 
pembiayaan, yaitu: 
a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan berupa 
keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang 
dikelola bersama nasabah. Oleh karena itu, bank hanya akan menyalurkan 
pembiayaan kepada usaha-usaha nasabah yang diyakini mampu dan mau 
mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya. 
b. Safety, keamanan dari presetasi atau fasilitas yang diberikan harus benar-
benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-benar tercapai 
tanpa hambatan yang berarti. Oleh karena itu, dengan keamanan ini 
dimaksudkan agar prestasi yang diberikan dalam bentuk modal, barang 
atau jasa itu betul-betul terjamin pengembaliannya sehingga keuntungan 
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 3. Pengertian Mudharabah 
Mudharabah berdasarkan ahli fiqh merupakan suatu perjanjian 
dimana seseorang memberikan hartanya kepada orang lain berdasarkan 
prinsip dagang dimana keuntungan yang diperoleh akan dibagi berdasarkan 




Pembiayaan mudharabah merupakan akad pembiayaan antara bank 
syariah dengan shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk 
melaksanakan kegiatan usaha, dimana bank syariah memberikan modal 100% 
dan nasabah menjalankan usahanya. Hasil usaha atas pembiayaan 
mudharabah akan dibagi hasil antara bank syariah dan nasabah dengan 
nisbah bagi hasil yang telah disepakati.
33
 
Pembiayaan mudharabah adalah salah satu akad pembiayaan dengan 
jenis aktiva produktif dengan perjanjian antara penanaman dana dan 
pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian 
keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah 
disepakati sebelumnya.
34
Pembiayaan dengan prinsip mudharabah, seperti 
umumnya pembiayaan lainnya dimulai dengan pengajuan proposal oleh calon 
nasabah.Proposal merupakan cerminan dari calon nasabah untuk memperoleh 
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 pembiayaan. Melalui proposal yang diajukan pihak bank akan memperoleh 
gambaran awal mengenai kondisi calon nasabah. 
Pada saat calon nasabah datang untuk mengajukan pembiayaan maka 
pihak bank akan mengkaji secara cermat dan penuh kehati-hatian dan 
ketelitian. Bagaimana transaksi riil yang telah dilakukan, dan kira-kira skim 
apa yang sesuai dengan kebutuhan nasabah itu sendiri. Apakah calon nasabah 




Mudharabah adalah akad kerjasama untuk usaha antara shahibul mal 
(pemilik dana) dan mudharib (pengelola dana) dimana shahibu maal 
menyediakan dana 100% kepada mudharib sebagai pengelola dengan nisbah 
bagi hasil menurut kesepakatan dimuka. Jika usaha mengalami kerugian 
maka seluruh kerugian ditanggung oleh pemilik dana, kecuali jika ditemukan 
adanya kelalaian atau kesalahan oleh pengelola dana seperti penyelewengan, 
kecurangan, atau penyalahgunaan dana. Jadi mudharabah adalah suatu 
kerjasama usaha antara pemilik modal yang menyertakan modal dan pekerja 
yang akan melakukan usahanya. 
4. Landasan Syariah 
Landasan hukum mudharabah pada dasarnya dapat dikategorikan 
kedalam bentuk musyarakah(pengkongsian).Namun para cendekawan fiqih 
Islam meletakan mudharabah dalam porsi yang khusus dan memberikan 
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 landasan hukum tersendiri.Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. 
Jumuah: 10. Disebutkan bahwa: 
 
Artinya :“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 
kamu beruntung”(QS. Al-Jumuah: 10) 36 
… 
Artinya: “ Dan orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari sebagian 
karunia  Allah”. (Q.S Muzzamil: 20)37 
Dijelaskan kembali dalam hukum hadits sebagai berikut : 
Artinya: Ibn Abbas syayidina bin Abdul Muthalib jika memberikan dana 
kemitra usahanya secara mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak 
dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya, atau membeli 
ternak. Jika menyalahi aturan tersebut, yang bersangkuta bertanggung jawab 
atas dana tersebut. Disampaikan syarat-syarat tersebut kepada rasullah SAW 
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Skema Pembiayaan Mudharabah 
Keterangan: 
1. Mudharib dan shahibul maal melakukan kerja sama usaha. Bagi hasil 
ditetapkan sesuai dengan presentasi nisbah yang telah diperjanjikan antara 
shahibul maal dan mudharib. 
2. Shahibul maal menyerahkan modal100% artinya semua usaha akan 
dibiayaioleh modal milik shahibul maal. 
Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan seluruh kebutuhan modal 
pada suatu usaha untuk jangka waktu terbatas sesuai kesepakatan. Hasil usaha 
bersih dibagi antara pihak bank sebagai penyandang dana (shahibul maal) dengan 




   Keahlian Modal 100% 
 
      Nisbah X%    Nisbah Y % 
            Pengambilan modal  






 hasil ditetapkan bagi mudharib lebih besar dari shahibul maal. Pada akhir jangka 
waktu pembiayaan, dana pembiayaan dikembalikan kepada bank
39
. 
5. Jenis-jenis Mudharabah 
 Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak pemilik dana, prinsip 
mudharabah terbagi dua yaitu mudharabah mutlaqah dan mudharabah 
muqayadah dapat diterapkan untuk pembukaan rekening tabungan. 
a. Mudharabah Mutlaqah 
Dalam kegiatan penghimpunan dana pada bank syariah prinsip 
mudharabah mutlaqah dapat diterapkan untuk pembukaan rekening tabungan 
dan deposito sehingga terdapat dua jenis penghimpunan dana berdasarkan 
prinsip ini, yaitu tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. Prinsip 
mudharabah berikut ini berlaku baik untuk tabungan maupun deposito 
mudharabah. 
1) Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah dan 
tatacara pemberian keuntungan dan atau perhitungan pembagian 
keuntungan serta resiko yang dapat timbul dari penyimpanan dana. 
2) Untuk tabungan mudharabah, bank dapat memberikan buku tabungan 
sebagai bukti penyimpanan, serta kartu ATM dan atau alat penarikan 
lainnya kepada penabung. Untuk deposito mudharabah, bank wajib 
memberikan sertifikat atau tanda penyimpanan (bilyet) seposito kepada 
deposan. 
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 3) Tabungan mudharabah dapat diambil setiap saat oleh penabung sesuai 
dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak boleh mengalami saldo 
negatif (overdraf). Deposito mudharabah hanya dapat dicairkan sesuai 
dengan jangka waktu yang disepakati. Deposito mudharabah hanya dapat 
dicairkan sesuai jangka waktu yang disepakati. Deposito yang 
diperpanjang setelah jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti deposito 
yang diperpanjang setelah jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti 
deposito baru, tetapi bila akad sudah dicantumkan perpanjangan otomatis, 
maka tidak perlu dibuat akad baru. 
4) Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan tabungan dan deposito 
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
b. Mudharabah Muqayadah 
Jenis ini merupakan simpanan khusus (restricted investment) dimana 
pemilik dana menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus diikuti oleh bank. 
Mudharabah Muqayadah adalah kebalikan dari Mudharabah Mutlaqoh.Si 
mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atau tempat 
usaha.Adanya pembatasan ini sering kali mencerminkan kecenderungan 
umum si shahibul maal dalam memasuki jenis dunia usaha.
40
 Dalam skim ini 
mudharib tidak diperkenankan untuk mencampurkan dengan modal dan dana 
lain. Pembiayaan mudharabahmuqayyadah antara lain digunakan untuk 
investasi khusus. Mudharabahmuqayyadah dibagi menjadi dua mancam 
sebagai berikut: 
                                                          
40
Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema 
Insani, 2001), h. 97  
 1) Mudharabah muqayyadah on balance sheet 
 Merupakan akad mudharabah muqayyah yang mana mudharib ikut 
menanggung resiko atas kerugian dana yang diinvestasikan oleh shahibul 
maal. Dalam hal ini shahibul maal memberikan batasan secara umum, 
misalnya batasan tentang jenis usaha, jangka waktu pembiayaan, dan 
sektor usahanya. 
2) Mudharabah muqayyadah off balance sheet 
 Merupakan akad mudharabahmuqayyadah yang mana pihak 
shahibul maal memberikan batasan yang jelas baik batasan proyek yang 
diperbolehkan, jangka waktu, serta pihak pelaksana perkerjaan.Mudharib-
nya telah ditentukan oleh shahibul maal. Bank Syariah bertindak sebagai 
agen yang mempertemukan kedua belah pihak, dan akan memperoleh fee. 




1. Pengertian Laba 
Laba merupakan selisih lebih dari pendapatan-pendapatan yang 
diterima oleh perusahaan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan.Pengertian laba secara operasional merupakan 
kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu periode akuntasi.Sementara 
pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah selisih 
pengukuran pendapatan dan biaya. 
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 Besar kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan sangat bergantung pada 
ketepatan pengukuran pendapatan dan biaya.Laba merupakan angka yang penting 
dalam laporan keuangan karena berbagai alasan.Laba merupakan dasar dalam 
perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan 
pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi 
perusahaan lainnya dimasa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan 
penilaian efesiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai dasar dalam 
penilaian prestasi atau kinerja perusahaan.  
Laba secara umum dapat diartikan sebagai selisih dari pendapatan diatas 
biaya-biaya dalam jangka (periode) tertentu. Laba biasanya sering dijadikan 
sebagai penentuan suatu dasar  tentang pengenaan pajak, kebijakan deviden, 
pedoman investasi serta pengembalian keputusan dan unsur prediksi waktu. 
Pada dasarnya tujuan hidup manusia untuk memperoleh 
kesejahteraan.Sebagian besar paham ekonomi (konvensional) memahami 
kesejahteraan sebagai material duniawi. Dalam islam, kesejahteraan diartikan 
sebagai istilah falah konsep kesejahteraan yang dimaksud dalam islam hanya 
diperoleh dari Allah SWT, melalui ajaran Al-Qur‟an dan Sunah.42 
Laba tersebut telah dikurangi dengan zakat dan beban pajak.Artinya laba 
yang diperoleh berorientasi pada kemakmuran di dunia dan kebahagian 
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Kemakmuran didunia bisa diimplementasikan dengan adanya laba dan 
kebahagian akhirat bisa diimplementasikan dengan meningkatkan ibadah kita, 




Laba juga merupakan petunjuk untuk melakukan investasi. Laba persaham 
(earning per share) yang berdasarkan jumlah laba merupakan indikator penting 
dimana nilai saham tergantung pada pertumbuhan keputusan investor apakah akan 
membeli, menjual, atau tetap akan mempertahankan investasinya. Informasi laba 
berfungsi untuk menilai kinerja manajemen, membantu memperkirakan 
kemampuan laba dan berfungsi untuk menilai kinerja manajemen, membantu 
memperkirakan kemampuan laba dan menaksir resiko dalam meminjam atau 
dalam investasi.Dengan konsep yang selama ini digunakan diharapkan para 




2. Karakteristik Laba 
Laba memiliki beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut: 
a. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi. 
b. Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan prestasi 
perusahaan pada periode tertentu 
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 c. Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman 
khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan. 
d. Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya historis 
yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu, 
e. Laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching) antara pendapatan 
dan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut. 
3. Faktor- faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba 
a. Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan pertumbuhan laba yang 
diharapkan semakin tinggi.  
b. Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam 
meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah. 
c. Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manajer 
cenderung memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan 
pertumbuhan laba. 
d. Semakin besar perubahan laba masa lalu, semakin tidak pasti laba yang 
diperoleh dimasa mendatang. 
4. Unsur- unsur Laba 
Unsur-unsur laba sebagai beerikut: 
a. Pendapatan 
Pendapatan (revenue) adalah arus masuk peningkatan lain dari 
aktiva suatu entitas atau peluasan kewajiban dari penyerahan atau produksi 
suatu pemberian jasa, atau aktivitas lain yang merupakan usaha terbesar 
atau usaha utama yang sedang dilakukan. 
 b. Beban 
Adalah arus keluar atau penggunaan lain dari aktiva atau timbulnya 
kewajiban. 
c. Keuntungan  
Adalah peningkatan dalam ekuitas dari transaksi sampingan atau 
transaksi dari suatu entitas. 
 
d. Kerugian 
Adalah penurunan dalam ekuitas dari transaksi sampingan atau 
transaksi yang terjadi sesekali dari suatu entitas dan dari semua transaksi, 
kejadian, kondisi lainnya yang mempengaruhi entitas tersebut, kecual yang 
berasal dari pendapatan atau investasi pemilik.
46
 
Laba operasional merupakan keuntungan yang diperoleh dari kegiatan 
usaha utama setelah dikurangi dengan biaya operasional pada periode 
tertentu.Laba operasi merupakan suatu pengukuran laba perusahaan yang berasal 
dari aktivitas operasi yang masih berlangsung.Laba merupakan selisih antara laba 
kotor dan beban usaha (income from operation) atau laba operasi (operating 
income). 
Laba sebagai suatu alat prediktif yang membantu dalam peramalan laba 
mendatang dan peristiwa ekonomi yang akan datang. Nilai laba dimasa lalu, yang 
didasarkan pada biaya historis dan nilai berjalan, terbukti berguna dalam 
meramalkan nilai mendatang laba terdiri dari hasil opersional atau laba biasa dan 
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 hasil-hasil non operasional atau keuntungan dan kerugian luar biasa dimana 
jumlah keseluruhannya sama dengan laba bersih. Laba bisa dipandang sebagai 
suatu ukuran efesiensi.Laba adalah suatu ukuran kepengurusan (stewardship) 
manajemen atas sumber daya suatu kesatuan dan ukuran efesiensi manajemen 
dalam menjalankan usaha suatu perusahaan. 
Laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang 
merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu termasuk pajak 
47
 Laba 
bersih adalah komponen dalam laporan laba rugi yang terletak dibaris akhir 
laporan.Dengan demikian laba bersih adalah laba yang dibagikan sebagian dalam 
bentuk dividen dan sisanya merupakan laba ditahan bagi perusahaan yang 
bersangkutan.Laba bersih atau net income biasanya dianggap sebagai netearnings 
atau net profit yang diperuntukan bagi pemegang saham atau pemilik 
perusahaan.Akan tetapi mungkin terdapat alasan yang shahih bagi penyajian 
angka laba bersih yang menunjukan laba bersih untuk kelompok penerima yang 




Dalam ekomomi islam kesejahteraan dapat dikendalikan oleh distribusi 
kekayaan melalui zakat, infaq dan sadaqoh. Dengan pengendalian distribusi 
kekayaan tersebut maka kebutuhan individu seperti sandang, pangan, papan, dapat 
terpenuhi secara kesinambungan.Sedangkan suatu keadaan terjaga dan 
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 Reni Anauraeni, Pengaruh Tingkat Penambahan Modal Sendiri Terhadap 
TingkatPertumbuhan Laba Operasi pada Bank Jabar, (skripsi dipublikasikan: 2003), h. 31 
 terlindunginya agama, harta, jiwa, akal, dan kehormatan manusia.Dengan 
demikian kesejahteraan dalam ekonomi Islam mencangkup seluruh aspek 
kebutuhan jasmani dan rohani. Sebagaimana firman Allah SWT: 
 
Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”.(Q.S Al-Isra: 26)49 
Apabila seseorang mencari kebahagiaan, maka sesungguhnya kebahagiaan 
itu bukan lah pada pengumpulan dunia.Bukan terletak pada pemikiran harta yang 
bertumpuk dari emas dan perak. Betapa banyak orang yang memiki tumpukan 
harta karun, tetapi dia terhalang dari padanya, disiksa dengannya, padahal harta 
itu digenggamnya. Pada zaman sekarang, kita lihat banya miyuner yang selama 
hiddupnya terhalang dari kenikmatan yang mudah didapat oleh pakir miskin, 
mereka ditimpa penyakit diabetes, darah tinggi, lemah jantung atau yang lainnya 
yang kini banyak tersebar dikalangan orang-orang kaya. 
E. Tinjauan Pustaka 
Whedy Prasetyo penelitian yang dilakukan berjudul “Pembiayaan Prinsip 
Bagi Hasil, Prinsip Jual Beli dan Sewa terhadap Falah laba”.Subyek penelitian ini 
merupakan Bank Umum Syariah (BUS), Berupa data sekunder atas laporan 
keuangan yang berakhir pada tahun 2004 sampai 2009. Teknik yang digunakan 
adalah teknik sampling yang digunakan untuk metode purpose sampling.Hasil 
yang diperoleh yaitu pembiayaan prinsip bagi hasil dan jual beli secara parsial 
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 mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap daya falah laba, selanjutnya 
pengujian atas variable sewa berdasarkan hasil perhitungan uji parsial, 
menunjukan pengaruh signifikan terhadap falah laba.
50
 Perbedaan dengan 
penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada variabel bebas jika penelitian 
diatas dilakukan dengan dengan tiga varibel  bebas yang terdiri dari prinsip bagi 
hasil, jual beli dan sewa sementara penelitian yang akan dilakukan peneliti hanya 
menggunakan dua variabel bebas yaitu wadi’ah dan mudharabah.Selanjutnya 
metode yang digunakan untuk menentukan sampel adalah purpose sampling 
sedangkan penelitian ini menggunakan time series. 
Novi Fadhila, penelitian yang berjudul” Analisis Pembiayaan Mudharabah 
dan Murabahah Terhadap Laba Bank Syariah Mandiri”.Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh pembiayaan mudharabah dan murabahah terhadap laba 
pada Bank Syariah Mandiri.Sumber data dalampenelitian ini adalah data sekunder 
berupa laporan keuangan.keuntungan sesuai dengan kesepakatan antara penjual 
dan pembeli. Pengujianhipotesis menemukan bahwa mudharabah dan murabahah 
berpengaruh signifikanterhadap laba.Hal ini menyatakan bahwa peningkatan atas 
pembiayaan mudharabah dan murabahah dapat meningkatkan laba bank 
syariah.
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Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
adalah pada variabel bebas. 
Ibrahim Sany, Prasetyo, dalam penelitian nya yang berjudul “Analisis 
Pengaruh Penghimpunan Dana Dan Pembiayaan Terhadap Falah laba pada Bank 
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51Novi Fhadila” Analisis Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah Terhadap Laba Bank 
Syariah Mandiri”, Vol 15, Nomor. 1. (Maret 2015).  
 Umum Syariah di Indonesia tahun 2009-2012” metode yang digunakan adalah 
metode kuantitatif dan dilakukan dengan empat sampel Bank Umum Syariah. Dan 
hasil penelitian ini dari variabel dependent yaitu Falah Laba berpengaruh positif 
terhadap variabel independent yaitu produk penghimpuanan dan penyaluran dana. 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari 
laporan keuangan dalam periode tertentu dan dibantu oleh program SPSS.
52
 
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel bebas, 
jumlah periode yang diteliti, objek penelitian,dan variabel terikat yaitu 
Peningkatan Laba. 
Mardiyyah Fitria Ekawati, Penelitian yang dilakukan yang berjudul 
Pengaruh Pembiayaan Penempatan Dana pada BI, Penempatan dana pada bank 
lain, modal disetor dan dana pihak ketiga terhadap laba pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembiayaan 
penempatan dana pada bank Indonesia dan modal disetror perpengaruh atau tidak 
terhadap laba. Dan metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 
kuantitatif. Hasil yang diperoleh dari pengelolahan data menunjukan bahwa 
pembiayaan, penempatan dana pada bank Indonesiadan modal disetor 
berpengaruh signifikat terhadap laba, sedangkan DPK  dan PNBL dikeluarkan 
dari modal kerena menimbulkan masalah multikolinieritas.
53
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53Mardiyyah Fitria Ekawati”Pengaruh Pembiayaan Penempatan Dana pada BI, 
Penempatan dana pada bank lain, modal disetor dan dana pihak ketiga terhadap laba pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia”,(Skripsi Jurusan Ilmu Ekonomi  Fakultas Ekonomi Pembangunan 
Universitas AIRLANGGA, Surabaya, 2010)   
 
 Arindita Khairunnisa, Penelitian nya bertujuan untuk menguji kontribusi 
produk pembiayaan murabahah,mudharabah, dan musyarakah terhadap laba 
Bank Syariah Mandiri cabang Depok. Data yang digunakan adalah data laporan 
keuangan Bank Syariah Mandiri cabang Depok Tahun 2005-2012.Hasil penelitian 
yang menggunakan analisis regresi linier berganda ini membuktikan bahwa 
pembiayaan produk murabahah berpengaruh negative terhadap laba.Pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah berpengaruh positif terhadap laba
54
. Perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada variabel terikat, dan 
pada penelitian diatas menggunakan program SPSS sedangkan pada penelitian 
yang akan dilakukan menggunakan program EVIWS. 
Nike Nur Anggraini, penelitiann yang berjudul: Pengaruh Tabungan 
Wadi’ah dan Modal yang dimiliki terhadap Laba PT. Bank Mega Syariah Periode 
2013-2016. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.Dan hasil yang 
diperoleh yaitu Tabungan Wadi’ah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
laba Bank hal ini menunjukan bahwa setiap penambahan jumlah Tabungan 
Wadi’ahakan mempengaruhi pertumbuhan laba.Sedangkan berdasarkan uji t, 
modal yang dimilki berpengaruh negative dan signifikan terhadap laba Bank 
Syariah periode 2013 - 2015.
55
 
Lutfiyah Putri Nirwana. Penelitian yang berjudul” Pengaruh Pertumbuhan 
Giro Wadi’ah, Tabungan  Mudharabah, dan Deposito Mudharabah Terhadap 
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Musyarakah Terhadap Laba Bank Syariah Mandiri Cabang Depok”,(Skripsi Jurusan Ekonomi, 
2013). 
55Nike Nur Anggraini” Pengaruh Tabungan Wadiah dan Modal Yang Dimiliki Terhadap 
Laba PT. Bank Mega Syariah Periode 2013-2015”,( Skripsi Jurusan Perbankan Syariah Fakultas 
Ekonomi  dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulung Agung, 2016)  
 
 Laba Perbankan Syariah di Indonesia” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh secara parsial dan simultan terhadap beberapa factor. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan berdasarkan hasil 
penelitian uji simultan adalah giro wadi’ah, tabungan mudharabah, dan deposito 




F. Kerangka Pikir 
Suatu model konseptual yang menggambarkan tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
penelitian.Berdasarkan landasan teori dan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, dapat dijelaskan bahwa salah satu faktor yang sangat penting dalam 
pencapaian laba/keuntungan dapat diukur apabila suatu kepengurusan 
(stewardship) manajemen atas sumber daya suatu kesatuan dan ukuran efesiensi 
manajemen dalam menjalankan usaha perusahaan. Dan salah satu sumber 
pemasukan laba bank syariah berasal dari penghimpunan dana dan penyaluran 
dana. Pada penelitian ini digunakan untuk meneliti pengaruh Tabungan Wadi’ah 
dan Pembiayaan Mudharabah  terhadapPeningkatanLaba pada Bank Syariah 
Mandiri. 
Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan, maka disusun suatu 
kerangka pemikiran teori mengenai penelitian yang akan dilakukan. Kerangka 
pemikiran teori dapat dilihat pada gambar 5. 
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Variable terikat (Y): PeningkatanLaba 
Variable bebas (X): Tabungan Wadi’ah (X1) 
   Pembiayaan mudharabah (X2) 
I. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat 
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya.Suatu perumusan sementara 
mengenai hal yang dibuat untuk menjelaskan dan dapat mengarahkan penelitian 
selanjutnya. 
Tujuan utama sebuah perusahaan adalah memaksimalkan 
laba.Laba/keuntungan adalah suatu ukuran kepengurusan (Stewardship) 
manajemen atas sumber daya suatu kesatuan dan ukuran efesiensi manajemen 









 para menajemen tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih 
ditunjukan pada sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi.Laba 
merupakan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan 
investasi dan pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan laba maupun 
kejadian ekonomi perusahaan lainnya dimasa yang akan datang, dasar dalam 
perhitungan dan penilaian efesiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai 
dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja perusahaan. Salah satu lembaga 
keuangan adalah bank syariah, sumber pendapatan laba bank syariah berasal dari 
pembiayaan dana, penghimpunan dana dan jasa lainnya. Apabila penghimpunan 
dana dan penyaluran dana tinggi maka akan mempengaruhi laba secara langsung, 
salah satu produk penghimpunan dana adalah tabungan wadi’ah dan produk 
penyaluran dana diantaranya adalah pembiayaan mudharabah. Jadi apabila 
tabungan wadi’ah dan pembiayaan mudhrabah tinggi maka laba akan meningkat 
secara signifikan karna seperti penjelasan diatas bahwa laba adalah ukuran 
efesiensi manajemen dalam mengelola sumber daya atas usaha perusahaan. 
Hal ini serupa pada penelitian yang dilakukan olehIska Amlahul Hazar 
pada tahun 2015, yang berjudul Pengaruh Giro Wadi’ah, Tabungan Wadi’ah dan 
Tabungan Mudharabah terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia 
Tahun 2005-2014. Menyatakan bahwa Giro Wadi’ah tidak teruji secara signifikan 
 terhadap Profitabilitas, karena nasabah menggunakan produk giro wadi’ah bukan 
untuk menabung melainkan untuk memanfaatkan fasilitas.
57
 
Dan penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh “Whedy 
Prasetyo
58
 yang menyatakan bahwa Pembiayaan Mudharabah terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap perolehan falah laba Bank Umum 
Syariah.Karena perkembangan bank juga dapat dilihat pada mobilasi dan 
penyaluran.Lebih dari itu, pola pembiayaan bagi hasil, selain merupakan esensi 
pembiayaan syariah, juga lebih cocok untuk mengangkat sektor riil, karena 
meningkatkan hubungan langsung dan pembagian risiko antara investor dengan 
pengusaha. 
 Sehingga dari penjelasan teori dan pengaruh tabungan wadi’ah dan 
pembiayaan mudharabah terhadap peningkatan laba Bank Syariah periode 2012-
2016 dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. a) Ho: Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabahberpengaruh 
positif terhadap Peningkatan Laba Bank Syariah Mandiri periode 2012-
2016. 
b) Ha: Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah berpengaruh 
negatif terhadap Peningkatan Laba Bank Syariah Mandiri periode 2012-
2016. 
                                                          
57Iska Amlahul Hazar, Pengaruh Giro Wadi‟ah, Tabungan Wadi‟ah dan Tabungan 
Mudharabah Terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2005-2014”, (IAIN 
Tulung Agung, 2015), h 91 
 
58
 Whedy Prasetyo”Pembiayaan Prinsip Bagi Hasil,Prinsip Jual Beli dan Prinsip Sewa 
Terhadap Falah Laba pada Bank Umum Syariah”, Vol 15, Nomor 3. (September 2013), h. 456-465  
 2. a) Ho: Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif 
secara Simultan terhadap Peningkatan Laba Bank Syariah Mandiri 
periode 2012-2016. 
b) Ha: Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah berpengaruh negatif 






A. Jenis dan Sifat Penelitian  
Dilihat dari sifatnya, penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian 
deskriptif eksplanasi yaitu menjelaskan kedudukan varibel-variabel  yang diteliti 
serta hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. Dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang akan diperoleh nantinya 
berupa angka. Dari angka yang diperoleh akan dianalisis lebih lanjut dalam 
analisis data. Analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Metode ini dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena dengan 
menggunakan data-data numerik, kemudian dianalisis yang umumnya 
menggunakan statistik.
1
 Analisis data dalam  penelitian ini menggunakan 
pengujian asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan uji hipotesis. Penelitian ini 
terdiri atas tiga variabel, yaitu Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah 
sebagai variabel bebas (independen) dan Laba sebagai variabel terikat 
(dependent). 
B. Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data 
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 
(dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan 
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merupakan pengelolaan tetapi dapat dimanfaatkan oleh penelitian tertentu. Data 
sekunder yang digunakan bersifat historis yaitu laporan keuangan triwulan Bank 
Syariah Mandiri Indonesia periode Maret 2012 sampai Desember 2016. Sumber 
penunjang lainnya berupa jurnal yang diperlukan dan sumber-sumber lain yang 
dapat digunakan dalam penelitian ini.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data adalah teknik 
dokumentasi. Dengan teknik ini, penulis mengumpulkan data laporan keuangan 
Triwulan PT. Bank Syariah Mandiri yang telah dipublikasikan periode Maret 
tahun 2012 sampai dengan Desember 2016 mengenai variabel yang akan diteliti 
dalam penelitian ini yaitu Tabungan Wadi’ah, Pembiayaan Mudharabah yang 
dimiliki dan Laba. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah data yang dikumpulkan berdasarkan jangka waktu 
pertahun.  Jadi yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah PT. Bank 
Syariah Mandiri periode 2012-2016. 
2. Sampel 
Sampel penelitian ini menggunakan data time series. Data time series 
merupakan data yang terdiri atas suatu objek terapi meliputi beberapa periode 
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waktu misalnya, harian, bulanan, mingguan, tahuanan, dan  lain-lain. Sampel 
yang diambil adalah data keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri Periode 
Maret 2012 sampai Desember 2016 dengan menggunakan data tabungan 
wadi’ah, data pembiayaan mudharabah dan laba. 
E. Definisi Operasional Variabel. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan 
variabel independen. 
1. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya varibel bebas. Dalam penelitian ini ada satu 
variabel terikat yang digunakan yaitu Peningkatan Laba. Data laba yang akan 
diteliti adalah data laporan keuangan Triwulan Bank Syariah Mandiri periode 
Maret 2012 samapi Desember 2016. 
2. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Varibel 
independen dalam penelitian ini adalah Tabungan Wadi’ah (X1) dan 
Pembiayaan Mudharabah (X2). Dalam penelitian ini data Tabungan Wadi’ah 
dan Pembiayaan Mudharabah yang akan diteliti diambil dari laporan 







F. Teknik Pengelolaan Data 
Setelah data dikumpulkan, penulis dalam mengelola datanya 
menggunakan beberapa langka sebagai berikut: 
a. Editing Data 
Editing Data adalah memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 
instrument pengumpulan data dengan menilai apakah yang telah dikumpulkan 
dengan menilai apakah yang telah dikumpulkan tersebut cukup baik atau 
relevan untuk diproses atau diolah lebih lanjut. 
b. Coding (Pengkodean Data) 
Coding adalah proses indentifikasi dan klasifikasi dari setiap 
pertanyaan yang terdapat dalam instrument pengumpulan yang diteliti. 
c. Tabulasi 
Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk 
tabel. Memasuknya data dalam bentuk tabel memudahkan kita dalam 
melakukan analisis. 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif berupa angka dalam 
arti sebenarnya yang mana berbagai operasi matematika dapat dilakukan pada 
data kauantitatif dibantu dengan program Eviews 9. Data yang diolah dan 
dianalisis dengan menggunakan regresi berganda, asumsi kilasik dan uji hipotesis. 
1. Pengujian Asumsi Klasik  
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Alat uji yang digunakan adalah uji asumsi klasik yaitu untuk 
mengetahui apakah terdapat masalah dalam data regresi. Uji asumsi klasik 
yang digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y), pada analisis regresi untuk memperoleh model 
regresi yang bisa dipertanggung jawabkan, maka asumsi-asumsi berikut harus 
dipenuhi. 
Pengujian asumsi klasik dilakukan agar memberikan hasil koefisien 
regresi yang linier, tidak biasa, konsisten (meskipun sampel diperbesar 
menuju tak terhingga), taksiran yang diperoleh akan tetap mendekati nilai 
parameter. Asumsi-asumsi yang harus terpenuhi dari pengujian tersebut 
adalah tidak terdapat kolerasi residual periode t dengan t-1 (autokorelasi), 
tidak terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain (heteroskedastisitas), tidak terjadi korelasi diantara variabel 
idependen (multikoloniertas), dan menghasilkan data yang memiliki distribusi 
normal. Pengujian asumsi klasik terdiri dari: 
a. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (indevenden). Model 
regresi yang bauk seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antara sesama variabel independen sama 
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dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolirieritas didalam 
model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Jika Koefesien > 0,85 maka terdapat hubungan linier antara variabel indepen 
dan variabel dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel indenpenden ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,09), 
maka hal tersebut mengindifikasikan adanya multikolinieritas.
2
 
b. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Metode yang digunakan dalam uji 
autokorelasi ini menggunakan uji Breusch-Godfrey LM.  Apabila terjadi korelasi, 
maka dinamakan problem autokorelasi. Munculnya autokorelasi disebabkan 
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
3
 Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul 
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam suatu penelitian. 
1) Jika Prob. Chi-Square > 5%, maka data tidak mengandung masalah. 
2) Jika Prob. Chi-Square < 5%, maka data mengandung masalah. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Uji heteroskesdatisitas ditunjukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan yang lain. Jika 
variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang tetap, maka disebut 
homoskesdastisitas dan jikaberbeda disebut heteroskedasitisitas. Metode yang 
digunakan dalam uji heroskesdasitas menggunakan Uji White. 
3) Jika Prob. Chi-Square > 5%, maka data tidak mengandung masalah. 
4) Jika Prob. Chi-Square < 5%, maka data mengandung masalah. 
d. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan apakah model regresi variabel independent dan 
variabel dependen atau keduanya terdistribusikan secara normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi dan normal atau mendekati normal. 
Metode yang baik yang layak digunakan dalam penelitian ini adalah metode Test 
Jarque-Bera untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang digunakan. Uji 
Jarque-Bera adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data 
normal baku. 
1) Jika JB < 0,02 maka data berdistribusi normal. 
2) Jika Probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.4 
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2. Analisis Regresi Berganda 
Untuk alat uji Hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi berganda. 
Regresi berganda berguna untuk meramalkan pengaruh dua variabel prediktor 
atau lebih terhadap satu variabel kriterium atau untuk membuktikan ada atau 
tidaknya hubungan fungsional antara dua buah variabel bebas (X) atau lebih 
dengan sebuah variabel terikat(Y).
5
 
Analisis regresi berganda terdapat satu variable independen. Keakuratan 
hubungan antara Peningkatan Laba (variable dependen) dengan Tabungan 
wadi’ah dan pembiayaan mudharabah (variable independen) akan diketahui 
menggunakan analisis regresi Berganda dengan persamaan
6
: 
Y= b + β1X1 + β2X2 + e……………….(1) 
  Dimana  
   Y   = Rasio Peningkatan Laba 
    b              = Konstanta 
    β1- β2  = Koefisien regresi masing-masing variable 
    X1   = Rasio prinsip wadi’ah 
    X2   = Rasio prinsip  Mudhrabah 
    e   = Nilai eror 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 
antara variable dependent (peningkatan laba) dengan faktor-faktor yang 
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mempengaruhinya atau variable independen (tabungan wadi’ah dan pembiayaan 
mudharabah) 
3. Uji Hipotesis. 
a. Uji F  
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen dari suatu persamaan regresi dengan 
menggunakan hipotesis statistik. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 
probabilitas yang didapatkan dari hasil pengelolahan uji berikut: 
1) Jika probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak 
2) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
b. Uji-t 
Uji-t digunakan untuk membuktikan apakah variable independen secara 
individu mempengaruhi variable dependen. Pada tingkat signifikan a = 5%. 
Adapun prosedurnya adalah :  
Ho : Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variable bebas terhadap 
variable terikat. 
Ha : Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variable bebas terhadap 
variable terikat. 
Criteria pengambilan keputusan: 
1. Jika signifikan nilai sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh yang signifikan dari 
variable bebas terhadap variable terikat. Artinya Ho diterima dan menolak Ha. 
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2. Jika signifikan nilai sig < 0,05 maka ada pengaruh yang signifikansi antara 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Gambaran Umum Bank Syariah Mandiri 
a. Sejarah Bank Syariah Mandiri 
Krisis multi-demensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-1998 
membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah sistem Perbankan Syariah 
Di Indonesia. Disaat bank-bank konvensional terkena imbas dari 
krisisekonomi, saat itulah berkembang pemikiran mengenai suatu konsep 
yang dapat menyelamatkan perekonomian dari ancaman krisis yang 
berkepanjangan. Disisi lain, untuk menyelamatkan perekonomian secara 
global, pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan 
(merger) 4 (empat) Bank milik pemerintahan, yaitu bank Dagang Negara, 
Bank Bumi Daya, Bank Exim dan Bapindo, menjadi satu, satu Bank yang 
kokoh dengan nama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Pada tanggal 31 Juli 
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menetapkan PT Bank Susila 
Bakti (BSB). PT BSB merupakan salah satu Bank Konvensional yang 
dimiliki oleh yayasan kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara 











Sebagai tindak lanjut dari pemikiran Pengembangan Sistem Ekonomi 
Syariah, pemerintah memberlakukan UU No. 10 tahun 1998 yang memberi 
peluang bagi Bank Umum untuuk melayani transaksi syariah (dual banking 
system). 
2
Sebagai respon, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk melakukan konsolidasi 
serta membentuk Tim Pengembangan Layanan Perbankan Syariah dikelompok 
perusahaan PT Bank Mandiri. Tbk. Tim Pengembangan Perbankan Syariah 
memandang bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat 
untuk melakukan konversi PT Bank Susila Baktidari Bank Konvensional menjadi 
Bank Syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera 
mempersiapkan sistem dan infrastukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB 
bertransformasi dari Bank Konvensional Menjadi Bank yang beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana 
tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 3 tanggal 8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum Syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ Kep. Bi/ 1999. 
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia 
No. 1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank 
Syariah Mandiri (BSM). Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT 
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Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sebagai bank syariah sejak 
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.  PT Bank Syariah 
Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi idealisme usaha dengan nilai-nilai 
spitual. Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang mampu memandukan 
keduanya, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha 
dan nilai-nilai spritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 
Mandiri dalam kiprahnya diperbankan Indonesia. 
b. Jejak Langkah 
Jejak langkah Bank Syariah Mandiri berawal dari Tahun 1995, dengan 
berdirinya PT Bank Industri Nasional (PT BINA). Setelah berdiri selama 28 tahun  
PT Bank Industri Nasional (PT BINA) berubah nama menjadi PT Bank Maritim 
Indonesia pada tahun 1967. Dan kembali merubah namanya manjadi PT Bank 
Susila Bakti tahun 1973. Pada tahun 1999 Bank Susila Bakti berubah nama 
menjadi PT Bank Syariah Sakinah Mandiri dengan sistem berdasarkan prinsip 
syariah, selanjutnya berubah nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri.  
c. Bidang Usaha 
Bidang usaha BSM berdasarkan Akta Perubahan terakhir Nomor 9 
Tanggal 7 Desember 2016 persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia Surat Keputusan No. AHU-01. 03.0106588 Tanggal 8 




1) Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa Giro, Tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamaakan dengan itu berdasarkan Akad wadi’ah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah.
3
 
2) Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa Deposito, Tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan Prrinsip Syariah. 
3) Menyalurkan pembiayaan bagi hasil  berdasarkan Akad mudharabah, akad 
musyarakah, atau lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah. 
4) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad 
istishna atau akad lain yang tidak bertentang dengan Prinsip Syariah. 
5) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qard atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan Prinsip Syariah. 
6) Meyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak 
kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan/atau sewa beli dalam bentuk 
ijarah mutahiyabittamlik atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 
Prinsip Syariah. 
d. Tujuan dan Saran 
Tujuan sebagai unit usaha melaksanakan kegiatan usaha dengan tujuan 
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat melalui layanan 
produk dan jasa perbankan berdasarkan syariah islam. 
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Saran sebagai lembaga bisnis, Bank menyasar nasabah individu dan 
institusional. Untuk lebih fokus menyasar segmen tersebut, bank membagi 
direktorat bisnis menjadi wholesale dan retail banking. 
e. Startegi  
Sesuai corporate plan 2016-2020, Bank menetapkan fokus pada segmen 
ritel. Sementara untuk pemasaran Bank akan mengelola ekosistem berbasis islam 
seperti lembaga pendidikan, layanan haji, dan rumah sakit. Sebagai anak usaha 
dari Bank Mandiri, Bank juga mengoptimalkan intergrasi Mandiri Group 
disajikan pada Laporan Tahunan 2016 ini. Di dalam prinsip operasional, Bank 
menyederhanakan proses bisnis dan produk untuk meningkatkan pengalaman 
transaksional Nasabah. Saat ini Bank memprioritaskan lima produk unggulan 
yakni Tabungan Mabrur dan Tabungan BSM, Gadai dan Cicil Emas, Pembiayaan 
Griya BSM, Pembiayaan Mikro dan Pembiayaan Pensiun.  
Klasifikasi segmen bisnis, Bank membagi segmen bisnis menjadi ritel dan 
wholesale. Segmen ritel dibagi lagi menjadi beberapa unit yakni konsumer yang 
membawahi pembiayaan griya, pensiun, otomotif, umroh, pembiayaan Mikro, 




f. Produk dan Jasa Bank Syariah Mandiri 
Produk/Jasa BSM dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga) produk/jasa 
sebagai berikut: 
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a. Produk Pendanaan 
1) Tabungan BSM 
2) BSM Tabungan Berencana 
3) BSM Tabungan Simpatik 
b. Produk Pembiayaan 
1) BSM Pembiayaan Mudharabah 
2) BSM Pembiayaan Musyarakah 
3) BSM Pembiayaan Murabahah 
c. Produk Layanan 
1) BSM Card  
2) BSM ATM 
3) BSM Call 1404 
g. Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Susunan Dewan Komisaris per 31 Desember 2016 diantaranya Ventje 
Raharjo Soedigno sebagai Komisaris Utama, Ramzi Ahmad Zuhdi sebagai 
Komisaris Independen, Bambang Widianto sebagai Komisaris Independen, 
Zulkifli Djaelani sebagai Komisaris Independen, dan Agus Fuad sebagai 
Komisaris. Selanjutnya susunan direksi per 31 Desember 2016 berdasarkan 
keputusan RUPS 2016 sebagai berikut: direktur utama Agus Sudiarto, 
Direktur Putu Rahdidhiyasa, Fahmi Ridho, Edwin Dwidjajanto, Kusman 
Yandi dan Choirul Anwar.  
Bank Syariah Mandiri juga diawasi oleh pengawas syariah yang 




Ma ruf Amin: Ketua (Disetujui OJK 3 Maret 2017) serta anggota Dr. M. 
Syafii Antonio, M.Ec, dan Dr. Mohamad Hidayat, MBA.
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B. Analisis Data 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas digunakan untuk melihat terdapatnya 
gangguan atau tidak terdapat data dimana multikolonieritas terjadi apabila 
ada kolerasi antar variabel indevenden. Dengan demikian uji ini dilakukan 
agar data yang ada harus terbebas dari gangguan multikolonieritas. 
Apabila terjadi Multikolonieritas atau hubungan linier yang sempurna 
(perfect) atau pasti (excact) diantara beberapa atau semua variabel dari 
suatu model regresi, maka akibatnya akan kesulitan untuk dapat melihat 




 X1 X2 
X1  1.000000  0.010625 
X2  0.010625  1.000000 
Sumber : Data diolah tahun 2018 
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 Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diatas tampak bahwa varibel X1 
(Tabungan Wadi’ah) dan X2 (Pembiayaan Mudharabah) memiliki koefesien 
0.010625 (<0,85) menunjukan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas antara 
masing-masing variabel independen.  
b. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apabila model regresi linier ada 
korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode t-1 
(sebelumnya). Untuk mendeteksi autokorelasi dalam penelitian maka digunakan 
Uji Breuseh-Godfrey LM. Apabila nilai Prob nya di atas 0,05 maka dapat 
dikatakan lolos uji Autokorelasi, sedangkan apabila dibawah 0,05 maka tidak 
lolos uji Autokorelasi. Adapun hasil dari pengolahan data sebagai berikut: 
Tabel 5 
Hasil Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 2.545975    Prob. F(2,15) 0.1117 
Obs*R-squared 5.068646    Prob. Chi-Square(2) 0.0793 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   




Date: 05/29/18   Time: 12:47   
Sample: 1 20    
Included observations: 20   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12881.26 78541.88 0.164005 0.8719 
X1 0.017916 0.042162 0.424932 0.6769 
X2 -0.131138 0.164498 -0.797204 0.4378 
RESID(-1) 0.181603 0.240457 0.755239 0.4618 
RESID(-2) 0.507130 0.248550 2.040354 0.0593 
     
     R-squared 0.253432    Mean dependent var 1.03E-10 
Adjusted R-squared 0.054348    S.D. dependent var 112701.9 
S.E. of regression 109596.6    Akaike info criterion 26.25932 
Sum squared resid 1.80E+11    Schwarz criterion 26.50825 
Log likelihood -257.5932    Hannan-Quinn criter. 26.30791 
F-statistic 1.272987    Durbin-Watson stat 1.753470 
Prob(F-statistic) 0.323987    
     
     




Berdasarkan tabel diatas, menunjukan nilai Prob. Chi-Square sebesar 
0.0793 (>5%) maka mengidentifikasikan bahwa data tidak mengandung masalah 
autokorelasi.       
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskesdastisitas. 
Tabel 6 
Hasil Uji Heteroskedasitas 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 0.557018    Prob. F(5,14) 0.7311 
Obs*R-squared 3.318527    Prob. Chi-Square(5) 0.6510 
Scaled explained SS 2.015701    Prob. Chi-Square(5) 0.8470 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   




Date: 05/29/18   Time: 13:16   
Sample: 1 20    
Included observations: 20   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.95E+10 2.96E+10 0.998337 0.3351 
X1^2 -0.006560 0.011374 -0.576731 0.5733 
X1*X2 0.078234 0.053983 1.449233 0.1693 
X1 -3283.296 35409.92 -0.092723 0.9274 
X2^2 0.002380 0.170772 0.013939 0.9891 
X2 -101170.5 146225.3 -0.691881 0.5003 
     
     R-squared 0.165926    Mean dependent var 1.21E+10 
Adjusted R-squared -0.131957    S.D. dependent var 1.61E+10 
S.E. of regression 1.71E+10    Akaike info criterion 50.20349 
Sum squared resid 4.08E+21    Schwarz criterion 50.50221 
Log likelihood -496.0349    Hannan-Quinn criter. 50.26181 
F-statistic 0.557018    Durbin-Watson stat 2.653927 
Prob(F-statistic) 0.731118    
     
     




 Hasil eviews menyatakan bahwa nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,6510 
(>0,05%) maka mengidentifikasikan bahwa data tidak mengandung masalah 
heteroskedasitas. 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 
yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan 
dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Jika JB > 0,02 
maka data tidak berdistribusi secara normal dan jika nilai Prob. > 0,05 maka data 
bersistribusi normal.  Adapun alat yang digunakan oleh penelitian dalam hal ini 
untuk menguji data berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji jarque-Bera Test dalam program EVIEWS 9. Hasil analisis 
terdapat asumsi normalitas terhadap nilai residual dari persamaan regresi dari 
persamaan regresi disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Gambar 7 












Mean       1.03e-10
Median   6239.484
Maximum  182950.4
Minimum -257501.7
Std. Dev.   112701.9
Skewness  -0.400848








 Berdasarkan hasil uji normalitas pada Gambar diatas dengan 
menggunakan metode Jarque- Bera Test menunjukan bahwa hasil nilai JB sebesar 
0,620182 (<0,02%), maka data berdistribusi normal, kemudian nilai Prob. Sebesar 
0,733380 (>0,05%), sehingga dapat diartikan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 8 
Hasil Regresi Linier Berganda 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 05/29/18   Time: 12:01   
Sample: 1 20    
Included observations: 20   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 268241.2 85153.45 3.150092 0.0058 
X1 -0.136343 0.044887 -3.037490 0.074 
X2 0.891160 0.166735 5.344757 0.0001 
     
     R-squared 0.687798    Mean dependent var 295873.4 
Adjusted R-squared 0.651069    S.D. dependent var 201703.6 




Sum squared resid 2.41E+11    Schwarz criterion 26.50095 
Log likelihood -260.5159    Hannan-Quinn criter. 26.38074 
F-statistic 18.72600    Durbin-Watson stat 1.460258 
Prob(F-statistic) 0.000050    
     
      
Uji 
    
Sumber: Data diolah tahun 2018 
 Berdasarkan hasil dari Conefficients diatas dapat dikembangkan dengan 
menggunakan model persamaan regresi linier berganda. Regresi berganda berguna 
untuk meramalkan pengaruh dua variabel predictor atau lebih terhadap satu 
variabel kriterium atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 
fungsional antara dua variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat 
(Y). Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
Pengaruh Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah Terhadap 
Peningkatan Laba periode Maret 2012 sampai Desember 2016. Analisis Regresi 
Berganda sebagai berikut: dari tabel diatas dapat digunakan untuk 
menggambarkan persamaan regresi berganda. 
Formulasi persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut: 
Y= c + b1X1 + b2X2 + e 
 
Y = 268.241 - 0,136343 (X1)+ 0,891160 (X2)+ e 
 




   X1 = Tabungan Wadi’ah                 b1 = -0,136343 
   X2 = Pembiayaan Mudharabah b2 = 0,891160 
Koefisienkoefisien persamaan regresi linear berganda di atas dapat 
diartikan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linier berganda 
koefisien pada variabel 1 yaitu Tabungan Wadi’ah bertanda negatif sebesar (-
0,136343). Hasil penelitian koefesien regresi bernilai negatif berarti terjadi 
hubungan negatif antara Tabungan Wadi’ah dan Peningkatan Laba.  
b. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linier berganda 
koefesien regresi pada variabel 2 yaitu Pembiayaan Mudharabah bertanda 
positif sebesar 0,891160. Hasil penelitian koefesien regresi bernilai positif 
berarti terjadi hubungan positif antara Pembiayaan Mudharabah dan 
Peningkatan Laba. Jika semakin besar Pembiayaan Mudharabah maka 
semakin meningkat Peningkatan Laba. 
3. Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, 
X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 








Hasil Uji Simultan 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 05/29/18   Time: 12:01   
Sample: 1 20    
Included observations: 20   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 268241.2 85153.45 3.150092 0.0058 
X1 -0.136343 0.044887 -3.037490 0.074 
X2 0.891160 0.166735 5.344757 0.0001 
     
     R-squared 0.687798    Mean dependent var 295873.4 
Adjusted R-squared 0.651069    S.D. dependent var 201703.6 
S.E. of regression 119147.1    Akaike info criterion 26.35159 
Sum squared resid 2.41E+11    Schwarz criterion 26.50095 
Log likelihood -260.5159    Hannan-Quinn criter. 26.38074 
F-statistic 18.72600    Durbin-Watson stat 1.460258 
Prob(F-statistic) 0.000050    
     
      
Uji 




Sumber : Data diolah tahun 2018 
Data diatas menunjukan bahwa nilai Prob. F statistik sebesar 0,000050 
lebih kecil dari (,0,05%), maka secara bersama-sama variabel X1(Tabungan 
Wadi’ah) dan X2 (Pembiayaan Mudharabah) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Y (Peningkatan Laba). 
b. Uji Signifikan Parametrik Individual (Uji T) 
Tabel 10 
Hasil Uji T 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 05/29/18   Time: 12:01   
Sample: 1 20    
Included observations: 20   
     
  \   Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 268241.2 85153.45 3.150092 0.0058 
X1 -0.136343 0.044887 -3.037490 0.074 
X2 0.891160 0.166735 5.344757 0.0001 
     
     R-squared 0.687798    Mean dependent var 295873.4 




S.E. of regression 119147.1    Akaike info criterion 26.35159 
Sum squared resid 2.41E+11    Schwarz criterion 26.50095 
Log likelihood -260.5159    Hannan-Quinn criter. 26.38074 
F-statistic 18.72600    Durbin-Watson stat 1.460258 
Prob(F-statistic) 0.000050    
     
      
Uji 
    
Sumber: Data diolah pada tahun 2018 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi pada 
Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah berpengaruh signifikan 
terhadap Peningkatan Laba. Hasil dalam pengujian ini dapat dilihat pada tabel 5 
diatas. Dari hasil Uji signifikan parametrik individual (uji t) pada variabel 
Tabungan Wadi’ah menghasilkan nilai coefficient sebesar -0,136343, nilai t 
statistik sebesar -3.037490 dan nilai Prob. Sebesar 0,074 (<0,05%) Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Tabungan Wadi’ah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Peningkatan Laba pada Bank Syariah Mandiri  periode Maret 2012 sampai 
Desember 2016. 
Selanjutnya untuk variabel Pembiayaan Mudharabah dimana nilai 
coefficient sebesar 0,891160, nialit statistik 5.344757 dan nilai Prob. Sebesar 
0,0001 (<0,05%). Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan Mudharabah 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Peningkatan Laba pada Bank 






1. Pengaruh Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah serara 
Signifikan Terhadap Peningkatan Laba Bank Syariah Periode 2012-2016 
a. Pengaruh Tabungan Wadi’ah Terhadap Peningkatan Laba Pada Bank 
Syariah Mandiri Periode 2012-2016. 
Dalam pengolahan data, digunakan regresi linier untuk mencari 
hubungan antara tabungan wadi’ah dengan peningkatan laba. Dari hasil 
pengolahan data diperoleh hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linier 
berganda. 
Berdasarkan hasil penelitan dan perhitungan berdasarkan uji regresi 
linier berganda menunjukan bahwa nilai konstanta mempunyai arah koefesien 
regresi positif yaitu sebesar 268.241 menunjukan apabila variabel Tabungan 
Wadi’ah mengalami peningkatan 1% maka variabel Peningkatan Laba 
mengalami kenaikan sebesar 2.68%. 
Selanjutnya berdasarkan Uji T (Parsial) untuk variabel 1 (Tabungan 
Wadi’ah) dengan nilai Prob. Sebesar (<0,05%). Bahwa hasil penelitian 
menunjukan bahwa Tabungan Wadi’ah menghasilkan coeffecient sebesar (-
0,136343), nilai t statistik sebesar (-3,037490), dan nilai Prob. Sebesar 0.074 
(<0,05%). Jadi dapat disimpulkan bahwa Tabungan Wadi’ah memilki 
pengaruh, tetapi negatif dan tidak teruji signifikan terhadap Peningkatan 
Laba. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Desi Susila 
tahun 2013, yang berjudul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profibilitas 




bahwa DPK (dana pihak ketiga) yang didalamnya termasuk tabungan dan 
giro wadi’ah tidak berpengaruh signifikan terhadap laba, jika tidak diimbangi 
dengan penyaluran (Pembiayaan) yang baik.
6
  
Penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Iska 
Amlahul Hazar pada tahun 2015, yang berjudul Pengaruh Giro Wadi’ah, 
Tabungan Wadi’ah dan Tabungan Mudharabah terhadap Profitabilitas PT 
Bank Muamalat Indonesia Tahun 2005-2014. Menyatakan bahwa Giro 
Wadi’ah tidak teruji secara signifikan terhadap Profitabilitas, karena nasabah 




Penelitian ini sesuai dengan teori yang ada bahwa bank syariah harus 
menyediakan dana apabila pemilik tabungan dan giro wadi’ah dapat 
mengambilnya sewaktu-waktu, sehingga bank tidak bisa memanfaatkan dan 
tersebut dengan maksimal.
8
 Dimana akad yang digunakan dalam perbankan 
syariah dalam menghimpun dana adalah Wadi’ah Yad Dhamanah yaitu akad 
antara dua pihak, satu pihak sebagai pihak yang menitipkan (nasabah) dan 
pihak lain sebagai pihak yang menerima titipan. Pihak penerima titipan 
wajib mengembalikan barang yang dititipkan dalam keadaan utuh dan 
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penerima titipan diperbolehkan memberikan imbalan dalam bentuk bonus 
yang tidak diperjanjikan sebelumnya.
9
 
Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Siti Fatimah tahun 
2014, yang berjudul Pengaruh Pertumbuhan Simpanan Dana Pihak Ketiga dan 
Pembiayaan Terhadap Laba Operasional PT BPRS Baktimakmur, yang 
menyatakan bahwa semakin besar dana pihak ketiga yang dimiliki oleh suatu 
bank, belum tentu laba yang diperoleh bank tersebut akan meningkat.
10
 Hasil uji 
hipotesis yang dilakukan menunjukan bahwa DPK berperngaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Laba Operasional PT BPRS Baktimakmur. 
Hal ini disebabkan oleh kurang maksimalnya pemanfaatan dana pihak 
ketiga untuk pembiayaan, rendahnya perrmintaan pembiayaan dari nasabah, 
kenaikan suku bunga, dan meningkatnya risiko pembiayaan, serta motif nasabah 
hanya memanfaatkan fasilitas yang terdapat dalam tabungan wadi’ah karna 
tabungan wadi’ah seseuai dengan kebutuhan nasabah yang mengutamakan 
keamanan dana dan kemudahan transaksi sehari-hari. Jumlah uang dalam 
tabungan wadi’ah akan tersimpan aman karena bebas dari pemotongan dana 
ketika usaha bank mengalami kerugian. Nasabah pundapat memperoleh 
keuntungan dengan skema ini, yaitu berupa bonus yang besarnya sesuai dengan 
kebijakan masing-masing bank nasabah. Dan seharusnya dari kelebihan dari 
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tabungan wadi’ah diatas dapat menjadikan tabungan wadi’ah menjadi salah satu 
produk unggulan dari Bank Syariah Mandiri.  
Berbeda dengan tabungan mudharabah yang dapat diambil oleh nasabah 
dalam jangka waktu tertentu, tabungan wadi’ah digunakan oleh bank untuk 
liquiditas, yaitu kewajiban bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Bank memang harus mempunyai sumber dana yang cukup untuk menjalankan 
kegiatan operasionalnya. Dengan sumber dana yang cukup, selanjutnya akan 
digunakan bank untuk memberikan kredit atau pembiayaan kepada masyarakat 
sehingga bank akan menghasilkan laba. 
Seiring dengan berjalannya waktu, semua perusahaan selalu ingin agar 
usahanya terus berlangsung, berkembang, dan mampu bersaing dengan 
perusahaan lain. Begitu pula dengan perbankan, untuk mengetahui seberapa baik 
kinerja bank dapat dilihat dari seberapa besar laba yang diperoleh. Memperoleh 
laba merupakan tujuan dari setiap perusahaan termasuk perbankan.  
Berdasarkan hasil diatas menunjukan bahwa Tabungan Wadi’ah 
berpengaruh, namun negatif terhadap Peningkatan Laba dikarenakan tabungan 
wadi’ah tidak secara langsung mempengaruhi Laba, melainkan tabungan wadi’ah 
lebih mempengaruhi pembiayaan yang akan dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri 
dari pembiayaan yang dilakukan nantinya akan mendapatkan bagi hasil usaha. 
Dan bagi hasil tersebutlah yang mempengaruhi Laba. Jadi dapat dikatakan bahwa 
tabungan wadi’ah tidak secara langsung berpengaruh terhadap Peningkatan Laba 




wadi’ah termasuk dalam kewajiban bank syariah yang sewaktu-waktu dana 
tabungan wadi’ah dapat diambil oleh pihak penitip kapan pun diperlukan tanpa 
ditentukan waktu penarikannya ini menjadikan dana tabungan wadi’ah kurang 
dikelola semaksimal mungkin. Karna runtut waktu yang pendek. 
Secara teoritis sumber dana terbesar yang diperoleh suatu perbankan 
berasal dari masyarakat luas yang salah satunya adalah tabungan. Sumber dana 
tersebut merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya 
dari sumber tersebut. Semakin banyak dana yang dimiliki oleh bank, maka 
semakin besar pula pembiayaan yang disalurkan, maka besarnya laba pun akan 
terpengaruh. Dari kegiatan penghimpunan dana dan pembiayaan, pihak bank akan 
menerima imbalan yang berupa bagi hasil. Semakin besar pendapatan bagi hasil 
yang diterima, maka akan semakin besar pula laba yang diperoleh.
11
  
Dalam ekonomi Islam, tujuan utama dari kegiatan perekonomian adalah 
mampu memberikan kontribusi bagi kesejahteraan manusia. Kesejateraan manusia 
dicapai apabila pertumbuhan perekonomian secara terus-menerus meningkat. 
Salah satu faktor pendorong perekonomian adalah dengan ada nya lembaga 
keuangan syariah yang nanti nya mampu memberikan kontribusi kepada 
masyarakat luas agar terciptanya perekonomian yang lebih baik. Fungsi-fungsi 
utama perbankan modern diantaranya adalah menerima deposit (titipan 
uang/barang) dan menyalurkannya kembali ke masyarakat. Titipan harta dalam 
perbankan syariah dikenal dengan prinsip wadi’ah, seperti dalam fatwa DSN No. 
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02/DSN-MUI/IV/2000 yang intinya menyatakan bahwa untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan dan dalam menyimpan 
kekayaan, memerlukan jasa perbankan. Salah satu produk perbankan dibidang 
penghimpunan dana dari masyarakat adalah tabungan, salah satu bentuk tabungan 
adalah tabungan wadi’ah. Berkaitan dengan prinsip wadi’ah diperbankan kan 
biasanya menggunakan akad wadi’ah adh-dhamanah yang implikasi dalam dunia 
perbankan digunakan dalam produk tabungan wadi’ah, dalam hal ini, nasabah 
bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada bank syariah untuk 
menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan bank 
syariah bertindak sebagai pihak dititipi dana atau barang tersebut. Sebagai 
konsekuensinya, bank bertanggung jawab terhadap keutuhan harta titipan tersebut 
serta mengembalikannya kapan saja pemilikya menghendaki. Disisi lain, bank 
juga berhak sepenuhnya atas keuntungan dari hasil penggunaan atau pemanfaatan 
dana atau barang tersebut. 
Harta titipan tersebut selanjutnya dapat dikontribusikan  atau digunakan 
oleh pihak bank untuk melakukan usaha atau menyalurkan dana kepada pihak lain 
diantara dengan akad  mudharabah, murabahah, musyarakah, ijarah dan 
sebagainya. Penyaluran dana yang dilakukan bank nanti nya akan menghasilkan 
keuntungan bagi kedua belah pihak, dan keuntungan ini lah yang akan mampu 
berkontribusi dalam mensejahterakan masyarakat. Ini sesuai dengan konsep 
ekonomi Islam dimana ekonomi yang baik adalah ekonomi yang dapat 
berkontribusi bagi kesejahteraan manusia, dan tidak memicu hancurnya nilai-nilai 




b. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Peningkatan Laba Pada Bank 
Syariah Mandiri Periode 2012-2016. 
Dalam pengolahan data, digunakan regresi linier untuk mencari hubungan 
antara pembiayaan mudharabah dengan peningkatan laba. Dari hasil pengolahan 
data diperoleh hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil penelitan dan perhitungan berdasarkan uji regresi linier 
berganda menunjukan bahwa nilai konstanta mempunyai arah koefesien regresi 
positif yaitu sebesar 0,891160 menunjukan apabila variabel Pembiayaan 
Mudharabah mengalami peningkatan 1% maka variabel Peningkatan Laba 
mengalami kenaikan sebesar 0,891160. Hasil penelitian koefesien regresi bernilai 
positif berarti terjadi hubungan positif antara Pembiayaan Mudharabah dan 
Peningkatan Laba. Jika semakin besar Pembiayaan Mudharabah maka semakin 
meningkatan Peningkatan Laba. 
Berdasarkan hasil penelitian Uji T (Parsial), nilai coeffesient sebesar 
0,891160, nilai statistik 5,344757 dan nilai Prob. Sebesar 0,00001 (<0,05%). 
Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa Pembiayaan Mudharabah 
berpengaruh positif dan teruji signifikan terhadap Peningkatan Laba Pada Bank 
Syariah Mandiri Periode 2012-2016. Hal ini juga didukung karena dalam 
pembiayaan mudharabah dengan prinsip bagi hasil memberikan keuntungan baik 
bagi pihak bank maupun nasabah. Dan telah kita ketehui bahwa nasabah yang 
membutuhkan dana dengan cara memilih menggunakan akad bagi hasil semakin 




Hasil diatas menunjukan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh 
positif dan teruji signifikan  terhadap peningkatan laba, Maka dapat disimpulkan 
untuk menerima Ho dan menolak Ha disebabkan pembiayaan mudharabah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Peningkatan Laba pada Bank Syariah 
Mandiri periode Maret 2012- Desember 2016.  
 Artinya penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Whedy Prasetyo
12
 yang menyatakan bahwa Pembiayaan Mudharabah terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap perolehan falah laba Bank Umum Syariah. 
Karena perkembangan bank juga dapat dilihat pada mobilasi dan penyaluran. 
Lebih dari itu, pola pembiayaan bagi hasil, selain merupakan esensi pembiayaan 
syariah, juga lebih cocok untuk mengangkat sektor riil, karena meningkatkan 
hubungan langsung dan pembagian risiko antara investor dengan pengusaha. 
Ini sesuai teori yang menyatakan bahwa Pembiayaan Mudharabah adalah 
akad pembiayaan dengan jenis aktiva produktif dengan perjanjian antara 
penanaman dana dan pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, 
dengan pembagian keuntungan sesuai kesepakatan. Ini sesuai hasil dari pengujian 
hipotesis yang menunjukan bahwa Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif 
terhadap Peningkatan Laba. 
 
Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Novi Fadhila,yang 
berjudul” Analisis Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah Terhadap Laba 
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Bank Syariah Mandiri”. Dalam penelitian nya menjelaskan bahwa ada keterkaitan 
antara Pembiayaan Mudharabah dan Pendapatan laba, karna semakin tinggi 
Pembiayaan Mudharabah maka semakin meningkat pula Laba yang didapat. 
Pengujian hipotesis menemukan bahwa mudharabah dan murabahah berpengaruh 
signifikan terhadap laba. 
Dari hasil pengujian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan 
Mudharabah merupakan faktor yang tidak terpisahkan dari laba Bank Syariah 
Mandiri, karena setiap bank pasti menghimpun dana dan mengalokasikan dana 
tersebut. Salah satu pengalokasian dana tersebut adalah pembiayaan mudharabah . 
pembiayaan tersebut akan menghasilkan laba dari perhitungan bagi hasilnya. 
Keuntungan tersebut akan dibagi antara bank dan nasabah pengelolanya. Biasanya 
keuntungan yang didapat akan digunakan untuk mengembalikan modal yang 
dialokasikan untuk pembiayaan. Tingkat pengembalikan modal tersebut dapat 
mengukur tingkat profitabilitas suatu bank dengan cara memperbandingkan 
keuntungan dengan laba yang dimilki. Kerena besar kecilnya pembiayaan 
mudharabah akan berpengaruh terhadap besar  kecilnya laba yang akan dicapai. 
Hal ini menguatkan terori yang menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi laba adalah termasuk pemberian kredit atau pembiayaan Bank 
Syariah. Seperti halnya Bank Syariah Mandiri yang juga melakukan pembiayaan 
dengan sistem mudharabah maupun musyarakah. Pendapatan yang tinggi akan 
berpengaruh pada peningkatan laba bersih bank syariah. Kemudian sistem bagi 
hasil dan persyaratan untuk mendapatkan pembiayaan mudharabah akan 




menengah pada bank syariah akan mendatangkan keuntungan yang besar bagi 
pihak bank dan akan meningkatkan laba bersih. karena keuntungan yang diperoleh 
pembiayaan mudharabah dari adanya bagi hasil (nisbah) yang akan meningkatkan 
laba bersihnya. Semakin tinggi pembiayaan mudharabah yang disalurkan maka 
semakin meningkat laba bersih pada bank syariah tersebut. 
Dalam ekonomi islam kerja sama yang baik adalah kerjasama yang saling 
menguntungkan dan tidak saling menzolimi salah satu pihak. Salah satu akad 
kerjasama yang lazim dilakukan adalah akad kerja sama mudharabah. 
Pembiayaan Mudharabah menurut Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan fatwa tentang produk tabungan dibank 
syariah. Dalam fatwa DSN-MUI No. 2 Tahun 2000 tentang tabungan, ketentuan 
umum tabungan berdasarkan mudharabah yaitu pembagian keuntungan harus 
dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad pembukuan rekening, 
bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan 
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya, dan bank tidak 
diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang 
bersangkutan. Hal ini juga sejalan dengan hadis Rasululah Saw: nabi bersabda, 
ada tiga hal yang mengandung berkah, jual beli tidak secara tunai, muqaradhah 
(mudharabah), dan memcampur gandum dengan jewawut untuk rumah tangga, 
bukan untuk dijual. (HR.Ibnu Majah dari Shuhaib).
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 Akad mudharabah adalah 
akad kerjasama yang saling menguntungan ini sesuai dengan konsep ekonomi 
Islam yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang baik adalah 
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pertumbuhan ekonomi yang dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan umat 
manusia. 
2. Pengaruh Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah secara Simultan 
Terhadap Peningkatan Laba Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2016. 
Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini. Berdasarkan hasil uji F (Uji Simultan) dengan nilai Prob. F statistik 
sebesar 0,00005 (<0,05%). Menunjukan bahwa ada pengaruh antara dua variabel 
X (Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah) terhadap variabel Y 
(Peningkatan Laba). 
Artinya setiap variabel, baik Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan 
Mudharabah sama-sama memiliki pengaruh terhadap Peningkatan Laba, karena 
setiap variabel memiliki terkaitan satu sama lain. Seperti yang kita ketahui 
tabungan wadi’ah termasuk dalam dana pihak ketiga bank syariah dimana dana 
tersebut salah satunya mencukupi kebutuhan bank dalam memenuhi dana jangka 
pendek yang jika sewaktu-waktu bank membutuhkan dana untuk melakukan 
kegiatan operasionalnya. 
Tabungan wadi’ah juga sebagai dana liquiditas bank syariah. Dari dana 
tabungan wadi’ah tersebut dapat menjadi sumber dana untuk melakukan kegiatan 
kerja sama salah satu nya penyaluran dana dengan mengunakan akad kerjasama 
mudharabah yang dilakukan bank dengan memberikan 100% dana nya kepada 
nasabah untuk mengelola dana tersebut dengan persentase pembagian keuntungan 
sesuai kesepakatan. Nantinya keuntungan yang didapat akan mempengaruhi setiap 




dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa tabungan wadi’ah berpengaruh 
namun tidak secara langsung terhadap peningkatan laba, melainkan tabungan 
wadi’ah lebih berpengaruh terhadap besar kecilnya dana yang akan disalurkan 
bank syariah, sedangkan pembiayaan mudharabah berpengaruh secara langsung 
terhadap peningkatkan laba, karena hasil atau keuntungan yang didapat dari akad 
kerja sama mudharabah akan dibagi hasilkan antara nasabah dan bank selaku 







Pada bagian ini penulis menarik suatu kesimpulan berdasarkan pada 
masalah yang telah dirumuskan pada bab satu berdasarkan pada hasil penelitian 
yang telah dibahas pada bab empat dengan bantuan analisis regresi dan korelasi 
linier berganda. Selain itu juga dilakukan suatu pengujian hipotesis dengan 
menggunakan alat uji f dan uji t. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan Uji T dengan nilai Prob. Sebesar <0,05%. Bahwa hasil 
penelitian menunjukan bahwa Tabungan Wadi’ah menghasilkan coeffecient 
sebesar -0.136343, nilai t statistik sebesar -3.037490 dan nilai Prob. Sebesar 
0,074 (<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa Tabungan Wadi’ah  memiliki 
pengaruh, tetapi negatif dan tidak teruji signifikan terhadap Peningkatan 
Laba. Hal ini dikarenakan tabungan wadi’ah termasuk dalam kewajiban bank 
syariah yang memungkin kan nasabah untuk mengambil dana sesuai waktu 
yang tidak ditentukan ini menjadi alasan bank syariah tidak bisa 
memaksimalkan pengelolaan dana tabungan wadiah dalam usahanya. Dan 
berdasarkan Uji T untuk Pembiayaan Mudharabah menghasilkan nilai 
coefficient sebesar 0,891160, nilai t statistik 5.344757 dan nilai Prob. Sebesar 
0,00001 (0,05%). Sehingga dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
Pembiayaan Mudharabah berpengaruh positif dan teruji signifikan terhadap 





besar kecilnya keuntungan yang didapat dari pembiayaan mudharabah akan 
mempengaruhi laba Bank Syariah Mandiri. 
2. Dan berdasarkan Uji Simulatan dengan nilai Prob. F statistik sebesar 0,00005 
(<0,05%). Menunjukan bahwa ada pengaruh antara dua variabel X (Tabungan 
Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah) terhadap variabel Y (Peningkatan 
Laba). Variabel tabungan wadi’ah berpengaruh secara tidak langsung 
terhadap peningkatan laba ini karena dana tabungan wadi’ah lebih 
mempengaruhi besar kecilnya pembiayaan dana yang akan disalurkan oleh 
bank syariah. Sedangkan pembiayaan mudharabah berpengaruh secara 
langsung terhadap peningkatan laba yang akan dihasilkan Bank Syariah 
Mandiri karena keuntungan/bagi hasil yang didapat dapat berbengaruh secara 
langsung terhadap peningkatan laba Bank Syariah Mandiri Periode 2012-
2016. 
B. Saran 
Pada bagian akhir skripsi ini, penulis bermaksud untuk mengajukan 
beberapa saran yang berkaitan dengan pembahasan yang telah dilakukan 
sebelumnya. Saran-saran yang diajukan sebagai berikut: 
1. Meskipun dirasa cukup baik dalam pelaksanaan operasional produk 
Tabungan Wadi’ah, namun masih terdapat kelemahan yang harus 
diminimalisir. Dan seharusnya bank syariah harus lebih memaksimalkan 
dana Tabungan Wadi’ah untuk pengelolaan usaha agar mendapatkan laba 
yang maksimal. 
2. Untuk Bank Syariah Mandiri, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan 
adanya sebuah upaya yang dilakukan dalam mempertahankan dan 
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memperbaiki kekurangan tertutama dalam produk Tabungan Wadi’ah dan 
produk Pembiayaan Mudharabah, agar hasil yang didapat dari kedua 
produk tersebut akan meningkat. 
3. Bank Syariah Mandiri hendaknya harus lebih giat lagi dalam mengatur 
kegiatan pembiayaannya agar dapat meningkatkan kinerja keuangan secara 
optimal dan mampu menghasilkan laba sebesar-besarnya pada setiap 
tahunnya. 
4. Bagi Akademisi dan peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian ini 
diharapkan bisa dijadikan sebuah bahan referensi untuk kegiatan 
mengajarnya ataupun penelitiannya. Dan untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat menambah jumlah variabel yang diteliti tidak sebatas 
Tabungan Wadi’ah dan Pembiayaan Mudharabah saja. Dan penelitian ini 
masih memiliki kekurangan seperti keterbatasan dalam memperoleh data 
periode waktu yang digunakan hanya 5 tahun. Sehingga penelitian 
selanjutnya diharapkan mampu meneliti dengan menambah variabel bebas 
lainya dan tahun penelitian sehingga mampu memberikan hasil penelitian 
yang lebih baik lagi.  
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DATA OLAHAN EVIEWS 
  Tabungan Wadi'ah Pembiayaan Mudharabah Laba 
Maret 2012 532602 766306 192722 
Juni 2012 655458 852320 396840 
Sep-12 748392 807208 594424 
Desember 2012 901524 618162 805691 
Maret 2013 960763 394226 255604 
Juni 2013 1020065 331626 366749 
Sep-13 1157311 292480 475653 
Desember 2013 1607950 562440 651240 
Maret 2014 1404752 707566 200502 
Juni 2014 1374200 328453 150146 
Sep-14 1509433 6849 275157 
Desember 2014 1700819 11030 71778 
Maret 2015 1628556 10637 95342 
Juni 2015 1715615 3357705 132346 
Sep-15 1888909 3138566 148773 
Desember 2015 2239241 2888566 289576 
Maret 2016 2107823 2755182 75715 
Juni 2016 2335566 3597104 167638 
Sep-16 2363047 3347510 246157 
Desember 2016 2593437 3151201 325414 
 
ANALISIS REGRESI BERGANDA 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 05/28/18   Time: 14:47   
Sample: 1 20    
Included observations: 20   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 23.68032 3.775367 6.272322 0.0000 
X1 -0.970546 0.271349 -3.576739 0.0023 
X2 0.119971 0.066155 1.813490 0.0874 
     
     
R-squared 0.480331    Mean dependent var 11.95000 
Adjusted R-squared 0.419194    S.D. dependent var 0.759155 
S.E. of regression 0.578557    Akaike info criterion 1.880921 
Sum squared resid 5.690374    Schwarz criterion 2.030281 
Log likelihood -15.80921    Hannan-Quinn criter. 1.910077 
F-statistic 7.856571    Durbin-Watson stat 2.295054 















Mean       3.62e-15
Median   0.107759
Maximum  1.347701
Minimum -0.892241
Std. Dev.   0.547260
Skewness   0.308614

















Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.820227    Prob. F(2,15) 0.4591 
Obs*R-squared 1.971645    Prob. Chi-Square(2) 0.3731 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 05/28/18   Time: 15:00   
Sample: 1 20    
Included observations: 20   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.641093 4.026853 0.407537 0.6894 
X1 -0.098185 0.285071 -0.344422 0.7353 
X2 -0.024379 0.069711 -0.349719 0.7314 
RESID(-1) -0.244162 0.261525 -0.933611 0.3653 
RESID(-2) -0.283044 0.263124 -1.075708 0.2991 
     
     R-squared 0.098582    Mean dependent var 3.62E-15 
Adjusted R-squared -0.141796    S.D. dependent var 0.547260 
S.E. of regression 0.584774    Akaike info criterion 1.977134 
Sum squared resid 5.129404    Schwarz criterion 2.226067 
Log likelihood -14.77134    Hannan-Quinn criter. 2.025729 
F-statistic 0.410113    Durbin-Watson stat 1.948157 
Prob(F-statistic) 0.798614    
     
      
 
UJI HETEROSKEDASITAS 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 0.906585    Prob. F(4,15) 0.4849 
Obs*R-squared 3.893776    Prob. Chi-Square(4) 0.4206 
Scaled explained SS 2.882659    Prob. Chi-Square(4) 0.5777 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 05/28/18   Time: 15:01   
Sample: 1 20    
Included observations: 20   
Collinear test regressors dropped from specification 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -6.879615 30.94394 -0.222325 0.8271 
X1^2 0.004782 0.154270 0.030995 0.9757 
X1*X2 0.016895 0.329000 0.051352 0.9597 
X2^2 -0.044167 0.027093 -1.630179 0.1239 
X2 0.837249 4.725958 0.177160 0.8618 
     
     R-squared 0.194689    Mean dependent var 0.284519 
Adjusted R-squared -0.020061    S.D. dependent var 0.417884 
S.E. of regression 0.422055    Akaike info criterion 1.324956 
Sum squared resid 2.671958    Schwarz criterion 1.573890 
Log likelihood -8.249565    Hannan-Quinn criter. 1.373551 
F-statistic 0.906585    Durbin-Watson stat 2.440789 
Prob(F-statistic) 0.484945    
     
      
bsm call 14040
atau (021) 2953-4040















































































- Informasi keuangan di atas pertanggal dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2013 dan 2012 
diambil dari Laporan Keuangan yang tidak diaudit.
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini ditertibkan guna memenuhi Peraturan Bank Indonesia No. 
3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 tentang Transparansi kondisi Keuangan Bank sebagaimana 
telah diubah terakhir dengan Peraturan Bank Indonesia No. 14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober 2012 
tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Peraturan Bank Indonesia No. 7/50/PBI/2005 
tanggal 29 Nopember 2005 dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/56/DPbS tanggal 9 Desember 2005 
tentang Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan serta Laporan Tertentu yang 
disampaikan kepada Bank Indonesia sebagaimana diubah berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 
No.8/11/DPbS tanggal 7 Maret 2006 perihal Perubahan atas Surat Edaran Bank Indonesia No. 
7/56/DPbS tanggal 9 Desember 2005 tentang Laporan Tahunan, Laporan Keuangan Publikasi 
Triwulanan dan Bulanan serta Laporan Tertentu dari Bank yang disampaikan kepada Bank Indonesia.
- Kurs tukar mata uang asing per tanggal 31 Maret 2013 USD1 = Rp9.717,50 dan per tanggal 31 Maret 
2012 USD1 = Rp9.144,00 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk: 99.999966%




- Komisaris Utama merangkap 
 Komisaris Independen: Achmad Marzuki
- Komisaris Independen:  Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen: Abdillah
- Komisaris:                  Tardi 
- Komisaris:                  Lilis Kurniasih
DIREKSI:
- Direktur Utama: Yuslam Fauzi
- Direktur: Hanawijaya
- Direktur: Amran Nasution
- Direktur Kepatuhan: Zainal Fanani
- Direktur: Sugiharto
- Direktur: Achmad Syamsudin 
Dewan Pengawas Syariah
DEWAN PENGAWAS SYARIAH:
- Ketua: Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA
- Anggota: Dr. M. Syafii Antonio, M.Ec.
- Anggota:     Drs. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.
Distr ibusi  Bagi  Hasi l



























     a. Bank
     b. Non Bank
2. Tabungan Mudharabah
     a. Bank
     b. Non Bank
3. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
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Institute for Corporate 
Governance bekerjasama 
dengan Majalah SWA   
Sebagian Penghargaan Tahun 2013 dan 2012:
Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
Per - 31 Maret 2013 dan 2012                       (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2013 2012
I. KOMPONEN MODAL
   A.    MODAL INTI
 1.   Modal Disetor
 2.   Cadangan Tambahan Modal (Disclosed Reserves)
              a. Agio Saham
              b. Disagio (-/-)
              c. Modal Sumbangan
              d. Cadangan Umum dan Tujuan
              e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
               f.  Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
              g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%)
              h. Rugi tahun berjalan (-/-)
               i.  Selisih penjabaran laporan keuangan
                      Kantor Cabang Luar Negeri
                      1) Selisih Lebih
                         2) Selisih Kurang (-/-)
               j.  Dana Setoran Modal
              k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia 
                      untuk dijual (-/-)
 3.   Goodwill (-/-)
   B.    MODAL PELENGKAP
 (Maks. 100% dari Modal Inti)
 1.    Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
 2.    Cadangan Umum Penyisihan Penghapusan
               Aktiva Produktif/PPAP (maks. 1,25% dari ATMR)
 3.    Modal Pinjaman
 4.    Investasi Subordinasi (maks.50% dari Modal Inti)
 5.    Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio
               tersedia untuk dijual (45%)
   C.    MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
 1.    Modal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 2.    Modal Pelengkap yang tidak digunakan untuk
               Risiko Penyaluran Dana.
 3.    Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar.
 4.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan (1 s.d 3)
 5.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan yang
               memenuhi kriteria untuk risiko pasar
II.     TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B)
III.    TOTAL MODAL INTI,MODAL PELENGKAP,
        DAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
IV.    PENYERTAAN (-/-)
V.     TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT (II – IV)
VI.    TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT DAN
        RISIKO PASAR (III - IV)
VII.   AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT
VIII.  AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO PASAR
IX.    AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR
X.     RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO KREDIT (V : VII)
XI.    RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR (VI : IX)
XII.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL




 -   
 -   
 -   
 206.993 
 1.611.718 
 -   
 96.361 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 880.576 
 350.576 
 -   
 530.000 
 -   
 3.953.891 
 3.953.891 












 -   
 -   
 -   
 231.649 
 2.368.531 
 -   
 127.802 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 916.842 
 416.842 
 -   
 500.000 
 -   
 5.103.068
 5.103.068 









Perhitungan R asio Keuangan
Per - 31 Maret 2013 dan 2012                      
No Pos-Pos 2013 2012
I.   Permodalan
   1. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan
   2. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan 
       dan Risiko Pasar
   3. Aktiva tetap terhadap modal
II.   Aktiva Produktif
   1. Aktiva Produktif bermasalah  
   2. NPF-Gross
   3. NPF-Netto
   4. PPA terhadap aktiva produktif
   5. Pemenuhan PPAP            
III.   Rentabilitas
   1. ROA            
   2. ROE           
   3. NIM              
   4. BOPO             
IV.   Likuiditas
   1. FDR
   2. Quick Ratio
   3. SIMA terhadap DPK
   4. Deposan Inti terhadap DPK
V.   Kepatuhan ( Compliance )
   1a. Persentase Pelanggaran BMPK
         a1. Pihak terkait
         a2. Pihak tidak terkait
   1b. Persentase Pelampauan BMPK
         b1. Pihak terkait
         b2. Pihak tidak terkait
   2. GWM Rupiah














































Per - 31 Maret 2013 dan 2012           (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2013 2012
 KOMITMEN
 Tagihan Komitmen
1. Fasilitas Pembiayaan Yang diterima dan 
 belum digunakan
2. Posisi Pembelian Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Posisi Pembelian Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
4. Lainnya
 Jumlah Tagihan Komitmen
 Kewajiban Komitmen
1. Fasilitas Piutang Qardh yang belum ditarik
2. Fasilitas Pembiayaan kepada nasabah yang 
 belum ditarik
 a. Pembiayaan Mudharabah
 b. Pembiayaan Musyarakah
3. Fasilitas Pembiayaan kepada Bank Syariah 
 Lain yang belum ditarik
4. Irrevocable L/C yang masih berjalan
5. Posisi Penjualan Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
6. Posisi Penjualan Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
7. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Komitmen




1. Garansi (Kafalah) Yang Diterima
2. Pendapatan yang akan diterima (non-lancar)
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Lainnya
 Jumlah Tagihan Kontinjensi
 Kewajiban Kontinjensi
1. Garansi (Kafalah) Yang Diberikan
2. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Kontinjensi











 -   
 207.312 
 -   
 -   
 -   
 -   





















 -   
 35.230 
 -   
 -   
 -   
 -   












Per - 31 Maret 2013 dan 2012                   (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2013 2012
 ASET
  1. Kas
  2. Penempatan Pada BI
 a. Giro Wadiah
 b. SBIS
  3. Penempatan Pada Bank Lain
 a. Rupiah
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
 PPAP -/-
  4. Surat Berharga Yang Dimiliki
 a. Rupiah
     i.  Dimiliki hingga jatuh tempo
     ii. Lainnya
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
     i.  Dimiliki hingga jatuh tempo
     ii. Lainnya
 PPAP -/-
  5. Piutang Murabahah
 a. Rupiah
     a.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang - 
                           ditangguhkan -/-
     a.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang -
                           ditangguhkan -/-
     PPAP -/-
 b. Valuta asing
     b.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang -
                 ditangguhkan -/-
     b.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang -
                 ditangguhkan -/-
     PPAP -/-
  6. Piutang Salam
 PPAP -/-
  7. Piutang Istishna
 Pendapatan Margin Istishna yang ditangguhkan -/-
 PPAP -/-
  8. Piutang Qardh
 PPAP -/-
  9. Pembiayaan
 a. Rupiah
     a.1. Terkait dengan bank
     a.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
 b. Valuta asing
     b.1. Terkait dengan bank
     b.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
10. Persediaan
11. Ijarah
 a. Aset Ijarah






14. Aset  Istishna dalam penyelesaian
15. Termin Istishna -/-
16. Pendapatan yang akan diterima
17. Biaya dibayar dimuka
18. Uang muka pajak
19. Aset  pajak tangguhan
20. Aset  Tetap dan Inventaris
 Akumulasi Penyusutan Aset  tetap dan Inventaris -/-
21. Agunan yang diambil alih
         PPANP -/-









 -   
 2.212.647 
 (143.928)











   





 -   









 -   
 180.868 
 (3.057)
 -   
 374.707 
 (116.964)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 401.905 
 641.481 






























   





 -   









 -   
 221.866 
 (1.676)
 -   
 355.331 
 (64.137)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 344.385 
 713.615 










  1. Dana Simpanan Wadiah
 a. Giro Wadiah
 b. Tabungan Wadiah
  2. Liabilitas segera lainnya
  3. Liabilitas kepada Bank Indonesia
 a. FPJPS
 b. Lainnya
  4. Liabilitas Kepada Bank Lain
  5. Surat Berharga Yang Diterbitkan
  6. Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima
 a. Rupiah
     i.  Terkait dengan bank
     ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
     i.  Terkait dengan bank
     ii. Tidak terkait dengan bank
  7. Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi
  8. Beban yang masih harus dibayar
  9. Taksiran pajak penghasilan




     i.  Terkait dengan bank
     ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
     i.  Terkait dengan bank




16. Dana Investasi Tidak Terikat (Mudharabah Mutlaqah)
 a. Tabungan Mudharabah
 b. Deposito Mudharabah
     b.1. Rupiah
     b.2. Valas
17. Ekuitas
 a. Modal disetor
 b. Agio (disagio)
 c. Modal Sumbangan
 d. Dana setoran modal
 e. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
 f.  Selisih penilaian kembali aset tetap
 g. Laba(rugi) yang belum direalisasi dari surat berharga
 h. Saldo laba (rugi)




 -   
 -   
 303.732 
 500.000 
 -   
 600.000 
 -   




 -   
 1.208.664 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   







 -   
 -   
 223.793 
 530.000 
 -   
 800.000 
 -   




 -   
 1.187.435 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   




Laporan Laba Rugi Komprehensif
Periode - 1 Januari s.d. 31 Maret 2013 dan 2012          (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2013 2012
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
I. PENDAPATAN OPERASIONAL
 A. Pendapatan dari Penyaluran Dana
      1. Dari Pihak Ketiga Bukan bank
           a. Pendapatan Margin Murabahah
           b. Pendapatan Bersih Salam Pararel
           c. Pendapatan Bersih Istishna Pararel
               i.  Pendapatan Istishna
               ii. Harga Pokok Istishna -/-
           d. Pendapatan Sewa Ijarah
           e. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
           f.  Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah
           g. Pendapatan dari penyertaan
           h. Lainnya
      2. Dari Bank Indonesia
           a. Bonus SBIS
           b. Lainnya
      3. Dari Bank-bank lain di Indonesia
           a. Bonus dari Bank Syariah lain
           b. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
               i.    Tabungan Mudharabah
               ii.   Deposito Mudharabah
               iii.  Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank
               iv.  Lainnya
           c. Lainnya
 B. Pendapatan Operasional Lainnya
      1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Muqayadah)
      2. Jasa layanan
      3. Pendapatan dari transaksi valuta asing
      4. Koreksi PPAP
      5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi
          Rekening Administratif
      6. Lainnya 
II.  Bagi Hasil Untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat -/-
 1. Pihak ketiga bukan bank
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
     c. Lainnya
 2. Bank Indonesia 
     a. FPJP Syariah
     b. Lainnya
 3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
                  c. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank
     d. Lainnya
III. Pendapatan Operasional setelah distribusi bagi hasil 
            untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat (I - II)
IV. Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktiva
V.  Beban (pendapatan) estimasi kerugian komitmen dan 
            kontinjensi
VI.  Beban Operasional Lainnya
 A. Beban Bonus Titipan Wadiah
 B. Beban Administrasi dan umum
 C. Beban Personalia
 D. Beban penurunan nilai surat berharga
 E. Beban transaksi valuta asing
 F. Beban promosi
 G. Beban lainnya
VII. Laba (Rugi) Operasional (III-(IV+V+VI))
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
VIII. Pendapatan Non Operasional
IX. Beban Non Operasional
X. Laba (Rugi) Non Operasional (VIII - IX)
XI. Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VII + X)
XII. Taksiran Pajak Penghasilan
XIII. Jumlah Laba (Rugi)
XIV. Hak Minoritas
XV. Saldo Laba (Rugi) awal tahun
XVI. Dividen
XVII. Lainnya
XVIII. Saldo Laba (Rugi) akhir periode
XIX. Laba bersih per saham
 LABA NETO  
 Laba neto yang dapat diatribusikan kepada: 
 Pemilik entitas induk
 Kepentingan non pengendali  
 TOTAL LABA NETO  
 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
 Surplus revaluasi
 Keuntungan/kerugian aktuarial
 Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 
 Keuntungan yang belum direalisasi atas surat-surat 




 Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:
 Pemilik entitas induk
 Kepentingan non pengendali








































































Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya
Per - 31 Maret 2013 dan 2012                           (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos
2013 2012
L                      DPK                      KL                         D                          M                    JUMLAH                    L                        DPK                       KL                        D                          M                   JUMLAH
A. Pihak Terkait
1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi
              pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
B. Pihak Tidak Terkait
1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi 
              pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
 JUMLAH
10. PPAP yang wajib dibentuk
11. PPAP yang telah dibentuk
12. Total Asset Bank Yang dijaminkan
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada Pihak Lain
13. Prosentase KUK terhadap Total 
 Pembiayaan
14. Prosentase Jumlah Debitur KUK 
 terhadap Total Debitur
15. Prosentase UMKM terhadap 
 Total Pembiayaan
16. Prosentase Jumlah Debitur UMKM 
 terhadap Total Debitur
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   
 381.728 
 9.045.786 
 -   
 -   
 187.757 






 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 139.366 
 391.585 
 -   
 -   
 67.557 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   
 -   









 -   




 -   
 -   
 564 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   




 -   
 -   
 220 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
   -   
 -   









 -   




 -   
 -   
 1.646 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   












 -   
 -   
 738.581 
 9.774.425 
 -   
 -   
 257.744 









 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   




 -   
 -   
 287.042 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 109.722 
 211.669 
 -   
 -   
 2.605 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
-   
 1.465 
 -   









 -   




 -   
 -   
 333 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   
 -   
 -   








 -   




 -   
 -   
 417 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
   -   
 -   









 -   




 -   
 -   
 797 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
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 -   
 -   
 587.444 
 9.325.422 
 -   
 -   
 291.194 
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- Informasi keuangan di atas pertanggal dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2014 dan 2013 
diambil dari Laporan Keuangan yang tidak diaudit.
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini diterbitkan guna memenuhi Peraturan Bank Indonesia No. 
3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 tentang Transparansi kondisi Keuangan Bank sebagaimana 
telah diubah terakhir dengan Peraturan Bank Indonesia No. 14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober 2012 
tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Peraturan Bank Indonesia No. 7/50/PBI/2005 
tanggal 29 Nopember 2005 dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/56/DPbS tanggal 9 Desember 2005 
tentang Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan serta Laporan Tertentu yang disampaikan 
kepada Bank Indonesia sebagaimana diubah berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.8/11/DPbS 
tanggal 7 Maret 2006 perihal Perubahan atas Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/56/DPbS tanggal 
 9 Desember 2005 tentang Laporan Tahunan, Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan serta 
Laporan Tertentu dari Bank yang disampaikan kepada Bank Indonesia.
- Kurs tukar mata uang asing per tanggal 31 Maret 2014 USD1 = Rp11.360,00 dan per tanggal 31 Maret 
2013 USD1 = Rp9.717,50 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk: 99,99999966%




- Ketua: Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA
- Anggota: Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.
- Anggota:     Drs. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.
D istr ibusi  B agi  Hasi l



























     a. Bank
     b. Non Bank
2. Tabungan Mudharabah
     a. Bank
     b. Non Bank
3. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
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CCSL & Bisnis Indonesia
The Best 







Prof itable Islamic 




Infobank & Markplus 
Insight
Sebagian Penghargaan Tahun 2014:
Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
Per -31 Maret 2014 dan 2013                       (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2014 2013
I. KOMPONEN MODAL
   A.    MODAL INTI
 1.   Modal Disetor
 2.   Cadangan Tambahan Modal (Disclosed Reserves)
              a. Agio Saham
              b. Disagio (-/-)
              c. Modal Sumbangan
              d. Cadangan Umum dan Tujuan
              e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
               f.  Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
              g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%)
              h. Rugi tahun berjalan (-/-)
               i.  Selisih penjabaran laporan keuangan
                      Kantor Cabang Luar Negeri
                      1) Selisih Lebih
                         2) Selisih Kurang (-/-)
               j.  Dana Setoran Modal
              k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia 
                      untuk dijual (-/-)
 3.   Goodwill (-/-)
   B.    MODAL PELENGKAP
 (Maks. 100% dari Modal Inti)
 1.    Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
 2.    Cadangan Umum Penyisihan Penghapusan
               Aktiva Produktif/PPAP (maks. 1,25% dari ATMR)
 3.    Modal Pinjaman
 4.    Investasi Subordinasi (maks.50% dari Modal Inti)
 5.    Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio
               tersedia untuk dijual (45%)
   C.    MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
 1.    Modal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 2.    Modal Pelengkap yang tidak digunakan untuk
               Risiko Penyaluran Dana.
 3.    Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar.
 4.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan (1 s.d 3)
 5.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan yang
               memenuhi kriteria untuk risiko pasar
II.     TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B)
III.    TOTAL MODAL INTI,MODAL PELENGKAP,
        DAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
IV.    PENYERTAAN (-/-)
V.     TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT (II – IV)
VI.    TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT DAN
        RISIKO PASAR (III - IV)
VII.   AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT
VIII.  AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO PASAR
IX.    AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR
X.     RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO KREDIT (V : VII)
XI.    RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR (VI : IX)
XII.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG DIWAJIBKAN
   4.186.226 
 1.458.244 
 2.727.982 
 -   
 -   
 -   
   231.649 
 2.368.531 
 -   
 127.802 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 916.842 
-   
 416.842 
 -   
 500.000 
 -   
 5.103.068 
 5.103.068 












 -   
 -   
 -   
 291.649 
 2.936.165 
 -   
 100.251 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   




 -   
 500.000 
 -   
 5.762.532 
 5.762.532 









Perhitungan R asio Keuangan
Per - 31 Maret 2014 dan 2013                         (Dalam Persentase) 
No Pos-Pos 2014 2013
I.   Permodalan
   1. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan
   2. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan 
       dan Risiko Pasar
   3. Aktiva tetap terhadap modal
II.   Aktiva Produktif
   1. Aktiva Produktif bermasalah  
   2. NPF-Gross
   3. NPF-Netto
   4. PPA terhadap aktiva produktif
   5. Pemenuhan PPAP            
III.   Rentabilitas
   1. ROA            
   2. ROE           
   3. NIM              
   4. BOPO             
IV.   Likuiditas
   1. FDR
   2. Quick Ratio
   3. SIMA terhadap DPK
   4. Deposan Inti terhadap DPK
V.   Kepatuhan ( Compliance )
   1a. Persentase Pelanggaran BMPK
         a1. Pihak terkait
         a2. Pihak tidak terkait
   1b. Persentase Pelampauan BMPK
         b1. Pihak terkait
         b2. Pihak tidak terkait
   2. GWM Rupiah













































Laporan Komitmen dan Kontinjensi
Per - 31 Maret 2014 dan 2013           (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2014 2013
 KOMITMEN
 Tagihan Komitmen
1. Fasilitas Pembiayaan Yang diterima dan 
 belum digunakan
2. Posisi Pembelian Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Posisi Pembelian Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
4. Lainnya
 Jumlah Tagihan Komitmen
 Kewajiban Komitmen
1. Fasilitas Piutang Qardh yang belum ditarik
2. Fasilitas Pembiayaan kepada nasabah yang 
 belum ditarik
 a. Pembiayaan Mudharabah
 b. Pembiayaan Musyarakah
3. Fasilitas Pembiayaan kepada Bank Syariah 
 Lain yang belum ditarik
4. Irrevocable L/C yang masih berjalan
5. Posisi Penjualan Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
6. Posisi Penjualan Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
7. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Komitmen




1. Garansi (Kafalah) Yang Diterima
2. Pendapatan yang akan diterima (non-lancar)
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Lainnya
 Jumlah Tagihan Kontinjensi
 Kewajiban Kontinjensi
1. Garansi (Kafalah) Yang Diberikan
2. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Kontinjensi











 -   
 35.230 
 -   
 -   
 -   
 -   





















 -   
 136.955 
 -   
 -   
 -   
 -   












Per - 31 Maret 2014 dan 2013                   (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2014 2013
 ASET
  1. Kas
  2. Penempatan Pada BI
 a. Giro Wadiah
 b. SBIS
  3. Penempatan Pada Bank Lain
 a. Rupiah
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
 PPAP -/-
  4. Surat Berharga Yang Dimiliki
 a. Rupiah
     i.  Dimiliki hingga jatuh tempo
     ii. Lainnya
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
     i.  Dimiliki hingga jatuh tempo
     ii. Lainnya
 PPAP -/-
  5. Piutang Murabahah
 a. Rupiah
     a.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang - 
                           ditangguhkan -/-
     a.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang -
                           ditangguhkan -/-
     PPAP -/-
 b. Valuta asing
     b.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang -
                 ditangguhkan -/-
     b.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang -
                 ditangguhkan -/-
     PPAP -/-
  6. Piutang Salam
 PPAP -/-
  7. Piutang Istishna
 Pendapatan Margin Istishna yang ditangguhkan -/-
 PPAP -/-
  8. Piutang Qardh
 PPAP -/-
  9. Pembiayaan
 a. Rupiah
     a.1. Terkait dengan bank
     a.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
 b. Valuta asing
     b.1. Terkait dengan bank
     b.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
10. Persediaan
11. Ijarah
 a. Aset Ijarah






14. Aset  Istishna dalam penyelesaian
15. Termin Istishna -/-
16. Pendapatan yang akan diterima
17. Biaya dibayar dimuka
18. Uang muka pajak
19. Aset  pajak tangguhan
20. Aset  Tetap dan Inventaris
 Akumulasi Penyusutan Aset  tetap dan Inventaris -/-
21. Agunan yang diambil alih
         PPANP -/-









 -   
 1.800.224 
 (143.259)
 -   
 -   








   





 -   









 -   
 100.868 
 (4.223)
 -   
 375.044 
 (59.256)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   


















 -   
 2.212.647 
 (143.928)











   





 -   









 -   
 180.868 
 (3.057)
 -   
 374.707 
 (116.964)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 401.905 
 641.481 









  1. Dana Simpanan Wadiah
 a. Giro Wadiah
 b. Tabungan Wadiah
  2. Liabilitas segera lainnya
  3. Liabilitas kepada Bank Indonesia
 a. FPJPS
 b. Lainnya
  4. Liabilitas Kepada Bank Lain
  5. Surat Berharga Yang Diterbitkan
  6. Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima
 a. Rupiah
     i.  Terkait dengan bank
     ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
     i.  Terkait dengan bank
     ii. Tidak terkait dengan bank
  7. Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi
  8. Beban yang masih harus dibayar
  9. Taksiran pajak penghasilan




     i.  Terkait dengan bank
     ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
     i.  Terkait dengan bank




16. Dana Investasi Tidak Terikat (Mudharabah Mutlaqah)
 a. Tabungan Mudharabah
 b. Deposito Mudharabah
     b.1. Rupiah
     b.2. Valas
17. Ekuitas
 a. Modal disetor
 b. Agio (disagio)
 c. Modal Sumbangan
 d. Dana setoran modal
 e. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
 f.  Selisih penilaian kembali aset tetap
 g. Laba(rugi) yang belum direalisasi dari surat berharga
 h. Saldo laba (rugi)




 -   
 -   
 204.836 
 500.000 
 -   
 600.000 
 -   
 -   
 2.720 
 72.596 
 -   
 -   
 1.214.763 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   







 -   
 -   
 303.732 
 500.000 
 -   
 600.000 
 -   




 -   
 1.208.664 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   




Laporan Laba Rugi Komprehensif
Periode - 1 Januari s.d. 31 Maret 2014 dan 2013          (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2014 2013
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
I. PENDAPATAN OPERASIONAL
 A. Pendapatan dari Penyaluran Dana
      1. Dari Pihak Ketiga Bukan bank
           a. Pendapatan Margin Murabahah
           b. Pendapatan Bersih Salam Pararel
           c. Pendapatan Bersih Istishna Pararel
               i.  Pendapatan Istishna
               ii. Harga Pokok Istishna -/-
           d. Pendapatan Sewa Ijarah
           e. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
           f.  Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah
           g. Pendapatan dari penyertaan
           h. Lainnya
      2. Dari Bank Indonesia
           a. Bonus SBIS
           b. Lainnya
      3. Dari Bank-bank lain di Indonesia
           a. Bonus dari Bank Syariah lain
           b. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
               i.    Tabungan Mudharabah
               ii.   Deposito Mudharabah
               iii.  Sertikat Investasi Mudharabah Antarbank
               iv.  Lainnya
           c. Lainnya
 B. Pendapatan Operasional Lainnya
      1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Muqayadah)
      2. Jasa layanan
      3. Pendapatan dari transaksi valuta asing
      4. Koreksi PPAP
      5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi
          Rekening Administratif
      6. Lainnya 
II.  Bagi Hasil Untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat -/-
 1. Pihak ketiga bukan bank
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
     c. Lainnya
 2. Bank Indonesia 
     a. FPJP Syariah
     b. Lainnya
 3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
                  c. Sertikat Investasi Mudharabah Antarbank
     d. Lainnya
III. Pendapatan Operasional setelah distribusi bagi hasil 
            untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat (I - II)
IV. Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktiva
V.  Beban (pendapatan) estimasi kerugian komitmen dan 
            kontinjensi
VI.  Beban Operasional Lainnya
 A. Beban Bonus Titipan Wadiah
 B. Beban Administrasi dan umum
 C. Beban Personalia
 D. Beban penurunan nilai surat berharga
 E. Beban transaksi valuta asing
 F. Beban promosi
 G. Beban lainnya
VII. Laba (Rugi) Operasional (III-(IV+V+VI))
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
VIII. Pendapatan Non Operasional
IX. Beban Non Operasional
X. Laba (Rugi) Non Operasional (VIII - IX)
XI. Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VII + X)
XII. Taksiran Pajak Penghasilan
XIII. Jumlah Laba (Rugi)
XIV. Hak Minoritas
XV. Saldo Laba (Rugi) awal tahun
XVI. Dividen
XVII. Lainnya
XVIII. Saldo Laba (Rugi) akhir periode
XIX. Laba bersih per saham
 LABA NETO  
 Laba neto yang dapat diatribusikan kepada: 
 Pemilik entitas induk
 Kepentingan non pengendali  
 TOTAL LABA NETO  
 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
 Surplus revaluasi
 Keuntungan/kerugian aktuarial
 Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 
 Keuntungan yang belum direalisasi atas surat-surat 




 Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:
 Pemilik entitas induk
 Kepentingan non pengendali







































































Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya
Per - 31 Maret 2014 dan 2013                           (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos
2014 2013
L                      DPK                      KL                         D                          M                    JUMLAH                    L                        DPK                       KL                        D                          M                   JUMLAH
A. Pihak Terkait
1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi
              pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
B. Pihak Tidak Terkait
1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi 
              pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
 JUMLAH
10. PPAP yang wajib dibentuk
11. PPAP yang telah dibentuk
12. Total Asset Bank Yang dijaminkan
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada Pihak Lain
13. Prosentase KUK terhadap Total 
 Pembiayaan
14. Prosentase Jumlah Debitur KUK 
 terhadap Total Debitur
15. Prosentase UMKM terhadap 
 Total Pembiayaan
16. Prosentase Jumlah Debitur UMKM 
 terhadap Total Debitur
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 913 
 224.772 
 9.365.321  
 -   
 
 -   
 238.623 






 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   




 -   
 -   
 2.837 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
   4.569 
 -   
 -   













 -   
 -   
 73.230 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 16.799 
 51.366 
 -   
 -   
 18 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
   -   
 -   
    137.000 
  204.042 
 709.158 






 -   
 -   
 102.831 
 433.214 
 -   
 -   
 1.080 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  1.105.020 
 5.315.000 
 1.800.224 












 -   
 -   
 315.788 









 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   




 -   
 -   
 187.757 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 -   




 -   
 -   
 67.557 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
-   
 -   
 -   









 -   
 -   
 27.712 
 81.726 
 -   
 -   
 564 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 14.949 
 67.758 
 -   
 -   
 220 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
   -   
 -   









 -   




 -   
 -   
 1.646 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   
 738.581 
 9.774.425 
 -   
 -   
 257.744 











- Komisaris Utama: Ventje Raharjo **
- Komisaris Independen:  Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen: Bambang Widianto *
- Komisaris:                  Agus Fuad 
- Komisaris:                  Zulkii Djaelani **
*  Efektif setelah proses uji kemampuan dan kepatutan oleh Otoritas Jasa Keuangan.
** Diangkat berdasarkan RUPS PT Bank Syariah Mandiri tanggal 7 Mei 2014, efektif setelah 
proses uji kemampuan dan kepatutan oleh Otoritas Jasa Keuangan.
DIREKSI:
- Direktur Utama: Agus Sudiarto **
- Direktur: Agus Dwi Handaya **
- Direktur: Fahmi Ridho **
- Direktur: Putu Rahwidhiyasa **
- Direktur: Achmad Syamsudin 
LAPORAN KEUANGAN PT BANK SYARIAH MANDIRI DAN PERUSAHAAN INDUK
Sebagian Penghargaan Tahun 2015:
The Most Trusted 
Companies 2014 
IICG & Majalah SWA




The Best Islamic 








The Best Islamic 







Jakarta,  14  Agustus  2015
S.E & O
Direksi
PT Bank Syariah Mandiri
Catatan:
- Informasi keuangan di atas pertanggal dan tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 dan 2014 diambil dari Laporan Keuangan yang 
tidak diaudit, serta informasi keuangan pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh KAP Ernst & Young (Partner penanggung 
jawab Benyanto Suherman) dengan opini wajar tanpa pengecualian.
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini diterbitkan guna memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tanggal 
 31 Maret 2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 18/SEOJK.03/2015 tanggal 
 8 Juni 2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
- Perusahaan Induk adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
- Kurs tukar mata uang asing untuk 1 USD per tanggal 30 Juni 2015, 30 Juni 2014 dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing sebesar 
























































































 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS
1. Dana Simpanan Wadiah 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
2. Dana Investasi  
 a. Giro 
 b. Tabungan 
 c. Deposito 
3. Liabilitas Kepada Bank Indonesia 
4. Liabilitas Kepada Bank Lain 
5. Liabilitas Spot dan Forward 
6. Surat Berharga Diterbitkan 
7. Liabilitas Akseptasi 
8. Pembiayaan Diterima 
9. Setoran Jaminan 
10. Liabilitas Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
11. Liabilitas Pajak Tangguhan 
12. Liabilitas Lainnya 
13. Dana Investasi  
     TOTAL LIABILITAS 
  
 EKUITAS 
14. Modal Disetor 
 a. Modal Dasar 
 b. Modal Yang Belum Disetor  -/- 
 c. Saham Yang Dibeli Kembali (treasury stock) -/-
15. Tambahan Modal Disetor 
 a. Agio 
 b. Disagio -/- 
 c. Modal Sumbangan 
 d. Dana Setoran Modal 
 e. Lainnya 
16. Pendapatan (Kerugian) Komprehensif Lainnya 
 a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
  Mata Uang Asing 
 b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
  Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
 c. Bagian Efektif Lindung Nilai Arus Kas 
 d. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 
 e. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain dari Entitas Asosiasi
 f. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Manfaat Pasti
 g. Pajak Penghasilan Terkait Dengan Laba Komprehensif Lain
 h. Lainnya 
17. Selisih Kuasi Reorganisasi 
18. Selisih Restrukturisasi Entitas Sepengendali 
19. Ekuitas Lainnya 
20. Cadangan 
 a. Cadangan Umum 
 b. Cadangan Tujuan 
21. Laba (Rugi) 
 a.  Laba (Rugi) Tahun-tahun Lalu 
 b. Laba (Rugi) Tahun Berjalan
  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DI ATRIBUSIKAN KEPADA 
  PEMILIK
22. Kepentingan Non Pengendali (Minority Interest)
     TOTAL EKUITAS
  





























































































Per 30 Juni 2015 dan 31 Desember 2014 (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1. Kas   
2. Penempatan Pada Bank Indonesia 
3. Penempatan Pada Bank Lain 
4. Tagihan Spot dan Forward 
5. Surat Berharga Dimiliki 
6. Tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji dijual 
 kembali (reverse repo) 
7. Tagihan Akseptasi 
8. Piutang  
 a. Piutang Murabahah 
 b. Pendapatan Margin Murabahah Yang Ditangguhkan -/-
 c. Piutang Istishna’ 
 d. Pendapatan Margin Istishna Yang Ditangguhkan -/-
 e. Piutang Qardh 
 f. Piutang Sewa 
9. Pembiayaan Bagi Hasil 
 a. Mudharabah 
 b. Musyarakah 
 c. Lainnya 
10. Pembiayaan Sewa 
 a. Aset Ijarah 
 b. Akumulasi Penyusutan /Amortisasi -/- 
 c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- 
11. Penyertaan 
12 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Produktif
 a. Individual 
 b. Kolektif 
13 Aset Tidak Berwujud 
 Akumulasi Amortisasi -/- 
14 Salam 
15 Aset Istishna’ Dalam Penyelesaian 
 Termin Istishna’ -/- 
16 Aset Tetap Dan Inventaris 
 Akumulasi Penyusutan-/- 
17. Properti Terbengkalai 
18. Aset Yang Diambil Alih 
19. Rekening Tunda 
20. Aset Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
21. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya -/-
22. Persediaan 
23. Aset Pajak Tangguhan  
24. Aset Lainnya
 
 TOTAL ASET 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN
No.                                                 POS-POS
  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A.  Pendapatan dan Beban Operasional
 1. Pendapatan Penyaluran Dana 
  a. Rupiah
   i.  Pendapatan Dari Piutang
        -  Murabahah
        -  Istishna'
    -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
        -  Mudharabah
        -  Musyarakah
   iii. Lainnya
  b. Valuta Asing
   i.  Pendapatan Dari Piutang
       -  Murabahah
        -  Istishna'
        -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
    -  Mudharabah
    -  Musyarakah
   iii. Lainnya
 2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 
  a. Rupiah
   i. 
   ii. 
  b. Valuta Asing
   i. 
   ii. 
 3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 
 
B.  Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
 1. Pendapatan Operasional Lainnya 
  a. Peningkatan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  b. Keuntungan Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  c. Keuntungan Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  d. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah 
   Muqayyadah
  e. Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  f. Dividen
  g. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  h. Pemulihan Atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
  i. Pendapatan Lainnya
  
 2. Beban Operasional Lainnya 
  a. Beban Bonus Wadiah
  b. Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  c. Kerugian Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  d. Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment)
   i.   Surat Berharga
   ii.   Pembiayaan Dari Piutang
   iii.  Pembiayaan Bagi Hasil
   iv. Aset Keuangan Lainnya
  f. Kerugian Terkait Risiko Operasional
  g. Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  h. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  i. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan)
  j. Beban Tenaga Kerja
  k. Beban Promosi
  l. Beban Lainnya
  Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) OPERASIONAL 
  
  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL 
 1. Keuntungan (Kerugian) Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 
 2. Keuntungan (Kerugian) Penjabaran Transaksi Valuta Asing
 3. Pendapatan (Beban) Non Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 
  Pajak Penghasilan 
  a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan
  b. Pendapatan (Beban) Pajak Tangguhan
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH 
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
  
  a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap
  b. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Imbalan Pasti
  c. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain Dari Entitas Asosiasi
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Tidak Akan 
  
  a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
   Mata Uang Asing
  b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
   Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
  c. Bagian Efektif Dari Lindung Nilai Arus Kas
  d. Lainnya
   Laba Rugi
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN 
  -  NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 
  
   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 
   BERJALAN
  
  Laba Yang Dapat Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL LABA TAHUN BERJALAN
  
  Total Penghasilan Komprehensif Lain Yang Dapat 
  Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN
  DIVIDEN
  LABA BERSIH PER SAHAM 







































































































































































 1. Fasilitas Pembiayaan yang Belum Ditarik
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Posisi Pembelian Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 3. Lainnya 
  
II KEWAJIBAN KOMITMEN 
 1. Fasilitas Pembiayaan Kepada Nasabah yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 2. Fasilitas Pembiayaan Kepada Bank Lain yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 3. Irrevocable L/C yang Masih Berjalan
  a. L/C Luar Negeri
  b. L/C Dalam Negeri
 4. Posisi Penjualan Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 5. Lainnya 
  
III TAGIHAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diterima 
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Pendapatan Dalam Penyelesaian 
  a. Murabahah
  b. Istishna'
  c. Sewa
  d. Bagi Hasil
  e. Lainnya
 3. Lainnya 
  
IV KEWAJIBAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diberikan 
  a. Rupiah
























































No.                                               POS-POS
Per 30 Juni 2015 dan 31 Desember 2014 (Dalam Jutaan Rupiah)



















































No.                                                RASIO






 Rasio Kinerja 
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 
 terhadap total aset produktif dan aset non produktif 
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap 
 aset produktif 
 5. NPF gross 
 6. NPF net 
 7. Return On Assets (ROA) 
 8. Return On Equity (ROE) 
 9. Net Imbalan (NI) 
 10. Net Operating Margin (NOM) 
 11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 
 13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 
 Kepatuhan (Compliance) 
 1.   a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  a.1. Pihak Terkait 
  a.2. Pihak Tidak Terkait 
  b. Persentase Pelampauan BMPD 
  b.1. Pihak Terkait
  b.2. Pihak Tidak Terkait 
 2. GWM 
 a. GWM rupiah
 b. GWM valuta asing 
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 




 -   
 -   
 -   
 297.804 
 2.930.010 
 -   
 75.073 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 922.639 
 -   
 422.639 
 -   
 500.000 
-   
 -   
 -   
-   
-   
-   
-   
 5.714.548 
 5.714.548 












 -   
 -   
 -   
 297.804 
 3.001.841 
 -   
 66.173 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 916.769 
 -   
 415.178 
 -   
 500.000 
 1.591 
 -   
-   
-   
-   
-   
-   
 5.771.609 
 5.771.609 









        4102 nad 5102 inuJ 03 reP (Dalam Jutaan Rupiah)




 1. Modal Disetor
 2. Cadangan Tambahan Modal (Disclosed Reserves)
     a. Agio Saham
     b. Disagio (-/-)
     c. Modal Sumbangan
     d. Cadangan Umum dan Tujuan
     e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
     f. Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
     g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%)
     h. Rugi tahun berjalan (-/-)
      i. Selisih penjabaran laporan keuangan Kantor Cabang Luar Negeri
   1. Selisih Lebih
   2. Selisih Kurang (-/-)
  j. Dana Setoran Modal
  k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia untuk dijual (-/-)
      l. Selisih kurang antara PPA aset produktif dan CKPN aset produktif (-/-)
  m. PPA aset non produktif (-/-)
 3. Goodwill (-/-)
 B.  MODAL PELENGKAP
 (Maks. 100% dari Modal Inti)
 1. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
 2. Cadangan Umum Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif/PPAP 
  (maks. 1,25% dari ATMR)
 3. Modal Pinjaman
 4. Investasi Subordinasi (maks.50% dari Modal Inti)
 5. Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio tersedia untuk dijual (45%)
 C.  MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
 1. Modal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 2. Modal Pelengkap yang tidak digunakan untuk Risiko Kredit
 3. Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar
 4. Jumlah Modal Pelengkap Tambahan (1 s.d 3)
 5. Jumlah Modal Pelengkap Tambahan yang memenuhi kriteria untuk Risiko pasar
 II  TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B)
 III  TOTAL MODAL INTI,MODAL PELENGKAP, DAN MODAL PELENGKAP 
 TAMBAHAN
 IV.  PENYERTAAN (-/-)
 V.  TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT  DAN OPERASIONAL (II – IV)
 VI.  TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT, RISIKO PASAR, DAN
 RISIKO OPERASIONAL (III - IV)
 VII.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT
 VIII.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) PASAR
 IX.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) OPERASIONAL
 X.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG 
 TERSEDIA UNTUK RISIKO KREDIT DAN RISIKO OPERASIONAL (V : (VII+IX))
 XI.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG TERSEDIA 
 UNTUK RISIKO KREDIT, RISIKO PASAR DAN RISIKO OPERASIONAL 
 (VI : (VII + VIII + IX))
 XII.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG DIWAJIBKAN
No. POS-POS
2015 2014
Per 30 Juni 2015 dan 2014                   (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA TRIWULAN
I PIHAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
II Pihak Tidak Terkait
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
III INFORMASI LAIN
1 Total aset bank yang dijaminkan:
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada bank lain
2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif
3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif
4 Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap total 
 pembiayaan 
5 Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total pembiayaan 
6 Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total 
 nasabah
7 Persentase jumlah nasabah Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total nasabah
8 Lainnya
 a. Aset produktif yang dihapus buku
 b. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan 
  atau berhasil ditagih
 c. Aset produktif yang dihapustagih









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN
Per 30 Juni 2015 dan 31 Desember 2014 (Dalam Jutaan Rupiah)





























1. Sumber Dana Kebajikan Pada Awal Periode
2. Penerimaan Dana Kebajikan
 a. Infaq
 b. Sedekah
 c. Pengembalian Dana Kebajikan Produktif
 d. Denda
 e. Penerimaan Non Halal
 f. Lainnya
 Total Penerimaan
3.  Penggunaan Dana Kebajikan
 a. Dana Kebajikan Produktif
 b. Sumbangan
 c. Penggunaan Lainnya Untuk Kepentingan Umum 
 Total Penggunaan
4. Kenaikan (Penurunan) Sumber Dana Kebajikan





LAPORAN PERUBAHAN DANA INVESTASI TERIKAT
Per 30 Juni 2015 dan 31 Desember 2014         (Dalam Jutaan Rupiah)
No.
1.  INFORMASI AWAL PERIODE
     Saldo Awal
2.  INFORMASI PERIODE BERJALAN
     a. Penerimaan Dana
     b. Penarikan Dana
     c. Keuntungan (Rugi) Investasi
     d. Beban/Biaya
     e. Fee/Penerimaan Bank
3.  INFORMASI AKHIR PERIODE




















LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD
Per          5102 inuJ 03 (Dalam Jutaan Rupiah)
No.              TRANSAKSI
A. Terkait Dengan Nilai Tukar
1.  Spot 
 
2.  Forward 
 
3.  Lainnya 
 
B.  Lainnya  

















































BUKAN HEDGING HEDGING TAGIHAN LIABILITAS
TAGIHAN DAN LIABILITAS
BANK
Per 30 Juni 2015 dan 31 Desember 2014 (Dalam Jutaan Rupiah)




















1. Saldo Awal Dana Zakat
 
2. Dana Zakat Yang Berasal Dari :
 a. Internal BUS
 b. Eksternal BUS
 
3. Penyaluran Dana Zakat Kepada Entitas Pengelola Zakat :
 a. Lembaga Amil Zakat
 b. Badan Amil Zakat
 
4. Kenaikan (Penurunan) Dana Zakat
 
5. Saldo Akhir Dana Zakat
CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Per                          4102 nad 5102 inuJ 03 (Dalam Jutaan Rupiah)
No. 
1 Penempatan pada bank lain 
2 Tagihan spot dan forward










13 Penyertaan modal sementara


















































































































4102 inuJ 035102 inuJ 03
kutnebiD bijaW APPNPKCNPKC PPA Wajib Dibentuk
Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
PEMEGANG SAHAM PENGURUS BANK
Pemegang Saham Pengendali (PSP) :
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. :   99,99999966%
Pemegang Saham Bukan PSP 
melalui Pasar Modal  :   Nihil
Pemegang Saham Bukan PSP 
tidak melalui Pasar Modal  :   Nihil
DEWAN KOMISARIS:
- Komisaris Utama: Ventje Rahardjo 
- Komisaris Independen: Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen: Bambang Widianto 
- Komisaris Independen: 
- Komisaris: Agus Fuad
DIREKSI:
- Direktur Utama: Agus Sudiarto 
- Direktur: Agus Dwi Handaya 
- Direktur: Fahmi Ridho
- Direktur: Putu Rahwidhiyasa
- Direktur: Edwin Dwidjajanto *
- Direktur: Kusman Yandi *
- Direktur: Choirul Anwar *
EDCBA
PORSI PEMILIK DANA




NISBAH (%) JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL






1.   Giro Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
2.   Giro Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
3.   Tabungan Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
4.   Tabungan Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
5. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan


























































































LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL
DEWAN PENGAWAS SYARIAH:
- Ketua: Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA
- Anggota: 
- Anggota: Dr. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.
*Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atas Penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit & Proper Test).
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN PERUSAHAAN INDUK
Untuk Periode-periode yang Berakhir Pada Tanggal  30 Juni 2015       (Dinyatakan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)























Saldo pada tanggal 1 Januari 2015
Pembentukan cadangan dividen dari laba bersih tahun 2014
Pembentukan cadangan khusus dari laba bersih tahun 2014
Laba komprehensif untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015





















































 -   
 -   
 -   
 18.753.225 
 8.025.289 
 -   
 -   
 740.747 
 -   
 -   
 268.170 
 -   
 -   
 106.715 
 751.420 






 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 3.390.071 
 -   
 217.716 
 (123)

























 -   






 -   
 10.032.180 
 (419.105)
 -   
 (419.105)
 9.613.075 
 -   
 9.613.075 
 -   
 - 








 -   
 -   




 -   
 684.145 
 -   
 -   
 102.226 
 -   
 -   
 87.386 
 38.722 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 2.107.619 
 -   
 139.847 
 2.392 
























 -   
 -





 -   
 8.993.783 
 678.462 
 -   
 678.462 
 9.672.245 
 -   
 9.672.245 
 -   
 -   














 -   
 -   
 740.747 
 -   
 -   
 284.284 
 -   
 -   
 120.209 
 581 






 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 6.940 
 3.702.277 
 -   
 327.743 
 (123)
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 -   
 684.145 
 -   
 -   
 116.948 
 -   
 -   
 100.148 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 2.548.161 
 -   
 253.568 
 2.392 
























 -   
 -   













 -   
 -   
 410,81 
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A. Pendapatan Bunga dan Syariah, Beban Bunga dan Syariah, 
 serta Pendapatan Premi dan Beban Klaim  
1. Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah  
 a. Rupiah   
 b. Valuta asing   
2. Beban Bunga dan Beban Syariah   
 a. Rupiah   
 b. Valuta asing   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih  
3. Pendapatan Premi    
4. Beban Klain 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih serta 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih  
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
1. Pendapatan Operasional Selain Bunga   
 a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 
  i.   Surat berharga 
  ii.   Kredit 
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya 
 b. Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market)
 c. Keuntungan penjualan aset keuangan 
  i.   Surat berharga
  ii.   Kredit 
  iii.   Aset keuangan lainnya 
 d.  Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method
 f.  Dividen
 g.  Komisi/provisi/fee dan administrasi 
 h.  Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai  
 i.  Pendapatan lainnya    
     
2. Beban Operasional Selain Bunga   
 a.  Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 b.  Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market) 
 c.  Kerugian penjualan aset keuangan    
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Aset keuangan lainnya   
 d.  Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Pembiayaan syariah   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 f.  Kerugian terkait risiko operasional    
 g.  Kerugian dari penyertaan dengan equity method  
 h.  Komisi/provisi/fee dan administrasi    
 i.  Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)  
 j.  Beban tenaga kerja    
 k.  Beban promosi    
 l.  Beban lainnya    
 Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih   
  
 LABA (RUGI) OPERASIONAL    
 
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL  
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  
2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  
3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya   
  
 LABA (RUGI) NON OPERASIONAL    
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK   
  
 Pajak penghasilan     
 a.  Taksiran pajak tahun berjalan    
 b.  Pendapatan (beban) pajak tangguhan   
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH  
   
 PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN    
 a.   Keuntungan revaluasi aset tetap
 b.   Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti 
 c.   Bagian Pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
 d.   Lainnya
 e.   Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan 
 a.   Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam 
  mata uang asing 
 b.   Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
  dalam kelompok tersedia untuk dijual
 c.   Bagian efektif dari lindung nilai arus kas
 d.   Lainnya 
   ke laba rugi    
     
 Penghasilan Komprehensif lain periode berjalan - net pajak 
 penghasilan terkait
     
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 
     
  Laba yang dapat diatribusikan kepada :
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL LABA PERIODE BERJALAN    
  Total Penghasilan Komprehensif lain yang dapat 
 diatribusikan kepada :    
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE 
  BERJALAN
  
  Total Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada : 
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN  
  
  TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT   
   
  DIVIDEN  
  LABA BERSIH PER SAHAM  
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF PERUSAHAAN INDUK
Untuk Periode yang Berakhir Pada Tanggal  30 Juni 2015 dan 2014 (Dalam Jutaan Rupiah)
NO.                                     POS-POS
BANK                      KONSOLIDASI
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI PERUSAHAAN INDUK
Per 30 Juni 2015 dan 31 Desember 2014 (Dalam Jutaan Rupiah)
 I   TAGIHAN KOMITMEN  
  1. Fasilitas pinjaman yang belum digunakan 
    a. Rupiah  
    b. Valuta asing  
  2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih 
  berjalan 
  3.  Lainnya  
II  KEWAJIBAN KOMITMEN  
  1.  Fasilitas kredit kepada nasabah yang 
  belum ditarik  
       a.  BUMN  
              i Committed  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
              ii Uncommitted  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
       b.  Lainnya  
              i Committed  
              ii Uncommitted  
  2.  Fasilitas kredit kepada bank lain yang 
  belum ditarik
       a.  Committed  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
       b.  Uncommitted  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
  3.  Irrevocable L/C yang masih berjalan  
       a.  L/C luar negeri 
       b.  L/C dalam negeri 
  4.  Posisi penjualan spot dan derivatif 
  yang masih berjalan
  5.  Lainnya   
III   TAGIHAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diterima  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Pendapatan bunga dalam penyelesaian 
       a. Bunga kredit yang diberikan
       b. Bunga lainnya  
  3.  Lainnya   
IV   KEWAJIBAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diberikan  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Lainnya  
 -   
 3.999.750 
 314.146 
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 -   
 1.238.500 
 517.643 
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30 Juni 201530 Juni 2015
BANK                                         KONSOLIDASI
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 -   
 -   
 21.649.160 
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 17.476.308 
 -   
 -   
 -   
 -   
 136.305 
 (1.251.024)
 -   
 -   




 -   
 -   




















 -   
 -   
 -   
 495.767.085 
 -   
 -   
 4.824.177 
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 -   
 -   
 -   
 -   
 19.326.331 




 -   
 17.476.308 
 -   
 -   
 -   
 -   
 98.192 
 (699.084)
 -   
 -   
 -   
 -   
 139.817 
 (22.967)
 -   
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 -   
 -   
 -   
 475.266.826 
 -   
 -   
 4.235.368 
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 -   
 -   
 -   
 16.878.239 
 29.539.166 




 -   
 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 290.651 
 (1.159.807)
 -   
 -   




 -   
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 -   
 -   
 -   
 545.123.134 
 6.888.862 
 -   
 58.681 
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 -   
 -   
 -   
 17.343.799 
 27.560.744 




 -   
 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 203.625 
 (600.479)
 -   
 -   
 -   
 -   
 137.095 
 (107.964)
 -   
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 -   
 -   
 -   
 523.101.817 
 6.087.987 
 -   
 58.672 


















NO.                     POS-POS
31 Desember 2014
(diaudit)
30 Juni 201530 Juni 2015 31 Desember   2014
(diaudit)
BANK                                     KONSOLIDASI
LAPORAN POSISI KEUANGAN PERUSAHAAN INDUK
Per 30 Juni 2015 dan 31 Desember 2014 (Dalam Jutaan Rupiah)
*)  Setelah eliminasi saldo rugi sebesar Rp162.874.901 juta dengan agio saham/tambahan modal disetor melalui kuasi-reorganisasi pada tanggal 30 April 2003. 
**) Saldo konsolidasian termasuk dana syirkah temporer dari Entitas Anak.
an PSAK 110 "Akuntansi 
 Sukuk", yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2012.      
 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS    
1. Giro **)   
2. Tabungan **)   
3. Simpanan berjangka **)   
4. Dana investasi revenue sharing  
5. Pinjaman dari Bank Indonesia   
6. Pinjaman dari bank lain **)   
7. Liabilitas spot dan derivatif   
8. Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 
 (repo)  
9. Utang akseptasi   
10. Surat berharga yang diterbitkan   
11. Pinjaman yang diterima   
12. Setoran jaminan   
13. Liabilitas antar kantor   
 a.  Melakukan kegiatan operasional di Indonesia  
 b.  Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia  
14. Liabilitas pajak tangguhan   
15. Kewajiban kepada pemegang polis unit link  
16. Liabilitas lainnya   
17. Dana investasi   
    TOTAL LIABILITAS  
    EKUITAS  
18. Modal disetor    
 a.  Modal dasar    
 b.  Modal yang belum disetor -/-    
 c.  Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- 
19. Tambahan modal disetor    
 a.  Agio    
 b.  Disagio -/-    
 c.  Modal sumbangan    
 d.  Dana setoran modal    
 e.  Lainnya    
20. Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya   
 a.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata 
      uang asing    
 b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
       dalam kelompok tersedia untuk dijual   
 c.  Bagian efektif lindung nilai arus kas   
 d.  Selisih penilaian kembali aset tetap   
 e.  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi 
 f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti 
 g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain 
 h.  Lainnya    
21. Selisih kuasi reorganisasi    
22. Selisih restrukturisasi entitas sepengendali   
23. Ekuitas lainnya
24. Cadangan   
 a.  Cadangan umum   
 b.  Cadangan tujuan   
25. Laba/rugi   
 a.  Tahun-tahun lalu *)   
 b.  Tahun berjalan 
         TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA 
         PEMILIK  
26    Kepentingan non pengendali 
 
         TOTAL EKUITAS
    TOTAL LIABILITAS  DAN EKUITAS
   
 ASET
  1 Kas   
spot dan derivatif   
10 Piutang pembiayaan konsumen  
11 Pembiayaan syariah   
12 Penyertaan
13 Investasi pemegang polis pada kontrak unit link   
17 Aset non produktif 
  b. Aset yang diambil alih 
  c. Rekening tunda 
  d. Aset antar kantor 
      i. melakukan kegiatan operasional di Indonesia 
      ii. melakukan kegiatan operasional diluar Indonesia 
18 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan -/- 
19 Sewa pembiayaan 
20 Aset pajak tangguhan 
21 Aset lainnya
 TOTAL ASET
Kerugian Bersih yang 
belum Direalisasi dari 
Penurunan Nilai Wajar 
Efek-efek dan Obligasi 
Pemerintah yang 




PT Bank Syariah Mandiri & Perusahaan Induk
Catatan:
1. Penyajian Laporan Keuangan Publikasi pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2017 dan 30 Juni 2016 telah disusun berdasarkan Laporan 
Keuangan Interim PT Bank Syariah Mandiri yang tidak di audit. Laporan Keuangan Publikasi pada tanggal dan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 telah 
disusun berdasarkan Laporan Keuangan PT Bank Syariah Mandiri yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan - A member rm of PwC 
Global Network, dengan partner penanggung jawab Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA yang laporannya tertanggal 23 Januari 2017 menyatakan opini tanpa modikasian.
2. Penyajian Laporan Keuangan Publikasi ini untuk memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.32/POJK.03/2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 
6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 10/SEOJK.03/2017 tanggal 24 Februari 2017 tentang Transparansi 
dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
3 Perusahaan induk adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
4 Nilai tukar mata uang asing pada tanggal 30 Juni 2017,  30 Juni 2016 dan 31 Desember 2016  adalah masing-masing sebesar Rp13.327,50,  Rp13.212,50, dan Rp13.472,50.  
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 257.626 







                                          
 3.503.390 
 15.463.783                                                                                
- 
 1.233.436 
 (350.393)                                          
- 
 50.331 




 (149.132)                                          
-                                           
-                                          
- 
 2.037.574 
 (1.232.017)                                         
-                                           
-                                          
-
                                 
 801                                           
-                                          




















                                           
 3.151.201 
 13.338.662                                           
- 
                                           
 1.330.260 
 (423.070)                                          
- 
 50.331 




 (131.476)                                          
-                                            
-                                           
- 
 2.048.971 
(1.147.926)                                          
-                                            
-                                           
- 
                                           
 817                                           
-                                           





 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS
1. Dana Simpanan Wadiah 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
2. Dana Investasi Non Prot Sharing 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
 c. Deposito 
3. Liabilitas Kepada Bank Indonesia 
4. Liabilitas Kepada Bank Lain 
5. Liabilitas Spot dan Forward 
6. Surat Berharga Diterbitkan 
7. Liabilitas Akseptasi 
8. Pembiayaan Diterima 
9. Setoran Jaminan 
10. Liabilitas Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
11. Liabilitas Pajak Tangguhan 
12. Liabilitas Lainnya 
13. Dana Investasi Prot Sharing 
     TOTAL LIABILITAS 
  
 EKUITAS 
14. Modal Disetor 
 a. Modal Dasar 
 b. Modal Yang Belum Disetor  -/- 
 c. Saham Yang Dibeli Kembali (treasury stock) -/-
15. Tambahan Modal Disetor 
 a. Agio 
 b. Disagio -/- 
 c. Modal Sumbangan 
 d. Dana Setoran Modal 
 e. Lainnya 
16. Pendapatan (Kerugian) Komprehensif Lainnya 
 a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
  Mata Uang Asing 
 b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
  Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
 c. Bagian Efektif Lindung Nilai Arus Kas 
 d. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 
 e. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain dari Entitas Asosiasi
 f. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Manfaat Pasti
 g. Pajak Penghasilan Terkait Dengan Laba Komprehensif Lain
 h. Lainnya 
17. Selisih Kuasi Reorganisasi 
18. Selisih Restrukturisasi Entitas Sepengendali 
19. Ekuitas Lainnya 
20. Cadangan 
 a. Cadangan Umum 
 b. Cadangan Tujuan 
21. Laba (Rugi) 
 a.  Laba (Rugi) Tahun-tahun Lalu 
 b. Laba (Rugi) Tahun Berjalan
  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DI ATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK
22. Kepentingan Non Pengendali (Minority Interest)
     TOTAL EKUITAS
  
 TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 
 8.751.773 
 2.789.864 
                                           
 278.761 
 25.006.872 
 35.472.421                                        
- 
 762.804                                          
- 
 375.000 
 257.626                                          
- 
 21.730                                          
                                          
-                                          
-                                          
- 
 1.615.110                                          
- 
 75.331.961 
                                          
 2.500.000 
 (10.978)                                         
- 
                                          
-                                           
-                                          
-                                          
-                                          
- 
 
                                                                        
- 
                                          
 2.321                                          
- 
 344.038                                          
- 
 (14.979)
                        - 
                         - 
                           - 
                          - 
                        - 
                                          
 497.804                                 
- 
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 493.562
                             - 
 375.000 
 114.030
                            - 
23.773
                                     
-
                        -
                         -           





                              - 
                                     
-
                  -




                    
 6.440
                              - 
 344.038                            
- 
 (14.979)
                            - 
                             - 
                            - 
                             - 
                          - 
 397.804 




                              - 
 6.392.437 
 78.831.722 
Tanggal Laporan 30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016          (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1. Kas   
2. Penempatan Pada Bank Indonesia 
3. Penempatan Pada Bank Lain 
4. Tagihan Spot dan Forward 
5. Surat Berharga Dimiliki 
6. Tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji dijual 
 kembali (reverse repo) 
7. Tagihan Akseptasi 
8. Piutang  
 a. Piutang Murabahah 
 b. Pendapatan Margin Murabahah Yang Ditangguhkan -/-
 c. Piutang Istishna’ 
 d. Pendapatan Margin Istishna‘ Yang Ditangguhkan -/-
 e. Piutang Qardh 
 f. Piutang Sewa 
9. Pembiayaan Bagi Hasil 
 a. Mudharabah 
 b. Musyarakah 
 c. Lainnya 
10. Pembiayaan Sewa 
 a. Aset Ijarah 
 b. Akumulasi Penyusutan /Amortisasi -/- 
 c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- 
11. Penyertaan 
12 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Produktif
 a. Individual 
 b. Kolektif 
13 Aset Tidak Berwujud 
 Akumulasi Amortisasi -/- 
14 Salam 
15 Aset Istishna’ Dalam Penyelesaian 
 Termin Istishna’ -/- 
16 Aset Tetap Dan Inventaris 
 Akumulasi Penyusutan-/- 
17. Properti Terbengkalai 
18. Aset Yang Diambil Alih 
19. Rekening Tunda 
20. Aset Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
21. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya -/-
22. Persediaan 
23. Aset Pajak Tangguhan  
24. Aset Lainnya
 
 TOTAL ASET 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN
No.                                                 POS-POS
Periode Laporan 30 Juni 2017 dan 2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Operasional
 1. Pendapatan Penyaluran Dana 
  a. Rupiah
   i.  Pendapatan Dari Piutang
        -  Murabahah
        -  Istishna'
    -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
        -  Mudharabah
        -  Musyarakah
   iii. Lainnya
  b. Valuta Asing
   i.  Pendapatan Dari Piutang
       -  Murabahah
        -  Istishna'
        -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
    -  Mudharabah
    -  Musyarakah
   iii. Lainnya
 2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 
 a. Rupiah
   i. Non Prot Sharing
   ii. Prot Sharing
  b. Valuta Asing
   i. Non Prot Sharing
   ii. Prot Sharing
 3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 
 
B.  Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
 1. Pendapatan Operasional Lainnya 
  a. Peningkatan Nilai Wajar Aset Keuangan
  i. Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  b. Keuntungan Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  c. Keuntungan Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  d. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah 
   Muqayyadah
  e. Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  f. Dividen
  g. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
 h. Pemulihan Atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
  i. Pendapatan Lainnya
  
 2. Beban Operasional Lainnya 
  a. Beban Bonus Wadiah
  b. Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  c. Kerugian Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  d. Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment)
   i.     Surat Berharga
   ii.   Pembiayaan Dari Piutang
   iii.  Pembiayaan Bagi Hasil
   iv.   Aset Keuangan Lainnya
  f. Kerugian Terkait Risiko Operasional
  g. Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  h. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  i. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan)
  j. Beban Tenaga Kerja
  k. Beban Promosi
  l. Beban Lainnya
  Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) OPERASIONAL 
  
  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL 
 1. Keuntungan (Kerugian) Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 
 2. Keuntungan (Kerugian) Penjabaran Transaksi Valuta Asing
 3. Pendapatan (Beban) Non Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 
  Pajak Penghasilan 
  a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan
  b. Pendapatan (Beban) Pajak Tangguhan
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH 
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 1. Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap
  b. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Imbalan Pasti
  c. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain Dari Entitas Asosiasi
  d. Lainnya
 e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Tidak Akan 
   Direklasikasi Ke Laba Rugi
 2. Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
   Mata Uang Asing
  b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
   Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
  c. Bagian Efektif Dari Lindung Nilai Arus Kas
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke 
   Laba Rugi
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN 
  -  NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 
  
   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 
   BERJALAN
  
  Laba Yang Dapat Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL LABA TAHUN BERJALAN
  
  Total Penghasilan Komprehensif Lain Yang Dapat 
  Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN
  DIVIDEN
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 2.385.566 
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Tanggal Laporan 30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI TRIWULANAN
I TAGIHAN KOMITMEN
 1. Fasilitas Pembiayaan yang Belum Ditarik
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Posisi Pembelian Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 3. Lainnya 
  
II KEWAJIBAN KOMITMEN 
 1. Fasilitas Pembiayaan Kepada Nasabah yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 2. Fasilitas Pembiayaan Kepada Bank Lain yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 3. Irrevocable L/C yang Masih Berjalan
  a. L/C Luar Negeri
  b. L/C Dalam Negeri
 4. Posisi Penjualan Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 5. Lainnya 
  
III TAGIHAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diterima 
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Pendapatan Dalam Penyelesaian 
  a. Murabahah
  b. Istishna'
  c. Sewa
  d. Bagi Hasil
  e. Lainnya
 3. Lainnya 
  
IV KEWAJIBAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diberikan 
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Lainnya
                                          - 
                                          - 
                                          - 
                                          - 
                                          - 
                                          - 
 869.182 
                                          - 
                                          - 
                                          - 
                                          - 
                                          - 
 8.065 
 799 
                                          - 
                                          - 





                                          - 
 126.828 
                                          - 
 45.507 
 608.895 
                                          - 
                      - 
                      - 
                      - 
                      - 
                      - 
                      - 
 297.637 
                      - 
                      - 
                      - 
                      - 




                      - 





                      - 
 117.325 
                      - 
 35.836 
 681.095 
                      - 














































No.                                                RASIO






 Rasio Kinerja 
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset 
 produktif dan aset non produktif 
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 
 5. NPF gross 
 6. NPF net 
 7. Return On Assets (ROA) 
 8. Return On Equity (ROE) 
 9. Net Imbalan (NI) 
 10. Net Operating Margin (NOM) 
 11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 
 13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 Kepatuhan (Compliance)
 1.   a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  a.1. Pihak Terkait 
  a.2. Pihak Tidak Terkait 
  b. Persentase Pelampauan BMPD 
  b.1. Pihak Terkait
  b.2. Pihak Tidak Terkait 
 2. GWM 
 a. GWM rupiah
 b. GWM valuta asing 
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 
LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA TRIWULANAN
No. POS-POS
2017 2016
Tanggal Laporan 30 Juni 2017 dan 2016                   (Dalam Jutaan Rupiah)
I PIHAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
II PIHAK TIDAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
III INFORMASI LAIN
1 Total aset bank yang dijaminkan:
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada bank lain
2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif
3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif
4 Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap total 
 pembiayaan 
5 Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total pembiayaan 
6 Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total 
 nasabah
7 Persentase jumlah nasabah Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total nasabah
8 Lainnya
 a. Aset produktif yang dihapus buku
 b. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan 
  atau berhasil ditagih
 c. Aset produktif yang dihapustagih
 d. Penerusan dana investasi terikat
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L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH
Tanggal Laporan 30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016 (Dalam Jutaan Rupiah)





























LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN TRIWULANAN
1. Sumber Dana Kebajikan Pada Awal Periode
2. Penerimaan Dana Kebajikan
 a. Infaq
 b. Sedekah
 c. Pengembalian Dana Kebajikan Produktif
 d. Denda
 e. Penerimaan Non Halal
 f. Lainnya
 Total Penerimaan
3.  Penggunaan Dana Kebajikan
 a. Dana Kebajikan Produktif
 b. Sumbangan
 c. Penggunaan Lainnya Untuk Kepentingan Umum 
 Total Penggunaan
4. Kenaikan (Penurunan) Sumber Dana Kebajikan





Tanggal Laporan 30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016         (Dalam Jutaan Rupiah)
No.
1.  INFORMASI AWAL PERIODE
     Saldo Awal
2.  INFORMASI PERIODE BERJALAN
     a. Penerimaan Dana
     b. Penarikan Dana
     c. Keuntungan (Rugi) Investasi
     d. Beban/Biaya
     e. Fee/Penerimaan Bank
3.  INFORMASI AKHIR PERIODE




















LAPORAN PERUBAHAN DANA INVESTASI TERIKAT TRIWULANAN
LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD TRIWULANAN
Tanggal Laporan 30 Juni 2017         (Dalam Jutaan Rupiah)
No.              TRANSAKSI
A. Terkait Dengan Nilai Tukar
1.  Spot 
 
2.  Forward 
 
3.  Lainnya 
 
B.  Lainnya  

















































BUKAN HEDGING HEDGING TAGIHAN LIABILITAS
TAGIHAN DAN LIABILITAS
INDIVIDUAL
Tanggal Laporan 30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
No.        URAIAN



















1. Saldo Awal Dana Zakat
 
2. Dana Zakat Yang Berasal Dari :
 a. Internal BUS
 b. Eksternal BUS
 
3. Penyaluran Dana Zakat Kepada Entitas Pengelola Zakat :
 a. Lembaga Amil Zakat
 b. Badan Amil Zakat
 
4. Kenaikan (Penurunan) Dana Zakat
 
5. Saldo Akhir Dana Zakat
CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN PENYISIHAN PENGHAPUSAN ASET
Tanggal Laporan 30 Juni 2017 dan 2016                         (Dalam Jutaan Rupiah)
No. 
  1 Penempatan pada bank lain 
  2 Tagihan spot dan forward
  3 Surat berharga dimiliki
  4 Tagihan Akseptasi
  5 Piutang Murabahah
  6 Piutang Istishna
  7 Piutang Qardh
  8 Piutang Sewa




13 Penyertaan modal sementara


















































































































Juni 2017 Juni 2016
CKPN CKPN PPA Wajib DibentukPPA Wajib Dibentuk
Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
PEMEGANG SAHAM
Pemegang Saham Pengendali (PSP) :
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. :   99,99999980%
Pemegang Saham Bukan PSP 
melalui Pasar Modal  :   Nihil
Pemegang Saham Bukan PSP 
tidak melalui Pasar Modal  :  
PT Mandiri Sekuritas :   0,00000020%
Sebagian Penghargaan Tahun 2016 - 2017:
PENGURUS BANK *
- Komisaris Utama : Mulya E. Siregar  ** 
- Komisaris Independen : Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen : Bambang Widianto 
- Komisaris Independen : Dikdik Yustandi **
- Direktur Utama : Toni E.B Subari ** 
- Direktur : Putu Rahwidhiyasa
- Direktur : Edwin Dwidjajanto
- Direktur : Kusman Yandi
- Direktur :  Choirul Anwar 
- Direktur : Ade Cahyo Nugroho **
- Direktur : Achmad Syai **
- Ketua : Dr. KH. Ma’ruf Amin 
- Anggota : Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.

















































































No.                                                          KETERANGAN
Tanggal Laporan 30 Juni 2017 dan 2016                                                                                                                                         (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM) TRIWULANAN
 KOMPONEN MODAL
I Modal Inti (Tier 1) 
  1. Modal Inti Utama (CET 1) 
   1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury)
   1.2 Cadangan Tambahan Modal
    1.2.1 Faktor Penambah
     1.2.1.1 Pendapatan Komprehensif Lain
      1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan
      1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual
      1.2.1.1.3 Saldo surplus revaluasi aset tetap
     1.2.1.2 Cadangan Tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)
      1.2.1.2.1 Agio saham biasa
      1.2.1.2.2 Cadangan umum
      1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
      1.2.1.2.4 Laba tahun berjalan setelah diperhitungkan pajak
      1.2.1.2.5 Dana setoran modal
      1.2.1.2.6 Modal sumbangan
      1.2.1.2.7 Waran yang diterbitkan
      1.2.1.2.8 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi berbasis saham
    1.2.2 Faktor Pengurang
     1.2.2.1 Penghasilan komprehensif lain
      1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan
      1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual
     1.2.2.2 Cadangan Tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)
      1.2.2.2.1 Disagio saham biasa
      1.2.2.2.2 Rugi tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan
      1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan yang dapat diperhitungkan
      1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) dan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) atas aset produktif
      1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen keuangan dalam Trading Book
      1.2.2.2.6 PPA atas aset non produktif yang wajib dibentuk
   1.3 Kepentingan non pengendali yang dapat diperhitungkan 
   1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama
    1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan
    1.4.2 Goodwill
    1.4.3 Seluruh Aset tidak berwujud lainnya
    1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang
    1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi
    1.4.6 Eksposur sekuritisasi
    1.4.7 Faktor Pengurang modal inti utama lainnya
     1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada bank lain
  2. Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT-1)
   2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1
   2.2 Agio (disagio) (+/-) 
   2.3 Faktor Pengurang Modal Inti Tambahan
    2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada bank lain
II Modal Pelengkap (Tier 2)  
  1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan Tier 2
  2. Agio/disagio   
  3. Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit)
  4. Cadangan Tujuan   
  5. Faktor Pengurang Modal Pelengkap 
   5.1 Sinking Fund   
   5.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank lain
        
        Total Modal
30 Juni 201630 Juni 2017












































Rasio Tier 1 (%)
Rasio Tier 2 (%)
Rasio total (%)
CET 1 UNTUK BUFFER (%)
PROSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK
Capital Conservation Buer (%)
Countercyclical Buer (%)
Capital Surcharge untuk D-SIB (%)
30 Juni 201630 Juni 2017
INDIVIDUAL









JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL






1.   Giro Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
2.   Giro Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
3.   Tabungan Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
4.   Tabungan Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
5. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan




















































































LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL TRIWULANAN
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info lebih lanjut hubungi mandiri syariah call 14040 atau kunjungi www.mandirisyariah.co.id
* Berdasarkan RUPS tanggal 10 April 2017 sesuai Akta NO. 01 Tanggal 2 Mei 2017 dibuat di hadapan Notaris Ashoya Ratam
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 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A. Pendapatan Bunga dan Syariah, Beban Bunga dan Syariah, 
 serta Pendapatan Premi dan Beban Klaim  
1. Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah  
 a. Rupiah  
 b. Valuta asing   
2. Beban Bunga dan Beban Syariah   
 a. Rupiah  
 b. Valuta asing   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih  
3. Pendapatan Premi    
4. Beban Klain 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih serta 
   Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih  
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
1. Pendapatan Operasional Selain Bunga   
 a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan    
  i.   Surat berharga 
  ii.   Kredit 
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya 
 b. Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan 
 c. Keuntungan penjualan aset keuangan 
  i.   Surat berharga
  ii.   Kredit 
  iii.   Aset keuangan lainnya 
 d.  Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method
 f.  Dividen
 g.  Komisi/provisi/fee dan administrasi 
 h.  Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai   
 i.  Pendapatan lainnya    
     
2. Beban Operasional Selain Bunga   
 a.  Penurunan nilai wajar aset keuangan   
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 b.  Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan   
 c.  Kerugian penjualan aset keuangan    
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Aset keuangan lainnya   
 d.  Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)  
 i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Pembiayaan syariah   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 f.  Kerugian terkait risiko operasional    
 g.  Kerugian dari penyertaan dengan equity method  
 h.  Komisi/provisi/fee dan administrasi    
 i.  Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)   
 j.  Beban tenaga kerja    
 k.  Beban promosi    
 l.  Beban lainnya    
 Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih   
  
 LABA (RUGI) OPERASIONAL    
 
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL  
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  
2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  
3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya    
 
 LABA (RUGI) NON OPERASIONAL    
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK   
  
 Pajak penghasilan     
 a.  Taksiran pajak tahun berjalan    
 b.  Pendapatan (beban) pajak tangguhan    
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN   
 PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN    
1. Pos-pos yang tidak akan direklasikasi ke laba rugi
 a.   Keuntungan revaluasi aset tetap
 b.   Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti 
 c.   Bagian Pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
 d.   Lainnya
 e.   Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan 
   direklasikasi ke laba rugi 
2. Pos-pos yang akan direklasikasi ke laba rugi
 a.   Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam 
  mata uang asing 
 b.   Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
  dalam kelompok tersedia untuk dijual
 c.   Bagian efektif dari lindung nilai arus kas
 d.   Lainnya 
 e.   Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasikasi 
   ke laba rugi    
     
 Penghasilan Komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 
     
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 
     
  Laba yang dapat diatribusikan kepada :
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL LABA PERIODE BERJALAN    
  Total Penghasilan Komprehensif lain yang dapat 
 diatribusikan kepada :    
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE 
  BERJALAN
  
  Total Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada : 
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN   
 
  TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT    
  
  DIVIDEN   
  LABA BERSIH PER SAHAM  
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF PERUSAHAAN INDUK
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2017 dan 2016  (Dalam Jutaan Rupiah)
NO.                                     POS-POS
INDIVIDUAL                           KONSOLIDASIAN
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI PERUSAHAAN INDUK
Tanggal 30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016   (Dalam Jutaan Rupiah)
 I   TAGIHAN KOMITMEN  
  1. Fasilitas pinjaman yang belum digunakan 
    a. Rupiah  
    b. Valuta asing  
  2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan 
  3.  Lainnya  
II  KEWAJIBAN KOMITMEN  
  1.  Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik 
       a.  BUMN  
              i Committed  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
              ii Uncommitted  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
       b.  Lainnya  
              i Committed  
              ii Uncommitted  
  2.  Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik
       a.  Committed  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
       b.  Uncommitted  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
  3.  Irrevocable L/C yang masih berjalan  
       a.  L/C luar negeri 
       b.  L/C dalam negeri 
  4.  Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan
  5.  Lainnya   
III   TAGIHAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diterima  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Pendapatan bunga dalam penyelesaian 
       a. Bunga kredit yang diberikan
       b. Bunga lainnya  
  3.  Lainnya   
IV   KEWAJIBAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diberikan  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Lainnya  
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30 Juni 201730 Juni 2017
INDIVIDUAL                                                 KONSOLIDASIAN
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 -   
 -   
-   
 21.136.867 




 -   
 17.476.308 
 -   
 -   
 -   
 -   
 16.767 
 317.111 
 -   
 24.796.520 
 -   
 90.326 
 (39.727)
 -   
 -   
 -   
-   
 2.333.333 













 -   
 17.730.069 
 -   
 14.033.842 
 -   
 -   
 -   
 605.622.519 
 -   
 -   
 6.583.278 





















 -   








 -   
 -   
 -   
 -   
 19.529.778 




 -   
 17.476.308 
 -   
 -   
 -   
 -   
 45.441 
 (497.624)
 -   
 24.796.520 
 -   
 90.326 
 (288.663)
 -   
 -   
 -   
 -   
 2.333.333 

















 -   
 -   
 -   
 592.669.270 
 -   
 -   
 6.583.203 





















 -   
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 -   
 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 168.485 
 355.425 
 -   
 25.140.523 
 -   
 62.970 
 (39.727)
 -   
 -   
-   
 (106.001)
 2.333.333 


















 -   
 -   
 -   
 667.517.955 
 13.109.529 
 -   
 324.809 





















 -   








 -   
 -   
 -   
 19.602.950 
 28.341.757 




 -   
 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 202.363 
 (924.074)
 -   
 25.140.523 
 -   
 17.658 
 196.567 
 -   
 -   
-   
 (92.751)
 2.333.333 


















 -   
 -   
 -   
 649.322.953 
 11.855.216 
 -   
 255.409 


















NO.                     POS-POS
31 Desember 2016
(Diaudit)
30 Juni 201730 Juni 2017 31 Desember   2016
(Diaudit)
INDIVIDUAL                                     KONSOLIDASIAN
LAPORAN POSISI KEUANGAN PERUSAHAAN INDUK
Tanggal  30 Juni 2017 dan 31 Desember 2016                                                                      (Dalam Jutaan Rupiah)
*)  Setelah eliminasi saldo rugi sebesar Rp162.874.901 juta dengan agio saham/tambahan modal disetor melalui kuasi-reorganisasi pada tanggal 30 April 2003.
**) Saldo konsolidasian termasuk dana syirkah temporer dari Entitas Anak.
***) Termasuk didalamnya Surat Berharga yang dimiliki Entitas Anak dengan klasikasi "Diukur pada Biaya Perolehan", sesuai dengan PSAK 110 "Akuntansi 
 Sukuk", yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2012.     
****) Per 30 September 2016, dilakukan reklasikasi cadangan tujuan ke laba tahun-tahun lalu sebesar Rp9.299.631 juta.
 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS    
1. Giro **)   
2. Tabungan **)   
3. Simpanan berjangka **)   
4. Dana investasi revenue sharing  
5. Pinjaman dari Bank Indonesia   
6. Pinjaman dari bank lain **)   
7. Liabilitas spot dan derivatif   
8. Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 
 (repo)  
9. Utang akseptasi   
10. Surat berharga yang diterbitkan   
11. Pinjaman yang diterima   
12. Setoran jaminan   
13. Liabilitas antar kantor   
 a.  Melakukan kegiatan operasional di Indonesia  
 b.  Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia  
14. Liabilitas pajak tangguhan   
15. Kewajiban kepada pemegang polis unit link  
16. Liabilitas lainnya   
17. Dana investasi prot sharing  
    TOTAL LIABILITAS  
    EKUITAS  
18. Modal disetor    
 a.  Modal dasar    
 b.  Modal yang belum disetor -/-    
 c.  Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- 
19. Tambahan modal disetor    
 a.  Agio    
 b.  Disagio -/-    
 c.  Modal sumbangan    
 d.  Dana setoran modal    
 e.  Lainnya    
20. Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya   
 a.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata 
      uang asing    
 b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
       dalam kelompok tersedia untuk dijual   
 c.  Bagian efektif lindung nilai arus kas   
 d.  Selisih penilaian kembali aset tetap   
 e.  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi 
 f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti 
 g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain 
 h.  Lainnya    
21. Selisih kuasi reorganisasi    
22. Selisih restrukturisasi entitas sepengendali   
23. Ekuitas lainnya
24. Cadangan   
 a.  Cadangan umum   
 b.  Cadangan tujuan****)   
25. Laba/rugi   
 a.  Tahun-tahun lalu *)   
 b.  Tahun berjalan 
         TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA 
         PEMILIK  
26    Kepentingan non pengendali 
 
         TOTAL EKUITAS
    TOTAL LIABILITAS  DAN EKUITAS
   
 ASET
  1 Kas   
  2 Penempatan pada Bank Indonesia   
  3 Penempatan pada bank lain  
  4 Tagihan spot dan derivatif   
  5 Surat berharga   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***)       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
  6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 
  7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 
 (reverse repo)    
  8 Tagihan akseptasi     
  9 Kredit   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
10 Piutang pembiayaan konsumen  
11 Pembiayaan syariah   
12 Penyertaan
13 Investasi pemegang polis pada kontrak unit link   
14 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-      
  a. Surat berharga   
  b. Kredit      
  c. Lainnya       
15 Aset tidak berwujud      
 Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-        
16 Aset tetap dan inventaris      
 Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-       
17 Aset non produktif 
  a. Properti terbengkalai 
  b. Aset yang diambil alih 
  c. Rekening tunda 
  d. Aset antar kantor 
      i. melakukan kegiatan operasional di Indonesia 
      ii. melakukan kegiatan operasional diluar Indonesia 
18 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan -/- 
19 Sewa pembiayaan 
20 Aset pajak tangguhan 
21 Aset lainnya
 TOTAL ASET
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN PERUSAHAAN INDUK
























Saldo pada tanggal 1 Januari 2017
Pembayaran dividen dari laba bersih tahun 2016
Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali
Kepentingan nonpengendali atas pembayaran dividen dan perubahan ekuitas Entitas Anak
Laba periode berjalan
Penghasilan komprehensif lain periode berjalan




































































































Kerugian Bersih yang 
belum Direalisasi dari 
Penurunan Nilai Wajar 
Efek-efek dan Obligasi 
Pemerintah yang 





















































































- Informasi keuangan di atas pertanggal dan tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2014 dan 
2013 diambil dari Laporan Keuangan yang tidak diaudit.
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini diterbitkan guna memenuhi Peraturan Bank Indonesia No. 
3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank dan Peraturan 
Bank Indonesia No. 7/50/PBI/2005 tanggal 29 Nopember 2005 tentang Perubahan atas Peraturan Bank 
Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank sebagaimana telah diubah 
terakhir dengan Peraturan Bank Indonesia No.14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober 2012 tentang 
Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/56/DPbS tanggal 9 
Desember 2005 tentang Laporan Tahunan, Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan serta 
Laporan Tertentu dari Bank yang disampaikan kepada Bank Indonesia sebagaimana diubah berdasarkan 
Surat Edaran Bank Indonesia No.8/11/DPbS tanggal 7 Maret 2006 perihal Perubahan atas Surat Edaran 
Bank Indonesia No. 7/56/DPbS tanggal 9 Desember 2005 tentang Laporan Tahunan, Laporan Keuangan 
Publikasi Triwulanan dan Bulanan serta Laporan Tertentu dari Bank yang disampaikan kepada Bank 
Indonesia. 
- Kurs tukar mata uang asing per tanggal 30 September 2014 USD1 = Rp12.185,00 dan per tanggal 30 
September 2013 USD1 = Rp11.580,00.      
      
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk: 99,99999966%




- Ketua: Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA
- Anggota: Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.
- Anggota:     Drs. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.
D istr ibusi  B agi  Hasi l



























     a. Bank
     b. Non Bank
2. Tabungan Mudharabah
     a. Bank
     b. Non Bank
3. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
              TOTAL
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Infobank & Markplus 
Insight
Sebagian Penghargaan Tahun 2014:
Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
Per -30 September 2014 dan 2013                       (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2014 2013
I. KOMPONEN MODAL
   A.    MODAL INTI
 1.   Modal Disetor
 2.   Cadangan Tambahan Modal (Disclosed Reserves)
              a. Agio Saham
              b. Disagio (-/-)
              c. Modal Sumbangan
              d. Cadangan Umum dan Tujuan
              e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
               f.  Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
              g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%)
              h. Rugi tahun berjalan (-/-)
               i.  Selisih penjabaran laporan keuangan
                      Kantor Cabang Luar Negeri
                      1) Selisih Lebih
                         2) Selisih Kurang (-/-)
               j.  Dana Setoran Modal
              k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia 
                      untuk dijual (-/-)
 3.   Goodwill (-/-)
   B.    MODAL PELENGKAP
 (Maks. 100% dari Modal Inti)
 1.    Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
 2.    Cadangan Umum Penyisihan Penghapusan
               Aktiva Produktif/PPAP (maks. 1,25% dari ATMR)
 3.    Modal Pinjaman
 4.    Investasi Subordinasi (maks.50% dari Modal Inti)
 5.    Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio
               tersedia untuk dijual (45%)
   C.    MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
 1.    Modal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 2.    Modal Pelengkap yang tidak digunakan untuk
               Risiko Penyaluran Dana.
 3.    Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar.
 4.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan (1 s.d 3)
 5.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan yang
               memenuhi kriteria untuk risiko pasar
II.     TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B)
III.    TOTAL MODAL INTI,MODAL PELENGKAP,
        DAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
IV.    PENYERTAAN (-/-)
V.     TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT (II – IV)
VI.    TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT DAN
        RISIKO PASAR (III - IV)
VII.   AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT
VIII.  AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO PASAR
IX.    AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR
X.     RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO KREDIT (V : VII)
XI.    RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR (VI : IX)
XII.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL




 -   
 -   
 -   
 291.649 
 2.308.532 
 -   
 237.827 
 -   
-   
 -   
 -   
 -   
 -   
-   
 948.092 
 -   
 448.092 
 -   
 500.000 
 













  4.854.415 
 1.489.022 
 3.365.393 
 -   
 -   
 -   
 297.804 
 2.930.010 
 -   
 137.578 
 -   
-   
 -   
 -   
 -   
 -   
-   
 908.462 
 -   
 408.462 
 -   
 500.000 
 -   
 5.762.877 
 5.762.877 









Perhitungan R asio Keuangan
Per - 30 September 2014 dan 2013                         (Dalam Persentase) 
No Pos-Pos 2014 2013
I.   Permodalan
   1. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan
   2. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan 
       dan Risiko Pasar
   3. Aktiva tetap terhadap modal
II.   Aktiva Produktif
   1. Aktiva Produktif bermasalah  
   2. NPF-Gross
   3. NPF-Netto
   4. PPA terhadap aktiva produktif
   5. Pemenuhan PPAP            
III.   Rentabilitas
   1. ROA            
   2. ROE           
   3. NIM              
   4. BOPO             
IV.   Likuiditas
   1. FDR
   2. Quick Ratio
   3. SIMA terhadap DPK
   4. Deposan Inti terhadap DPK
V.   Kepatuhan ( Compliance )
   1a. Persentase Pelanggaran BMPK
         a1. Pihak terkait
         a2. Pihak tidak terkait
   1b. Persentase Pelampauan BMPK
         b1. Pihak terkait
         b2. Pihak tidak terkait
   2. GWM Rupiah













































Laporan Komitmen dan Kontinjensi
Per - 30 September 2014 dan 2013           (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2014 2013
 KOMITMEN
 Tagihan Komitmen
1. Fasilitas Pembiayaan Yang diterima dan 
 belum digunakan
2. Posisi Pembelian Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Posisi Pembelian Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
4. Lainnya
 Jumlah Tagihan Komitmen
 Kewajiban Komitmen
1. Fasilitas Piutang Qardh yang belum ditarik
2. Fasilitas Pembiayaan kepada nasabah yang 
 belum ditarik
 a. Pembiayaan Mudharabah
 b. Pembiayaan Musyarakah
3. Fasilitas Pembiayaan kepada Bank Syariah 
 Lain yang belum ditarik
4. Irrevocable L/C yang masih berjalan
5. Posisi Penjualan Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
6. Posisi Penjualan Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
7. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Komitmen




1. Garansi (Kafalah) Yang Diterima
2. Pendapatan yang akan diterima (non-lancar)
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Lainnya
 Jumlah Tagihan Kontinjensi
 Kewajiban Kontinjensi
1. Garansi (Kafalah) Yang Diberikan
2. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Kontinjensi








 -  
 292.480 
 583.921 















































Per - 30 September 2014 dan 2013                   (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2014 2013
 ASET
  1. Kas
  2. Penempatan Pada BI
 a. Giro Wadiah
 b. SBIS
  3. Penempatan Pada Bank Lain
 a. Rupiah
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
 PPAP -/-
  4. Surat Berharga Yang Dimiliki
 a. Rupiah
     i.  Dimiliki hingga jatuh tempo
     ii. Lainnya
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
     i.  Dimiliki hingga jatuh tempo
     ii. Lainnya
 PPAP -/-
  5. Piutang Murabahah
 a. Rupiah
     a.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang - 
                           ditangguhkan -/-
     a.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang -
                           ditangguhkan -/-
     PPAP -/-
 b. Valuta asing
     b.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang -
                 ditangguhkan -/-
     b.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang -
                 ditangguhkan -/-
     PPAP -/-
  6. Piutang Salam
 PPAP -/-
  7. Piutang Istishna
 Pendapatan Margin Istishna yang ditangguhkan -/-
 PPAP -/-
  8. Piutang Qardh
 PPAP -/-
  9. Pembiayaan
 a. Rupiah
     a.1. Terkait dengan bank
     a.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
 b. Valuta asing
     b.1. Terkait dengan bank
     b.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
10. Persediaan
11. Ijarah
 a. Aset Ijarah






14. Aset  Istishna dalam penyelesaian
15. Termin Istishna -/-
16. Pendapatan yang akan diterima
17. Biaya dibayar dimuka
18. Uang muka pajak
19. Aset  pajak tangguhan
20. Aset  Tetap dan Inventaris
 Akumulasi Penyusutan Aset  tetap dan Inventaris -/-
21. Agunan yang diambil alih
         PPANP -/-



























































































































  1. Dana Simpanan Wadiah
 a. Giro Wadiah
 b. Tabungan Wadiah
  2. Liabilitas segera lainnya
  3. Liabilitas kepada Bank Indonesia
 a. FPJPS
 b. Lainnya
  4. Liabilitas Kepada Bank Lain
  5. Surat Berharga Yang Diterbitkan
  6. Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima
 a. Rupiah
     i.  Terkait dengan bank
     ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
     i.  Terkait dengan bank
     ii. Tidak terkait dengan bank
  7. Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi
  8. Beban yang masih harus dibayar
  9. Taksiran pajak penghasilan




     i.  Terkait dengan bank
     ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
     i.  Terkait dengan bank




16. Dana Investasi Tidak Terikat (Mudharabah Mutlaqah)
 a. Tabungan Mudharabah
 b. Deposito Mudharabah
     b.1. Rupiah
     b.2. Valas
17. Ekuitas
 a. Modal disetor
 b. Agio (disagio)
 c. Modal Sumbangan
 d. Dana setoran modal
 e. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
 f.  Selisih penilaian kembali aset tetap
 g. Laba(rugi) yang belum direalisasi dari surat berharga
 h. Saldo laba (rugi)







































































Laporan Laba Rugi Komprehensif
Periode - 1 Januari s.d. 30 September  2014 dan 2013   (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2014 2013
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
I. PENDAPATAN OPERASIONAL
 A. Pendapatan dari Penyaluran Dana
      1. Dari Pihak Ketiga Bukan bank
           a. Pendapatan Margin Murabahah
           b. Pendapatan Bersih Salam Pararel
           c. Pendapatan Bersih Istishna Pararel
               i.  Pendapatan Istishna
               ii. Harga Pokok Istishna -/-
           d. Pendapatan Sewa Ijarah
           e. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
           f.  Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah
           g. Pendapatan dari penyertaan
           h. Lainnya
      2. Dari Bank Indonesia
           a. Bonus SBIS
           b. Lainnya
      3. Dari Bank-bank lain di Indonesia
           a. Bonus dari Bank Syariah lain
           b. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
               i.    Tabungan Mudharabah
               ii.   Deposito Mudharabah
               iii.  Sertikat Investasi Mudharabah Antarbank
               iv.  Lainnya
           c. Lainnya
 B. Pendapatan Operasional Lainnya
      1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Muqayadah)
      2. Jasa layanan
      3. Pendapatan dari transaksi valuta asing
      4. Koreksi PPAP
      5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi
          Rekening Administratif
      6. Lainnya 
II.  Bagi Hasil Untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat -/-
 1. Pihak ketiga bukan bank
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
     c. Lainnya
 2. Bank Indonesia 
     a. FPJP Syariah
     b. Lainnya
 3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
                  c. Sertikat Investasi Mudharabah Antarbank
     d. Lainnya
III. Pendapatan Operasional setelah distribusi bagi hasil 
            untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat (I - II)
IV. Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktiva
V.  Beban (pendapatan) estimasi kerugian komitmen dan 
            kontinjensi
VI.  Beban Operasional Lainnya
 A. Beban Bonus Titipan Wadiah
 B. Beban Administrasi dan umum
 C. Beban Personalia
 D. Beban penurunan nilai surat berharga
 E. Beban transaksi valuta asing
 F. Beban promosi
 G. Beban lainnya
VII. Laba (Rugi) Operasional (III-(IV+V+VI))
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
VIII. Pendapatan Non Operasional
IX. Beban Non Operasional
X. Laba (Rugi) Non Operasional (VIII - IX)
XI. Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VII + X)
XII. Taksiran Pajak Penghasilan
XIII. Jumlah Laba (Rugi)
XIV. Hak Minoritas
XV. Saldo Laba (Rugi) awal tahun
XVI. Dividen
XVII. Lainnya
XVIII. Saldo Laba (Rugi) akhir periode
XIX. Laba bersih per saham
 LABA NETO  
 Laba neto yang dapat diatribusikan kepada: 
 Pemilik entitas induk
 Kepentingan non pengendali  
 TOTAL LABA NETO  
 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
 Surplus revaluasi
 Keuntungan/kerugian aktuarial
 Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 
 Keuntungan yang belum direalisasi atas surat-surat 




 Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:
 Pemilik entitas induk
 Kepentingan non pengendali










































































Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya
Per - 30 September  2014 dan 2013                           (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos
2014 2013
L                      DPK                      KL                         D                          M                    JUMLAH                    L                        DPK                       KL                        D                          M                   JUMLAH
A. Pihak Terkait
1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi
              pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
B. Pihak Tidak Terkait
1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi 
              pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
 JUMLAH
10. PPAP yang wajib dibentuk
11. PPAP yang telah dibentuk
12. Total Asset Bank Yang dijaminkan
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada Pihak Lain
13. Prosentase KUK terhadap Total 
 Pembiayaan
14. Prosentase Jumlah Debitur KUK 
 terhadap Total Debitur
15. Prosentase UMKM terhadap 
 Total Pembiayaan
16. Prosentase Jumlah Debitur UMKM 
 terhadap Total Debitur
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   















 -   
-   
 649.408 






 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 122.285 
 338.365 
 -   
 -   
 5.326 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
    5.990 
 -   














 -   
-   
 1.073 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   












-   
 -   
 78.501 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 4.365 










 -   
 -   
 106.974 
 627.817 
 -   
 -   
 2.051 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   















-   
 -   
 736.358 









 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   












 -   
 -   
 311.828 
 9.706.458 
 -   
 -   
 344.472 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 212.293 
 231.345 
 -   
 -   
 2.481 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
-   
 -   
 -   
 -   









 -   




 -   
 -   
 490 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   
 -   
 -   









 -   




 -   
 -   
 271 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
   -   
 -   









 -   
 -   
 30.358 
 181.730 
 -   
 -   
 1.823 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   
 604.406 
 10.358.413 
 -   
 -   
 349.537 











- Komisaris Utama: Ventje Raharjo 
- Komisaris Independen:  Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen: Bambang Widianto 
- Komisaris Independen:               Zulkii Djaelani
- Komisaris:                  Agus Fuad
DIREKSI:
- Direktur Utama: Agus Sudiarto 
- Direktur: Agus Dwi Handaya 
- Direktur: Achmad Syamsudin
- Direktur: Fahmi Ridho
- Direktur: Putu Rahwidhiyasa 
Agus Dwi Handaya
Direktur
REPUBLIKA KAMIS, 9 NOVEMBER 2017 7
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk: 99,99999966%




- Komisaris Utama merangkap 
 Komisaris Independen: Achmad Marzuki
- Komisaris Independen:  Ramzi A. Zuhdi
- Komisaris Independen:  Bambang Widianto * 
- Komisaris:                  Agus Fuad
- Komisaris:                  Sulaeman
DIREKSI:
- Direktur Utama: Yuslam Fauzi
- Direktur: Hanawijaya
- Direktur: Amran Nasution
- Direktur Kepatuhan: Zainal Fanani
- Direktur: Sugiharto
- Direktur: Achmad Syamsudin 
* Masih Menunggu Proses Uji Kemampuan dan Kepatutan oleh Otoritas Jasa Keuangan
Dewan Pengawas Syariah
DEWAN PENGAWAS SYARIAH:
- Ketua: Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA
- Anggota: 
- Anggota:     Drs. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.








- Informasi keuangan di atas pertanggal dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 diambil dari Laporan Keuangan yang telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja, anggota Ernst & Young Global (Partner penanggung jawab Benyanto Suherman) yang dalam 
laporannya tertanggal 22 Januari 2014 menyatakan Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini diterbitkan guna memenuhi Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 tentang 
Transparansi kondisi Keuangan Bank sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Bank Indonesia No. 14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober 2012 
tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Peraturan Bank Indonesia No. 7/50/PBI/2005 tanggal 29 Nopember 2005 dan Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 7/56/DPbS tanggal 9 Desember 2005 tentang Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan serta Laporan Tertentu yang disampaikan 
kepada Bank Indonesia sebagaimana diubah berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.8/11/DPbS tanggal 7 Maret 2006 perihal Perubahan atas Surat 
Edaran Bank Indonesia No. 7/56/DPbS tanggal 9 Desember 2005 tentang Laporan Tahunan, Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan serta 
Laporan Tertentu dari Bank yang disampaikan kepada Bank Indonesia.
- Perusahaan Induk adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.   
- Kurs tukar mata uang asing per tanggal 31 Desember 2013 USD1 = Rp12.170,00 dan per tanggal 31 Desember 2012 USD1 = Rp9.637,50
No.                                          KETERANGAN 2013 2012
I. KOMPONEN MODAL
   A.    MODAL INTI
 1.   Modal Disetor
 2.   Cadangan Tambahan Modal (Disclosed Reserves)
              a. Agio Saham
              b. Disagio (-/-)
              c. Modal Sumbangan
              d. Cadangan Umum dan Tujuan
              e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
               f.  Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
              g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%)
              h. Rugi tahun berjalan (-/-)
               i.  Selisih penjabaran laporan keuangan
                      Kantor Cabang Luar Negeri
                      1) Selisih Lebih
                         2) Selisih Kurang (-/-)
               j.  Dana Setoran Modal
              k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia 
                      untuk dijual (-/-)
 3.   Goodwill (-/-)
   B.    MODAL PELENGKAP
 (Maks. 100% dari Modal Inti)
 1.    Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
 2.    Cadangan Umum Penyisihan Penghapusan
               Aktiva Produktif/PPAP (maks. 1,25% dari ATMR)
 3.    Modal Pinjaman
 4.    Investasi Subordinasi (maks.50% dari Modal Inti)
 5.    Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio
               tersedia untuk dijual (45%)
   C.    MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
 1.    Modal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 2.    Modal Pelengkap yang tidak digunakan untuk
               Risiko Penyaluran Dana.
 3.    Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar.
 4.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan (1 s.d 3)
 5.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan yang
               memenuhi kriteria untuk risiko pasar
II.     TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B)
III.    TOTAL MODAL INTI,MODAL PELENGKAP,
        DAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
IV.    PENYERTAAN (-/-)
V.     TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT (II – IV)
VI.    TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT DAN
        RISIKO PASAR (III - IV)
VII.   AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT
VIII.  AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO PASAR
IX.    AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR
X.     RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO KREDIT
        (V : VII)
XI.    RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR (VI : IX)
XII.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL




 -   
 -   
 -   
 231.649 
 1.562.841 
 -   
 402.845 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 911.731 
 -   
 411.731 
 -   
 500.000 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 4.567.310 
 4.567.310 












 -   
 -   
 -   
 291.649 
 2.284.925 
 -   
 325.620 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 953.685 
 -   
 453.685 
 -   
 500.000 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 5.344.901 
 5.344.901 









Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
Per -  31 Desember 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
 KOMITMEN
 Tagihan Komitmen
1. Fasilitas Pembiayaan Yang diterima dan belum 
 digunakan
2. Posisi Pembelian Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Posisi Pembelian Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
4. Lainnya
 Jumlah Tagihan Komitmen
 Kewajiban Komitmen
1. Fasilitas Piutang Qardh yang belum ditarik
2. Fasilitas Pembiayaan kepada nasabah yang 
 belum ditarik
 a. Pembiayaan Mudharabah
 b. Pembiayaan Musyarakah
3. Fasilitas Pembiayaan kepada Bank Syariah Lain 
 yang belum ditarik
4. Irrevocable L/C yang masih berjalan
5. Posisi Penjualan Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
6. Posisi Penjualan Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
7. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Komitmen




1. Garansi (Kafalah) Yang Diterima
2. Pendapatan yang akan diterima (non-lancar)
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Lainnya
 Jumlah Tagihan Kontinjensi
 Kewajiban Kontinjensi
1. Garansi (Kafalah) Yang Diberikan
2. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Kontinjensi



































 -   
 562.440 
 676.488 














 -   
 150.884 
 298.718 
No.                                               POS-POS 2013 2012
Laporan Komitmen dan Kontinjensi
Per -  31 Desember 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana ZIS
Periode yang berakhir pada 31 Desember 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
No.             URAIAN 2013 2012
1. Sumber dana ZIS pada awal periode
2. Sumber dana ZIS
 a. Zakat dari Bank
 b. Zakat dari pihak luar Bank
 c. Infaq dan shadaqah
 Total Sumber Dana
3. Penggunaan dana ZIS
 3.1. Disalurkan ke lembaga lain
       a. Dompet Dhuafa Republika
       b. Baitul Maal Hidayatullah
       c. Baitul Maal Muamalat
       d. Bamuis BNI
       e. Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid
       f.  LAZIS Dewan Da'wah Islamiyah Indonesia
       g. LAZIS Muhammadiyah
       h. LAZNAS BMT
        i. LAZNAS BSM Ummat
        j. LAZNAS Persis
        k. Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU)
        l. Rumah Zakat Indonesia (DSUQ)
       m. Yayasan Amanah Takaful
        n. Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia
        o. Yayasan Dana Sosial Al Falah
        p. Lainnya
 3.2. Disalurkan sendiri
 Total Penggunaan
4. Kenaikan (penurunan) sumber atas penggunaan




 -   
 31.057 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 24.263 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   







 -   
 37.282 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 36.596 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











NISBAH JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL















     a. Bank
     b. Non Bank
2. Tabungan Mudharabah
     a. Bank
     b. Non Bank
3. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan


















































































































No.                                     RASIO-RASIO
I.   Permodalan
   1. CAR dengan memperhitungkan Risiko 
       Pembiayaan
   2. CAR dengan memperhitungkan Risiko 
       Pembiayaan dan Risiko Pasar
   3. Aktiva tetap terhadap modal
II.   Aktiva Produktif
   1. Aktiva Produktif bermasalah  
   2. NPF-Gross
   3. NPF-Netto
   4. PPA terhadap aktiva produktif
   5. Pemenuhan PPAP            
III.   Rentabilitas
   1. ROA            
      2. ROE           
      3. NIM              
      4. BOPO            
IV.   Likuiditas
   1. FDR
   2. Quick Ratio
   3. SIMA terhadap DPK
   4. Deposan Inti terhadap DPK
V.   Kepatuhan ( Compliance )
   1a. Persentase Pelanggaran BMPK
         a1. Pihak terkait
         a2. Pihak tidak terkait
   1b. Persentase Pelampauan BMPK
         b1. Pihak terkait
         b2. Pihak tidak terkait
   2. GWM Rupiah
   3. PDN
Perhitungan Rasio Keuangan
Per -  31 Desember 2013 dan 2012 (Dalam Persentase)
L                            DPK                      KL                          D                         M                   JUMLAH                     L                           DPK                       KL                         D                         M                    JUMLAH
No. POS-POS
2013 2012
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   





 -   
 -   
 245.442 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   




 -   
 -   
 89.073 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   
 -   









 -   
 -   




 -   
 -   
 244 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   




 -   
 -   
 115 
 -   







 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 -   
 -   




 -   
 -   
 288 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   





 -   
 -   
 335.162 









 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   




 -   
 -   
 323.091 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   




 -   
 -   
 3.700 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
-   
 -   









 -   
 -   




 -   
 -   
 210 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   




 -   
 -   
 111 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   
 -   









 -   
 -   
 -   
 167.830 
 125.879 
 -   
 -   
 660 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   




 -   
 -   
 327.772 










1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi
            pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
B. Pihak Tidak Terkait
1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi 
             pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
 JUMLAH
10. PPAP yang wajib dibentuk
11. PPAP yang telah dibentuk
12. Total Asset Bank Yang dijaminkan
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada Pihak Lain
13. Prosentase KUK terhadap Total 
 Pembiayaan
14. Prosentase Jumlah Debitur KUK 
 terhadap Total Debitur
15. Prosentase UMKM terhadap 
 Total Pembiayaan
16. Prosentase Jumlah Debitur UMKM 
 terhadap Total Debitur
Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya
Per -  31 Desember 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat

















 -   




 -   
 89.690 










 -   
 90.222 
 -   
 90.222 
2013 2012
Laporan Perubahan Ekuitas Tahun yang Berakhir 














berharga yang tersedia untuk































































Saldo per 31 Desember 2011 
 
Dampak atas penerapan PSAK No.110
Keuntungan yang belum direalisasi atas 
surat-surat berharga yang tersedia untuk 




Laba bersih tahun 2012
               
Saldo per 31 Desember 2012
Keuntungan yang belum direalisasi atas 
surat-surat berharga yang tersedia untuk 
dijual - bersih setelah pajak tangguhan
Pembentukan cadangan umum
Penambahan modal saham
Laba bersih tahun 2013 
               
Saldo per 31 Desember 2013 
2013 2012
1. Sumber Dana Qardh pada awal periode
2. Sumber Dana Qardh
 a. Infaq dan shadaqah
 b. Denda
 c. Sumbangan/Hibah
 d. Pendapatan non-halal
 e. Lainnya
 Total Sumber Dana Qardh




 Total Penggunaan Dana Qardh
4. Kenaikan (penurunan) sumber atas 
 penggunaan
5. Sumber Dana Qardh pada akhir periode
 3.438 
 -   
 27.300 




 -   












 -   





Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Qardh
Periode yang berakhir pada  31 Desember 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
No.         URAIAN
No.                                                 POS-POS 2013 2012
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
I. PENDAPATAN OPERASIONAL
 A. Pendapatan dari Penyaluran Dana
      1. Dari Pihak Ketiga Bukan bank
           a. Pendapatan Margin Murabahah
           b. Pendapatan Bersih Salam Pararel
           c. Pendapatan Bersih Istishna Pararel
               i.  Pendapatan Istishna
               ii. Harga Pokok Istishna -/-
           d. Pendapatan Sewa Ijarah
           e. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
           f.  Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah
           g. Pendapatan dari penyertaan
           h. Lainnya
      2. Dari Bank Indonesia
           a. Pendapatan SBIS
           b. Lainnya
      3. Dari Bank-bank lain di Indonesia
           a. Bonus dari Bank Syariah lain
           b. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
               i.    Tabungan Mudharabah
               ii.   Deposito Mudharabah
               iv.  Lainnya
           c. Lainnya
 B. Pendapatan Operasional Lainnya
      1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Muqayadah)
      2. Jasa layanan
      3. Pendapatan dari transaksi valuta asing
      4. Koreksi PPAP
      5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi
          Rekening Administratif
      6. Lainnya 
II.  Bagi Hasil Untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat -/-
 1. Pihak ketiga bukan bank
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
     c. Lainnya
 2. Bank Indonesia 
     a. FPJP Syariah
     b. Lainnya
 3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
     d. Lainnya
III. Pendapatan Operasional setelah distribusi bagi hasil 
             untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat (I - II)
IV. Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktiva
V.  Beban (pendapatan) estimasi kerugian komitmen dan 
             kontinjensi
VI.  Beban Opersional Lainnya
 A. Beban Bonus Titipan Wadiah
 B. Beban Administrasi dan umum
 C. Beban Personalia
 D. Beban penurunan nilai surat berharga
 E. Beban transaksi valuta asing
 F. Beban promosi
 G. Beban lainnya
VII. Laba (Rugi) Operasional (III-(IV+V+VI))
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
VIII. Pendapatan Non Operasional
IX. Beban Non Operasinal
X. Laba (Rugi) Non Operasional (VIII - IX)
XI. Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VII + X)
XII. Taksiran Pajak Penghasilan
XIII. Jumlah Laba (Rugi)
XIV. Hak Minoritas
XV. Saldo Laba (Rugi) awal tahun
XVI. Dividen
XVII. Lainnya
XVIII. Saldo Laba (Rugi) akhir periode
XIX. Laba bersih per saham
 LABA NETO
 Laba neto yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas  
 induk
 Kepentingan non pengendali
 TOTAL LABA NETO
 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
 Surplus revaluasi
 Keuntungan/kerugian aktuarial
 Selisih kurs penjabaran laporan keuangan
 Keuntungan yang belum direalisasi atas surat-surat   
 berharga yang tersedia untuk dijual, bersih setelah pajak  
 tangguhan
 Jumlah  
 LABA KOMPREHENSIF
 Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada 
 pemilik entitas induk
 Kepentingan non pengendali
 TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
Laporan Laba Rugi Komprehensif


























































































































































 -   
 1.935.359 
 (143.320)
 -   
 -   









   





 -   









 -   
 162.273 
 (3.047)
 -   
 456.551 
 (188.999)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   


















 -   
 2.068.541 
 (143.973)
 -   
 -   









   





 -   









 -   
 213.552 
 (2.073)
 -   
 375.243 
 (183.778)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 210.025 
 625.077 









1 Dana Simpanan Wadiah
 a. Giro Wadiah
 b. Tabungan Wadiah
2 Liabilitas segera lainnya
3 Liabilitas kepada Bank Indonesia
 a. FPJPS
 b. Lainnya
4 Liabilitas Kepada Bank Lain
5 Surat Berharga Yang Diterbitkan
6 Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima
 a. Rupiah
  i. Terkait dengan bank
  ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
  i. Terkait dengan bank
  ii. Tidak terkait dengan bank
7 Estimasi kerugian komitmen dan kontijensi
8 Beban yang masih harus dibayar
9 Taksiran pajak penghasilan




  i. Terkait dengan bank
  ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
  i. Terkait dengan bank




16 Dana Investasi Tidak Terikat (Mudharabah Mutlaqah)
 a. Tabungan Mudharabah
 b. Deposito Mudharabah
  b.1. Rupiah
  b.2. Valas
17 Ekuitas
 a. Modal disetor
 b. Agio(disagio)
 c. Modal Sumbangan
 d. Dana setoran modal
 e. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
 f. Selisih penilaian kembali aktiva tetap
 g. Laba (rugi) yang belum direalisasikan dari surat berharga
 h. Saldo laba(rugi)
 




 -   
 -   
 256.471 
 500.000 
 -   
 600.000 
 -   
 -   
 2.694 
 56.965 
 -   
 -   
 1.200.464 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   







 -   
 -   
 341.795 
 500.000 
 -   
 600.000 
 -   
 -   
 2.971 
 39.953 
 -   
 -   
 1.167.391 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   





Per -  31 Desember 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1 Kas
2 Penempatan Pada BI
 a. Giro Wadiah
 b. SBIS
3 Penempatan Pada Bank Lain
 a. Rupiah
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
 PPAP -/-
4 Surat Berharga Yang Dimiliki
 a. Rupiah
  i. Dimiliki hingga jatuh tempo
  ii. Lainnya
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
  i. Dimiliki hingga jatuh tempo




     a.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang   
   ditangguhkan -/-
     a.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang   
   ditangguhkan -/-
  PPAP -/-
 b. Valuta asing
  b.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang   
   ditangguhkan -/-
     b.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang   
   ditangguhkan -/-










     a. 1.Terkait dengan bank
     a.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
 b. Valuta asing
     b.1. Terkait dengan bank
     b.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
10 Persediaan
11 Ijarah
 a. Aset Ijarah






14 Aset Istishna' dalam penyelesaian
15 Termin Istishna -/-
16 Pendapatan yang akan diterima
17 Biaya dibayar dimuka
18 Uang muka pajak
19 Aset pajak tangguhan
20 Aset Tetap dan Inventaris
 Akumulasi Penyusutan Aset tetap dan Inventaris -/-




 TOTAL ASET 
Penghargaan Tahun 2013:
The Best  









BI, Bapepam-LK, BEI, IAI, 
KNKG, Dirjen Pajak
The Best 
Islamic Bank in 
Indonesia
The Asset Hongkong
The Best  







Institute for Corporate 
Governance bekerjasama 
dengan Majalah SWA   
Sepanjang Tahun 2013, BSM Memperoleh 42 Penghargaan dari Lembaga Eksternal di Dalam dan Luar Negeri, Antara Lain:
Laporan Perubahan Ekuitas Perusahaan Induk
Untuk Periode-periode yang Berakhir Pada Tanggal  31 Desember 2013 dan 2012 (Dinyatakan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)












Bersih yang belum 
Direalisasi dari 
Penurunan Nilai Wajar 
Efek-efek dan Obligasi 
Pemerintah yang Tersedia 













Saldo pada tanggal 1 Januari 2012
Pembayaran dividen dari laba bersih tahun 2011
Alokasi laba bersih tahun 2011 untuk Dana Program Kemitraan dan Dana Bina Lingkungan
Laba komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012
Saldo pada tanggal 31 Desember 2012
Saldo pada tanggal 1 Januari 2013
Pembayaran dividen dari laba bersih tahun 2012
Pembentukan cadangan khusus dari laba bersih tahun 2012 (lihat Catatan 40c)
Laba komprehensif untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
Keuntungan dari penjualan Entitas Anak kepada entitas sepengendali dan lainnya (lihat Catatan 40b)
































































































 -   






 -   
 -   
 1.617.223 
 -   
 -   
 24.514 
 -   
 -   
 195.462 








 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 5.833 
 3.798.149 
 -   
 103.461 
 18.746 
 -   
 563.784 


















 -   
 -   
 -   





 -   
 17.212.968 
 16.280.801 
 -   
 16.280.801 
 -   
 -   








 -   
 -   
 -





 -   
 913.054 
 -   
 -   
 287.327 
 -   
 -   
 156.776 







 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 3.151.013 
 -   
 -   
 26.214 
 -   
 461.941 

















 -   
 -   
 -   





 -   
 14.301.901 
 14.411.095 
 -   
 14.411.095 
 -   
 4.651.220 














 -   
 -   
 1.617.223 
 -   
 -   
 39.116 
 -   
 -   
 235.876 







 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 5.180 
 4.635.551 
 -   
 230.711 
 18.746 
 -   
 563.784 

















 -   
 -   
 -   











 -   
















 -   
 913.054 
 -   
 -   
 296.739 
 -   
 -   
 181.422 






 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 16.740 
 3.414.546 
 -   
 -   
 26.214 
 -   
 461.941 
 -   
 7.663.431 
 1.000.810 













 -   
 -   
 -   










 -   
 4.651.220 
 664,46 
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A. Pendapatan Bunga dan Syariah, Beban Bunga dan Syariah, serta 
 Pendapatan Premi dan Beban Klaim   
1. Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah  
 a. Rupiah   
 b. Valuta asing   
2. Beban Bunga dan Beban Syariah   
 a. Rupiah   
 b. Valuta asing   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih  
3. Pendapatan Premi    
4. Beban Klain 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih  
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih serta 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih 
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
1. Pendapatan Operasional Selain Bunga   
 a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 
  i.   Surat berharga 
  ii.   Kredit 
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya 
 b. Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market)
 c. Keuntungan penjualan aset keuangan 
  i.   Surat berharga
  ii.   Kredit 
  iii.   Aset keuangan lainnya 
 d.  Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method
 f.  Dividen
 g.  Komisi/provisi/fee dan administrasi 
 h.  Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai  
 i.  Pendapatan lainnya    
     
2. Beban Operasional Selain Bunga   
 a.  Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 b.  Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market) 
 c.  Kerugian penjualan aset keuangan    
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Aset keuangan lainnya   
 d.  Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Pembiayaan syariah   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 f.  Kerugian terkait risiko operasional    
 g.  Kerugian dari penyertaan dengan equity method  
 h.  Komisi/provisi/fee dan administrasi    
 i.  Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)  
 j.  Beban tenaga kerja    
 k.  Beban promosi    
 l.  Beban lainnya    
 Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih   
  
 LABA (RUGI) OPERASIONAL    
 
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL  
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  
2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  
3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya   
  
 LABA (RUGI) NON OPERASIONAL    
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK   
  
 Pajak penghasilan     
 a.  Taksiran pajak tahun berjalan    
 b.  Pendapatan (beban) pajak tangguhan   
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH  
   
 PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN    
 a.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam 
  mata uang asing    
 b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
  dalam kelompok tersedia untuk dijual   
 c.  Bagian efektif dari lindung nilai arus kas   
 d.  Keuntungan revaluasi aset tetap    
 e.  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi  
 f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti  
 g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain  
 h.  Lainnya    
   Pendapatan Komprehensif lain tahun berjalan - net 
   pajak penghasilan terkait  
     
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN   
 
 Laba yang dapat diatribusikan kepada :   
  PEMILIK    
  KEPENTINGAN NON PENGENDALI    
  TOTAL LABA TAHUN BERJALAN    
  Total Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada :  
  PEMILIK    
  KEPENTINGAN NON PENGENDALI    
  TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN   
 
 TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT   
  
 DIVIDEN     
     
 LABA BERSIH PER SAHAM    
 
Laporan Laba Rugi Komprehensif Perusahaan Induk
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal  31 Desember 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
NO.                                     POS-POS









Laporan Komitmen dan Kontinjensi Perusahaan Induk
Per -  31 Desember 2013 dan 2012  (Dalam Jutaan Rupiah)
 I   TAGIHAN KOMITMEN  
  1. Fasilitas pinjaman yang belum digunakan 
    a. Rupiah  
    b. Valuta asing  
  2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih 
  berjalan 
  3.  Lainnya  
II  KEWAJIBAN KOMITMEN  
  1.  Fasilitas kredit kepada nasabah yang 
  belum ditarik  
       a.  BUMN  
              i Committed  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
              ii Uncommitted  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
       b.  Lainnya  
              i Committed  
              ii Uncommitted  
  2.  Fasilitas kredit kepada bank lain yang 
  belum ditarik
       a.  Committed  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
       b.  Uncommitted  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
  3.  Irrevocable L/C yang masih berjalan  
       a.  L/C luar negeri 
       b.  L/C dalam negeri 
  4.  Posisi penjualan spot dan derivatif 
  yang masih berjalan
  5.  Lainnya   
III   TAGIHAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diterima  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Pendapatan bunga dalam penyelesaian 
       a. Bunga kredit yang diberikan
       b. Bunga lainnya  
  3.  Lainnya   
IV   KEWAJIBAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diberikan  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Lainnya  












 -   
 28.300 

























 -   
 134.788 

























 -   
 28.300 

























 -   
 134.788 






















BANK                                         KONSOLIDASI
*) Dividen yang dibagikan atas laba bersih tahun 2012 sebesar Rp4.651.220 berdasarkan keputusan RUPS pada tanggal 2 April 2013
 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS    
1. Giro **)   
2. Tabungan **)   
3. Simpanan berjangka **)   
4. Dana investasi revenue sharing  
5. Pinjaman dari Bank Indonesia   
6. Pinjaman dari bank lain **)   
7. Liabilitas spot dan derivatif   
8. Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 
 (repo)  
9. Utang akseptasi   
10. Surat berharga yang diterbitkan   
11. Pinjaman yang diterima   
 a.  Pinjaman yang dapat diperhitungkan sebagai modal 
 b.    Pinjaman yang diterima lainnya 
12. Setoran jaminan   
13. Liabilitas antar kantor   
 a.  Melakukan kegiatan operasional di Indonesia   
 b.  Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia   
14. Liabilitas pajak tangguhan   
15. Kewajiban kepada pemegang polis unit link  
16. Liabilitas lainnya   
17. Dana investasi   
        TOTAL LIABILITAS  
  
    EKUITAS  
18. Modal disetor    
 a.  Modal dasar    
 b.  Modal yang belum disetor -/-    
 c.  Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-   
19. Tambahan modal disetor    
 a.  Agio    
 b.  Disagio -/-    
 c.  Modal sumbangan    
 d.  Dana setoran modal    
 e.  Lainnya    
20. Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya    
 a.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata 
      uang asing    
 b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
       dalam kelompok tersedia untuk dijual    
 c.  Bagian efektif lindung nilai arus kas    
 d.  Selisih penilaian kembali aset tetap    
 e.  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi    
 f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti    
 g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain    
 h.  Lainnya    
21. Selisih kuasi reorganisasi    
22. Selisih restrukturisasi entitas sepengendali    
23. Ekuitas lainnya
24. Cadangan   
 a.  Cadangan umum   
 b.  Cadangan tujuan   
25. Laba/rugi   
 a.  Tahun-tahun lalu *)   
 b.  Tahun berjalan     
         TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA 
         PEMILIK  
26    Kepentingan non pengendali  
         TOTAL EKUITAS
    TOTAL LIABILITAS  DAN EKUITAS




 -   











 -   
 -   
 17.740.655 




 -   
 17.476.308 
 -   
 -   
 -   
 -   
 126.010 
 (1.760.611)
 -   
 -   
 -   
 -   
 347.529 
 -   
 -   
 -   




















 -   
 -   
 -   
 416.978.030 
 -   
 -   
 3.159.465 











 -   
 -   
 (287.147)



















 -   
 -   
 18.911.364 




 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 72.694 
 (528.757)
 -   
 -   
 -   
 -   
 101.158 
 -   
 -   
 -   

















 -   
 14.322.362 
 7.957.512 
 -   
 -   
 -   
 339.973.690 
 -   
 -   
 3.218.075 











 -   
 -   
 (283.905)







 -   











 -   
 12.002.997 
 24.050.806 




 -   
 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 221.620 
 (1.765.808)
 -   
 -   
 -   
 -   
 348.568 
 -   
 -   
 -   




















 -   
 -   
 -   
 467.170.449 
 4.644.901 
 -   
 7.891 











 -   





















 -   
 11.034.239 
 23.477.937 




 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 47.677 
 (506.069)
 -   
 -   
 -   
 -   
 96.620 
 -   
 -   
 -   

















 -   
 14.515.235 
 7.957.512 
 -   
 -   
 -   
 384.581.706 
 3.919.146 
 -   
 7.350 











 -   
















  1 Kas   
repo)  
 (reverse repo
10 Piutang pembiayaan konsumen  
11 Pembiayaan syariah   
12 Penyertaan
13 Investasi pemegang polis pada kontrak unit link   
17 Aset non produktif 
  b. Aset yang diambil alih 
  c. Rekening tunda 
  d. Aset antar kantor 
      i. melakukan kegiatan operasional di Indonesia 
      ii. melakukan kegiatan operasional diluar Indonesia 
18 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan -/- 
19 Sewa pembiayaan 
20 Aset pajak tangguhan 
21 Aset lainnya
 TOTAL ASET
BANK                                     KONSOLIDASI
Laporan Posisi Keuangan Perusahaan Induk
Per -  31 Desember 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
*) Setelah eliminasi saldo rugi sebesar Rp162.874.901 juta dengan agio saham/tambahan modal disetor melalui kuasi-reorganisasi pada tanggal 30 April 2003. 
**) Saldo konsolidasian termasuk dana syirkah temporer dari Entitas Anak.
 "Akuntansi Sukuk", yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2012.
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk: 99,99999966%




- Ketua: Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA
- Anggota: Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.
- Anggota:     Drs. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.




- Informasi keuangan di atas diambil dari laporan keuangan PT Bank Syariah Mandiri ("Bank") tanggal 31 Desember 2014 dan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen Bank sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang telah diaudit oleh Purwantono, 
Suherman & Surja ("PSS"), rma anggota Ernst & Young Global Limited (Partner penanggung jawab adalah Benyanto Suherman), auditor independen, 
berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, dengan opini audit wajar tanpa pengecualian, sebagaimana tercantum 
dalam laporannya tanggal 26 Januari 2015 yang tidak tercantum dalam publikasi ini. Informasi keuangan tersebut di atas tidak mencakup catatan atas laporan 
keuangan.
- Laporan keuangan publikasi diterbitkan guna memenuhi Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 tentang "Transparansi 
Kondisi Keuangan Bank", sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Bank Indonesia No. 14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober 2012 tentang 
“Transparansi dan Publikasi Laporan Bank” dan disajikan sesuai Ketentuan Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 tentang 
"Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan Bank Umum serta Laporan Tertentu yang disampaikan kepada Bank Indonesia" sebagaimana telah 
diubah oleh Peraturan Bank Indonesia No. 7/50/PBI/2005 tanggal 29 Nopember 2005, Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/56/DPbS tanggal 9 Desember 2005 
dan Surat Edaran Bank Indonesia No.8/11/DPbS tanggal 7 Maret 2006.
- Perusahaan Induk adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
- Kurs tukar mata uang asing per tanggal 31 Desember 2014 USD1 = Rp12.385,00 dan per tanggal 31 Desember 2013 USD1 = Rp12.170,00
No.                                          KETERANGAN 2014 2013
I. KOMPONEN MODAL
   A.    MODAL INTI
 1.   Modal Disetor
 2.   Cadangan Tambahan Modal (Disclosed Reserves)
              a. Agio Saham
              b. Disagio (-/-)
              c. Modal Sumbangan
              d. Cadangan Umum dan Tujuan
              e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
               f.  Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
              g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%)
              h. Rugi tahun berjalan (-/-)
               i.  Selisih penjabaran laporan keuangan
                      Kantor Cabang Luar Negeri
                      1) Selisih Lebih
                         2) Selisih Kurang (-/-)
               j.  Dana Setoran Modal
              k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia 
                      untuk dijual (-/-)
 3.   Goodwill (-/-)
   B.    MODAL PELENGKAP
 (Maks. 100% dari Modal Inti)
 1.    Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
 2.    Cadangan Umum Penyisihan Penghapusan
               Aktiva Produktif/PPAP (maks. 1,25% dari ATMR)
 3.    Modal Pinjaman
 4.    Investasi Subordinasi (maks.50% dari Modal Inti)
 5.    Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio
               tersedia untuk dijual (45%)
   C.    MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
 1.    Modal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 2.    Modal Pelengkap yang tidak digunakan untuk
               Risiko Penyaluran Dana.
 3.    Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar.
 4.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan (1 s.d 3)
 5.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan yang
               memenuhi kriteria untuk risiko pasar
II.     TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B)
III.    TOTAL MODAL INTI,MODAL PELENGKAP,
        DAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
IV.    PENYERTAAN (-/-)
V.     TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT (II – IV)
VI.    TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT DAN
        RISIKO PASAR (III - IV)
VII.   AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT
VIII.  AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO PASAR
IX.    AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR
X.     RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO KREDIT
        (V : VII)
XI.    RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR (VI : IX)
XII.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL




 -   
 -   
 -   
 291.649 
 2.284.925 
 -   
 325.620 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 953.685 
 -   
 453.685 
 -   
 500.000 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 5.344.901 
 5.344.901 












 -   
 -   
 -   
 297.804 
 2.899.115 
 -   
 35.889 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 900.261 
 -   
 400.261 
 -   
 500.000 
 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   












Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
Per -  31 Desember 2014 dan 2013 (Dalam Jutaan Rupiah)
 KOMITMEN
 Tagihan Komitmen
1. Fasilitas Pembiayaan Yang diterima dan belum 
 digunakan
2. Posisi Pembelian Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Posisi Pembelian Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
4. Lainnya
 Jumlah Tagihan Komitmen
 Kewajiban Komitmen
1. Fasilitas Piutang Qardh yang belum ditarik
2. Fasilitas Pembiayaan kepada nasabah yang 
 belum ditarik
 a. Pembiayaan Mudharabah
 b. Pembiayaan Musyarakah
3. Fasilitas Pembiayaan kepada Bank Syariah Lain 
 yang belum ditarik
4. Irrevocable L/C yang masih berjalan
5. Posisi Penjualan Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
6. Posisi Penjualan Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
7. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Komitmen




1. Garansi (Kafalah) Yang Diterima
2. Pendapatan yang akan diterima (non-lancar)
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Lainnya
 Jumlah Tagihan Kontinjensi
 Kewajiban Kontinjensi
1. Garansi (Kafalah) Yang Diberikan
2. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Kontinjensi








 -   
 562.440 
 676.488 

























 -   
 11.030 
 452.156 















 -   
 139.379 
 758.133 
No.                                               POS-POS 2014 2013
Laporan Komitmen dan Kontinjensi
Per -  31 Desember 2014 dan 2013 (Dalam Jutaan Rupiah)
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana ZIS
Periode yang berakhir pada 31 Desember 2014 dan 2013 (Dalam Jutaan Rupiah)
No.             URAIAN 2014 2013
1. Sumber dana ZIS pada awal periode
2. Sumber dana ZIS
 a. Zakat dari Bank
 b. Zakat dari pihak luar Bank
 c. Infaq dan shadaqah
 Total Sumber Dana
3. Penggunaan dana ZIS
 3.1. Disalurkan ke lembaga lain
       a. Dompet Dhuafa Republika
       b. Baitul Maal Hidayatullah
       c. Baitul Maal Muamalat
       d. Bamuis BNI
       e. Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid
       f.  LAZIS Dewan Da'wah Islamiyah Indonesia
       g. LAZIS Muhammadiyah
       h. LAZNAS BMT
        i. LAZNAS BSM Ummat
        j. LAZNAS Persis
        k. Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU)
        l. Rumah Zakat Indonesia (DSUQ)
       m. Yayasan Amanah Takaful
        n. Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia
        o. Yayasan Dana Sosial Al Falah
        p. Lainnya
 3.2. Disalurkan sendiri
 Total Penggunaan
4. Kenaikan (penurunan) sumber atas penggunaan




 -   
 15.560 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 50.794 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   







 -   
 31.057 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 24.263 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











NISBAH JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL















     a. Bank
     b. Non Bank
2. Tabungan Mudharabah
     a. Bank
     b. Non Bank
3. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan


















































































































No.                                     RASIO-RASIO
I.   Permodalan
   1. CAR dengan memperhitungkan Risiko 
       Pembiayaan
   2. CAR dengan memperhitungkan Risiko 
       Pembiayaan dan Risiko Pasar
   3. Aktiva tetap terhadap modal
II.   Aktiva Produktif
   1. Aktiva Produktif bermasalah  
   2. NPF-Gross
   3. NPF-Netto
   4. PPA terhadap aktiva produktif
   5. Pemenuhan PPAP            
III.   Rentabilitas
   1. ROA            
      2. ROE           
      3. NIM              
      4. BOPO            
IV.   Likuiditas
   1. FDR
   2. Quick Ratio
   3. SIMA terhadap DPK
   4. Deposan Inti terhadap DPK
V.   Kepatuhan ( Compliance )
   1a. Persentase Pelanggaran BMPK
         a1. Pihak terkait
         a2. Pihak tidak terkait
   1b. Persentase Pelampauan BMPK
         b1. Pihak terkait
         b2. Pihak tidak terkait
   2. GWM Rupiah
   3. PDN
Perhitungan Rasio Keuangan
Per -  31 Desember 2014 dan 2013 (Dalam Persentase)
L                            DPK                      KL                          D                         M                   JUMLAH                     L                           DPK                       KL                         D                         M                    JUMLAH
No. POS-POS
2014 2013
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
























 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 95.191 
 233.972 
 -   
 -   
 79.086 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
   6.565 
 -   









 -   
 -   
 86.204 
 155.865 
 -  
 
 -   
 679 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   












 -   
 -   
 391 
 -   







 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 9.673 














 -   
 -   
 168 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   















 -   
 50.331 
 817.813 









 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   















 -   
 -   
 245.442 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 200.228 
 216.532 
 -   
 -   
 89.073 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
-   
 -   
 -   








 -   
 -   
 20.336 
 105.664 
 -   
 -   
 244 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 35.257 
 67.603 
 -   
 -   
 115 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
   -   
 -   









 -   
 -   
 57.816 
 366.428 
 -   
 -   
 288 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   















 -   
 -   
 335.162 










1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi
            pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
B. Pihak Tidak Terkait
1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi 
             pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
 JUMLAH
10. PPAP yang wajib dibentuk
11. PPAP yang telah dibentuk
12. Total Asset Bank Yang dijaminkan
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada Pihak Lain
13. Prosentase KUK terhadap Total 
 Pembiayaan
14. Prosentase Jumlah Debitur KUK 
 terhadap Total Debitur
15. Prosentase UMKM terhadap 
 Total Pembiayaan
16. Prosentase Jumlah Debitur UMKM 
 terhadap Total Debitur
Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya
Per -  31 Desember 2014 dan 2013 (Dalam Jutaan Rupiah)
Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat

















 -   




 -   
 69.238 





 -   




 -   
 89.690 




1. Sumber Dana Qardh pada awal periode
2. Sumber Dana Qardh
 a. Infaq dan shadaqah
 b. Denda
 c. Sumbangan/Hibah
 d. Pendapatan non-halal
 e. Lainnya
 Total Sumber Dana Qardh




 Total Penggunaan Dana Qardh
4. Kenaikan (penurunan) sumber atas 
 penggunaan
5. Sumber Dana Qardh pada akhir periode
 31.009 
 -   
 30.290 




 -   






 -   
 27.300 




 -   





Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Qardh
Periode yang berakhir pada  31 Desember 2014 dan 2013       (Dalam Jutaan Rupiah)
No.         URAIAN
No.                                                 POS-POS 2014 2013
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
I. PENDAPATAN OPERASIONAL
 A. Pendapatan dari Penyaluran Dana
      1. Dari Pihak Ketiga Bukan bank
           a. Pendapatan Margin Murabahah
           b. Pendapatan Bersih Salam Pararel
           c. Pendapatan Bersih Istishna Pararel
               i.  Pendapatan Istishna
               ii. Harga Pokok Istishna -/-
           d. Pendapatan Sewa Ijarah
           e. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
           f.  Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah
           g. Pendapatan dari penyertaan
           h. Lainnya
      2. Dari Bank Indonesia
           a. Pendapatan SBIS
           b. Lainnya
      3. Dari Bank-bank lain di Indonesia
           a. Bonus dari Bank Syariah lain
           b. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
               i.    Tabungan Mudharabah
               ii.   Deposito Mudharabah
               iii.  Sertikat Investasi Mudharabah Antarbank
               iv.  Lainnya
           c. Lainnya
 B. Pendapatan Operasional Lainnya
      1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Muqayadah)
      2. Jasa layanan
      3. Pendapatan dari transaksi valuta asing
      4. Koreksi PPAP
      5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi
          Rekening Administratif
      6. Lainnya 
II.  Bagi Hasil Untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat -/-
 1. Pihak ketiga bukan bank
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
     c. Lainnya
 2. Bank Indonesia 
     a. FPJP Syariah
     b. Lainnya
 3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
                   c. Sertikat Investasi Mudharabah Antarbank
     d. Lainnya
III. Pendapatan Operasional setelah distribusi bagi hasil 
             untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat (I - II)
IV. Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktiva
V.  Beban (pendapatan) estimasi kerugian komitmen dan 
             kontinjensi
VI.  Beban Opersional Lainnya
 A. Beban Bonus Titipan Wadiah
 B. Beban Administrasi dan umum
 C. Beban Personalia
 D. Beban penurunan nilai surat berharga
 E. Beban transaksi valuta asing
 F. Beban promosi
 G. Beban lainnya
VII. Laba (Rugi) Operasional (III-(IV+V+VI))
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
VIII. Pendapatan Non Operasional
IX. Beban Non Operasinal
X. Laba (Rugi) Non Operasional (VIII - IX)
XI. Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VII + X)
XII. Taksiran Pajak Penghasilan
XIII. Jumlah Laba (Rugi)
XIV. Hak Minoritas
XV. Saldo Laba (Rugi) awal tahun
XVI. Dividen
XVII. Lainnya
XVIII. Saldo Laba (Rugi) akhir periode
XIX. Laba bersih per saham
 LABA NETO
 Laba neto yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas  
 induk
 Kepentingan non pengendali
 TOTAL LABA NETO
 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
 Surplus revaluasi
 Keuntungan/kerugian aktuarial
 Selisih kurs penjabaran laporan keuangan
 Keuntungan yang belum direalisasi atas surat-surat   
 berharga yang tersedia untuk dijual, bersih setelah pajak  
 tangguhan
 Jumlah  
 LABA KOMPREHENSIF
 Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada 
 pemilik entitas induk
 Kepentingan non pengendali
 TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
Laporan Laba Rugi Komprehensif

























































































































































 -   
 2.595.017 
 (145.052)











   





 -   









 -   
 226.898 
 (2.222)
 -   
 1.041.576 
 (223.763)
 -   
 -   
 -   
 50.331 
 (503)
 -   


















 -   
 1.935.359 
 (143.320)
 -   
 -   









   





 -   









 -   
 162.273 
 (3.047)
 -   
 456.551 
 (188.999)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS
1 Dana Simpanan Wadiah
 a. Giro Wadiah
 b. Tabungan Wadiah
2 Liabilitas segera lainnya
3 Liabilitas kepada Bank Indonesia
 a. FPJPS
 b. Lainnya
4 Liabilitas Kepada Bank Lain
5 Surat Berharga Yang Diterbitkan
6 Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima
 a. Rupiah
  i. Terkait dengan bank
  ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
  i. Terkait dengan bank
  ii. Tidak terkait dengan bank
7 Estimasi kerugian komitmen dan kontijensi
8 Beban yang masih harus dibayar
9 Taksiran pajak penghasilan




  i. Terkait dengan bank
  ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
  i. Terkait dengan bank




16 Dana Investasi Tidak Terikat (Mudharabah Mutlaqah)
 a. Tabungan Mudharabah
 b. Deposito Mudharabah
  b.1. Rupiah
  b.2. Valas
17 Ekuitas
 a. Modal disetor
 b. Agio(disagio)
 c. Modal Sumbangan
 d. Dana setoran modal
 e. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
 f. Selisih penilaian kembali aktiva tetap
 g. Laba (rugi) yang belum direalisasikan dari surat berharga
 h. Saldo laba(rugi)
 




 -   
 -   
 284.144 
 500.000 
 -   
 150.000 
 -   




 -   
 994.654 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   








































Per -  31 Desember 2014 dan 2013 (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1 Kas
2 Penempatan Pada BI
 a. Giro Wadiah
 b. SBIS
3 Penempatan Pada Bank Lain
 a. Rupiah
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
 PPAP -/-
4 Surat Berharga Yang Dimiliki
 a. Rupiah
  i. Dimiliki hingga jatuh tempo
  ii. Lainnya
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
  i. Dimiliki hingga jatuh tempo




     a.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang   
   ditangguhkan -/-
     a.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang   
   ditangguhkan -/-
  PPAP -/-
 b. Valuta asing
  b.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang   
   ditangguhkan -/-
     b.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang   
   ditangguhkan -/-










     a. 1.Terkait dengan bank
     a.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
 b. Valuta asing
     b.1. Terkait dengan bank
     b.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
10 Persediaan
11 Ijarah
 a. Aset Ijarah






14 Aset Istishna' dalam penyelesaian
15 Termin Istishna -/-
16 Pendapatan yang akan diterima
17 Biaya dibayar dimuka
18 Uang muka pajak
19 Aset pajak tangguhan
20 Aset Tetap dan Inventaris
 Akumulasi Penyusutan Aset tetap dan Inventaris -/-




 TOTAL ASET 
Sebagian Penghargaan Tahun 2014:
The Best Islamic 
Full Fledge Bank 
Karim Consulting
The Best 









The Asset Asian Hongkong
The Best Platinum 
Awards




Majalah SWA & The 
Indonesian Institute for 






- Komisaris Utama: Ventje Rahardjo 
- Komisaris Independen:  Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen: Bambang Widianto 
- Komisaris Independen:               Zulkii Djaelani
- Komisaris:                  Agus Fuad
DIREKSI:
- Direktur Utama: Agus Sudiarto 
- Direktur: Agus Dwi Handaya 
- Direktur: Achmad Syamsudin
- Direktur: Fahmi Ridho
- Direktur: Putu Rahwidhiyasa 
Laporan Perubahan Ekuitas Perusahaan Induk
Untuk Periode-periode yang Berakhir Pada Tanggal  31 Desember 2014 dan 2013 (Dinyatakan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)












Bersih yang belum 
Direalisasi dari 
Penurunan Nilai Wajar 
Efek-efek dan Obligasi 
Pemerintah yang Tersedia 













Saldo pada tanggal 1 Januari 2013
Pembayaran dividen dari laba bersih tahun 2012
Pembentukan cadangan khusus dari laba bersih tahun 2012 (lihat catatan 40c) 
Laba komprehensif untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
Keuntungan dari penjualan Entitas Anak kepada entitas sepengendali dan lainnya 
   (lihat Catatan 40b)
Saldo pada tanggal 31 Desember 2013
Saldo pada tanggal 1 Januari 2014
Pembayaran dividen dari laba bersih tahun 2013
Pembentukan cadangan khusus dari laba bersih tahun 2013 (lihat catatan 40c) 
Laba komprehensif untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014

































































































 -   
 -   
 -




 -   
 1.383.388 
 -   
 -   
 183.617 
 -   
 -   
 177.111 






 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 4.284.203 
 -   
 154.181 
 (141.006)
 -   
 709.392 
















 -   
 -   
 -   





 -   
 19.428.328 
 20.231.358 
 -   
 20.231.358 
 -   
 -   








 -   
 -   
 -
   
 29.536.447 
 13.330.254 
 -   
 -   
 1.617.223 
 -   
 -   
 24.514 
 -   
 -   
 195.462 







 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 5.833 
 3.798.149 
 -   
 103.461 
 18.746 
 -   
 563.784 

















 -   
 -   
 -   
 -   
 246.370
 




 -   
 17.212.968 
 16.280.801 
 -   
 16.280.801 
 -   
 -   














 -   
 1.383.388 
 -   
 -   
 234.463 
 -   
 -   
 204.251 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 1.740 
 5.294.726 
 -   
 433.518 
 (141.006)
 -   
 709.392 
















 -   
 -   
 -   










 -   














 -   
 -   
 1.617.223 
 -   
 -   
 39.116 
 -   
 -   
 235.876 







 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 5.180 
 4.635.551 
 -   
 230.711 
 18.746 
 -   
 563.784 

















 -   
 -   
 -   










 -   
 -   
 780,16 
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A. Pendapatan Bunga dan Syariah, Beban Bunga dan Syariah, serta 
 Pendapatan Premi dan Beban Klaim   
1. Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah  
 a. Rupiah   
 b. Valuta asing   
2. Beban Bunga dan Beban Syariah   
 a. Rupiah   
 b. Valuta asing   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih  
3. Pendapatan Premi    
4. Beban Klain 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih  
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih serta 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih 
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
1. Pendapatan Operasional Selain Bunga   
 a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 
  i.   Surat berharga 
  ii.   Kredit 
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya 
 b. Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market)
 c. Keuntungan penjualan aset keuangan 
  i.   Surat berharga
  ii.   Kredit 
  iii.   Aset keuangan lainnya 
 d.  Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method
 f.  Dividen
 g.  Komisi/provisi/fee dan administrasi 
 h.  Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai  
 i.  Pendapatan lainnya    
     
2. Beban Operasional Selain Bunga   
 a.  Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 b.  Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market) 
 c.  Kerugian penjualan aset keuangan    
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Aset keuangan lainnya   
 d.  Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Pembiayaan syariah   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 f.  Kerugian terkait risiko operasional    
 g.  Kerugian dari penyertaan dengan equity method  
 h.  Komisi/provisi/fee dan administrasi    
 i.  Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)  
 j.  Beban tenaga kerja    
 k.  Beban promosi    
 l.  Beban lainnya    
 Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih   
  
 LABA (RUGI) OPERASIONAL    
 
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL  
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  
2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  
3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya   
  
 LABA (RUGI) NON OPERASIONAL    
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK   
  
 Pajak penghasilan     
 a.  Taksiran pajak tahun berjalan    
 b.  Pendapatan (beban) pajak tangguhan   
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH  
   
 PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN    
 a.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam 
  mata uang asing    
 b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
  dalam kelompok tersedia untuk dijual   
 c.  Bagian efektif dari lindung nilai arus kas   
 d.  Keuntungan revaluasi aset tetap    
 e.  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi  
 f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti  
 g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain  
 h.  Lainnya    
   Pendapatan Komprehensif lain tahun berjalan - net 
   pajak penghasilan terkait  
     
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN   
 
 Laba yang dapat diatribusikan kepada :   
  PEMILIK    
  KEPENTINGAN NON PENGENDALI    
  TOTAL LABA TAHUN BERJALAN    
  Total Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada :  
  PEMILIK    
  KEPENTINGAN NON PENGENDALI    
  TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN   
 
 TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT   
  
 DIVIDEN     
     
 LABA BERSIH PER SAHAM    
 
Laporan Laba Rugi Komprehensif Perusahaan Induk
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal  31 Desember 2014 dan 2013 (Dalam Jutaan Rupiah)
NO.                                     POS-POS
BANK                      KONSOLIDASI
Laporan Komitmen dan Kontinjensi Perusahaan Induk
Per -  31 Desember 2014 dan 2013 (Dalam Jutaan Rupiah)
 I   TAGIHAN KOMITMEN  
  1. Fasilitas pinjaman yang belum digunakan 
    a. Rupiah  
    b. Valuta asing  
  2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih 
  berjalan 
  3.  Lainnya  
II  KEWAJIBAN KOMITMEN  
  1.  Fasilitas kredit kepada nasabah yang 
  belum ditarik  
       a.  BUMN  
              i Committed  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
              ii Uncommitted  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
       b.  Lainnya  
              i Committed  
              ii Uncommitted  
  2.  Fasilitas kredit kepada bank lain yang 
  belum ditarik
       a.  Committed  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
       b.  Uncommitted  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
  3.  Irrevocable L/C yang masih berjalan  
       a.  L/C luar negeri 
       b.  L/C dalam negeri 
  4.  Posisi penjualan spot dan derivatif 
  yang masih berjalan
  5.  Lainnya   
III   TAGIHAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diterima  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Pendapatan bunga dalam penyelesaian 
       a. Bunga kredit yang diberikan
       b. Bunga lainnya  
  3.  Lainnya   
IV   KEWAJIBAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diberikan  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Lainnya  
 -   
 1.238.500 
 517.643 








 -   
 10.000 














 -   
 -  
 
 347.357 








 -   
 28.300 














 -   
 1.238.500 
 517.643 








 -   
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 -   
 28.300 























BANK                                         KONSOLIDASI
 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS    
1. Giro **)   
2. Tabungan **)   
3. Simpanan berjangka **)   
4. Dana investasi revenue sharing  
5. Pinjaman dari Bank Indonesia   
6. Pinjaman dari bank lain **)   
7. Liabilitas spot dan derivatif   
8. Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 
 (repo)  
9. Utang akseptasi   
10. Surat berharga yang diterbitkan   
11. Pinjaman yang diterima   
 a.  Pinjaman yang dapat diperhitungkan sebagai modal 
 b.    Pinjaman yang diterima lainnya 
12. Setoran jaminan   
13. Liabilitas antar kantor   
 a.  Melakukan kegiatan operasional di Indonesia   
 b.  Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia   
14. Liabilitas pajak tangguhan   
15. Kewajiban kepada pemegang polis unit link  
16. Liabilitas lainnya   
17. Dana investasi prot sharing  
        TOTAL LIABILITAS  
  
    EKUITAS  
18. Modal disetor    
 a.  Modal dasar    
 b.  Modal yang belum disetor -/-    
 c.  Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-   
19. Tambahan modal disetor    
 a.  Agio    
 b.  Disagio -/-    
 c.  Modal sumbangan    
 d.  Dana setoran modal    
 e.  Lainnya    
20. Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya    
 a.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata 
      uang asing    
 b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
       dalam kelompok tersedia untuk dijual    
 c.  Bagian efektif lindung nilai arus kas    
 d.  Selisih penilaian kembali aset tetap    
 e.  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi    
 f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti    
 g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain    
 h.  Lainnya    
21. Selisih kuasi reorganisasi    
22. Selisih restrukturisasi entitas sepengendali    
23. Ekuitas lainnya
24. Cadangan   
 a.  Cadangan umum   
 b.  Cadangan tujuan   
25. Laba/rugi   
 a.  Tahun-tahun lalu *)   
 b.  Tahun berjalan     
         TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA 
         PEMILIK  
26    Kepentingan non pengendali  
         TOTAL EKUITAS
    TOTAL LIABILITAS  DAN EKUITAS




 -   









 -   
 -   
 -   
 -   
 19.326.331 




 -   
 17.476.308 
 -   
 -   
 -   
 -   
 98.192 
 (722.051)
 -   
 -   
 -   
 -   
 139.817 
 -   
 -   
 -   
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 -   
 475.266.826 
 -   
 -   
 4.235.368 
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 -   
 -   
 17.740.655 




 -   
 17.476.308 
 -   
 -   
 -   
 -   
 126.010 
 (1.760.611)
 -   
 -   
 -   
 -   
 347.529 
 -   
 -   
 -   




















 -   
 -   
 -   
 416.978.030 
 -   
 -   
 3.159.465 











 -   
 -   
 (287.147)
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 -   
 -   
 -   
 17.343.799 
 27.560.744 




 -   
 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 203.625 
 (708.443)
 -   
 -   
 -   
 -   
 137.095 
 -   
 -   
 -   
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 -   
 -   
 523.101.817 
 6.087.987 
 -   
 58.672 
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 -   
 12.002.997 
 24.050.806 




 -   
 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 221.620 
 (1.765.808)
 -   
 -   
 -   
 -   
 348.568 
 -   
 -   
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 -   
 467.170.449 
 4.644.901 
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 7.891 
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31 Desember   2013
(diaudit)
 ASET
  1 Kas   
  2 Penempatan pada Bank Indonesia   
  3 Penempatan pada bank lain  
  4 Tagihan spot dan derivatif   
  5 Surat berharga   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***)       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
  6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  
  7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 
 (reverse repo)    
  8 Tagihan akseptasi     
  9 Kredit   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
10 Piutang pembiayaan konsumen  
11 Pembiayaan syariah   
12 Penyertaan
13 Investasi pemegang polis pada kontrak unit link   
14 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-      
  a. Surat berharga   
  b. Kredit      
  c. Lainnya       
15 Aset tidak berwujud      
 Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-        
16 Aset tetap dan inventaris      
 Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-       
17 Aset non produktif 
  a. Properti terbengkalai 
  b. Aset yang diambil alih 
  c. Rekening tunda 
  d. Aset antar kantor 
      i. melakukan kegiatan operasional di Indonesia 
      ii. melakukan kegiatan operasional diluar Indonesia 
18 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan -/- 
19 Sewa pembiayaan 
20 Aset pajak tangguhan 
21 Aset lainnya
 TOTAL ASET
BANK                                     KONSOLIDASI
Laporan Posisi Keuangan Perusahaan Induk
Per -  31 Desember 2014 dan 2013 (Dalam Jutaan Rupiah)
*)  Setelah eliminasi saldo rugi sebesar Rp162.874.901 juta dengan agio saham/tambahan modal disetor melalui kuasi-reorganisasi pada tanggal 30 April 2003. 
**) Saldo konsolidasian termasuk dana syirkah temporer dari Entitas Anak.
***) Termasuk didalamnya Surat Berharga yang dimiliki Entitas Anak dengan klasikasi "Diukur pada Biaya Perolehan", sesuai dengan PSAK 110 "Akuntansi 










PT Bank Syariah Mandiri & Perusahaan Induk
Catatan:
- Penyajian laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 telah disusun berdasarkan laporan keuangan PT Bank Syariah 
Mandiri yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan - A member rm of PwC Global Network, dengan partner penanggung jawab Drs. M. 
Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA yang laporannya tertanggal 23 Januari 2017 menyatakan opini tanpa modikasian.
 Penyajian laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 telah disusun berdasarkan laporan keuangan PT Bank Syariah 
Mandiri yang telah diaudit oleh  Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan - A member rm of PwC Global Network, dengan partner penanggung jawab Drs. M. 
Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA, yang laporannya tertanggal 22 Januari 2016 menyatakan opini tanpa modikasian.
- Beberapa akun dalam laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 telah direklasikasi agar sesuai dengan penyajian 
laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016. 
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini diterbitkan guna memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015, sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.03/2016 tanggal 12 Agustus 2016 tentang  "Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan  No. 6/POJK.03/2015 Tentang 
Transparansi dan Publikasi Laporan Bank" dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.18/SEOJK.03/2015 tanggal 8 Juni 2015 tentang "Transparansi dan Publikasi Laporan Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah". 
- Perusahaan Induk adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
- Kurs tukar mata uang asing pada tanggal 31 Desember 2016 untuk 1 USD = Rp13.472,50 dan pada tanggal 31 Desember 2015 untuk 1 USD = Rp13.785,00.   
         



















































































 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS
1. Dana Simpanan Wadiah 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
2. Dana Investasi Non Prot Sharing 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
 c. Deposito 
3. Liabilitas Kepada Bank Indonesia 
4. Liabilitas Kepada Bank Lain 
5. Liabilitas Spot dan Forward 
6. Surat Berharga Diterbitkan 
7. Liabilitas Akseptasi 
8. Pembiayaan Diterima 
9. Setoran Jaminan 
10. Liabilitas Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
11. Liabilitas Pajak Tangguhan 
12. Liabilitas Lainnya 
13. Dana Investasi Prot Sharing 
     TOTAL LIABILITAS 
  
 EKUITAS 
14. Modal Disetor 
 a. Modal Dasar 
 b. Modal Yang Belum Disetor  -/- 
 c. Saham Yang Dibeli Kembali (treasury stock) -/-
15. Tambahan Modal Disetor 
 a. Agio 
 b. Disagio -/- 
 c. Modal Sumbangan 
 d. Dana Setoran Modal 
 e. Lainnya 
16. Pendapatan (Kerugian) Komprehensif Lainnya 
 a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
  Mata Uang Asing 
 b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
  Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
 c. Bagian Efektif Lindung Nilai Arus Kas 
 d. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 
 e. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain dari Entitas Asosiasi
 f. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Manfaat Pasti
 g. Pajak Penghasilan Terkait Dengan Laba Komprehensif Lain
 h. Lainnya 
17. Selisih Kuasi Reorganisasi 
18. Selisih Restrukturisasi Entitas Sepengendali 
19. Ekuitas Lainnya 
20. Cadangan 
 a. Cadangan Umum 
 b. Cadangan Tujuan 
21. Laba (Rugi) 
 a.  Laba (Rugi) Tahun-tahun Lalu 
 b. Laba (Rugi) Tahun Berjalan
  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DI ATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK
22. Kepentingan Non Pengendali (Minority Interest)
     TOTAL EKUITAS
  



























































































Tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015                  (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1. Kas   
2. Penempatan Pada Bank Indonesia 
3. Penempatan Pada Bank Lain 
4. Tagihan Spot dan Forward 
5. Surat Berharga Dimiliki 
6. Tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji dijual 
 kembali (reverse repo) 
7. Tagihan Akseptasi 
8. Piutang  
 a. Piutang Murabahah 
 b. Pendapatan Margin Murabahah Yang Ditangguhkan -/-
 c. Piutang Istishna’ 
 d. Pendapatan Margin Istishna‘ Yang Ditangguhkan -/-
 e. Piutang Qardh 
 f. Piutang Sewa 
9. Pembiayaan Bagi Hasil 
 a. Mudharabah 
 b. Musyarakah 
 c. Lainnya 
10. Pembiayaan Sewa 
 a. Aset Ijarah 
 b. Akumulasi Penyusutan /Amortisasi -/- 
 c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- 
11. Penyertaan 
12 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Produktif
 a. Individual 
 b. Kolektif 
13 Aset Tidak Berwujud 
 Akumulasi Amortisasi -/- 
14 Salam 
15 Aset Istishna’ Dalam Penyelesaian 
 Termin Istishna’ -/- 
16 Aset Tetap Dan Inventaris 
 Akumulasi Penyusutan-/- 
17. Properti Terbengkalai 
18. Aset Yang Diambil Alih 
19. Rekening Tunda 
20. Aset Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
21. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya -/-
22. Persediaan 
23. Aset Pajak Tangguhan  
24. Aset Lainnya
 
 TOTAL ASET 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN
No.                                                 POS-POS
Periode yang berakhir pada 31 Desember 2016 dan 2015 (Dalam Jutaan Rupiah)
  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Operasional
 1. Pendapatan Penyaluran Dana 
  a. Rupiah
   i.  Pendapatan Dari Piutang
        -  Murabahah
        -  Istishna'
    -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
        -  Mudharabah
        -  Musyarakah
   iii. Lainnya
  b. Valuta Asing
   i.  Pendapatan Dari Piutang
       -  Murabahah
        -  Istishna'
        -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
    -  Mudharabah
    -  Musyarakah
   iii. Lainnya
 2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 
  a. Rupiah
   i. Non Prot Sharing
   ii. Prot Sharing
  b. Valuta Asing
   i. Non Prot Sharing
   ii. Prot Sharing
 3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 
 
B.  Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
 1. Pendapatan Operasional Lainnya 
  a. Peningkatan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  b. Keuntungan Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  c. Keuntungan Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  d. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah 
   Muqayyadah
  e. Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  f. Dividen
  g. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  h. Pemulihan Atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
  i. Pendapatan Lainnya
  
 2. Beban Operasional Lainnya 
  a. Beban Bonus Wadiah
  b. Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  c. Kerugian Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  d. Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment)
   i.     Surat Berharga
   ii.   Pembiayaan Dari Piutang
   iii.  Pembiayaan Bagi Hasil
   iv.   Aset Keuangan Lainnya
  f. Kerugian Terkait Risiko Operasional
  g. Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  h. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  i. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan)
  j. Beban Tenaga Kerja
  k. Beban Promosi
  l. Beban Lainnya
  Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) OPERASIONAL 
  
  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL 
 1. Keuntungan (Kerugian) Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 
 2. Keuntungan (Kerugian) Penjabaran Transaksi Valuta Asing
 3. Pendapatan (Beban) Non Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 
  Pajak Penghasilan 
  a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan
  b. Pendapatan (Beban) Pajak Tangguhan
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH 
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 1. Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap
  b. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Imbalan Pasti
  c. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain Dari Entitas Asosiasi
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Tidak Akan 
   Direklasikasi Ke Laba Rugi
 2. Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
   Mata Uang Asing
  b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
   Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
  c. Bagian Efektif Dari Lindung Nilai Arus Kas
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke 
   Laba Rugi
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN 
  -  NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 
  
   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 
   BERJALAN
  
  Laba Yang Dapat Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL LABA TAHUN BERJALAN
  
  Total Penghasilan Komprehensif Lain Yang Dapat 
  Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN
  DIVIDEN

































































































































































Tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI TRIWULANAN
I TAGIHAN KOMITMEN
 1. Fasilitas Pembiayaan yang Belum Ditarik
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Posisi Pembelian Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 3. Lainnya 
  
II KEWAJIBAN KOMITMEN 
 1. Fasilitas Pembiayaan Kepada Nasabah yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 2. Fasilitas Pembiayaan Kepada Bank Lain yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 3. Irrevocable L/C yang Masih Berjalan
  a. L/C Luar Negeri
  b. L/C Dalam Negeri
 4. Posisi Penjualan Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 5. Lainnya 
  
III TAGIHAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diterima 
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Pendapatan Dalam Penyelesaian 
  a. Murabahah
  b. Istishna'
  c. Sewa
  d. Bagi Hasil
  e. Lainnya
 3. Lainnya 
  
IV KEWAJIBAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diberikan 
  a. Rupiah






































































































No.                                                RASIO






 Rasio Kinerja 
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset 
 produktif dan aset non produktif 
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 
 5. NPF gross 
 6. NPF net 
 7. Return On Assets (ROA) 
 8. Return On Equity (ROE) 
 9. Net Imbalan (NI) 
 10. Net Operating Margin (NOM) 
 11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 
 13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 Kepatuhan (Compliance)
 1.   a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  a.1. Pihak Terkait 
  a.2. Pihak Tidak Terkait 
  b. Persentase Pelampauan BMPD 
  b.1. Pihak Terkait
  b.2. Pihak Tidak Terkait 
 2. GWM 
 a. GWM rupiah
 b. GWM valuta asing 
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 
LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA TRIWULANAN
No. POS-POS
2016 2015
Per 31 Desember 2016 dan 2015                   (Dalam Jutaan Rupiah)
I PIHAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
II PIHAK TIDAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
III INFORMASI LAIN
1 Total aset bank yang dijaminkan:
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada bank lain
2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif
3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif
4 Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap total 
 pembiayaan 
5 Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total pembiayaan 
6 Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total 
 nasabah
7 Persentase jumlah nasabah Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total nasabah
8 Lainnya
 a. Aset produktif yang dihapus buku
 b. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan 
  atau berhasil ditagih
 c. Aset produktif yang dihapustagih
 d. Penerusan dana investasi terikat
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L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH
Tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 (Dalam Jutaan Rupiah)





























LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN TRIWULANAN
1. Sumber Dana Kebajikan Pada Awal Periode
2. Penerimaan Dana Kebajikan
 a. Infaq
 b. Sedekah
 c. Pengembalian Dana Kebajikan Produktif
 d. Denda
 e. Penerimaan Non Halal
 f. Lainnya
 Total Penerimaan
3.  Penggunaan Dana Kebajikan
 a. Dana Kebajikan Produktif
 b. Sumbangan
 c. Penggunaan Lainnya Untuk Kepentingan Umum 
 Total Penggunaan
4. Kenaikan (Penurunan) Sumber Dana Kebajikan





Tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015         (Dalam Jutaan Rupiah)
No.
1.  INFORMASI AWAL PERIODE
     Saldo Awal
2.  INFORMASI PERIODE BERJALAN
     a. Penerimaan Dana
     b. Penarikan Dana
     c. Keuntungan (Rugi) Investasi
     d. Beban/Biaya
     e. Fee/Penerimaan Bank
3.  INFORMASI AKHIR PERIODE




















LAPORAN PERUBAHAN DANA INVESTASI TERIKAT TRIWULANAN
LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD TRIWULANAN
Tanggal 31 Desember 2016          (Dalam Jutaan Rupiah)
No.              TRANSAKSI
A. Terkait Dengan Nilai Tukar
1.  Spot 
 
2.  Forward 
 
3.  Lainnya 
 
B.  Lainnya  

















































BUKAN HEDGING HEDGING TAGIHAN LIABILITAS
TAGIHAN DAN LIABILITAS
BANK
Tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 (Dalam Jutaan Rupiah)




















1. Saldo Awal Dana Zakat
 
2. Dana Zakat Yang Berasal Dari :
 a. Internal BUS
 b. Eksternal BUS
 
3. Penyaluran Dana Zakat Kepada Entitas Pengelola Zakat :
 a. Lembaga Amil Zakat
 b. Badan Amil Zakat
 
4. Kenaikan (Penurunan) Dana Zakat
 
5. Saldo Akhir Dana Zakat
CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Per 31 Desember 2016 dan 2015                         (Dalam Jutaan Rupiah)
No. 
  1 Penempatan pada bank lain 
  2 Tagihan spot dan forward
  3 Surat berharga dimiliki
  4 Tagihan Akseptasi
  5 Piutang Murabahah
  6 Piutang Istishna
  7 Piutang Qardh
  8 Piutang Sewa




13 Penyertaan modal sementara


















































































































Desember 2016 Desember 2015
CKPN CKPN PPA Wajib DibentukPPA Wajib Dibentuk
Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
PEMEGANG SAHAM
Pemegang Saham Pengendali (PSP) :
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. :   99,99999975%
Pemegang Saham Bukan PSP 
melalui Pasar Modal  :   Nihil
Pemegang Saham Bukan PSP 
tidak melalui Pasar Modal  :  
PT Mandiri Sekuritas :   0,00000025%
Sebagian Penghargaan Tahun 2016:
PENGURUS BANK
- Komisaris Utama : Ventje Rahardjo 
- Komisaris Independen : Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen : Bambang Widianto 
- Komisaris Independen : Zulkii Djaelani
- Komisaris : Agus Fuad
- Direktur Utama : Agus Sudiarto 
- Direktur : Fahmi Ridho
- Direktur : Putu Rahwidhiyasa
- Direktur : Edwin Dwidjajanto 
- Direktur : Kusman Yandi 
- Direktur : Choirul Anwar 
- Ketua : Dr. KH. Ma’ruf Amin *
- Anggota : Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.
- Anggota : Dr. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.
Direksi:Dewan Komisaris:
DEWAN PENGAWAS SYARIAH



















































































No.                                                          KETERANGAN
Tanggal 31 Desember 2016 dan 2015                                                                                                                                         (Dalam Jutaan Rupiah)
PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM) TRIWULANAN
 KOMPONEN MODAL
I Modal Inti (Tier 1)
 1. Modal Inti Utama (CET 1)
  1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury )
  1.2 Cadangan Tambahan Modal
   1.2.1 Agio (disagio) saham biasa 
   1.2.2 Modal sumbangan
   1.2.3 Cadangan umum
   1.2.4 Laba (rugi) tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan
   1.2.5 Laba (rugi) tahun berjalan yang dapat diperhitungkan *
   1.2.6 Selisih karena penjabaran laporan keuangan
   1.2.7 Dana setoran modal
   1.2.8 Waran yang diterbitkan
   1.2.9 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi berbasis saham
   1.2.10 Pendapatan (kerugian) komprehensif lain
   1.2.11 Saldo surplus revaluasi aset tetap
   1.2.12 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan nilai atas aset produktif
   1.2.13 PPA atas aset non produktif yang wajib dihitung
   1.2.14 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen keuangan dalam trading book
  1.3 Kepentingan non pengendali yang dapat diperhitungkan
  1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama
   1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan
   1.4.2 Goodwill
   1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya
   1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang
   1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi
   1.4.6 Eksposur sekuritisasi
   1.4.7 Faktor Pengurang modal inti lainnya
   1.4.8 Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain
 2. Modal Inti Tambahan (AT-1)
  2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1
  2.2 Agio (disagio) (+/-)
  2.3 Faktor Pengurang: Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain
II Modal Pelengkap (Tier 2)
 1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan
 2. Agio atau disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal pelengkap
 3. Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk (maks 1,25% ATMR Risiko Kredit)
 4. Cadangan tujuan
 5. Faktor Pengurang Modal Pelengkap
  5.1 Sinking Fund
  5.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain
      Total Modal
31 Desember 201531 Desember 2016
Note: * Pada tahun 2016 di akui sebesar 100% sedangkan 2015 di akui 50%

















































CET 1 UNTUK BUFFER
PROSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK
Capital Conservation Buer
Countercyclical Buer
Capital Surcharge untuk D-SIB
31 Desember 201531 Desember 2016
Bank









JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL






1.   Giro Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
2.   Giro Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
3.   Tabungan Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
4.   Tabungan Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
5. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan






































































































LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL TRIWULANAN


































Islamic Banking in 
Indonesia)














 -   
 -   
 -
   
 45.669.544 
 18.350.158 
 -   
 -   
 2.038.647 
 -   
 -   
 700.004 
 -   
 -   
 194.280 
 702.267 
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 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 22.648.598 
 -   
 196.578 
 (219.594)
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 -   
 2.001.993 
 -   
 -   
 300.560 
 -   
 -   
 205.110 
 752.534 
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 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 3.586 
 10.537.849 
 -   
 -   
 21.859 
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 -   
 2.038.647 
 -   
 -   
 745.904 
 -   
 -   
 226.587 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 20.871 
 24.305.384 
 -   
 623.025 
 (219.594)
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 -   
 -   
 2.001.993 
 -   
 -   
 275.499 
 -   
 -   
 236.105 
 605 






 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 10.449 
 11.460.581 
 -   
 355.017 
 21.859 







































 -   
 -   
 871,50 
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A. Pendapatan Bunga dan Syariah, Beban Bunga dan Syariah, 
 serta Pendapatan Premi dan Beban Klaim  
1. Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah  
 a. Rupiah  
 b. Valuta asing   
2. Beban Bunga dan Beban Syariah   
 a. Rupiah  
 b. Valuta asing   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih  
3. Pendapatan Premi    
4. Beban Klain 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih serta 
   Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih  
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
1. Pendapatan Operasional Selain Bunga   
 a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan    
  i.   Surat berharga 
  ii.   Kredit 
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya 
 b. Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan 
 c. Keuntungan penjualan aset keuangan 
  i.   Surat berharga
  ii.   Kredit 
  iii.   Aset keuangan lainnya 
 d.  Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method
 f.  Dividen
 g.  Komisi/provisi/fee dan administrasi 
 h.  Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai   
 i.  Pendapatan lainnya    
     
2. Beban Operasional Selain Bunga   
 a.  Penurunan nilai wajar aset keuangan   
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 b.  Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan   
 c.  Kerugian penjualan aset keuangan    
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Aset keuangan lainnya   
 d.  Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)  
 i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Pembiayaan syariah   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 f.  Kerugian terkait risiko operasional    
 g.  Kerugian dari penyertaan dengan equity method  
 h.  Komisi/provisi/fee dan administrasi    
 i.  Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)   
 j.  Beban tenaga kerja    
 k.  Beban promosi    
 l.  Beban lainnya    
 Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih   
  
 LABA (RUGI) OPERASIONAL    
 
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL  
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  
2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  
3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya    
 
 LABA (RUGI) NON OPERASIONAL    
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK   
  
 Pajak penghasilan     
 a.  Taksiran pajak tahun berjalan    
 b.  Pendapatan (beban) pajak tangguhan    
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN   
 PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN    
1. Pos-pos yang tidak akan direklasikasi ke laba rugi
 a.   Keuntungan revaluasi aset tetap
 b.   Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti 
 c.   Bagian Pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
 d.   Lainnya
 e.   Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan 
   direklasikasi ke laba rugi 
2. Pos-pos yang akan direklasikasi ke laba rugi
 a.   Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam 
  mata uang asing 
 b.   Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
  dalam kelompok tersedia untuk dijual
 c.   Bagian efektif dari lindung nilai arus kas
 d.   Lainnya 
 e.   Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasikasi 
   ke laba rugi    
     
 Penghasilan Komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 
     
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 
     
  Laba yang dapat diatribusikan kepada :
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL LABA PERIODE BERJALAN    
  Total Penghasilan Komprehensif lain yang dapat 
 diatribusikan kepada :    
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE 
  BERJALAN
  
  Total Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada : 
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN   
 
  TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT    
  
  DIVIDEN   
  LABA BERSIH PER SAHAM  
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF PERUSAHAAN INDUK
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2016 dan 2015  (Dalam Jutaan Rupiah)
NO.                                     POS-POS
BANK                      KONSOLIDASIAN
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI PERUSAHAAN INDUK
Tanggal 31 Desember 2016 dan 2015   (Dalam Jutaan Rupiah)
 I   TAGIHAN KOMITMEN  
  1. Fasilitas pinjaman yang belum digunakan 
    a. Rupiah  
    b. Valuta asing  
  2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih 
  berjalan 
  3.  Lainnya  
II  KEWAJIBAN KOMITMEN  
  1.  Fasilitas kredit kepada nasabah yang 
  belum ditarik  
       a.  BUMN  
              i Committed  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
              ii Uncommitted  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
       b.  Lainnya  
              i Committed  
              ii Uncommitted  
  2.  Fasilitas kredit kepada bank lain yang 
  belum ditarik
       a.  Committed  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
       b.  Uncommitted  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
  3.  Irrevocable L/C yang masih berjalan  
       a.  L/C luar negeri 
       b.  L/C dalam negeri 
  4.  Posisi penjualan spot dan derivatif 
  yang masih berjalan
  5.  Lainnya   
III   TAGIHAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diterima  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Pendapatan bunga dalam penyelesaian 
       a. Bunga kredit yang diberikan
       b. Bunga lainnya  
  3.  Lainnya   
IV   KEWAJIBAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diberikan  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Lainnya  
 -   
 -   
 517.108 








 -   
 -   














 -   
 4.135.500 
 1.078.194 
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 2.000 
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 -   
 517.108 
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 4.135.500 
 1.078.194 
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 2.000 
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 -   
 -   
 -   
 -   
 19.529.778 




 -   
 17.476.308 
 -   
 -   
 -   
 -   
 45.441 
 (497.624)
 -   
 24.796.520 
 -   
 90.326 
 (288.663)
 -   
 -   
 -   
 -   
 2.333.333 


















 -   
 -   
 -   
 592.669.270 
 -   
 -   
 6.583.203 





















 -   








 -   
 -   
 -   
 -   
 18.154.547 




 -   
 17.476.308 
 -   
 -   
 -   
 -   
 69.774 
 (1.901.815)
 -   
 -   
 -   
 308.294 
 317.660 
 -   
 -   
 -   















 -   
 5.342.711 
 -   
 11.331.273 
 -   
 -   
 -   
 536.029.812 
 -   
 -   
 5.354.140 





















 -   








 -   
 -   
 -   
 19.602.950 
 28.341.757 




 -   
 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 202.363 
 (924.074)
 -   
 25.140.523 
 -   
 17.658 
 196.567 
 -   
 -   
 (92.751)
 2.333.333 


















 -   
 -   
 -   
 649.322.953 
 11.855.216 
 -   
 255.409 





















 -   








 -   
 -   
 -   
 17.019.049 
 26.025.880 




 -   
 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 242.807 
 (1.815.490)
 -   
 -   
 -   
 343.636 
 184.511 
 -   





















 -   
 -   
 -   
 586.675.437 
 8.178.063 
 -   
 58.644 

























31 Desember   2015
(diaudit)
BANK                                     KONSOLIDASIAN
LAPORAN POSISI KEUANGAN PERUSAHAAN INDUK
Tanggal  31 Desember 2016 dan 2015                                                                       (Dalam Jutaan Rupiah)
*)  Setelah eliminasi saldo rugi sebesar Rp162.874.901 juta dengan agio saham/tambahan modal disetor melalui kuasi-reorganisasi pada tanggal 30 April 2003.
**) Saldo konsolidasian termasuk dana syirkah temporer dari Entitas Anak.
***) Termasuk didalamnya Surat Berharga yang dimiliki Entitas Anak dengan klasikasi "Diukur pada Biaya Perolehan", sesuai dengan PSAK 110 "Akuntansi 
 Sukuk", yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2012.     
****) Per 30 September 2016, dilakukan reklasikasi cadangan tujuan ke laba tahun-tahun lalu sebesar Rp9.299.631 juta.
 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS    
1. Giro **)   
2. Tabungan **)   
3. Simpanan berjangka **)   
4. Dana investasi revenue sharing  
5. Pinjaman dari Bank Indonesia   
6. Pinjaman dari bank lain **)   
7. Liabilitas spot dan derivatif   
8. Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 
 (repo)  
9. Utang akseptasi   
10. Surat berharga yang diterbitkan   
11. Pinjaman yang diterima   
12. Setoran jaminan   
13. Liabilitas antar kantor   
 a.  Melakukan kegiatan operasional di Indonesia  
 b.  Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia  
14. Liabilitas pajak tangguhan   
15. Kewajiban kepada pemegang polis unit link  
16. Liabilitas lainnya   
17. Dana investasi prot sharing  
    TOTAL LIABILITAS  
    EKUITAS  
18. Modal disetor    
 a.  Modal dasar    
 b.  Modal yang belum disetor -/-    
 c.  Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- 
19. Tambahan modal disetor    
 a.  Agio    
 b.  Disagio -/-    
 c.  Modal sumbangan    
 d.  Dana setoran modal    
 e.  Lainnya    
20. Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya   
 a.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata 
      uang asing    
 b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
       dalam kelompok tersedia untuk dijual   
 c.  Bagian efektif lindung nilai arus kas   
 d.  Selisih penilaian kembali aset tetap   
 e.  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi 
 f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti 
 g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain 
 h.  Lainnya    
21. Selisih kuasi reorganisasi    
22. Selisih restrukturisasi entitas sepengendali   
23. Ekuitas lainnya
24. Cadangan   
 a.  Cadangan umum   
 b.  Cadangan tujuan****)   
25. Laba/rugi   
 a.  Tahun-tahun lalu *)   
 b.  Tahun berjalan 
         TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA 
         PEMILIK  
26    Kepentingan non pengendali 
 
         TOTAL EKUITAS
    TOTAL LIABILITAS  DAN EKUITAS
   
 ASET
  1 Kas   
  2 Penempatan pada Bank Indonesia   
  3 Penempatan pada bank lain  
  4 Tagihan spot dan derivatif   
  5 Surat berharga   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***)       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
  6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 
  7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 
 (reverse repo)    
  8 Tagihan akseptasi     
  9 Kredit   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
10 Piutang pembiayaan konsumen  
11 Pembiayaan syariah   
12 Penyertaan
13 Investasi pemegang polis pada kontrak unit link   
14 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-      
  a. Surat berharga   
  b. Kredit      
  c. Lainnya       
15 Aset tidak berwujud      
 Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-        
16 Aset tetap dan inventaris      
 Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-       
17 Aset non produktif 
  a. Properti terbengkalai 
  b. Aset yang diambil alih 
  c. Rekening tunda 
  d. Aset antar kantor 
      i. melakukan kegiatan operasional di Indonesia 
      ii. melakukan kegiatan operasional diluar Indonesia 
18 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan -/- 
19 Sewa pembiayaan 
20 Aset pajak tangguhan 
21 Aset lainnya
 TOTAL ASET
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN PERUSAHAAN INDUK
























Saldo pada tanggal 1 Januari 2016
Pembayaran dividen dari laba bersih tahun 2015
Pembentukan cadangan khusus dari laba bersih tahun 2015
Reklasikasi cadangan khusus menjadi laba ditahan
Kepentingan nonpengendali atas pembayaran dividen dan perubahan ekuitas Entitas Anak
Laba tahun berjalan
Penghasilan komprehensif periode laba untuk tahun berjalan













































































































Kerugian Bersih yang 
belum Direalisasi dari 
Penurunan Nilai Wajar 
Efek-efek dan Obligasi 
Pemerintah yang 




PT Bank Syariah Mandiri & Perusahaan Induk
Catatan:
- Penyajian laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017 telah disusun berdasarkan laporan keuangan PT Bank Syariah 
Mandiri yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan - A member rm of PwC Global Network, dengan partner penanggung jawab Drs. M. 
Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA yang laporannya tertanggal 22 Januari 2018 menyatakan opini tanpa modikasian. Penyajian laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 telah disusun berdasarkan laporan keuangan PT Bank Syariah Mandiri yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis & Rekan - A member rm of PwC Global Network dengan partner penanggung jawab Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA, yang laporannya tertanggal 23 Januari 2017 
menyatakan opini tanpa modikasian. 
- Beberapa akun dalam laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 telah direklasikasi agar sesuai dengan penyajian 
laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. 
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini diterbitkan guna memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015, sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.03/2016 tanggal 12 Agustus 2016 tentang  "Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 Tentang 
Transparansi dan Publikasi Laporan Bank" dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.10/SEOJK.03/2017 tanggal 24 Februari 2017 tentang "Transparansi dan Publikasi Laporan 
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah".
- Perusahaan Induk adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
- Kurs tukar mata uang asing pada tanggal 31 Desember 2017 untuk 1 USD = Rp13.567,50 dan pada tanggal 31 Desember 2016 untuk 1 USD = Rp13.472,50.   
      





















































































 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS
1. Dana Simpanan Wadiah 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
2. Dana Investasi Non Prot Sharing 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
 c. Deposito 
3. Liabilitas Kepada Bank Indonesia 
4. Liabilitas Kepada Bank Lain 
5. Liabilitas Spot dan Forward 
6. Surat Berharga yang Diterbitkan 
7. Liabilitas Akseptasi 
8. Pembiayaan Diterima 
9. Setoran Jaminan 
10. Liabilitas Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
11. Liabilitas Pajak Tangguhan 
12. Liabilitas Lainnya 
13. Dana Investasi Prot Sharing 
     TOTAL LIABILITAS 
  
 EKUITAS 
14. Modal Disetor 
 a. Modal Dasar 
 b. Modal Yang Belum Disetor  -/- 
 c. Saham Yang Dibeli Kembali (treasury stock) -/-
15. Tambahan Modal Disetor 
 a. Agio 
 b. Disagio -/- 
 c. Modal Sumbangan 
 d. Dana Setoran Modal 
 e. Lainnya 
16. Penghasilan Komprehensif Lain 
 a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
  Mata Uang Asing 
 b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
  Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
 c. Bagian Efektif Lindung Nilai Arus Kas 
 d. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 
 e. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain dari Entitas Asosiasi
 f. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial atas Program Imbalan Pasti
 g. Pajak Penghasilan Terkait Dengan Laba Komprehensif Lain
 h. Lainnya 
17. Selisih Kuasi Reorganisasi 
18. Selisih Restrukturisasi Entitas Sepengendali 
19. Ekuitas Lainnya 
20. Cadangan 
 a. Cadangan Umum 
 b. Cadangan Tujuan 
21. Laba/Rugi 
 a.  Tahun-tahun Lalu 
 b.  Tahun Berjalan
  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DI ATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK
22. Kepentingan Non Pengendali
     TOTAL EKUITAS
  

































































































Tanggal Laporan 31 Desember 2017 dan 2016                          (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1. Kas   
2. Penempatan Pada Bank Indonesia 
3. Penempatan Pada Bank Lain 
4. Tagihan Spot dan Forward 
5. Surat Berharga yang Dimiliki 
6. Tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji dijual 
 kembali (reverse repo) 
7. Tagihan Akseptasi 
8. Piutang  
 a. Piutang Murabahah 
 b. Pendapatan Margin Murabahah Yang Ditangguhkan -/-
 c. Piutang Istishna’ 
 d. Pendapatan Margin Istishna‘ Yang Ditangguhkan -/-
 e. Piutang Qardh 
 f. Piutang Sewa 
9. Pembiayaan Bagi Hasil 
 a. Mudharabah 
 b. Musyarakah 
 c. Lainnya 
10. Pembiayaan Sewa 
 a. Aset Ijarah 
 b. Akumulasi Penyusutan /Amortisasi -/- 
 c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- 
11. Penyertaan 
12 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Produktif -/-
 a. Individual 
 b. Kolektif 
13 Aset Tidak Berwujud 
 Akumulasi Amortisasi -/- 
14 Salam 
15 Aset Istishna’ Dalam Penyelesaian 
 Termin Istishna’ -/- 
16 Aset Tetap Dan Inventaris 
 Akumulasi Penyusutan-/- 
17. Properti Terbengkalai 
18. Aset Yang Diambil Alih 
19. Rekening Tunda 
20. Aset Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
21. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya -/-
22. Persediaan 
23. Aset Pajak Tangguhan  
24. Aset Lainnya
 
 TOTAL ASET 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN
No.                                                 POS-POS
Periode Laporan 31 Desember 2017 dan 2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
 1. Pendapatan Penyaluran Dana 
  a. Rupiah
   i.  Pendapatan Dari Piutang
        -  Murabahah
        -  Istishna'
    -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
        -  Mudharabah
        -  Musyarakah
   iii. Lainnya
  b. Valuta Asing
   i.  Pendapatan Dari Piutang
       -  Murabahah
        -  Istishna'
        -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
    -  Mudharabah
    -  Musyarakah
   iii. Lainnya
 2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 
  a. Rupiah
   i. Non Prot Sharing
   ii. Prot Sharing
  b. Valuta Asing
   i. Non Prot Sharing
   ii. Prot Sharing
 3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 
 
B.  Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
 1. Pendapatan Operasional Lainnya 
  a. Peningkatan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  b. Keuntungan Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  c. Keuntungan Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  d. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah 
   Muqayyadah
  e. Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  f. Dividen
  g. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  h. Pemulihan Atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
  i. Pendapatan Lainnya
  
 2. Beban Operasional Lainnya 
  a. Beban Bonus Wadiah
  b. Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  c. Kerugian Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  d. Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment)
   i.     Surat Berharga
   ii.   Pembiayaan Dari Piutang
   iii.  Pembiayaan Bagi Hasil
   iv.   Aset Keuangan Lainnya
  f. Kerugian Terkait Risiko Operasional
  g. Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  h. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  i. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan)
  j. Beban Tenaga Kerja
  k. Beban Promosi
  l. Beban Lainnya
  Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) OPERASIONAL 
  
  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL 
 1. Keuntungan (Kerugian) Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 
 2. Keuntungan (Kerugian) Penjabaran Transaksi Valuta Asing
 3. Pendapatan (Beban) Non Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK 
  Pajak Penghasilan 
  a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan
  b. Pendapatan (Beban) Pajak Tangguhan
  
  LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN 
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 1. Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap
  b. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial atas Program Imbalan Pasti
  c. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain Dari Entitas Asosiasi
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Tidak Akan 
   Direklasikasi Ke Laba Rugi
 2. Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
   Mata Uang Asing
  b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
   Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
  c. Bagian Efektif Dari Lindung Nilai Arus Kas
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke 
   Laba Rugi
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN  
  SETELAH PAJAK 
  
   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 
   BERJALAN
  
  Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan  
  Kepada : 
   Pemilik
   Kepentingan Non Pengendali
   TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN
  
  Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan Yang Dapat 
  Diatribusikan Kepada : 
   Pemilik
   Kepentingan Non Pengendali
   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
  DIVIDEN




































































































































































Tanggal Laporan 31 Desember 2017 dan 2016 (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI TRIWULANAN
I TAGIHAN KOMITMEN
 1. Fasilitas Pembiayaan yang Belum Ditarik
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Posisi Pembelian Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 3. Lainnya 
  
II KEWAJIBAN KOMITMEN 
 1. Fasilitas Pembiayaan Kepada Nasabah yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 2. Fasilitas Pembiayaan Kepada Bank Lain yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 3. Irrevocable L/C yang Masih Berjalan
  a. L/C Luar Negeri
  b. L/C Dalam Negeri
 4. Posisi Penjualan Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 5. Lainnya 
  
III TAGIHAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diterima 
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Pendapatan Dalam Penyelesaian 
  a. Murabahah
  b. Istishna'
  c. Sewa
  d. Bagi Hasil
  e. Lainnya
 3. Lainnya 
  
IV KEWAJIBAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diberikan 
  a. Rupiah






































































































No.                                                RASIO






 Rasio Kinerja 
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset 
 produktif dan aset non produktif 
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 
 5. NPF gross 
 6. NPF net 
 7. Return On Assets (ROA) 
 8. Return On Equity (ROE) 
 9. Net Imbalan (NI) 
 10. Net Operating Margin (NOM) 
 11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 
 13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 Kepatuhan (Compliance)
 1.   a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  a.1. Pihak Terkait 
  a.2. Pihak Tidak Terkait 
  b. Persentase Pelampauan BMPD 
  b.1. Pihak Terkait
  b.2. Pihak Tidak Terkait 
 2. GWM 
 a. GWM Rupiah
 b. GWM Valuta Asing 
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 
LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA TRIWULANAN
No. POS-POS
2017 2016
Tanggal Laporan 31 Desember 2017 dan 2016                   (Dalam Jutaan Rupiah)
I Pihak Terkait
1 Penempatan Pada Bank Lain 
 A. Rupiah
 B. Valuta Asing
2 Tagihan Spot dan Forward
 A. Rupiah
 B. Valuta Asing
3 Surat Berharga yang Dimiliki
 A. Rupiah
 B. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan Berbasis Piutang dan Sewa
 A.1  Nasabah UMKM
  I. Rupiah
  Ii. Valuta Asing
 A.2  Bukan Nasabah UMKM
  I. Rupiah
  Ii. Valuta Asing
 B.    Pembiayaan yang Direstrukturisasi
  I. Rupiah
  Ii. Valuta Asing
 C.    Pembiayaan Properti
6 Pembiayaan Bagi Hasil
 A.1  Nasabah UMKM
  I. Rupiah
  Ii. Valuta Asing
 A.2  Bukan Nasabah UMKM
  I. Rupiah
  Ii. Valuta Asing
 B.    Pembiayaan yang Direstrukturisasi
 C.    Pembiayaan Properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan Modal Sementara
9 Komitmen dan Kontinjensi
 A. Rupiah
 B. Valuta Asing
10 Aset Yang Diambil Alih
 
ii Pihak Tidak Terkait
1 Penempatan Pada Bank Lain 
 A. Rupiah
 B. Valuta Asing
2 Tagihan Spot dan Forward
 A. Rupiah
 B. Valuta Asing
3 Surat Berharga yang Dimiliki
 A. Rupiah
 B. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan Berbasis Piutang dan Sewa
 A.1  Nasabah UMKM
  I. Rupiah
  Ii. Valuta Asing
 A.2  Bukan Nasabah UMKM
  I. Rupiah
  Ii. Valuta Asing
 B.    Pembiayaan yang Direstrukturisasi
  I. Rupiah
  Ii. Valuta Asing
 C.    Pembiayaan Properti
6 Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil
 A.1  Nasabah UMKM
  I. Rupiah
  Ii. Valuta Asing
 A.2  Bukan Nasabah UMKM
  I. Rupiah
  Ii. Valuta Asing
 B.    Pembiayaan yang Direstrukturisasi
  I. Rupiah
  Ii. Valuta Asing
 C.    Pembiayaan Properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan Modal Sementara
9 Komitmen dan Kontinjensi
 A. Rupiah
 B. Valuta Asing
10 Aset yang Diambil Alih
 
iii Informasi Lain
1 Total Aset Bank Yang Dijaminkan:
 A. Pada Bank Indonesia
 B. Pada Bank Lain
2 Total CKPN Aset Keuangan Atas Aset Produktif
3 Total PPA Yang Wajib Dibentuk Atas Aset Produktif
4 Persentase Pembiayaan Kepada Umkm Terhadap Total 
 Pembiayaan 
5 Persentase Pembiayaan Kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 Terhadap Total Pembiayaan 
6 Persentase Jumlah Nasabah UMKM Terhadap Total 
 Nasabah
7 Persentase Jumlah Nasabah Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 Terhadap Total Nasabah
8 Lainnya
 A. Aset Produktif Yang Dihapus Buku
 B. Aset Produktif Yang Dihapus Buku Yang Dipulihkan 
  Atau Berhasil Ditagih
 C. Aset Produktif yang Dihapustagih
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L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH
Tanggal Laporan 31 Desember 2017 dan 2016 (Dalam Jutaan Rupiah)





























LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN TRIWULANAN
1. Saldo Awal Dana Kebajikan
2. Penerimaan Dana Kebajikan
 a. Infaq
 b. Sedekah
 c. Pengembalian Dana Kebajikan Produktif
 d. Denda
 e. Penerimaan Non Halal
 f. Lainnya
 Total Penerimaan
3.  Penggunaan Dana Kebajikan
 a. Dana Kebajikan Produktif
 b. Sumbangan
 c. Penggunaan Lainnya Untuk Kepentingan Umum 
 Total Penggunaan
4. Kenaikan (Penurunan) Dana Kebajikan





LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD TRIWULANAN
Tanggal Laporan 31 Desember 2017         (Dalam Jutaan Rupiah)
No.              TRANSAKSI
A. Terkait Dengan Nilai Tukar
1.  Spot 
 
2.  Forward 
 
3.  Lainnya 
 
B.  Lainnya  












































BUKAN HEDGING HEDGING TAGIHAN LIABILITAS
TAGIHAN DAN LIABILITAS
INDIVIDUAL
Tanggal Laporan 31 Desember 2017 dan 2016 (Dalam Jutaan Rupiah)




















1. Saldo Awal Dana Zakat
 
2. Dana Zakat Yang Berasal Dari :
 a. Internal BUS
 b. Eksternal BUS
 
3. Penyaluran Dana Zakat Kepada Entitas Pengelola Zakat :
 a. Lembaga Amil Zakat
 b. Badan Amil Zakat
 
4. Kenaikan (Penurunan) Dana Zakat
 
5. Saldo Akhir Dana Zakat
CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN PENYISIHAN PENGHAPUSAN ASET
Tanggal Laporan 31 Desember 2017 dan 2016                         (Dalam Jutaan Rupiah)
No. 
  1 Penempatan Pada Bank Lain 
  2 Tagihan Spot dan Forward
  3 Surat Berharga yang Dimiliki
  4 Tagihan Akseptasi
  5 Piutang Murabahah
  6 Piutang Istishna’
  7 Piutang Qardh
  8 Piutang Sewa




13 Penyertaan Modal Sementara


















































































































Desember 2017 Desember 2016
CKPN CKPN PPA Wajib DibentukPPA Wajib Dibentuk
Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
PEMEGANG SAHAM
Pemegang Saham Pengendali (PSP) :
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. :   99,99999980%
Pemegang Saham Bukan PSP 
melalui Pasar Modal  :   Nihil
Pemegang Saham Bukan PSP 
tidak melalui Pasar Modal  :  
PT Mandiri Sekuritas :   0,00000020%
Sebagian Penghargaan Tahun 2017:
PENGURUS BANK 
- Komisaris Utama : Mulya E. Siregar  
- Komisaris Independen : Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen : Bambang Widianto 
- Komisaris Independen : Dikdik Yustandi *
- Direktur Utama : Toni E. B. Subari  
- Direktur : Putu Rahwidhiyasa
- Direktur : Edwin Dwidjajanto
- Direktur : Kusman Yandi
- Direktur :  Choirul Anwar 
- Direktur : Ade Cahyo Nugroho 
- Direktur : Achmad Syai 
- Ketua : Dr. KH. Ma’ruf Amin 
- Anggota : Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.

















































































No.                                                          KOMPONEN MODAL
Tanggal Laporan 31 Desember 2017 dan 2016                                                                                                                                         (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM) TRIWULANAN
I Modal Inti (Tier 1) 
  1. Modal Inti Utama (CET 1) 
   1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury)
   1.2 Cadangan Tambahan Modal
    1.2.1 Faktor Penambah
     1.2.1.1 Penghasilan Komprehensif Lain
      1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan
      1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual
      1.2.1.1.3 Saldo surplus revaluasi aset tetap
     1.2.1.2 Cadangan Tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)
      1.2.1.2.1 Agio saham biasa
      1.2.1.2.2 Cadangan umum
      1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
      1.2.1.2.4 Laba tahun berjalan setelah diperhitungkan pajak
      1.2.1.2.5 Dana setoran modal
      1.2.1.2.6 Modal sumbangan
      1.2.1.2.7 Waran yang diterbitkan
      1.2.1.2.8 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi berbasis saham
    1.2.2 Faktor Pengurang
     1.2.2.1 Penghasilan komprehensif lain
      1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan
      1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual
     1.2.2.2 Cadangan Tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)
      1.2.2.2.1 Disagio saham biasa
      1.2.2.2.2 Rugi tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan
      1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan yang dapat diperhitungkan
      1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) dan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) atas aset produktif
      1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen keuangan dalam Trading Book
      1.2.2.2.6 PPA atas aset non produktif yang wajib dibentuk
   1.3 Kepentingan non pengendali yang dapat diperhitungkan 
   1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama
    1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan
    1.4.2 Goodwill
    1.4.3 Seluruh Aset tidak berwujud lainnya
    1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang
    1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi
    1.4.6 Eksposur sekuritisasi
    1.4.7 Faktor Pengurang modal inti utama lainnya
     1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada bank lain
  2. Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT-1)
   2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1
   2.2 Agio (disagio) (+/-) 
   2.3 Faktor Pengurang Modal Inti Tambahan
    2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada bank lain
II Modal Pelengkap (Tier 2)  
  1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan Tier 2
  2. Agio/disagio   
  3. Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit)
  4. Cadangan Tujuan   
  5. Faktor Pengurang Modal Pelengkap 
   5.1 Sinking Fund   
   5.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank lain
        
        Total Modal
31 Desember 201631 Desember 2017





RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%)
ALOKASI PEMENUHAN KPMM SESUAI PROFIL RISIKO
Dari CET1 (%)
Dari AT1 (%)

































Rasio Tier 1 (%)
Rasio Tier 2 (%)
Rasio KPMM (%)
CET 1 UNTUK BUFFER (%)
PROSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK (%)
Capital Conservation Buer (%)
Countercyclical Buer (%)
Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (%)
31 Desember 201631 Desember 2017
INDIVIDUAL









JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL






1.   Giro Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
2.   Giro Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
3.   Tabungan Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
4.   Tabungan Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
5. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan















































































LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL TRIWULANAN





















Majalah Business News 








Toni E. B. Subari
Direktur Utama
info lebih lanjut hubungi mandiri syariah call 14040 atau kunjungi www.mandirisyariah.co.id
* Efektif setelah mendapat persetujuan dari otoritas jasa keuangan.
Tanggal Laporan 31 Desember 2017 dan 2016         (Dalam Jutaan Rupiah)
1.  INFORMASI AWAL PERIODE
     Saldo Awal
2.  INFORMASI PERIODE BERJALAN
     a. Penerimaan Dana 
     b. Penarikan Dana (-/-)
     c. Keuntungan (Rugi) Investasi 
     d. Beban/Biaya (-/-)
     e. Fee/Penerimaan Bank (-/-)
3.  INFORMASI AKHIR PERIODE




















LAPORAN PERUBAHAN DANA INVESTASI TERIKAT TRIWULANAN (TIDAK DIAUDIT)
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 2.038.647 
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 20.871 
 24.305.384 
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 (219.594)
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 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A. Pendapatan Bunga dan Syariah, Beban Bunga dan Syariah, 
 serta Pendapatan Premi dan Beban Klaim  
1. Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah  
 a. Rupiah  
 b. Valuta asing   
2. Beban Bunga dan Beban Syariah   
 a. Rupiah  
 b. Valuta asing   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih  
3. Pendapatan Premi    
4. Beban Klain 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih serta 
   Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih  
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
1. Pendapatan Operasional Selain Bunga   
 a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan    
  i.   Surat berharga 
  ii.   Kredit 
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya 
 b. Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan 
 c. Keuntungan penjualan aset keuangan 
  i.   Surat berharga
  ii.   Kredit 
  iii.   Aset keuangan lainnya 
 d.  Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method
 f.  Dividen
 g.  Komisi/provisi/fee dan administrasi 
 h.  Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai   
 i.  Pendapatan lainnya    
     
2. Beban Operasional Selain Bunga   
 a.  Penurunan nilai wajar aset keuangan   
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 b.  Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan   
 c.  Kerugian penjualan aset keuangan    
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Aset keuangan lainnya   
 d.  Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)  
 i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Pembiayaan syariah   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 f.  Kerugian terkait risiko operasional    
 g.  Kerugian dari penyertaan dengan equity method  
 h.  Komisi/provisi/fee dan administrasi    
 i.  Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)   
 j.  Beban tenaga kerja    
 k.  Beban promosi    
 l.  Beban lainnya    
 Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih   
  
 LABA (RUGI) OPERASIONAL    
 
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL  
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  
2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  
3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya    
 
 LABA (RUGI) NON OPERASIONAL    
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK   
  
 Pajak penghasilan     
 a.  Taksiran pajak tahun berjalan    
 b.  Pendapatan (beban) pajak tangguhan    
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN   
 PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN    
1. Pos-pos yang tidak akan direklasikasi ke laba rugi
 a.   Keuntungan revaluasi aset tetap
 b.   Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti 
 c.   Bagian Pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
 d.   Lainnya
 e.   Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan 
   direklasikasi ke laba rugi 
2. Pos-pos yang akan direklasikasi ke laba rugi
 a.   Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam 
  mata uang asing 
 b.   Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
  dalam kelompok tersedia untuk dijual
 c.   Bagian efektif dari lindung nilai arus kas
 d.   Lainnya 
 e.   Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasikasi 
   ke laba rugi    
     
 Penghasilan Komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 
     
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 
     
  Laba yang dapat diatribusikan kepada :
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL LABA PERIODE BERJALAN    
  Total Penghasilan Komprehensif lain yang dapat 
 diatribusikan kepada :    
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE 
  BERJALAN
  
  Total Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada : 
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN   
 
  TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT    
  
  DIVIDEN   
  LABA BERSIH PER SAHAM  
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF PERUSAHAAN INDUK
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016  (Dalam Jutaan Rupiah)
NO.                                     POS-POS
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 6.583.203 





















 -   








 -   
 -   






 -   
 17.316.192 
 -   
 -   
 -   





 -   
 (619.004)
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 (924.074)
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 25.140.523 
 -   
 17.658 
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 (92.751)
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 649.322.953 
 11.855.216 
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 255.409 

























31 Desember   2016
(Diaudit)
INDIVIDUAL                                     KONSOLIDASIAN
LAPORAN POSISI KEUANGAN PERUSAHAAN INDUK
Tanggal  31 Desember 2017 dan 2016                                                                      (Dalam Jutaan Rupiah)
*)  Setelah eliminasi saldo rugi sebesar Rp162.874.901 juta dengan agio saham/tambahan modal disetor melalui kuasi-reorganisasi pada tanggal 30 April 2003. 
**) Saldo konsolidasian termasuk dana syirkah temporer dari Entitas Anak.     
***) Termasuk didalamnya Surat Berharga yang dimiliki Entitas Anak dengan klasikasi "Diukur pada Biaya Perolehan", sesuai dengan PSAK 110 "Akuntansi 
 Sukuk", yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2012.     
       
 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS    
1. Giro **)   
2. Tabungan **)   
3. Simpanan berjangka **)   
4. Dana investasi revenue sharing  
5. Pinjaman dari Bank Indonesia   
6. Pinjaman dari bank lain **)   
7. Liabilitas spot dan derivatif   
8. Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 
 (repo)  
9. Utang akseptasi   
10. Surat berharga yang diterbitkan   
11. Pinjaman yang diterima   
12. Setoran jaminan   
13. Liabilitas antar kantor   
 a.  Melakukan kegiatan operasional di Indonesia  
 b.  Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia  
14. Liabilitas pajak tangguhan   
15. Kewajiban kepada pemegang polis unit link  
16. Liabilitas lainnya   
17. Dana investasi prot sharing  
    TOTAL LIABILITAS  
    EKUITAS  
18. Modal disetor    
 a.  Modal dasar    
 b.  Modal yang belum disetor -/-    
 c.  Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- 
19. Tambahan modal disetor    
 a.  Agio    
 b.  Disagio -/-    
 c.  Modal sumbangan    
 d.  Dana setoran modal    
 e.  Lainnya    
20. Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya   
 a.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata 
      uang asing    
 b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
       dalam kelompok tersedia untuk dijual   
 c.  Bagian efektif lindung nilai arus kas   
 d.  Selisih penilaian kembali aset tetap   
 e.  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi 
 f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti 
 g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain 
 h.  Lainnya    
21. Selisih kuasi reorganisasi    
22. Selisih restrukturisasi entitas sepengendali   
23. Ekuitas lainnya
24. Cadangan   
 a.  Cadangan umum   
 b.  Cadangan tujuan  
25. Laba/rugi   
 a.  Tahun-tahun lalu *)   
 b.  Tahun berjalan 
         TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA 
         PEMILIK  
26    Kepentingan non pengendali 
 
         TOTAL EKUITAS
    TOTAL LIABILITAS  DAN EKUITAS
   
 ASET
  1 Kas   
  2 Penempatan pada Bank Indonesia   
  3 Penempatan pada bank lain  
  4 Tagihan spot dan derivatif   
  5 Surat berharga   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***)       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
  6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 
  7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 
 (reverse repo)    
  8 Tagihan akseptasi     
  9 Kredit   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
10 Piutang pembiayaan konsumen  
11 Pembiayaan syariah   
12 Penyertaan
13 Investasi pemegang polis pada kontrak unit link   
14 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-      
  a. Surat berharga   
  b. Kredit      
  c. Lainnya       
15 Aset tidak berwujud      
 Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-        
16 Aset tetap dan inventaris      
 Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-       
17 Aset non produktif 
  a. Properti terbengkalai 
  b. Aset yang diambil alih 
  c. Rekening tunda 
  d. Aset antar kantor 
      i. melakukan kegiatan operasional di Indonesia 
      ii. melakukan kegiatan operasional diluar Indonesia 
18 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan -/- 
19 Sewa pembiayaan 
20 Aset pajak tangguhan 
21 Aset lainnya
 TOTAL ASET
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN PERUSAHAAN INDUK



















Saldo pada tanggal 1 Januari 2017
Pembayaran dividen dari laba bersih tahun 2016
Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali
Kepentingan nonpengendali atas pembayaran dividen dan perubahan ekuitas Entitas Anak
Laba tahun berjalan
Penghasilan komprehensif lain tahun berjalan

























































































































LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI PERUSAHAAN INDUK
Tanggal 31 Desember 2017 dan 2016   (Dalam Jutaan Rupiah)
 I   TAGIHAN KOMITMEN  
  1. Fasilitas pinjaman yang belum digunakan 
    a. Rupiah  
    b. Valuta asing  
  2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih berjalan 
  3.  Lainnya  
II  KEWAJIBAN KOMITMEN  
  1.  Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik 
       a.  BUMN  
              i Committed  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
              ii Uncommitted  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
       b.  Lainnya  
              i Committed  
              ii Uncommitted  
  2.  Fasilitas kredit kepada bank lain yang belum ditarik
       a.  Committed  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
       b.  Uncommitted  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
  3.  Irrevocable L/C yang masih berjalan  
       a.  L/C luar negeri 
       b.  L/C dalam negeri 
  4.  Posisi penjualan spot dan derivatif yang masih berjalan
  5.  Lainnya   
III   TAGIHAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diterima  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Pendapatan bunga dalam penyelesaian 
       a. Bunga kredit yang diberikan
       b. Bunga lainnya  
  3.  Lainnya   
IV   KEWAJIBAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diberikan  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Lainnya  
 -   
 -   
 140.087.661 








 -   
 5.000 













 -   
 -   
 62.395.109 
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NO.                    POS-POS









 *)   Laba per saham untuk Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dihitung kembali dengan menggunakan rata-rata 
tertimbang saham yang beredar setelah stock split yang berlaku efektif sejak 13 September 2017.    
    
CATATAN:
- Penyajian laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 di atas telah disusun berdasarkan laporan keuangan interim 
 PT Bank Syariah Mandiri pada tanggal dan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & 
Rekan - A member rm of PwC Global Network, dengan partner penanggung jawab Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA yang laporannya tertanggal 9 Mei 2016 menyatakan opini tanpa 
modikasian (dahulu wajar tanpa pengecualian). Penyajian informasi keuangan publikasi pada tanggal 31 Desember 2015 telah disusun berdasarkan laporan keuangan PT Bank Syariah Mandiri 
pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan - A member rm of PwC 
Global Network, dengan partner penanggung jawab Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA yang laporannya tertanggal 22 Januari 2016 menyatakan opini tanpa modikasian (dahulu wajar tanpa 
pengecualian). Penyajian informasi keuangan publikasi untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 di atas telah disusun berdasarkan laporan keuangan interim PT Bank 
Syariah Mandiri pada tanggal dan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2015 yang telah direviu oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan - A 
member rm of PwC Global Network, dengan partner penanggung jawab Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA yang laporannya tertanggal 9 Mei 2016 menyatakan kesimpulan bahwa tidak 
ditemukan indikasi perlunya modikasi material terhadap informasi keuangan yang disebut di atas agar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini diterbitkan guna memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan 
Bank dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 18/SEOJK.03/2015 tanggal 8 Juni 2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
- Kurs tukar mata uang asing pada tanggal 31 Maret 2016 untuk 1 USD = Rp13.260,00 pada tanggal 31 Maret 2015 untuk 1 USD = Rp13.074,00 dan pada tanggal 31 Desember 2015 untuk 1 USD 
= Rp13.785,00.
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No.                                                RASIO






 Rasio Kinerja 
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 
 terhadap total aset produktif dan aset non produktif 
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap 
 aset produktif 
 5. NPF gross 
 6. NPF net 
 7. Return On Assets (ROA) 
 8. Return On Equity (ROE) 
 9. Net Imbalan (NI) 
 10. Net Operating Margin (NOM) 
 11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 
 13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 
 Kepatuhan (Compliance) 
 1.   a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  a.1. Pihak Terkait 
  a.2. Pihak Tidak Terkait 
  b. Persentase Pelampauan BMPD 
  b.1. Pihak Terkait
  b.2. Pihak Tidak Terkait 
 2. GWM 
 a. GWM rupiah
 b. GWM valuta asing 
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 
EDCBA
PORSI PEMILIK DANA




NISBAH (%) JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL






1.   Giro Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
2.   Giro Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
3.   Tabungan Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
4.   Tabungan Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
5. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
























































































LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL TRIWULANAN
Per 31 Maret 2016 dan 31 Desember 2015 (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI TRIWULANAN
I TAGIHAN KOMITMEN
 1. Fasilitas Pembiayaan yang Belum Ditarik
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Posisi Pembelian Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 3. Lainnya 
  
II KEWAJIBAN KOMITMEN 
 1. Fasilitas Pembiayaan Kepada Nasabah yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 2. Fasilitas Pembiayaan Kepada Bank Lain yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 3. Irrevocable L/C yang Masih Berjalan
  a. L/C Luar Negeri
  b. L/C Dalam Negeri
 4. Posisi Penjualan Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 5. Lainnya 
  
III TAGIHAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diterima 
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Pendapatan Dalam Penyelesaian 
  a. Murabahah
  b. Istishna'
  c. Sewa
  d. Bagi Hasil
  e. Lainnya
 3. Lainnya 
  
IV KEWAJIBAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diberikan 
  a. Rupiah





























































No.                                                 POS-POS
Per 31 Maret 2016 dan 2015 (Dalam Jutaan Rupiah)
  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Operasional
 1. Pendapatan Penyaluran Dana 
  a. Rupiah
   i.  Pendapatan Dari Piutang
        -  Murabahah
        -  Istishna'
    -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
        -  Mudharabah
        -  Musyarakah
   iii. Lainnya
  b. Valuta Asing
   i.  Pendapatan Dari Piutang
       -  Murabahah
        -  Istishna'
        -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
    -  Mudharabah
    -  Musyarakah
   iii. Lainnya
 2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 
  a. Rupiah
   i. Non prot sharing
   ii. Prot sharing
  b. Valuta Asing
   i. Non prot sharing
   ii. Prot sharing
 3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 
 
B.  Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
 1. Pendapatan Operasional Lainnya 
  a. Peningkatan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  b. Keuntungan Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  c. Keuntungan Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  d. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah 
   Muqayyadah
  e. Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  f. Dividen
  g. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  h. Pemulihan Atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
  i. Pendapatan Lainnya
  
 2. Beban Operasional Lainnya 
  a. Beban Bonus Wadiah
  b. Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  c. Kerugian Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  d. Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment)
   i.     Surat Berharga
   ii.   Pembiayaan Dari Piutang
   iii.  Pembiayaan Bagi Hasil
   iv.   Aset Keuangan Lainnya
  f. Kerugian Terkait Risiko Operasional
  g. Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  h. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  i. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan)
  j. Beban Tenaga Kerja
  k. Beban Promosi
  l. Beban Lainnya
  Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) OPERASIONAL 
  
  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL 
 1. Keuntungan (Kerugian) Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 
 2. Keuntungan (Kerugian) Penjabaran Transaksi Valuta Asing
 3. Pendapatan (Beban) Non Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 
  Pajak Penghasilan 
  a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan
  b. Pendapatan (Beban) Pajak Tangguhan
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH
 
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 1. Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap
  b. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Imbalan Pasti
  c. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain Dari Entitas Asosiasi
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Tidak Akan 
   Direklasikasi Ke Laba Rugi
 2. Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
   Mata Uang Asing
  b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
   Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
  c. Bagian Efektif Dari Lindung Nilai Arus Kas
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke 
   Laba Rugi
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN 
  -  NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 
  
   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
  
  Laba Yang Dapat Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL LABA TAHUN BERJALAN
  
  Total Penghasilan Komprehensif Lain Yang Dapat 
  Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN
  DIVIDEN































































































































































































































































 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS
1. Dana Simpanan Wadiah 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
2. Dana Investasi Non Prot Sharing 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
 c. Deposito 
3. Liabilitas Kepada Bank Indonesia 
4. Liabilitas Kepada Bank Lain 
5. Liabilitas Spot dan Forward 
6. Surat Berharga Diterbitkan 
7. Liabilitas Akseptasi 
8. Pembiayaan Diterima 
 a. Pembiayaan Yang Dapat Diperhitungkan Sebagai Modal
 b. Pembiayaan Yang Diterima Lainnya
9. Setoran Jaminan 
10. Liabilitas Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
11. Liabilitas Pajak Tangguhan 
12. Liabilitas Lainnya 
13. Dana Investasi Prot Sharing 
     TOTAL LIABILITAS 
  
 EKUITAS 
14. Modal Disetor 
 a. Modal Dasar 
 b. Modal Yang Belum Disetor  -/- 
 c. Saham Yang Dibeli Kembali (treasury stock) -/-
15. Tambahan Modal Disetor 
 a. Agio 
 b. Disagio -/- 
 c. Modal Sumbangan 
 d. Dana Setoran Modal 
 e. Lainnya 
16. Pendapatan (Kerugian) Komprehensif Lainnya 
 a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan 
 b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan Dalam 
  Kelompok Tersedia Untuk Dijual 
 c. Bagian Efektif Lindung Nilai Arus Kas 
 d. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 
 e. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain dari Entitas Asosiasi 
 f. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Manfaat Pasti 
 g. Pajak Penghasilan Terkait Dengan Laba Komprehensif Lain 
 h. Lainnya 
17. Selisih Kuasi Reorganisasi 
18. Selisih Restrukturisasi Entitas Sepengendali 
19. Ekuitas Lainnya 
20. Cadangan 
 a. Cadangan Umum 
 b. Cadangan Tujuan 
21. Laba (Rugi) 
 a.  Laba (Rugi) Tahun-tahun Lalu 
 b. Laba (Rugi) Tahun Berjalan
  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK
22. Kepentingan Non Pengendali (Minority Interest)
     TOTAL EKUITAS
  











































































































Per 31 Maret 2016 dan 31 Desember 2015                                            (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1. Kas   
2. Penempatan Pada Bank Indonesia 
3. Penempatan Pada Bank Lain 
4. Tagihan Spot dan Forward 
5. Surat Berharga Dimiliki 
6. Tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji dijual 
 kembali (reverse repo) 
7. Tagihan Akseptasi 
8. Piutang  
 a. Piutang Murabahah 
 b. Pendapatan Margin Murabahah Yang Ditangguhkan -/-
 c. Piutang Istishna’ 
 d. Pendapatan Margin Istishna‘ Yang Ditangguhkan -/-
 e. Piutang Qardh 
 f. Piutang Sewa 
9. Pembiayaan Bagi Hasil 
 a. Mudharabah 
 b. Musyarakah 
 c. Lainnya 
10. Pembiayaan Sewa 
 a. Aset Ijarah 
 b. Akumulasi Penyusutan /Amortisasi -/- 
 c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- 
11. Penyertaan 
12 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Produktif
 a. Individual 
 b. Kolektif 
13 Aset Tidak Berwujud 
 Akumulasi Amortisasi -/- 
14 Salam 
15 Aset Istishna’ Dalam Penyelesaian 
 Termin Istishna’ -/- 
16 Aset Tetap Dan Inventaris 
 Akumulasi Penyusutan-/- 
17. Properti Terbengkalai 
18. Aset Yang Diambil Alih 
19. Rekening Tunda 
20. Aset Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
21. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya -/-
22. Persediaan 
23. Aset Pajak Tangguhan  
24. Aset Lainnya
 
 TOTAL ASET 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA TRIWULANAN
No. POS-POS
2016 2015
Per 31 Maret 2016 dan 2015                   (Dalam Jutaan Rupiah)
I PIHAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
II PIHAK TIDAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
III INFORMASI LAIN
1 Total aset bank yang dijaminkan:
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada bank lain
2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif
3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif
4 Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap total 
 pembiayaan 
5 Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total pembiayaan 
6 Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total 
 nasabah
7 Persentase jumlah nasabah Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total nasabah
8 Lainnya
 a. Aset produktif yang dihapus buku
 b. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan 
  atau berhasil ditagih
 c. Aset produktif yang dihapustagih












































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH
CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Per 31 Maret 2016 dan 2015                         (Dalam Jutaan Rupiah)
No. 
  1 Penempatan pada bank lain 
  2 Tagihan spot dan forward
  3 Surat berharga dimiliki
  4 Tagihan Akseptasi
  5 Piutang Murabahah
  6 Piutang Istishna
  7 Piutang Qardh
  8 Piutang Sewa




13 Penyertaan modal sementara
14 Komitmen dan kontijensi
 - 
 - 















































































































31 Maret 2016 31 Maret 2015
CKPN CKPN PPA Wajib DibentukPPA Wajib Dibentuk
Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD TRIWULANAN
Per 31 Maret 2016         (Dalam Jutaan Rupiah)
No.              TRANSAKSI
A. Terkait Dengan Nilai Tukar
1.  Spot 
2.  Forward 






















































- Komisaris Utama : Ventje Rahardjo 
- Komisaris Independen : Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen : Bambang Widianto 
- Komisaris Independen : Zulkii Djaelani
- Komisaris : Agus Fuad
Pemegang Saham Pengendali (PSP) :
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. :   99,99999975%
Pemegang Saham Bukan PSP 
melalui Pasar Modal  :   Nihil
Pemegang Saham Bukan PSP 
tidak melalui Pasar Modal  :   Nihil
- Direktur Utama : Agus Sudiarto  - Direktur : Edwin Dwidjajanto
- Direktur : Agus Dwi Handaya - Direktur : Kusman Yandi  
- Direktur : Fahmi Ridho - Direktur : Choirul Anwar 
- Direktur : Putu Rahwidhiyasa
- Ketua : Dr. KH. Ma’ruf Amin *
- Anggota : Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.




* Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari otoritas jasa keuangan atas penilaian 
   kemampuan dan kepatutan (t & proper test)
PEMEGANG SAHAM



















































































Per 31 Maret 2016 dan 2015                                                                                                                                 (Dalam Jutaan Rupiah)
PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM) TRIWULANAN
 KOMPONEN MODAL
I Modal Inti (Tier 1)
 1. Modal Inti Utama (CET 1)
  1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury )
  1.2 Cadangan Tambahan Modal
   1.2.1 Agio (disagio) saham biasa 
   1.2.2 Modal sumbangan
   1.2.3 Cadangan umum
   1.2.4 Laba (rugi) tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan
   1.2.5 Laba (rugi) tahun berjalan yang dapat diperhitungkan *
   1.2.6 Selisih karena penjabaran laporan keuangan
   1.2.7 Dana setoran modal
   1.2.8 Waran yang diterbitkan
   1.2.9 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi berbasis saham
   1.2.10 Pendapatan (kerugian) komprehensif lain
   1.2.11 Saldo surplus revaluasi aset tetap
   1.2.12 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan nilai atas aset produktif
   1.2.13 PPA atas aset non produktif yang wajib dihitung
   1.2.14 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen keuangan dalam trading book
  1.3 Kepentingan non pengendali yang dapat diperhitungkan
  1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama
   1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan
   1.4.2 Goodwill
   1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya
   1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang
   1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi
   1.4.6 Eksposur sekuritisasi
   1.4.7 Faktor Pengurang modal inti lainnya
   1.4.8 Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain
 2. Modal Inti Tambahan (AT-1)
  2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1
  2.2 Agio (disagio) (+/-)
  2.3 Faktor Pengurang: Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain
II Modal Pelengkap (Tier 2)
 1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan
 2. Agio atau disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal pelengkap
 3. Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk (maks 1,25% ATMR Risiko Kredit)
 4. Cadangan tujuan
 5. Faktor Pengurang Modal Pelengkap
  5.1 Sinking Fund
  5.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain
 Total Modal

















































CET 1 UNTUK BUFFER
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LAPORAN KEUANGAN PT BANK SYARIAH MANDIRI
CATATAN:
1. Penyajian Laporan Keuangan Publikasi pada tanggal dan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2017 di atas telah disusun berdasarkan Laporan Keuangan Interim PT Bank Syariah Mandiri 
yang tidak di audit. Laporan Keuangan Publikasi pada tanggal dan untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2016 telah disusun berdasarkan Laporan Keuangan PT Bank Syariah Mandiri 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan - A member rm of PwC Global Network, dengan partner penanggung jawab Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA yang 
laporannya tertanggal 9 Mei 2016 menyatakan opini tanpa modikasian dan 31 Desember 2016 telah disusun berdasarkan Laporan Keuangan PT Bank Syariah Mandiri yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan - A member rm of PwC Global Network, dengan partner penanggung jawab Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA yang laporannya tertanggal 23 Januari 2017 
menyatakan opini tanpa modikasian.
2. Penyajian Laporan Keuangan Publikasi ini untuk memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.32/POJK.03/2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tentang 
Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 10/SEOJK.03/2017 tanggal 24 Februari 2017 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah.
3. Perusahaan induk adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
4. Nilai tukar mata uang asing untuk 1 USD per tanggal 31 Maret 2017, 31 Desember 2016 dan 31 Maret 2016 masing-masing sebesar Rp13.325,50, Rp13.472,50 dan Rp13.260,00.
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No.                                                RASIO






 Rasio Kinerja 
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 
 terhadap total aset produktif dan aset non produktif 
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap 
 aset produktif 
 5. NPF gross 
 6. NPF net 
 7. Return On Assets (ROA) 
 8. Return On Equity (ROE) 
 9. Net Imbalan (NI) 
 10. Net Operating Margin (NOM) 
 11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 
 13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 
 Kepatuhan (Compliance) 
 1.   a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  a.1. Pihak Terkait 
  a.2. Pihak Tidak Terkait 
  b. Persentase Pelampauan BMPD 
  b.1. Pihak Terkait
  b.2. Pihak Tidak Terkait 
 2. GWM 
 a. GWM rupiah
 b. GWM valuta asing 
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 
E = (D/A x 100%) x 12DCBA
PORSI PEMILIK DANA




NISBAH (%) JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL






1.   Giro Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
2.   Giro Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
3.   Tabungan Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
4.   Tabungan Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
5. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
























































































LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL TRIWULANAN
Tanggal Laporan 31 Maret 2017 dan 31 Desember 2016      (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI TRIWULANAN
I TAGIHAN KOMITMEN
 1. Fasilitas Pembiayaan yang Belum Ditarik
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Posisi Pembelian Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 3. Lainnya 
  
II KEWAJIBAN KOMITMEN 
 1. Fasilitas Pembiayaan Kepada Nasabah yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 2. Fasilitas Pembiayaan Kepada Bank Lain yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 3. Irrevocable L/C yang Masih Berjalan
  a. L/C Luar Negeri
  b. L/C Dalam Negeri
 4. Posisi Penjualan Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 5. Lainnya 
  
III TAGIHAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diterima 
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Pendapatan Dalam Penyelesaian 
  a. Murabahah
  b. Istishna'
  c. Sewa
  d. Bagi Hasil
  e. Lainnya
 3. Lainnya 
  
IV KEWAJIBAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diberikan 
  a. Rupiah





























































No.                                                 POS-POS
Periode Laporan 31 Maret 2017 dan 2016    (Dalam Jutaan Rupiah)
  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A.  Pendapatan dan Beban Operasional Dari Penyaluran Dana
 1. Pendapatan Penyaluran Dana 
  a. Rupiah
   i.  Pendapatan Dari Piutang
        -  Murabahah
        -  Istishna'
    -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
        -  Mudharabah
        -  Musyarakah
   iii. Lainnya
  b. Valuta Asing
   i.  Pendapatan Dari Piutang
       -  Murabahah
        -  Istishna'
        -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
    -  Mudharabah
    -  Musyarakah
   iii. Lainnya
 2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi -/- 
  a. Rupiah
   i. Non prot sharing
   ii. Prot sharing
  b. Valuta Asing
   i. Non prot sharing
   ii. Prot sharing
 3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 
 
B.  Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
 1. Pendapatan Operasional Lainnya 
  a. Peningkatan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  b. Keuntungan Penjualan Aset:
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  c. Keuntungan Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  d. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah 
   Muqayyadah
  e. Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  f. Dividen
  g. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  h. Pemulihan Atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
  i. Pendapatan Lainnya
  
 2. Beban Operasional Lainnya 
  a. Beban Bonus Wadiah
  b. Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan:
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  c. Kerugian Penjualan Aset:
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  d. Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment):
   i.     Surat Berharga
   ii.   Pembiayaan Dari Piutang
   iii.  Pembiayaan Bagi Hasil
   iv.   Aset Keuangan Lainnya
  f. Kerugian Terkait Risiko Operasional
  g. Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  h. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  i. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan)
  j. Beban Tenaga Kerja
  k. Beban Promosi
  l. Beban Lainnya
  Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) OPERASIONAL 
  
  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL 
 1. Keuntungan (Kerugian) Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 
 2. Keuntungan (Kerugian) Penjabaran Transaksi Valuta Asing
 3. Pendapatan (Beban) Non Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK 
  Pajak Penghasilan 
  a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan
  b. Pendapatan (Beban) Pajak Tangguhan
  
  LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN
 
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 1. Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap
  b. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial atas Program Imbalan Pasti
  c. Bagian Penghasilan Komprehensif Lain Dari Entitas Asosiasi
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Tidak Akan 
   Direklasikasi Ke Laba Rugi
 2. Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
   Mata Uang Asing
  b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
   Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
  c. Bagian Efektif Dari Lindung Nilai Arus Kas
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke 
   Laba Rugi
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN SETELAH
  PAJAK  
  
   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
  
  Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan Yang Dapat 
  Diatribusikan Kepada:  
   Pemilik
   Kepentingan Non Pengendali
   TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN
  
  Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan Yang Dapat 
  Diatribusikan Kepada : 
   Pemilik
   Kepentingan Non Pengendali
   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
  DIVIDEN





























































































































































































































































 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS
1. Dana Simpanan Wadiah 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
2. Dana Investasi Non Prot Sharing 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
 c. Deposito 
3. Liabilitas Kepada Bank Indonesia 
4. Liabilitas Kepada Bank Lain 
5. Liabilitas Spot dan Forward 
6. Surat Berharga yang Diterbitkan 
7. Liabilitas Akseptasi 
8. Pembiayaan Diterima
9. Setoran Jaminan 
10. Liabilitas Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
11. Liabilitas Pajak Tangguhan 
12. Liabilitas Lainnya 
13. Dana Investasi Prot Sharing 
     TOTAL LIABILITAS 
  
 EKUITAS 
14. Modal Disetor 
 a. Modal Dasar 
 b. Modal Yang Belum Disetor  -/- 
 c. Saham Yang Dibeli Kembali (treasury stock) -/-
15. Tambahan Modal Disetor 
 a. Agio 
 b. Disagio -/- 
 c. Modal Sumbangan 
 d. Dana Setoran Modal 
 e. Lainnya 
16. Penghasilan Kompehensif Lain 
 a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan dalam 
  mata uang asing  
 b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan Dalam 
  Kelompok Tersedia Untuk Dijual 
 c. Bagian Efektif Lindung Nilai Arus Kas 
 d. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 
 e. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain dari Entitas Asosiasi 
 f. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial atas program imbalan pasti 
 g. Pajak Penghasilan Terkait Dengan Laba Komprehensif Lain 
 h. Lainnya 
17. Selisih Kuasi Reorganisasi 
18. Selisih Restrukturisasi Entitas Sepengendali 
19. Ekuitas Lainnya 
20. Cadangan 
 a. Cadangan Umum 
 b. Cadangan Tujuan 
21. Laba/Rugi 
 a.  Tahun-tahun Lalu 
 b. Tahun Berjalan
  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK
22. Kepentingan Non Pengendali 
     TOTAL EKUITAS


































































































Tanggal Laporan 31 Maret 2017 dan 31 Desember 2016                         (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1. Kas   
2. Penempatan Pada Bank Indonesia 
3. Penempatan Pada Bank Lain 
4. Tagihan Spot dan Forward 
5. Surat Berharga Yang Dimiliki 
6. Tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji dijual 
 kembali (reverse repo) 
7. Tagihan Akseptasi 
8. Piutang  
 a. Piutang Murabahah 
 b. Pendapatan Margin Murabahah Yang Ditangguhkan -/-
 c. Piutang Istishna’ 
 d. Pendapatan Margin Istishna‘ Yang Ditangguhkan -/-
 e. Piutang Qardh 
 f. Piutang Sewa 
9. Pembiayaan Bagi Hasil 
 a. Mudharabah 
 b. Musyarakah 
 c. Lainnya 
10. Pembiayaan Sewa 
 a. Aset Ijarah 
 b. Akumulasi Penyusutan /Amortisasi -/- 
 c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- 
11. Penyertaan 
12 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Produktif -/-
 a. Individual 
 b. Kolektif 
13 Aset Tidak Berwujud 
 Akumulasi Amortisasi -/- 
14 Salam 
15 Aset Istishna’ Dalam Penyelesaian 
 Termin Istishna’ -/- 
16 Aset Tetap Dan Inventaris 
 Akumulasi Penyusutan-/- 
17. Properti Terbengkalai 
18. Aset Yang Diambil Alih 
19. Rekening Tunda 
20. Aset Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
21. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya -/-
22. Persediaan 
23. Aset Pajak Tangguhan  
24. Aset Lainnya
 
 TOTAL ASET 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA TRIWULANAN
No. POS-POS
31 Maret 2017 31 Maret 2016
Tanggal Laporan 31 Maret 2017 dan 2016                       (Dalam Jutaan Rupiah)
I PIHAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga yang dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan yang direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan bagi hasil
 a.1  Nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan yang direstrukturisasi
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
II PIHAK TIDAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga yang dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan yang direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan bagi hasil
 a.1  Nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan yang direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
III INFORMASI LAIN
1 Total aset bank yang dijaminkan:
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada bank lain
2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif
3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif
4 Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap total 
 pembiayaan 
5 Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total pembiayaan 
6 Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total 
 nasabah
7 Persentase jumlah nasabah Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total nasabah
8 Lainnya
 a. Aset produktif yang dihapus buku
 b. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan 
  atau berhasil ditagih
 c. Aset produktif yang dihapustagih
 d. Penerusan dana investasi terikat
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L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH
CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN PENYISIHAN PENGHAPUSAN ASET
Tanggal Laporan 31 Maret 2017 dan 2016                                (Dalam Jutaan Rupiah)
No. 
  1 Penempatan pada bank lain 
  2 Tagihan spot dan forward
  3 Surat berharga yang dimiliki
  4 Tagihan Akseptasi
  5 Piutang Murabahah
  6 Piutang Istishna’
  7 Piutang Qardh
  8 Piutang Sewa




13 Penyertaan modal sementara


















































































































31 Maret 2017 31 Maret 2016
CKPN CKPN PPA Wajib DibentukPPA Wajib Dibentuk
Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD TRIWULANAN
Tanggal Laporan 31 Maret 2017           (Dalam Jutaan Rupiah)
No.              TRANSAKSI
A. Terkait Dengan Nilai Tukar
1.  Spot 
2.  Forward 

















































- Komisaris Utama  : Mulya E. Siregar  **
- Komisaris Independen : Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen : Bambang Widianto 
- Komisaris : Dikdik Yustandi **
Pemegang Saham Pengendali (PSP) :
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. :   99,99999980%
Pemegang Saham Bukan PSP 
melalui Pasar Modal  :   Nihil
Pemegang Saham Bukan PSP 
tidak melalui Pasar Modal  :  
PT Mandiri Sekuritas :   0,00000020%
- Direktur Utama  : Toni E.B Subari **  - Direktur : Choirul Anwar 
- Direktur : Putu Rahwidhiyasa - Direktur  : Ade Cahyo Nugroho **
- Direktur : Edwin Dwidjajanto - Direktur  : Achmad Syai **
- Direktur : Kusman Yandi 
- Ketua : Dr. KH. Ma’ruf Amin
- Anggota : Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.




















































































Tanggal Laporan 31 Maret 2017 dan 2016                                                                                                                                           (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM) TRIWULANAN
I Modal Inti (Tier 1)
  1 Modal Inti Utama (CET 1)
   1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury)
   1.2 Cadangan Tambahan Modal
    1.2.1 Faktor Penambah
     1.2.1.1 Penghasilan Komprehensif Lain
      1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan
      1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual
      1.2.1.1.3 Saldo surplus revaluasi aset tetap
     1.2.1.2 Cadangan Tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)
      1.2.1.2.1 Agio saham biasa
      1.2.1.2.2 Cadangan umum
      1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
      1.2.1.2.4 Laba tahun berjalan setelah diperhitungkan pajak
      1.2.1.2.5 Dana setoran modal
      1.2.1.2.6 Modal Sumbangan
      1.2.1.2.7 Waran yang diterbitkan
      1.2.1.2.8 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi berbasis saham
    1.2.2 Faktor Pengurang
     1.2.2.1 Penghasilan komprehensif lain
      1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan
      1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual
     1.2.2.2 Cadangan Tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)
      1.2.2.2.1 Disagio saham biasa
      1.2.2.2.2 Rugi tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan
      1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan yang dapat diperhitungkan
      1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) dan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) atas aset produktif
      1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen keuangan dalam Trading Book
      1.2.2.2.6 PPA atas aset non produktif yang wajib dibentuk
   1.3 Kepentingan non pengendali yang dapat diperhitungkan
   1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama
    1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan
    1.4.2 Goodwill
    1.4.3 Seluruh Aset tidak berwujud lainnya
    1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang
    1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi
    1.4.6 Eksposur sekuritisasi
    1.4.7 Faktor Pengurang modal inti utama lainnya
     1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada bank lain
  2  Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT-1)
   2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1
   2.2 Agio (disagio) (+/-)
   2.3 Faktor Pengurang Modal Inti Tambahan
    2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada bank lain
II Modal Pelengkap (Tier 2)
  1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan Tier 2
  2 Agio/disagio
  3 Cadangan umum PPA atas aset produktif yang wajib dibentuk (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit)
  4  Cadangan Tujuan
  5 Faktor Pengurang Modal Pelengkap
   5.1 Sinking Fund
   5.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank lain
 TOTAL MODAL












































Rasio Tier 1 (%)
Rasio Tier 2 (%)
Rasio KPMM (%)
CET 1 UNTUK BUFFER (%)
PROSENTASE BUFFER YANG WAJIB 
DIPENUHI OLEH BANK (%)
Capital Conservation Buer (%)
Countercyclical Buer (%)






31 Maret 201631 Maret 2017
INDIVIDUAL
31 Maret 201631 Maret 2017
INDIVIDUAL
info lebih lanjut hubungi bsm call 14040 atau kunjungi www.syariahmandiri.co.id







* Berdasarkan RUPS tanggal 10 April 2017 sesuai Akta NO. 01 Tanggal 2 Mei 2017 dibuat di hadapan Notaris Ashoya Ratam
** Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari otoritas jasa keuangan atas penilaian kemampuan dan kepatutan 
 (t & proper test)
LAPORAN KEUANGAN 
PT Bank Syariah Mandiri & Perusahaan Induk Terdepan, Modern. Menenteramkan
Catatan:
- Penyajian laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dan 30 Juni 2015 telah disusun berdasarkan laporan 
keuangan interim PT Bank Syariah Mandiri yang tidak diaudit. Penyajian informasi keuangan publikasi pada tanggal 31 Desember 2015 telah disusun berdasarkan laporan 
keuangan PT Bank Syariah Mandiri pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudireja, 
Wibisana, Rintis & Rekan - A member rm of PwC Global Network, dengan partner penanggung jawab Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA yang laporannya tertanggal 22 Januari 
2016 menyatakan opini tanpa modikasian (dahulu wajar tanpa pengecualian).
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini diterbitkan guna memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Transparansi dan 
Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 18/SEOJK.03/2015 tanggal 8 Juni 2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah.
- Perusahaan Induk adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
- Kurs tukar mata uang asing pada tanggal 30 Juni 2016 untuk 1 USD = Rp13.212,50 pada tanggal 30 Juni 2015 untuk 1 USD = Rp13.332,50 dan pada tanggal 31 Desember 2015 
untuk 1 USD = Rp13.785,00
Jakarta,  11 Agustus  2016
S.E & O
Direksi























































































 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS
1. Dana Simpanan Wadiah 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
2. Dana Investasi Non Prot Sharing 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
 c. Deposito 
3. Liabilitas Kepada Bank Indonesia 
4. Liabilitas Kepada Bank Lain 
5. Liabilitas Spot dan Forward 
6. Surat Berharga Diterbitkan 
7. Liabilitas Akseptasi 
8. Pembiayaan Diterima 
9. Setoran Jaminan 
10. Liabilitas Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
11. Liabilitas Pajak Tangguhan 
12. Liabilitas Lainnya 
13. Dana Investasi Prot Sharing 
     TOTAL LIABILITAS 
  
 EKUITAS 
14. Modal Disetor 
 a. Modal Dasar 
 b. Modal Yang Belum Disetor  -/- 
 c. Saham Yang Dibeli Kembali (treasury stock) -/-
15. Tambahan Modal Disetor 
 a. Agio 
 b. Disagio -/- 
 c. Modal Sumbangan 
 d. Dana Setoran Modal 
 e. Lainnya 
16. Pendapatan (Kerugian) Komprehensif Lainnya 
 a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
  Mata Uang Asing 
 b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
  Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
 c. Bagian Efektif Lindung Nilai Arus Kas 
 d. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 
 e. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain dari Entitas Asosiasi
 f. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Manfaat Pasti
 g. Pajak Penghasilan Terkait Dengan Laba Komprehensif Lain
 h. Lainnya 
17. Selisih Kuasi Reorganisasi 
18. Selisih Restrukturisasi Entitas Sepengendali 
19. Ekuitas Lainnya 
20. Cadangan 
 a. Cadangan Umum 
 b. Cadangan Tujuan 
21. Laba (Rugi) 
 a.  Laba (Rugi) Tahun-tahun Lalu 
 b. Laba (Rugi) Tahun Berjalan
  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DI ATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK
22. Kepentingan Non Pengendali (Minority Interest)
     TOTAL EKUITAS
  



























































































Per 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015                                          (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1. Kas   
2. Penempatan Pada Bank Indonesia 
3. Penempatan Pada Bank Lain 
4. Tagihan Spot dan Forward 
5. Surat Berharga Dimiliki 
6. Tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji dijual 
 kembali (reverse repo) 
7. Tagihan Akseptasi 
8. Piutang  
 a. Piutang Murabahah 
 b. Pendapatan Margin Murabahah Yang Ditangguhkan -/-
 c. Piutang Istishna’ 
 d. Pendapatan Margin Istishna‘ Yang Ditangguhkan -/-
 e. Piutang Qardh 
 f. Piutang Sewa 
9. Pembiayaan Bagi Hasil 
 a. Mudharabah 
 b. Musyarakah 
 c. Lainnya 
10. Pembiayaan Sewa 
 a. Aset Ijarah 
 b. Akumulasi Penyusutan /Amortisasi -/- 
 c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- 
11. Penyertaan 
12 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Produktif
 a. Individual 
 b. Kolektif 
13 Aset Tidak Berwujud 
 Akumulasi Amortisasi -/- 
14 Salam 
15 Aset Istishna’ Dalam Penyelesaian 
 Termin Istishna’ -/- 
16 Aset Tetap Dan Inventaris 
 Akumulasi Penyusutan-/- 
17. Properti Terbengkalai 
18. Aset Yang Diambil Alih 
19. Rekening Tunda 
20. Aset Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
21. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya -/-
22. Persediaan 
23. Aset Pajak Tangguhan  
24. Aset Lainnya
 
 TOTAL ASET 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN
No.                                                 POS-POS
Periode yang berakhir pada 30 Juni 2016 dan 2015 (Dalam Jutaan Rupiah)
  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Operasional
 1. Pendapatan Penyaluran Dana 
  a. Rupiah
   i.  Pendapatan Dari Piutang
        -  Murabahah
        -  Istishna'
    -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
        -  Mudharabah
        -  Musyarakah
   iii. Lainnya
  b. Valuta Asing
   i.  Pendapatan Dari Piutang
       -  Murabahah
        -  Istishna'
        -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
    -  Mudharabah
    -  Musyarakah
   iii. Lainnya
 2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 
  a. Rupiah
   i. Non Prot Sharing
   ii. Prot Sharing
  b. Valuta Asing
   i. Non Prot Sharing
   ii. Prot Sharing
 3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 
 
B.  Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
 1. Pendapatan Operasional Lainnya 
  a. Peningkatan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  b. Keuntungan Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  c. Keuntungan Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  d. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah 
   Muqayyadah
  e. Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  f. Dividen
  g. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  h. Pemulihan Atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
  i. Pendapatan Lainnya
  
 2. Beban Operasional Lainnya 
  a. Beban Bonus Wadiah
  b. Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  c. Kerugian Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  d. Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment)
   i.     Surat Berharga
   ii.   Pembiayaan Dari Piutang
   iii.  Pembiayaan Bagi Hasil
   iv.   Aset Keuangan Lainnya
  f. Kerugian Terkait Risiko Operasional
  g. Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  h. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  i. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan)
  j. Beban Tenaga Kerja
  k. Beban Promosi
  l. Beban Lainnya
  Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) OPERASIONAL 
  
  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL 
 1. Keuntungan (Kerugian) Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 
 2. Keuntungan (Kerugian) Penjabaran Transaksi Valuta Asing
 3. Pendapatan (Beban) Non Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 
  Pajak Penghasilan 
  a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan
  b. Pendapatan (Beban) Pajak Tangguhan
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH 
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 1. Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap
  b. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Imbalan Pasti
  c. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain Dari Entitas Asosiasi
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Tidak Akan 
   Direklasikasi Ke Laba Rugi
 2. Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
   Mata Uang Asing
  b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
   Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
  c. Bagian Efektif Dari Lindung Nilai Arus Kas
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke 
   Laba Rugi
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN 
  -  NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 
  
   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 
   BERJALAN
  
  Laba Yang Dapat Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL LABA TAHUN BERJALAN
  
  Total Penghasilan Komprehensif Lain Yang Dapat 
  Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN
  DIVIDEN






































































































































































Per 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015 (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI TRIWULANAN
I TAGIHAN KOMITMEN
 1. Fasilitas Pembiayaan yang Belum Ditarik
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Posisi Pembelian Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 3. Lainnya 
  
II KEWAJIBAN KOMITMEN 
 1. Fasilitas Pembiayaan Kepada Nasabah yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 2. Fasilitas Pembiayaan Kepada Bank Lain yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 3. Irrevocable L/C yang Masih Berjalan
  a. L/C Luar Negeri
  b. L/C Dalam Negeri
 4. Posisi Penjualan Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 5. Lainnya 
  
III TAGIHAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diterima 
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Pendapatan Dalam Penyelesaian 
  a. Murabahah
  b. Istishna'
  c. Sewa
  d. Bagi Hasil
  e. Lainnya
 3. Lainnya 
  
IV KEWAJIBAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diberikan 
  a. Rupiah






































































































No.                                                RASIO






 Rasio Kinerja 
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset 
 produktif dan aset non produktif 
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 
 5. NPF gross 
 6. NPF net 
 7. Return On Assets (ROA) 
 8. Return On Equity (ROE) 
 9. Net Imbalan (NI) 
 10. Net Operating Margin (NOM) 
 11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 
 13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 Kepatuhan (Compliance)
 1.   a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  a.1. Pihak Terkait 
  a.2. Pihak Tidak Terkait 
  b. Persentase Pelampauan BMPD 
  b.1. Pihak Terkait
  b.2. Pihak Tidak Terkait 
 2. GWM 
 a. GWM rupiah
 b. GWM valuta asing 
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 
LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA TRIWULAN
No. POS-POS
2016 2015
Per 30 Juni 2016 dan 2015                   (Dalam Jutaan Rupiah)
I PIHAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
II PIHAK TIDAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
III INFORMASI LAIN
1 Total aset bank yang dijaminkan:
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada bank lain
2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif
3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif
4 Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap total 
 pembiayaan 
5 Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total pembiayaan 
6 Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total 
 nasabah
7 Persentase jumlah nasabah Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total nasabah
8 Lainnya
 a. Aset produktif yang dihapus buku
 b. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan 
  atau berhasil ditagih
 c. Aset produktif yang dihapustagih









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH
Per 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015 (Dalam Jutaan Rupiah)





























LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN
1. Sumber Dana Kebajikan Pada Awal Periode
2. Penerimaan Dana Kebajikan
 a. Infaq
 b. Sedekah
 c. Pengembalian Dana Kebajikan Produktif
 d. Denda
 e. Penerimaan Non Halal
 f. Lainnya
 Total Penerimaan
3.  Penggunaan Dana Kebajikan
 a. Dana Kebajikan Produktif
 b. Sumbangan
 c. Penggunaan Lainnya Untuk Kepentingan Umum 
 Total Penggunaan
4. Kenaikan (Penurunan) Sumber Dana Kebajikan





Per 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015         (Dalam Jutaan Rupiah)
No.
1.  INFORMASI AWAL PERIODE
     Saldo Awal
2.  INFORMASI PERIODE BERJALAN
     a. Penerimaan Dana
     b. Penarikan Dana
     c. Keuntungan (Rugi) Investasi
     d. Beban/Biaya
     e. Fee/Penerimaan Bank
3.  INFORMASI AKHIR PERIODE


















LAPORAN PERUBAHAN DANA INVESTASI TERIKAT
LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD
Per 30 Juni 2016          (Dalam Jutaan Rupiah)
No.              TRANSAKSI
A. Terkait Dengan Nilai Tukar
1.  Spot 
 
2.  Forward 
 
3.  Lainnya 
 
B.  Lainnya  

















































BUKAN HEDGING HEDGING TAGIHAN LIABILITAS
TAGIHAN DAN LIABILITAS
BANK
Per 30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015 (Dalam Jutaan Rupiah)















LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT
31 Desember 
2015
30 Juni  
2016
1. Saldo Awal Dana Zakat
 
2. Dana Zakat Yang Berasal Dari :
 a. Internal BUS
 b. Eksternal BUS
 
3. Penyaluran Dana Zakat Kepada Entitas Pengelola Zakat :
 a. Lembaga Amil Zakat
 b. Badan Amil Zakat
 
4. Kenaikan (Penurunan) Dana Zakat
 
5. Saldo Akhir Dana Zakat
CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Per 30 Juni 2016 dan 2015                         (Dalam Jutaan Rupiah)
No. 
  1 Penempatan pada bank lain 
  2 Tagihan spot dan forward
  3 Surat berharga dimiliki
  4 Tagihan Akseptasi
  5 Piutang Murabahah
  6 Piutang Istishna
  7 Piutang Qardh
  8 Piutang Sewa




13 Penyertaan modal sementara


















































































































Juni 2016 Juni 2015
CKPN CKPN PPA Wajib DibentukPPA Wajib Dibentuk
Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
PEMEGANG SAHAM
Pemegang Saham Pengendali (PSP) :
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. :   99,99999975%
Pemegang Saham Bukan PSP 
melalui Pasar Modal  :   Nihil
Pemegang Saham Bukan PSP 
tidak melalui Pasar Modal  :   Nihil






























- Komisaris Utama : Ventje Rahardjo 
- Komisaris Independen : Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen : Bambang Widianto 
- Komisaris Independen : Zulkii Djaelani
- Komisaris : Agus Fuad
- Direktur Utama : Agus Sudiarto 
- Direktur : Agus Dwi Handaya 
- Direktur : Fahmi Ridho
- Direktur : Putu Rahwidhiyasa
- Direktur : Edwin Dwidjajanto 
- Direktur : Kusman Yandi 
- Direktur : Choirul Anwar 
- Ketua : Dr. KH. Ma’ruf Amin *
- Anggota : Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.
- Anggota : Dr. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.
Direksi:Dewan Komisaris:
Dewan Pengawas Syariah:



















































































No.                                                          KETERANGAN
Per - 30 Juni 2016 dan 2015                                                                                                                                         (Dalam Jutaan Rupiah)
PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM) TRIWULANAN
 KOMPONEN MODAL
I Modal Inti (Tier 1)
 1. Modal Inti Utama (CET 1)
  1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury )
  1.2 Cadangan Tambahan Modal
   1.2.1 Agio (disagio) saham biasa 
   1.2.2 Modal sumbangan
   1.2.3 Cadangan umum
   1.2.4 Laba (rugi) tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan
   1.2.5 Laba (rugi) tahun berjalan yang dapat diperhitungkan *
   1.2.6 Selisih karena penjabaran laporan keuangan
   1.2.7 Dana setoran modal
   1.2.8 Waran yang diterbitkan
   1.2.9 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi berbasis saham
   1.2.10 Pendapatan (kerugian) komprehensif lain
   1.2.11 Saldo surplus revaluasi aset tetap
   1.2.12 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan nilai atas aset produktif
   1.2.13 PPA atas aset non produktif yang wajib dihitung
   1.2.14 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen keuangan dalam trading book
  1.3 Kepentingan non pengendali yang dapat diperhitungkan
  1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama
   1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan
   1.4.2 Goodwill
   1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya
   1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang
   1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi
   1.4.6 Eksposur sekuritisasi
   1.4.7 Faktor Pengurang modal inti lainnya
   1.4.8 Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain
 2. Modal Inti Tambahan (AT-1)
  2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1
  2.2 Agio (disagio) (+/-)
  2.3 Faktor Pengurang: Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain
II Modal Pelengkap (Tier 2)
 1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan
 2. Agio atau disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal pelengkap
 3. Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk (maks 1,25% ATMR Risiko Kredit)
 4. Cadangan tujuan
 5. Faktor Pengurang Modal Pelengkap
  5.1 Sinking Fund
  5.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain
      Total Modal
30 Juni 201530 Juni 2016
Note: * Pada tahun 2016 di akui sebesar 100% sedangkan 2015 di akui 50%
















































CET 1 UNTUK BUFFER
PROSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK
Capital Conservation Buer
Countercyclical Buer
Capital Surcharge untuk D-SIB
30 Juni 201530 Juni 2016
Bank









JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL






1.   Giro Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
2.   Giro Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
3.   Tabungan Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
4.   Tabungan Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
5. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
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 914.132 
 -   
 -   
 306.542 
 -   
 -   
 86.475 
 701.546 
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 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
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 79.663 
 8.791.101 
 -   
 161.854 
 19.859 
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 -   
 7.077.749 
 26.368.461 
 -   
 26.368.461 
 33.446.210 
 -   
 33.446.210 
 -   
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 -   
 -
   
 18.753.225 
 8.025.289 
 -   
 -   
 740.747 
 -   
 -   
 268.170 
 -   
 -   
 106.715 
 751.420 
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 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 3.390.071 
 -   
 217.716 
 (123)
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 10.032.180 
 (419.105)
 -   
 (419.105)
 9.613.075 
 -   
 9.613.075 
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 914.132 
 -   
 -   
 328.168 
 -   
 -   
 102.188 
 14 
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 79.833 
 9.348.806 
 -   
 386.807 
 19.859 
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 -   
 740.747 
 -   
 -   
 284.284 
 -   
 -   
 120.209 
 581 
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 -   
 -   
 -   
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 -   
 6.940 
 3.702.277 
 -   
 327.743 
 (123)
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 -   
 425,33 
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A. Pendapatan Bunga dan Syariah, Beban Bunga dan Syariah, 
 serta Pendapatan Premi dan Beban Klaim  
1. Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah   
 a. Rupiah  
 b. Valuta asing   
2. Beban Bunga dan Beban Syariah   
 a. Rupiah  
 b. Valuta asing   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih  
3. Pendapatan Premi    
4. Beban Klain 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih serta 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih  
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
1. Pendapatan Operasional Selain Bunga   
 a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market)  
  i.   Surat berharga 
  ii.   Kredit 
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya 
 b. Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market)
 c. Keuntungan penjualan aset keuangan 
  i.   Surat berharga
  ii.   Kredit 
  iii.   Aset keuangan lainnya 
 d.  Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method
 f.  Dividen
 g.  Komisi/provisi/fee dan administrasi 
 h.  Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai   
 i.  Pendapatan lainnya    
     
2. Beban Operasional Selain Bunga   
 a.  Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market)  
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 b.  Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market)  
 c.  Kerugian penjualan aset keuangan    
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Aset keuangan lainnya   
 d.  Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)  
 i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Pembiayaan syariah   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 f.  Kerugian terkait risiko operasional    
 g.  Kerugian dari penyertaan dengan equity method  
 h.  Komisi/provisi/fee dan administrasi    
 i.  Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)   
 j.  Beban tenaga kerja    
 k.  Beban promosi    
 l.  Beban lainnya    
 Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih   
  
 LABA (RUGI) OPERASIONAL    
 
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL  
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  
2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  
3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya    
 
 LABA (RUGI) NON OPERASIONAL    
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK   
  
 Pajak penghasilan     
 a.  Taksiran pajak tahun berjalan    
 b.  Pendapatan (beban) pajak tangguhan    
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH   
  
 PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN    
1. Pos-pos yang tidak akan direklasikasi ke laba rugi
 a.   Keuntungan revaluasi aset tetap
 b.   Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti 
 c.   Bagian Pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
 d.   Lainnya
 e.   Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan 
   direklasikasi ke laba rugi 
2. Pos-pos yang akan direklasikasi ke laba rugi
 a.   Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam 
  mata uang asing 
 b.   Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
  dalam kelompok tersedia untuk dijual
 c.   Bagian efektif dari lindung nilai arus kas
 d.   Lainnya 
 e.   Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasikasi 
   ke laba rugi    
     
 Penghasilan Komprehensif lain periode berjalan - net pajak 
 penghasilan terkait
     
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 
     
  Laba yang dapat diatribusikan kepada :
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL LABA PERIODE BERJALAN    
  Total Penghasilan Komprehensif lain yang dapat 
 diatribusikan kepada :    
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE 
  BERJALAN
  
  Total Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada : 
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN   
 
  TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT    
  
  DIVIDEN   
  LABA BERSIH PER SAHAM  
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF PERUSAHAAN INDUK
Untuk Periode yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2016 dan 2015  (Dalam Jutaan Rupiah)
NO.                                     POS-POS
BANK                          KONSOLIDASI
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI PERUSAHAAN INDUK
Per  30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015   (Dalam Jutaan Rupiah)
 I   TAGIHAN KOMITMEN  
  1. Fasilitas pinjaman yang belum digunakan 
    a. Rupiah  
    b. Valuta asing  
  2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih 
  berjalan 
  3.  Lainnya  
II  KEWAJIBAN KOMITMEN  
  1.  Fasilitas kredit kepada nasabah yang 
  belum ditarik  
       a.  BUMN  
              i Committed  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
              ii Uncommitted  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
       b.  Lainnya  
              i Committed  
              ii Uncommitted  
  2.  Fasilitas kredit kepada bank lain yang 
  belum ditarik
       a.  Committed  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
       b.  Uncommitted  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
  3.  Irrevocable L/C yang masih berjalan  
       a.  L/C luar negeri 
       b.  L/C dalam negeri 
  4.  Posisi penjualan spot dan derivatif 
  yang masih berjalan
  5.  Lainnya   
III   TAGIHAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diterima  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Pendapatan bunga dalam penyelesaian 
       a. Bunga kredit yang diberikan
       b. Bunga lainnya  
  3.  Lainnya   
IV   KEWAJIBAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diberikan  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Lainnya  
 -   
 -   
 485.321 








 -   
 -   













 -   
 4.135.500 
 1.078.194 








 -   
 2.000 














 -   










 -   
 -   














 -   
 4.135.500 
 1.078.194 








 -   
 2.000 



















30 Juni 201630 Juni 2016
BANK                                         KONSOLIDASI




 -   








 -   
 -   
 -   
 -   
 22.658.762 




 -   
 17.476.308 
 -   
 -   
 -   
 -   
 41.802 
 137.390 
 -   
 25.588.987 
 -   
 298.874 
 (904.679)
 -   
 -   
 -   
















 -   
 9.735.182 
 -   
 13.204.195 
 -   
 -   
 -   
 546.952.351 
 -   
 -   
 5.694.141 





















 -   








 -   
 -   
 -   
 -   
 18.154.547 




 -   
 17.476.308 
 -   
 -   
 -   
 -   
 69.774 
 (1.901.815)
 -   
 -   
 -   
 308.294 
 317.660 
 -   
 -   
 -   
















 -   
 5.342.711 
 -   
 11.331.273 
 -   
 -   
 -   
 536.029.812 
 -   
 -   
 5.354.140 





















 -   








 -   
 -   







 -   
 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 188.272 
 210.268 
 -   
 25.932.955 
 -   
 333.333 
 (950.552)
 -   
 -   





















 -   
 -   
 -   
 599.973.244 
 10.278.306 
 -   
 151.247 





















 -   








 -   
 -   
 -   
 17.019.049 
 26.025.880 




 -   
 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 242.807 
 (1.815.490)
 -   
 -   
 -   
 343.636 
 184.511 
 -   
 -   





















 -   
 -   
 -   
 586.675.437 
 8.178.063 
 -   
 58.644 


















NO.                     POS-POS
31 Desember 2015
(diaudit)
30 Juni 201630 Juni 2016 31 Desember   2015
(diaudit)
BANK                                     KONSOLIDASI
LAPORAN POSISI KEUANGAN PERUSAHAAN INDUK
Per  30 Juni 2016 dan 31 Desember 2015                                                                                            (Dalam Jutaan Rupiah)
*)  Setelah eliminasi saldo rugi sebesar Rp162.874.901 juta dengan agio saham/tambahan modal disetor melalui kuasi-reorganisasi pada tanggal 30 April 2003. 
**) Saldo konsolidasian termasuk dana syirkah temporer dari Entitas Anak.
***) Termasuk didalamnya Surat Berharga yang dimiliki Entitas Anak dengan klasikasi "Diukur pada Biaya Perolehan", sesuai dengan PSAK 110 "Akuntansi 
 Sukuk", yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2012.      
 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS    
1. Giro **)   
2. Tabungan **)   
3. Simpanan berjangka **)   
4. Dana investasi revenue sharing  
5. Pinjaman dari Bank Indonesia   
6. Pinjaman dari bank lain **)   
7. Liabilitas spot dan derivatif   
8. Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 
 (repo)  
9. Utang akseptasi   
10. Surat berharga yang diterbitkan   
11. Pinjaman yang diterima   
12. Setoran jaminan   
13. Liabilitas antar kantor   
 a.  Melakukan kegiatan operasional di Indonesia  
 b.  Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia  
14. Liabilitas pajak tangguhan   
15. Kewajiban kepada pemegang polis unit link  
16. Liabilitas lainnya   
17. Dana investasi prot sharing  
    TOTAL LIABILITAS  
    EKUITAS  
18. Modal disetor    
 a.  Modal dasar    
 b.  Modal yang belum disetor -/-    
 c.  Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- 
19. Tambahan modal disetor    
 a.  Agio    
 b.  Disagio -/-    
 c.  Modal sumbangan    
 d.  Dana setoran modal    
 e.  Lainnya    
20. Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya   
 a.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata 
      uang asing    
 b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
       dalam kelompok tersedia untuk dijual   
 c.  Bagian efektif lindung nilai arus kas   
 d.  Selisih penilaian kembali aset tetap   
 e.  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi 
 f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti 
 g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain 
 h.  Lainnya    
21. Selisih kuasi reorganisasi    
22. Selisih restrukturisasi entitas sepengendali   
23. Ekuitas lainnya
24. Cadangan   
 a.  Cadangan umum   
 b.  Cadangan tujuan   
25. Laba/rugi   
 a.  Tahun-tahun lalu *)   
 b.  Tahun berjalan 
         TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA 
         PEMILIK  
26    Kepentingan non pengendali 
 
         TOTAL EKUITAS
    TOTAL LIABILITAS  DAN EKUITAS
   
 ASET
  1 Kas   
  2 Penempatan pada Bank Indonesia   
  3 Penempatan pada bank lain  
  4 Tagihan spot dan derivatif   
  5 Surat berharga   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***)       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
  6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 
  7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 
 (reverse repo)    
  8 Tagihan akseptasi     
  9 Kredit   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
10 Piutang pembiayaan konsumen  
11 Pembiayaan syariah   
12 Penyertaan
13 Investasi pemegang polis pada kontrak unit link   
14 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-      
  a. Surat berharga   
  b. Kredit      
  c. Lainnya       
15 Aset tidak berwujud      
 Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-        
16 Aset tetap dan inventaris      
 Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-       
17 Aset non produktif 
  a. Properti terbengkalai 
  b. Aset yang diambil alih 
  c. Rekening tunda 
  d. Aset antar kantor 
      i. melakukan kegiatan operasional di Indonesia 
      ii. melakukan kegiatan operasional diluar Indonesia 
18 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan -/- 
19 Sewa pembiayaan 
20 Aset pajak tangguhan 
21 Aset lainnya
 TOTAL ASET
*) Saldo rugi sebesar Rp162.874.901 telah dieliminasi dengan tambahan modal disetor/agio saham pada saat kuasi reorganisasi per 30 April 2003
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN PERUSAHAAN INDUK
























Saldo pada tanggal 1 Januari 2016
Pembayaran dividen dari laba bersih tahun 2015
Pembentukan cadangan khusus dari laba bersih tahun 2015
Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali
Kepentingan nonpengendali atas pembayaran dividen dan perubahan ekuitas Entitas Anak
Laba periode berjalan
Penghasilan komprehensif periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016
















































































































Kerugian Bersih yang 
belum Direalisasi dari 
Penurunan Nilai Wajar 
Efek-efek dan Obligasi 
Pemerintah yang 
Tersedia untuk Dijual 
Setelah Dikurangi 
Pajak  Tangguhan
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LAPORAN KEUANGAN PT BANK SYARIAH MANDIRI
Sebagian Penghargaan Tahun 2015:
Indonesia Best 
Brand Award 2015 
SWA & Mars




The Best Islamic 








The Best Islamic 







Jakarta,  12  November  2015
S.E & O
Direksi
PT Bank Syariah Mandiri
Catatan:
- Informasi keuangan di atas pertanggal dan tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2015 dan 2014 diambil dari Laporan Keuangan 
yang tidak diaudit, serta informasi keuangan pada tanggal 31 Desember 2014 yang telah diaudit oleh KAP Ernst & Young (Partner 
penanggung jawab Benyanto Suherman) dengan opini wajar tanpa pengecualian.
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini diterbitkan guna memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 
2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 18/SEOJK.03/2105 tanggal 8 Juni 2015 
tentang Transparansi dan Publikasi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
- Kurs tukar mata uang asing untuk 1 USD per tanggal 30 September 2015, 30 September 2014 dan 31 Desember 2014 adalah masing-masing 






























































































































































































Per 30 September 2015 dan 31 Desember 2014    (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1. Kas   
2. Penempatan Pada Bank Indonesia 
3. Penempatan Pada Bank Lain 
4. Tagihan Spot dan Forward 
5. Surat Berharga Dimiliki 
6. Tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji dijual 
 kembali (reverse repo) 
7. Tagihan Akseptasi 
8. Piutang  
 a. Piutang Murabahah 
 b. Pendapatan Margin Murabahah Yang Ditangguhkan -/-
 c. Piutang Istishna’ 
 d. Pendapatan Margin Istishna Yang Ditangguhkan -/-
 e. Piutang Qardh 
 f. Piutang Sewa 
9. Pembiayaan Bagi Hasil 
 a. Mudharabah 
 b. Musyarakah 
 c. Lainnya 
10. Pembiayaan Sewa 
 a. Aset Ijarah 
 b. Akumulasi Penyusutan /Amortisasi -/- 
 c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- 
11. Penyertaan 
12 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Produktif
 a. Individual 
 b. Kolektif 
13 Aset Tidak Berwujud 
 Akumulasi Amortisasi -/- 
14 Salam 
15 Aset Istishna’ Dalam Penyelesaian 
 Termin Istishna’ -/- 
16 Aset Tetap Dan Inventaris 
 Akumulasi Penyusutan-/- 
17. Properti Terbengkalai 
18. Aset Yang Diambil Alih 
19. Rekening Tunda 
20. Aset Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
21. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya -/-
22. Persediaan 
23. Aset Pajak Tangguhan  
24. Aset Lainnya
 
 TOTAL ASET 
 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS
1. Dana Simpanan Wadiah 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
2. Dana Investasi Non Prot Sharing 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
 c. Deposito 
3. Liabilitas Kepada Bank Indonesia 
4. Liabilitas Kepada Bank Lain 
5. Liabilitas Spot dan Forward 
6. Surat Berharga Diterbitkan 
7. Liabilitas Akseptasi 
8. Pembiayaan Diterima 
9. Setoran Jaminan 
10. Liabilitas Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
11. Liabilitas Pajak Tangguhan 
12. Liabilitas Lainnya 
13. Dana Investasi Prot Sharing 
     TOTAL LIABILITAS 
  
 EKUITAS 
14. Modal Disetor 
 a. Modal Dasar 
 b. Modal Yang Belum Disetor  -/- 
 c. Saham Yang Dibeli Kembali (treasury stock) -/-
15. Tambahan Modal Disetor 
 a. Agio 
 b. Disagio -/- 
 c. Modal Sumbangan 
 d. Dana Setoran Modal 
 e. Lainnya 
16. Pendapatan (Kerugian) Komprehensif Lainnya 
 a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
  Mata Uang Asing 
 b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
  Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
 c. Bagian Efektif Lindung Nilai Arus Kas 
 d. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 
 e. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain dari Entitas Asosiasi
 f. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Manfaat Pasti
 g. Pajak Penghasilan Terkait Dengan Laba Komprehensif Lain
 h. Lainnya 
17. Selisih Kuasi Reorganisasi 
18. Selisih Restrukturisasi Entitas Sepengendali 
19. Ekuitas Lainnya 
20. Cadangan 
 a. Cadangan Umum 
 b. Cadangan Tujuan 
21. Laba (Rugi) 
 a.  Laba (Rugi) Tahun-tahun Lalu 
 b. Laba (Rugi) Tahun Berjalan
  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DI ATRIBUSIKAN KEPADA 
  PEMILIK
22. Kepentingan Non Pengendali (Minority Interest)
     TOTAL EKUITAS
  
 TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN
No.                                                 POS-POS
  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A.  Pendapatan dan Beban Operasional
 1. Pendapatan Penyaluran Dana 
  a. Rupiah
   i.  Pendapatan Dari Piutang
        -  Murabahah
        -  Istishna'
    -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
        -  Mudharabah
        -  Musyarakah
   iii. Lainnya
  b. Valuta Asing
   i.  Pendapatan Dari Piutang
       -  Murabahah
        -  Istishna'
        -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
    -  Mudharabah
    -  Musyarakah
   iii. Lainnya
 2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 
  a. Rupiah
   i. Non Prot Sharing
   ii. Prot Sharing
  b. Valuta Asing
   i. Non Prot Sharing
   ii. Prot Sharing
 3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 
 
B.  Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
 1. Pendapatan Operasional Lainnya 
  a. Peningkatan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  b. Keuntungan Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  c. Keuntungan Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  d. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah 
   Muqayyadah
  e. Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  f. Dividen
  g. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  h. Pemulihan Atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
  i. Pendapatan Lainnya
  
 2. Beban Operasional Lainnya 
  a. Beban Bonus Wadiah
  b. Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  c. Kerugian Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  d. Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment)
   i.   Surat Berharga
   ii.   Pembiayaan Dari Piutang
   iii.  Pembiayaan Bagi Hasil
   iv. Aset Keuangan Lainnya
  f. Kerugian Terkait Risiko Operasional
  g. Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  h. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  i. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan)
  j. Beban Tenaga Kerja
  k. Beban Promosi
  l. Beban Lainnya
  Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) OPERASIONAL 
  
  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL 
 1. Keuntungan (Kerugian) Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 
 2. Keuntungan (Kerugian) Penjabaran Transaksi Valuta Asing
 3. Pendapatan (Beban) Non Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 
  Pajak Penghasilan 
  a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan
  b. Pendapatan (Beban) Pajak Tangguhan
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH 
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 1. Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap
  b. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Imbalan Pasti
  c. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain Dari Entitas Asosiasi
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Tidak Akan 
   Direklasikasi Ke Laba Rugi
 2. Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
   Mata Uang Asing
  b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
   Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
  c. Bagian Efektif Dari Lindung Nilai Arus Kas
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke 
   Laba Rugi
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN 
  -  NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 
  
   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 
   BERJALAN
  
  Laba Yang Dapat Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL LABA TAHUN BERJALAN
  
  Total Penghasilan Komprehensif Lain Yang Dapat 
  Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN
  DIVIDEN
  LABA BERSIH PER SAHAM 





























































































































































 1. Fasilitas Pembiayaan yang Belum Ditarik
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Posisi Pembelian Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 3. Lainnya 
  
II KEWAJIBAN KOMITMEN 
 1. Fasilitas Pembiayaan Kepada Nasabah yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 2. Fasilitas Pembiayaan Kepada Bank Lain yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 3. Irrevocable L/C yang Masih Berjalan
  a. L/C Luar Negeri
  b. L/C Dalam Negeri
 4. Posisi Penjualan Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 5. Lainnya 
  
III TAGIHAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diterima 
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Pendapatan Dalam Penyelesaian 
  a. Murabahah
  b. Istishna'
  c. Sewa
  d. Bagi Hasil
  e. Lainnya
 3. Lainnya 
  
IV KEWAJIBAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diberikan 
  a. Rupiah
























































No.                                               POS-POS















































No.                                                RASIO






 Rasio Kinerja 
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 
 terhadap total aset produktif dan aset non produktif 
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap 
 aset produktif 
 5. NPF gross 
 6. NPF net 
 7. Return On Assets (ROA) 
 8. Return On Equity (ROE) 
 9. Net Imbalan (NI) 
 10. Net Operating Margin (NOM) 
 11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 
 13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 
 Kepatuhan (Compliance) 
 1.   a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  a.1. Pihak Terkait 
  a.2. Pihak Tidak Terkait 
  b. Persentase Pelampauan BMPD 
  b.1. Pihak Terkait
  b.2. Pihak Tidak Terkait 
 2. GWM 
 a. GWM rupiah
 b. GWM valuta asing 
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 




 -   
 -   
 -   
 297.804 
 2.930.011 
 -   
 137.578 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 908.462 
-   
 408.462 
 -   
 500.000 
-   
-   
   -   
-   
-   
-   
 5.762.877 
 5.762.877 












 -   
 -   
 -   
 297.804 
 3.016.607 
 -   
 74.386 
 -   
 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   




 -   
 500.000 
 -   
 -   
   -   
-   
-   
-   
 5.630.393 
 5.630.393 









Per 30 September 2015 dan 2014         (Dalam Jutaan Rupiah)




 1. Modal Disetor
 2. Cadangan Tambahan Modal (Disclosed Reserves)
     a. Agio Saham
     b. Disagio (-/-)
     c. Modal Sumbangan
     d. Cadangan Umum dan Tujuan
     e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
     f. Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
     g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%)
     h. Rugi tahun berjalan (-/-)
      i. Selisih penjabaran laporan keuangan Kantor Cabang Luar Negeri
   1. Selisih Lebih
   2. Selisih Kurang (-/-)
  j. Dana Setoran Modal
  k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia untuk dijual (-/-)
      l. Selisih kurang antara PPA aset produktif dan CKPN aset produktif (-/-)
  m. PPA aset non produktif (-/-)
 3. Goodwill (-/-)
 B.  MODAL PELENGKAP
 (Maks. 100% dari Modal Inti)
 1. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
 2. Cadangan Umum Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif/PPAP 
  (maks. 1,25% dari ATMR)
 3. Modal Pinjaman
 4. Investasi Subordinasi (maks.50% dari Modal Inti)
 5. Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio tersedia untuk dijual (45%)
 C.  MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
 1. Modal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 2. Modal Pelengkap yang tidak digunakan untuk Risiko Kredit
 3. Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar
 4. Jumlah Modal Pelengkap Tambahan (1 s.d 3)
 5. Jumlah Modal Pelengkap Tambahan yang memenuhi kriteria untuk Risiko pasar
 II  TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B)
 III  TOTAL MODAL INTI,MODAL PELENGKAP, DAN MODAL PELENGKAP 
 TAMBAHAN
 IV.  PENYERTAAN (-/-)
 V.  TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT  DAN OPERASIONAL (II – IV)
 VI.  TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT, RISIKO PASAR, DAN
 RISIKO OPERASIONAL (III - IV)
 VII.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT
 VIII.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) PASAR
 IX.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) OPERASIONAL
 X.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG 
 TERSEDIA UNTUK RISIKO KREDIT DAN RISIKO OPERASIONAL (V : (VII+IX))
 XI.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG TERSEDIA 
 UNTUK RISIKO KREDIT, RISIKO PASAR DAN RISIKO OPERASIONAL 
 (VI : (VII + VIII + IX))
 XII.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG DIWAJIBKAN
No. POS-POS
2015 2014
Per 30 September 2015 dan 2014                   (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA TRIWULAN
I PIHAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
II Pihak Tidak Terkait
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
III INFORMASI LAIN
1 Total aset bank yang dijaminkan:
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada bank lain
2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif
3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif
4 Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap total 
 pembiayaan 
5 Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total pembiayaan 
6 Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total 
 nasabah
7 Persentase jumlah nasabah Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total nasabah
8 Lainnya
 a. Aset produktif yang dihapus buku
 b. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan 
  atau berhasil ditagih
 c. Aset produktif yang dihapustagih







































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH
LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD
Per 30 September 2015    (Dalam Jutaan Rupiah)
No.              TRANSAKSI
A. Terkait Dengan Nilai Tukar
1.  Spot 
 
2.  Forward 
 
3.  Lainnya 
 
B.  Lainnya  





















































Per 30 September 2015 dan 2014                         (Dalam Jutaan Rupiah)
No. 
1 Penempatan pada bank lain 
2 Tagihan spot dan forward










13 Penyertaan modal sementara


















































































































30 September 2015 30 September 2014
CKPN CKPN PPA Wajib DibentukPPA Wajib Dibentuk
Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
PEMEGANG SAHAM PENGURUS BANK
Pemegang Saham Pengendali (PSP) :
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. :   99,99999966%
Pemegang Saham Bukan PSP 
melalui Pasar Modal  :   Nihil
Pemegang Saham Bukan PSP 
tidak melalui Pasar Modal  :   Nihil
DEWAN KOMISARIS:
- Komisaris Utama: Ventje Rahardjo 
- Komisaris Independen: Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen: Bambang Widianto 
- Komisaris Independen: Zulkii Djaelani
- Komisaris: Agus Fuad
DIREKSI:
- Direktur Utama: Agus Sudiarto 
- Direktur: Agus Dwi Handaya 
- Direktur: Fahmi Ridho
- Direktur: Putu Rahwidhiyasa
- Direktur: Edwin Dwidjajanto 
- Direktur: Kusman Yandi 
- Direktur: Choirul Anwar
EDCBA
PORSI PEMILIK DANA




NISBAH (%) JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL






1.   Giro Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
2.   Giro Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
3.   Tabungan Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
4.   Tabungan Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
5. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
























































































LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL
DEWAN PENGAWAS SYARIAH:
- Ketua: Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA
- Anggota: Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.
- Anggota: Dr. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.
CATATAN:
1. Penyajian Laporan Keuangan Publikasi pada tanggal dan periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2016 dan 2015 di atas telah disusun berdasarkan Laporan 
Keuangan Interim PT Bank Syariah Mandiri yang tidak di audit. Laporan Keuangan Publikasi pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 telah disusun 
berdasarkan Laporan Keuangan PT Bank Syariah Mandiri yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudireja, Wibisana, Rintis & Rekan - A member firm of PwC Global Network, dengan 
partner penanggung jawab Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA yang laporannya tertanggal 22 Januari 2016 menyatakan opini tanpa modifikasian (dahulu wajar tanpa pengecualian). 
2. Penyajian Laporan Keuangan Publikasi ini untuk memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.32/POJK.03/2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
 No. 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 18/SEOJK.03/2015 tanggal 8 Juni 2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
3. Perusahaan induk adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
4. Kurs tukar mata uang asing pada tanggal 30 September 2016 untuk 1 USD = Rp13.051,00 pada tanggal 30 September 2015 untuk 1 USD = Rp14.650,00 dan pada tanggal 31 Desember 2015 
untuk 1 USD = Rp13.785,00.
LAPORAN KEUANGAN PT BANK SYARIAH MANDIRI
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Indonesia)










































No.                                                RASIO






 Rasio Kinerja 
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 
 terhadap total aset produktif dan aset non produktif 
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap 
 aset produktif 
 5. NPF gross 
 6. NPF net 
 7. Return On Assets (ROA) 
 8. Return On Equity (ROE) 
 9. Net Imbalan (NI) 
 10. Net Operating Margin (NOM) 
 11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 
 13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 
 Kepatuhan (Compliance) 
 1.   a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  a.1. Pihak Terkait 
  a.2. Pihak Tidak Terkait 
  b. Persentase Pelampauan BMPD 
  b.1. Pihak Terkait
  b.2. Pihak Tidak Terkait 
 2. GWM 
 a. GWM rupiah
 b. GWM valuta asing 
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 
EDCBA
PORSI PEMILIK DANA




NISBAH (%) JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL






1.   Giro Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
2.   Giro Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
3.   Tabungan Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
4.   Tabungan Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
5. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
























































































LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL TRIWULANAN
Per 30 September 2016 dan 31 Desember 2015 (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI TRIWULANAN
I TAGIHAN KOMITMEN
 1. Fasilitas Pembiayaan yang Belum Ditarik
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Posisi Pembelian Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 3. Lainnya 
  
II KEWAJIBAN KOMITMEN 
 1. Fasilitas Pembiayaan Kepada Nasabah yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 2. Fasilitas Pembiayaan Kepada Bank Lain yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 3. Irrevocable L/C yang Masih Berjalan
  a. L/C Luar Negeri
  b. L/C Dalam Negeri
 4. Posisi Penjualan Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 5. Lainnya 
  
III TAGIHAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diterima 
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Pendapatan Dalam Penyelesaian 
  a. Murabahah
  b. Istishna'
  c. Sewa
  d. Bagi Hasil
  e. Lainnya
 3. Lainnya 
  
IV KEWAJIBAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diberikan 
  a. Rupiah





























































No.                                                 POS-POS
Per 30 September 2016 dan 2015 (Dalam Jutaan Rupiah)
  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Operasional
 1. Pendapatan Penyaluran Dana 
  a. Rupiah
   i.  Pendapatan Dari Piutang
        -  Murabahah
        -  Istishna'
    -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
        -  Mudharabah
        -  Musyarakah
   iii. Lainnya
  b. Valuta Asing
   i.  Pendapatan Dari Piutang
       -  Murabahah
        -  Istishna'
        -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
    -  Mudharabah
    -  Musyarakah
   iii. Lainnya
 2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 
  a. Rupiah
   i. Non profit sharing
   ii. Profit sharing
  b. Valuta Asing
   i. Non profit sharing
   ii. Profit sharing
 3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 
 
B.  Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
 1. Pendapatan Operasional Lainnya 
  a. Peningkatan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  b. Keuntungan Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  c. Keuntungan Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  d. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah 
   Muqayyadah
  e. Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  f. Dividen
  g. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  h. Pemulihan Atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
  i. Pendapatan Lainnya
  
 2. Beban Operasional Lainnya 
  a. Beban Bonus Wadiah
  b. Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  c. Kerugian Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  d. Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment)
   i.     Surat Berharga
   ii.   Pembiayaan Dari Piutang
   iii.  Pembiayaan Bagi Hasil
   iv.   Aset Keuangan Lainnya
  f. Kerugian Terkait Risiko Operasional
  g. Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  h. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  i. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan)
  j. Beban Tenaga Kerja
  k. Beban Promosi
  l. Beban Lainnya
  Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) OPERASIONAL 
  
  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL 
 1. Keuntungan (Kerugian) Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 
 2. Keuntungan (Kerugian) Penjabaran Transaksi Valuta Asing
 3. Pendapatan (Beban) Non Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 
  Pajak Penghasilan 
  a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan
  b. Pendapatan (Beban) Pajak Tangguhan
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH
 
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 1. Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi 
  a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap
  b. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Imbalan Pasti
  c. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain Dari Entitas Asosiasi
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Tidak Akan 
   Direklasifikasi Ke Laba Rugi
 2. Pos-Pos Yang Akan Direklasifikasi Ke Laba Rugi 
  a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
   Mata Uang Asing
  b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
   Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
  c. Bagian Efektif Dari Lindung Nilai Arus Kas
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Akan Direklasifikasi Ke 
   Laba Rugi
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN 
  -  NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 
  
   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
  
  Laba Yang Dapat Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL LABA TAHUN BERJALAN
  
  Total Penghasilan Komprehensif Lain Yang Dapat 
  Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN
  DIVIDEN





























































































































































































































































 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS
1. Dana Simpanan Wadiah 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
2. Dana Investasi Non Profit Sharing 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
 c. Deposito 
3. Liabilitas Kepada Bank Indonesia 
4. Liabilitas Kepada Bank Lain 
5. Liabilitas Spot dan Forward 
6. Surat Berharga Diterbitkan 
7. Liabilitas Akseptasi 
8. Pembiayaan Diterima
9. Setoran Jaminan 
10. Liabilitas Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
11. Liabilitas Pajak Tangguhan 
12. Liabilitas Lainnya 
13. Dana Investasi Profit Sharing 
     TOTAL LIABILITAS 
  
 EKUITAS 
14. Modal Disetor 
 a. Modal Dasar 
 b. Modal Yang Belum Disetor  -/- 
 c. Saham Yang Dibeli Kembali (treasury stock) -/-
15. Tambahan Modal Disetor 
 a. Agio 
 b. Disagio -/- 
 c. Modal Sumbangan 
 d. Dana Setoran Modal 
 e. Lainnya 
16. Pendapatan (Kerugian) Komprehensif Lainnya 
 a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan 
 b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan Dalam 
  Kelompok Tersedia Untuk Dijual 
 c. Bagian Efektif Lindung Nilai Arus Kas 
 d. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 
 e. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain dari Entitas Asosiasi 
 f. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Manfaat Pasti 
 g. Pajak Penghasilan Terkait Dengan Laba Komprehensif Lain 
 h. Lainnya 
17. Selisih Kuasi Reorganisasi 
18. Selisih Restrukturisasi Entitas Sepengendali 
19. Ekuitas Lainnya 
20. Cadangan 
 a. Cadangan Umum 
 b. Cadangan Tujuan 
21. Laba (Rugi) 
 a.  Laba (Rugi) Tahun-tahun Lalu 
 b. Laba (Rugi) Tahun Berjalan
  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK
22. Kepentingan Non Pengendali (Minority Interest)
     TOTAL EKUITAS
  






































































































Per 30 September 2016 dan 31 Desember 2015                                 (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1. Kas   
2. Penempatan Pada Bank Indonesia 
3. Penempatan Pada Bank Lain 
4. Tagihan Spot dan Forward 
5. Surat Berharga Dimiliki 
6. Tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji dijual 
 kembali (reverse repo) 
7. Tagihan Akseptasi 
8. Piutang  
 a. Piutang Murabahah 
 b. Pendapatan Margin Murabahah Yang Ditangguhkan -/-
 c. Piutang Istishna’ 
 d. Pendapatan Margin Istishna‘ Yang Ditangguhkan -/-
 e. Piutang Qardh 
 f. Piutang Sewa 
9. Pembiayaan Bagi Hasil 
 a. Mudharabah 
 b. Musyarakah 
 c. Lainnya 
10. Pembiayaan Sewa 
 a. Aset Ijarah 
 b. Akumulasi Penyusutan /Amortisasi -/- 
 c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- 
11. Penyertaan 
12 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Produktif
 a. Individual 
 b. Kolektif 
13 Aset Tidak Berwujud 
 Akumulasi Amortisasi -/- 
14 Salam 
15 Aset Istishna’ Dalam Penyelesaian 
 Termin Istishna’ -/- 
16 Aset Tetap Dan Inventaris 
 Akumulasi Penyusutan-/- 
17. Properti Terbengkalai 
18. Aset Yang Diambil Alih 
19. Rekening Tunda 
20. Aset Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
21. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya -/-
22. Persediaan 
23. Aset Pajak Tangguhan  
24. Aset Lainnya
 
 TOTAL ASET 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA TRIWULANAN
No. POS-POS
2016 2015
Per 30 September 2016 dan 2015                   (Dalam Jutaan Rupiah)
I PIHAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
II PIHAK TIDAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
III INFORMASI LAIN
1 Total aset bank yang dijaminkan:
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada bank lain
2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif
3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif
4 Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap total 
 pembiayaan 
5 Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total pembiayaan 
6 Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total 
 nasabah
7 Persentase jumlah nasabah Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total nasabah
8 Lainnya
 a. Aset produktif yang dihapus buku
 b. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan 
  atau berhasil ditagih
 c. Aset produktif yang dihapustagih
 d. Penerusan dana investasi terikat











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH
CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Per 30 September 2016 dan 2015                         (Dalam Jutaan Rupiah)
No. 
  1 Penempatan pada bank lain 
  2 Tagihan spot dan forward
  3 Surat berharga dimiliki
  4 Tagihan Akseptasi
  5 Piutang Murabahah
  6 Piutang Istishna
  7 Piutang Qardh
  8 Piutang Sewa




13 Penyertaan modal sementara


















































































































30 September 2016 30 September 2015
CKPN CKPN PPA Wajib DibentukPPA Wajib Dibentuk
Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD TRIWULANAN
Per 30 September 2016         (Dalam Jutaan Rupiah)
No.              TRANSAKSI
A. Terkait Dengan Nilai Tukar
1.  Spot 
2.  Forward 

















































- Komisaris Utama : Ventje Rahardjo 
- Komisaris Independen : Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen : Bambang Widianto 
- Komisaris Independen : Zulkifli Djaelani
- Komisaris : Agus Fuad
Pemegang Saham Pengendali (PSP) :
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. :   99,99999975%
Pemegang Saham Bukan PSP 
melalui Pasar Modal  :   Nihil
Pemegang Saham Bukan PSP 
tidak melalui Pasar Modal  :  
PT Mandiri Sekuritas :   0,00000025%
- Direktur Utama : Agus Sudiarto  - Direktur : Edwin Dwidjajanto
- Direktur : Fahmi Ridho - Direktur : Kusman Yandi  
- Direktur : Putu Rahwidhiyasa - Direktur : Choirul Anwar
- Ketua : Dr. KH. Ma’ruf Amin *
- Anggota : Dr. M. Syafii Antonio, M.Ec.




* Berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari otoritas jasa keuangan atas penilaian kemampuan dan 
   kepatutan (fit & proper test)
PEMEGANG SAHAM















































































Per 30 September 2016 dan 2015                                                                                                                                 (Dalam Jutaan Rupiah)
PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM) TRIWULANAN
 KOMPONEN MODAL
I Modal Inti (Tier 1)
 1. Modal Inti Utama (CET 1)
  1.1 Modal disetor (setelah dikurangi saham treasury )
  1.2 Cadangan Tambahan Modal
   1.2.1 Agio (disagio) saham biasa 
   1.2.2 Modal sumbangan
   1.2.3 Cadangan umum
   1.2.4 Laba (rugi) tahun-tahun lalu yang dapat diperhitungkan
   1.2.5 Laba (rugi) tahun berjalan yang dapat diperhitungkan *
   1.2.6 Selisih karena penjabaran laporan keuangan
   1.2.7 Dana setoran modal
   1.2.8 Waran yang diterbitkan
   1.2.9 Opsi saham yang diterbitkan dalam rangka program kompensasi berbasis saham
   1.2.10 Pendapatan (kerugian) komprehensif lain
   1.2.11 Saldo surplus revaluasi aset tetap
   1.2.12 Selisih kurang antara PPA dan cadangan kerugian penurunan nilai atas aset produktif
   1.2.13 PPA atas aset non produktif yang wajib dihitung
   1.2.14 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari instrumen keuangan dalam trading book
  1.3 Kepentingan non pengendali yang dapat diperhitungkan
  1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama
   1.4.1 Perhitungan pajak tangguhan
   1.4.2 Goodwill
   1.4.3 Aset tidak berwujud lainnya
   1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang
   1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi
   1.4.6 Eksposur sekuritisasi
   1.4.7 Faktor Pengurang modal inti lainnya
   1.4.8 Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain
 2. Modal Inti Tambahan (AT-1)
  2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT-1
  2.2 Agio (disagio) (+/-)
  2.3 Faktor Pengurang: Investasi pada instrumen AT1 dan Tier 2 pada bank lain
II Modal Pelengkap (Tier 2)
 1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan
 2. Agio atau disagio yang berasal dari penerbitan instrumen modal pelengkap
 3. Cadangan umum aset produktif PPA yang wajib dibentuk (maks 1,25% ATMR Risiko Kredit)
 4. Cadangan tujuan
 5. Faktor Pengurang Modal Pelengkap
  5.1 Sinking Fund
  5.2 Investasi pada instrumen Tier 2 pada bank lain
 Total Modal

















































CET 1 UNTUK BUFFER




























info lebih lanjut hubungi bsm call 14040 atau kunjungi www.syariahmandiri.co.id
7REPUBLIKA JUMAT, 11 NOVEMBER 2016
LAPORAN KEUANGAN 
PT Bank Syariah Mandiri & Perusahaan Induk Terdepan, Modern. Menenteramkan
Catatan:
- Penyajian laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 di atas telah disusun berdasarkan laporan keuangan PT Bank 
Syariah Mandiri pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan 
- A member rm of PwC Global Network, dengan partner penanggung jawab Drs. M. Jusuf Wibisana, M.Ec., CPA yang laporannya tertanggal 22 Januari 2016 menyatakan opini 
audit tanpa modikasian (dahulu  wajar tanpa pengecualian). Penyajian laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 
telah disusun berdasarkan laporan keuangan PT Bank Syariah Mandiri pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2014 (sebelum penyajian kembali dan 
reklasikasi) yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, Suherman & Surja - A member rm of Ernst & Young Global Limited dengan partner penanggung jawab 
Benyanto Suherman, yang laporannya tertanggal 26 Januari 2015 menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian.
- Beberapa akun dalam laporan keuangan PT Bank Syariah Mandiri pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 telah disajikan kembali dan telah 
direklasikasi agar sesuai dengan penyajian laporan keuangan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini diterbitkan guna memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Transparansi dan 
Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 18/SEOJK.03/2015 tanggal 8 Juni 2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah. Penyajian laporan keuangan publikasi pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 telah disesuaikan dengan ketentuan 
tersebut.
- Perusahaan Induk adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
- Kurs tukar mata uang asing pada tanggal 31 Desember 2015 untuk 1 USD = Rp13.785,00 dan pada tanggal 31 Desember 2014 untuk 1 USD = Rp12.385,00.
Jakarta,  03 Maret  2016
S.E & O
Direksi































































































 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS
1. Dana Simpanan Wadiah 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
2. Dana Investasi Non Prot Sharing 
 a. Giro 
 b. Tabungan 
 c. Deposito 
3. Liabilitas Kepada Bank Indonesia 
4. Liabilitas Kepada Bank Lain 
5. Liabilitas Spot dan Forward 
6. Surat Berharga Diterbitkan 
7. Liabilitas Akseptasi 
8. Pembiayaan Diterima 
9. Setoran Jaminan 
10. Liabilitas Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
11. Liabilitas Pajak Tangguhan 
12. Liabilitas Lainnya 
13. Dana Investasi Prot Sharing 
     TOTAL LIABILITAS 
  
 EKUITAS 
14. Modal Disetor 
 a. Modal Dasar 
 b. Modal Yang Belum Disetor  -/- 
 c. Saham Yang Dibeli Kembali (treasury stock) -/-
15. Tambahan Modal Disetor 
 a. Agio 
 b. Disagio -/- 
 c. Modal Sumbangan 
 d. Dana Setoran Modal 
 e. Lainnya 
16. Pendapatan (Kerugian) Komprehensif Lainnya 
 a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
  Mata Uang Asing 
 b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
  Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
 c. Bagian Efektif Lindung Nilai Arus Kas 
 d. Selisih Penilaian Kembali Aset Tetap 
 e. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain dari Entitas Asosiasi
 f. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Manfaat Pasti
 g. Pajak Penghasilan Terkait Dengan Laba Komprehensif Lain
 h. Lainnya 
17. Selisih Kuasi Reorganisasi 
18. Selisih Restrukturisasi Entitas Sepengendali 
19. Ekuitas Lainnya 
20. Cadangan 
 a. Cadangan Umum 
 b. Cadangan Tujuan 
21. Laba (Rugi) 
 a.  Laba (Rugi) Tahun-tahun Lalu 
 b. Laba (Rugi) Tahun Berjalan
  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DI ATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK
22. Kepentingan Non Pengendali (Minority Interest)
     TOTAL EKUITAS
  





































































































Per 31 Desember 2015 dan 2014                                                              (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1. Kas   
2. Penempatan Pada Bank Indonesia 
3. Penempatan Pada Bank Lain 
4. Tagihan Spot dan Forward 
5. Surat Berharga Dimiliki 
6. Tagihan atas Surat Berharga yang dibeli dengan janji dijual 
 kembali (reverse repo) 
7. Tagihan Akseptasi 
8. Piutang  
 a. Piutang Murabahah 
 b. Pendapatan Margin Murabahah Yang Ditangguhkan -/-
 c. Piutang Istishna’ 
 d. Pendapatan Margin Istishna‘ Yang Ditangguhkan -/-
 e. Piutang Qardh 
 f. Piutang Sewa 
9. Pembiayaan Bagi Hasil 
 a. Mudharabah 
 b. Musyarakah 
 c. Lainnya 
10. Pembiayaan Sewa 
 a. Aset Ijarah 
 b. Akumulasi Penyusutan /Amortisasi -/- 
 c. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai -/- 
11. Penyertaan 
12 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Produktif
 a. Individual 
 b. Kolektif 
13 Aset Tidak Berwujud 
 Akumulasi Amortisasi -/- 
14 Salam 
15 Aset Istishna’ Dalam Penyelesaian 
 Termin Istishna’ -/- 
16 Aset Tetap Dan Inventaris 
 Akumulasi Penyusutan-/- 
17. Properti Terbengkalai 
18. Aset Yang Diambil Alih 
19. Rekening Tunda 
20. Aset Antar Kantor 
 a. Kegiatan Operasional Di Indonesia 
 b. Kegiatan Operasional Di Luar Indonesia 
21. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya -/-
22. Persediaan 
23. Aset Pajak Tangguhan  
24. Aset Lainnya
 
 TOTAL ASET 
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN
No.                                                 POS-POS
Periode yang berakhir pada 31 Desember 2015 dan 2014 (Dalam Jutaan Rupiah)
  PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A. Pendapatan dan Beban Operasional
 1. Pendapatan Penyaluran Dana 
  a. Rupiah
   i.  Pendapatan Dari Piutang
        -  Murabahah
        -  Istishna'
    -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
        -  Mudharabah
        -  Musyarakah
   iii. Lainnya
  b. Valuta Asing
   i.  Pendapatan Dari Piutang
       -  Murabahah
        -  Istishna'
        -  Ujrah
   ii.  Pendapatan Dari Bagi Hasil
    -  Mudharabah
    -  Musyarakah
   iii. Lainnya
 2. Bagi Hasil Untuk Pemilik Dana Investasi 
  a. Rupiah
   i. Non Prot Sharing
   ii. Prot Sharing
  b. Valuta Asing
   i. Non Prot Sharing
   ii. Prot Sharing
 3. Pendapatan Setelah Distribusi Bagi Hasil 
 
B.  Pendapatan dan Beban Operasional Selain Penyaluran Dana
 1. Pendapatan Operasional Lainnya 
  a. Peningkatan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  b. Keuntungan Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  c. Keuntungan Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  d. Pendapatan Bank Selaku Mudharib Dalam Mudharabah 
   Muqayyadah
  e. Keuntungan Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  f. Dividen
  g. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  h. Pemulihan Atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
  i. Pendapatan Lainnya
  
 2. Beban Operasional Lainnya 
  a. Beban Bonus Wadiah
  b. Penurunan Nilai Wajar Aset Keuangan
   i.   Surat Berharga
   ii.  Spot dan Forward
  c. Kerugian Penjualan Aset
   i.   Surat Berharga
   ii.  Aset Ijarah
  d. Kerugian Transaksi Spot dan Forward (Realised)
  e. Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan (Impairment)
   i.     Surat Berharga
   ii.   Pembiayaan Dari Piutang
   iii.  Pembiayaan Bagi Hasil
   iv.   Aset Keuangan Lainnya
  f. Kerugian Terkait Risiko Operasional
  g. Kerugian Dari Penyertaan Dengan Equity Method
  h. Komisi/ Provisi/ Fee dan Administrasi
  i. Kerugian Penurunan Nilai Aset Lainnya (Non Keuangan)
  j. Beban Tenaga Kerja
  k. Beban Promosi
  l. Beban Lainnya
  Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) OPERASIONAL 
  
  PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL 
 1. Keuntungan (Kerugian) Penjualan Aset Tetap Dan Inventaris 
 2. Keuntungan (Kerugian) Penjabaran Transaksi Valuta Asing
 3. Pendapatan (Beban) Non Operasional Lainnya 
  LABA (RUGI) NON OPERASIONAL 
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 
  Pajak Penghasilan 
  a. Taksiran Pajak Tahun Berjalan
  b. Pendapatan (Beban) Pajak Tangguhan
  
  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH 
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
 1. Pos-Pos Yang Tidak Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap
  b. Keuntungan (Kerugian) Aktuarial Program Imbalan Pasti
  c. Bagian Pendapatan Komprehensif Lain Dari Entitas Asosiasi
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Tidak Akan 
   Direklasikasi Ke Laba Rugi
 2. Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke Laba Rugi 
  a. Penyesuaian Akibat Penjabaran Laporan Keuangan Dalam 
   Mata Uang Asing
  b. Keuntungan (Kerugian) Dari Perubahan Nilai Aset Keuangan 
   Dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual
  c. Bagian Efektif Dari Lindung Nilai Arus Kas
  d. Lainnya
  e. Pajak Penghasilan Terkait Pos-Pos Yang Akan Direklasikasi Ke 
   Laba Rugi
  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN 
  -  NET PAJAK PENGHASILAN TERKAIT 
  
   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 
   BERJALAN
  
  Laba Yang Dapat Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL LABA TAHUN BERJALAN
  
  Total Penghasilan Komprehensif Lain Yang Dapat 
  Diatribusikan Kepada : 
   PEMILIK
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN
  DIVIDEN
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Per 31 Desember 2015 dan 2014 (Dalam Jutaan Rupiah)
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI TRIWULANAN
I TAGIHAN KOMITMEN
 1. Fasilitas Pembiayaan yang Belum Ditarik
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Posisi Pembelian Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 3. Lainnya 
  
II KEWAJIBAN KOMITMEN 
 1. Fasilitas Pembiayaan Kepada Nasabah yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 2. Fasilitas Pembiayaan Kepada Bank Lain yang Belum Ditarik
  a. Commited
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
  b. Uncommitted
      i.  Rupiah
      ii.  Valuta Asing
 3. Irrevocable L/C yang Masih Berjalan
  a. L/C Luar Negeri
  b. L/C Dalam Negeri
 4. Posisi Penjualan Spot dan Forward yang Masih Berjalan
 5. Lainnya 
  
III TAGIHAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diterima 
  a. Rupiah
  b. Valuta Asing
 2. Pendapatan Dalam Penyelesaian 
  a. Murabahah
  b. Istishna'
  c. Sewa
  d. Bagi Hasil
  e. Lainnya
 3. Lainnya 
  
IV KEWAJIBAN KONTINJENSI 
 1. Garansi yang Diberikan 
  a. Rupiah





































































































No.                                                RASIO






 Rasio Kinerja 
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah 
 terhadap total aset produktif dan aset non produktif 
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap 
 aset produktif 
 5. NPF gross 
 6. NPF net 
 7. Return On Assets (ROA) 
 8. Return On Equity (ROE) 
 9. Net Imbalan (NI) 
 10. Net Operating Margin (NOM) 
 11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
 12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 
 13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
 
 Kepatuhan (Compliance) 
 1.   a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  a.1. Pihak Terkait 
  a.2. Pihak Tidak Terkait 
  b. Persentase Pelampauan BMPD 
  b.1. Pihak Terkait
  b.2. Pihak Tidak Terkait 
 2. GWM 
 a. GWM rupiah
 b. GWM valuta asing 
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 




 -   
 -   
 -   
 297.804 
 2.686.053 
 -   
-   
 (44.811)
  
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 900.261 
 -   
 400.261 
 -   
 500.000 
-   
 -   
 -   
-   
-   
-   
-   
 5.328.329 
 5.328.329 












 -   
 -   
 -   
 297.804 
 2.424.997 
 -   
 144.788 
 -   
   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   




 -   
 500.000 
-   
 -   
 -   
-   
-   
-   
-   
 6.187.390 
 6.187.390 









Per 31 Desember 2015 dan 2014                                                               (Dalam Jutaan Rupiah)




 1. Modal Disetor
 2. Cadangan Tambahan Modal (Disclosed Reserves)
     a. Agio Saham
     b. Disagio (-/-)
     c. Modal Sumbangan
     d. Cadangan Umum dan Tujuan
     e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
     f. Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
     g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%)
     h. Rugi tahun berjalan (-/-)
      i. Selisih penjabaran laporan keuangan Kantor Cabang Luar Negeri
   1. Selisih Lebih
   2. Selisih Kurang (-/-)
  j. Dana Setoran Modal
  k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia untuk dijual (-/-)
      l. Selisih kurang antara PPA aset produktif dan CKPN aset produktif (-/-)
  m. PPA aset non produktif (-/-)
 3. Goodwill (-/-)
 B.  MODAL PELENGKAP
 (Maks. 100% dari Modal Inti)
 1. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
 2. Cadangan Umum Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif/PPAP 
  (maks. 1,25% dari ATMR)
 3. Modal Pinjaman
 4. Investasi Subordinasi (maks.50% dari Modal Inti)
 5. Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio tersedia untuk dijual (45%)
 C.  MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
 1. Modal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 2. Modal Pelengkap yang tidak digunakan untuk Risiko Kredit
 3. Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar
 4. Jumlah Modal Pelengkap Tambahan (1 s.d 3)
 5. Jumlah Modal Pelengkap Tambahan yang memenuhi kriteria untuk Risiko pasar
 II  TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B)
 III  TOTAL MODAL INTI,MODAL PELENGKAP, DAN MODAL PELENGKAP 
 TAMBAHAN
 IV.  PENYERTAAN (-/-)
 V.  TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT  DAN OPERASIONAL (II – IV)
 VI.  TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT, RISIKO PASAR, DAN
 RISIKO OPERASIONAL (III - IV)
 VII.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT
 VIII.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) PASAR
 IX.  ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) OPERASIONAL
 X.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG 
 TERSEDIA UNTUK RISIKO KREDIT DAN RISIKO OPERASIONAL (V : (VII+IX))
 XI.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG TERSEDIA 
 UNTUK RISIKO KREDIT, RISIKO PASAR DAN RISIKO OPERASIONAL 
 (VI : (VII + VIII + IX))
 XII.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG DIWAJIBKAN
LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA TRIWULAN
No. POS-POS
2015 2014
Per 31 Desember 2015 dan 2014                   (Dalam Jutaan Rupiah)
I PIHAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
II PIHAK TIDAK TERKAIT
1 Penempatan pada bank lain 
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
2 Tagihan spot dan forward
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
3 Surat berharga dimiliki
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
4 Tagihan Akseptasi
5 Pembiayaan berbasis piutang dan sewa
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
6 Pembiayaan berbasis bagi hasil
 a.1  Nasabah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 a.2  Bukan nasabah UMKM
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 b.    Pembiayaan direstrukturisasi
  i. Rupiah
  ii. Valuta Asing
 c.    Pembiayaan properti
7 Penyertaan
8 Penyertaan modal sementara
9 Komitmen dan kontinjensi
 a. Rupiah
 b. Valuta Asing
10 Aset yang diambil alih
 
III INFORMASI LAIN
1 Total aset bank yang dijaminkan:
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada bank lain
2 Total CKPN aset keuangan atas aset produktif
3 Total PPA yang wajib dibentuk atas aset produktif
4 Persentase pembiayaan kepada UMKM terhadap total 
 pembiayaan 
5 Persentase pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total pembiayaan 
6 Persentase jumlah nasabah UMKM terhadap total 
 nasabah
7 Persentase jumlah nasabah Usaha Mikro Kecil (UMK) 
 terhadap total nasabah
8 Lainnya
 a. Aset produktif yang dihapus buku
 b. Aset produktif yang dihapus buku yang dipulihkan 
  atau berhasil ditagih
 c. Aset produktif yang dihapustagih
 d. Penerusan dana investasi terikat











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH
Per 31 Desember 2015 dan 2014 (Dalam Jutaan Rupiah)





























LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN
1. Sumber Dana Kebajikan Pada Awal Periode
2. Penerimaan Dana Kebajikan
 a. Infaq
 b. Sedekah
 c. Pengembalian Dana Kebajikan Produktif
 d. Denda
 e. Penerimaan Non Halal
 f. Lainnya
 Total Penerimaan
3.  Penggunaan Dana Kebajikan
 a. Dana Kebajikan Produktif
 b. Sumbangan
 c. Penggunaan Lainnya Untuk Kepentingan Umum 
 Total Penggunaan
4. Kenaikan (Penurunan) Sumber Dana Kebajikan





Per 31 Desember 2015 dan 2014         (Dalam Jutaan Rupiah)
No.
1.  INFORMASI AWAL PERIODE
     Saldo Awal
2.  INFORMASI PERIODE BERJALAN
     a. Penerimaan Dana
     b. Penarikan Dana
     c. Keuntungan (Rugi) Investasi
     d. Beban/Biaya
     e. Fee/Penerimaan Bank
3.  INFORMASI AKHIR PERIODE

















31 Desember  
2015
TOTAL
LAPORAN PERUBAHAN DANA INVESTASI TERIKAT
LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN FORWARD
Per 31 Desember 2015         (Dalam Jutaan Rupiah)
No.              TRANSAKSI
A. Terkait Dengan Nilai Tukar
1.  Spot 
 
2.  Forward 
 
3.  Lainnya 
 
B.  Lainnya  

















































BUKAN HEDGING HEDGING TAGIHAN LIABILITAS
TAGIHAN DAN LIABILITAS
BANK
Per 31 Desember 2015 dan 2014 (Dalam Jutaan Rupiah)















LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT
31 Desember 
2014
31 Desember  
2015
1. Saldo Awal Dana Zakat
 
2. Dana Zakat Yang Berasal Dari :
 a. Internal BUS
 b. Eksternal BUS
 
3. Penyaluran Dana Zakat Kepada Entitas Pengelola Zakat :
 a. Lembaga Amil Zakat
 b. Badan Amil Zakat
 
4. Kenaikan (Penurunan) Dana Zakat
 
5. Saldo Akhir Dana Zakat
CADANGAN PENYISIHAN KERUGIAN
Per 31 Desember 2015 dan 2014                         (Dalam Jutaan Rupiah)
No. 
  1 Penempatan pada bank lain 
  2 Tagihan spot dan forward
  3 Surat berharga dimiliki
  4 Tagihan Akseptasi
  5 Piutang Murabahah
  6 Piutang Istishna
  7 Piutang Qardh
  8 Piutang Sewa




13 Penyertaan modal sementara


















































































































31 Desember 2015 31 Desember 2014
CKPN CKPN PPA Wajib DibentukPPA Wajib Dibentuk
Individual Kolektif Umum Khusus Individual Kolektif Umum Khusus
EDCBA
PORSI PEMILIK DANA




NISBAH (%) JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL






1.   Giro Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
2.   Giro Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
3.   Tabungan Wadiah
      a. Bank
      b. Non Bank
4.   Tabungan Mudharabah
      a. Bank
      b. Non Bank
5. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
























































































LAPORAN DISTRIBUSI BAGI HASIL
PEMEGANG SAHAM PENGURUS BANK
Pemegang Saham Pengendali (PSP) :
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. :   99,99999975%
Pemegang Saham Bukan PSP 
melalui Pasar Modal  :   Nihil
Pemegang Saham Bukan PSP 
tidak melalui Pasar Modal  :   Nihil
- Komisaris Utama : Ventje Rahardjo 
- Komisaris Independen : Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen : Bambang Widianto 
- Komisaris Independen : Zulkii Djaelani
- Komisaris : Agus Fuad
- Direktur Utama : Agus Sudiarto 
- Direktur : Agus Dwi Handaya 
- Direktur : Fahmi Ridho
- Direktur : Putu Rahwidhiyasa
- Direktur : Edwin Dwidjajanto 
- Direktur : Kusman Yandi 
- Direktur : Choirul Anwar 
- Ketua : Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA
- Anggota : Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.
- Anggota : Dr. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.





















Indonesian Institute for 
Corporate Governance
(IICG)
Asset Asian Awards 2015 MRI-Banking Service 
Excellence 2015
Asiamoney SWA & Mars Indonesian Middle-Class 
Brand Champion
* Disajikan kembali dan direklasikasi * Disajikan kembali
* Setelah penyajian kembali
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 2.001.993 
 -   
 -   
 300.560 
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 -   
 205.110 
 752.534 
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 3.586 
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 20.104.430 
 (722.045)
 -   
 (722.045)
 19.382.385 
 -   
 19.382.385 
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 1.383.388 
 -   
 -   
 183.617 
 -   
 -   
 177.111 
 561.119 
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 -   
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 4.284.203 
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 154.181 
 (141.006)
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 19.428.328 
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 20.231.358 
 -   
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 2.001.993 
 -   
 -   
 275.499 
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 236.105 
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 10.449 
 11.460.581 
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 1.383.388 
 -   
 -   
 234.463 
 -   
 -   
 204.251 
 -   
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 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 1.740 
 5.294.726 
 -   
 433.518 
 (141.006)
 -   
 709.392 






















 -   
 -













 -   
 -   
 851,66 
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A. Pendapatan Bunga dan Syariah, Beban Bunga dan Syariah, 
 serta Pendapatan Premi dan Beban Klaim  
1. Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah   
 a. Rupiah  
 b. Valuta asing   
2. Beban Bunga dan Beban Syariah   
 a. Rupiah  
 b. Valuta asing   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih  
3. Pendapatan Premi    
4. Beban Klain 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih serta 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih  
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
1. Pendapatan Operasional Selain Bunga   
 a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market)  
  i.   Surat berharga 
  ii.   Kredit 
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya 
 b. Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market)
 c. Keuntungan penjualan aset keuangan 
  i.   Surat berharga
  ii.   Kredit 
  iii.   Aset keuangan lainnya 
 d.  Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method
 f.  Dividen
 g.  Komisi/provisi/fee dan administrasi 
 h.  Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai   
 i.  Pendapatan lainnya    
     
2. Beban Operasional Selain Bunga   
 a.  Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market)  
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 b.  Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market)  
 c.  Kerugian penjualan aset keuangan    
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Aset keuangan lainnya   
 d.  Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)  
 i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Pembiayaan syariah   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 f.  Kerugian terkait risiko operasional    
 g.  Kerugian dari penyertaan dengan equity method  
 h.  Komisi/provisi/fee dan administrasi    
 i.  Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)   
 j.  Beban tenaga kerja    
 k.  Beban promosi    
 l.  Beban lainnya    
 Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih   
  
 LABA (RUGI) OPERASIONAL    
 
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL  
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  
2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  
3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya    
 
 LABA (RUGI) NON OPERASIONAL    
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK   
  
 Pajak penghasilan     
 a.  Taksiran pajak tahun berjalan    
 b.  Pendapatan (beban) pajak tangguhan    
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH   
  
 PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN    
1. Pos-pos yang tidak akan direklasikasi ke laba rugi
 a.   Keuntungan revaluasi aset tetap
 b.   Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti 
 c.   Bagian Pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi
 d.   Lainnya
 e.   Pajak penghasilan terkait pos-pos yang tidak akan 
   direklasikasi ke laba rugi 
2. Pos-pos yang akan direklasikasi ke laba rugi
 a.   Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam 
  mata uang asing 
 b.   Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
  dalam kelompok tersedia untuk dijual
 c.   Bagian efektif dari lindung nilai arus kas
 d.   Lainnya 
 e.   Pajak penghasilan terkait pos-pos yang akan direklasikasi 
   ke laba rugi    
     
 Penghasilan Komprehensif lain periode berjalan - net pajak 
 penghasilan terkait
     
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 
     
  Laba yang dapat diatribusikan kepada :
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL LABA PERIODE BERJALAN    
  Total Penghasilan Komprehensif lain yang dapat 
 diatribusikan kepada :    
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PERIODE 
  BERJALAN
  
  Total Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada : 
   PEMILIK    
   KEPENTINGAN NON PENGENDALI   
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN   
 
  TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT    
  
  DIVIDEN   
  LABA BERSIH PER SAHAM  
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF PERUSAHAAN INDUK
Untuk Periode yang Berakhir Pada Tanggal  31 Desember 2015 dan 2014  (Dalam Jutaan Rupiah)
NO.                                     POS-POS
BANK                          KONSOLIDASI
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI PERUSAHAAN INDUK
Per 31 Desember 2015 dan 2014   (Dalam Jutaan Rupiah)
 I   TAGIHAN KOMITMEN  
  1. Fasilitas pinjaman yang belum digunakan 
    a. Rupiah  
    b. Valuta asing  
  2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih 
  berjalan 
  3.  Lainnya  
II  KEWAJIBAN KOMITMEN  
  1.  Fasilitas kredit kepada nasabah yang 
  belum ditarik  
       a.  BUMN  
              i Committed  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
              ii Uncommitted  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
       b.  Lainnya  
              i Committed  
              ii Uncommitted  
  2.  Fasilitas kredit kepada bank lain yang 
  belum ditarik
       a.  Committed  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
       b.  Uncommitted  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
  3.  Irrevocable L/C yang masih berjalan  
       a.  L/C luar negeri 
       b.  L/C dalam negeri 
  4.  Posisi penjualan spot dan derivatif 
  yang masih berjalan
  5.  Lainnya   
III   TAGIHAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diterima  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Pendapatan bunga dalam penyelesaian 
       a. Bunga kredit yang diberikan
       b. Bunga lainnya  
  3.  Lainnya   
IV   KEWAJIBAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diberikan  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Lainnya  
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 17.476.308 
 -   
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 69.774 
 (1.901.815)
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 5.342.711 
 -   
 11.331.273 
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 -   
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 (722.051)
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 139.817 
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 17.019.049 
 26.025.880 
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 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 242.807 
 (1.815.490)
 -   
 -   
 -   
 343.636 
 184.511 
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 586.675.437 
 8.178.063 
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 17.343.799 
 27.560.744 
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 17.316.192 
 -   
 -   
 -   
 -   
 203.625 
 (708.443)
 -   
 -   
 -   
 -   
 137.095 
 -   
 -   
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 523.101.817 
 6.087.987 
 -   
 58.672 

























31 Desember   2014
(diaudit)
BANK                                     KONSOLIDASI
LAPORAN POSISI KEUANGAN PERUSAHAAN INDUK
Per 31 Desember 2015 dan 2014                                                                                                             (Dalam Jutaan Rupiah)
*)  Setelah eliminasi saldo rugi sebesar Rp162.874.901 juta dengan agio saham/tambahan modal disetor melalui kuasi-reorganisasi pada tanggal 30 April 2003. 
**) Saldo konsolidasian termasuk dana syirkah temporer dari Entitas Anak.
***) Termasuk didalamnya Surat Berharga yang dimiliki Entitas Anak dengan klasikasi "Diukur pada Biaya Perolehan", sesuai dengan PSAK 110 "Akuntansi 
 Sukuk", yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2012.      
 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS    
1. Giro **)   
2. Tabungan **)   
3. Simpanan berjangka **)   
4. Dana investasi revenue sharing  
5. Pinjaman dari Bank Indonesia   
6. Pinjaman dari bank lain **)   
7. Liabilitas spot dan derivatif   
8. Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 
 (repo)  
9. Utang akseptasi   
10. Surat berharga yang diterbitkan   
11. Pinjaman yang diterima   
12. Setoran jaminan   
13. Liabilitas antar kantor   
 a.  Melakukan kegiatan operasional di Indonesia  
 b.  Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia  
14. Liabilitas pajak tangguhan   
15. Kewajiban kepada pemegang polis unit link  
16. Liabilitas lainnya   
17. Dana investasi prot sharing  
    TOTAL LIABILITAS  
    EKUITAS  
18. Modal disetor    
 a.  Modal dasar    
 b.  Modal yang belum disetor -/-    
 c.  Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/- 
19. Tambahan modal disetor    
 a.  Agio    
 b.  Disagio -/-    
 c.  Modal sumbangan    
 d.  Dana setoran modal    
 e.  Lainnya    
20. Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya   
 a.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata 
      uang asing    
 b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
       dalam kelompok tersedia untuk dijual   
 c.  Bagian efektif lindung nilai arus kas   
 d.  Selisih penilaian kembali aset tetap   
 e.  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi 
 f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti 
 g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain 
 h.  Lainnya    
21. Selisih kuasi reorganisasi    
22. Selisih restrukturisasi entitas sepengendali   
23. Ekuitas lainnya
24. Cadangan   
 a.  Cadangan umum   
 b.  Cadangan tujuan   
25. Laba/rugi   
 a.  Tahun-tahun lalu *)   
 b.  Tahun berjalan 
         TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA 
         PEMILIK  
26    Kepentingan non pengendali 
 
         TOTAL EKUITAS
    TOTAL LIABILITAS  DAN EKUITAS
   
 ASET
  1 Kas   
  2 Penempatan pada Bank Indonesia   
  3 Penempatan pada bank lain  
  4 Tagihan spot dan derivatif   
  5 Surat berharga   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***)       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
  6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo) 
  7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 
 (reverse repo)    
  8 Tagihan akseptasi     
  9 Kredit   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
10 Piutang pembiayaan konsumen  
11 Pembiayaan syariah   
12 Penyertaan
13 Investasi pemegang polis pada kontrak unit link   
14 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-      
  a. Surat berharga   
  b. Kredit      
  c. Lainnya       
15 Aset tidak berwujud      
 Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-        
16 Aset tetap dan inventaris      
 Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-       
17 Aset non produktif 
  a. Properti terbengkalai 
  b. Aset yang diambil alih 
  c. Rekening tunda 
  d. Aset antar kantor 
      i. melakukan kegiatan operasional di Indonesia 
      ii. melakukan kegiatan operasional diluar Indonesia 
18 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan -/- 
19 Sewa pembiayaan 
20 Aset pajak tangguhan 
21 Aset lainnya
 TOTAL ASET
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN PERUSAHAAN INDUK
Untuk Periode-periode yang Berakhir Pada Tanggal  31 Desember 2015                                (Dinyatakan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
























Saldo pada tanggal 1 Januari 2015
Penerapan awal cadangan kerugian penurunan nilai (setelah pajak) pada entitas anak
Pembayaran dividen dari laba bersih tahun 2014
Pembentukan cadangan khusus dari laba bersih tahun 2014
Semua transaksi dengan pihak non pengendali
Kepentingan non pengendali atas pembayaran dividen dan perubahan ekuitas entitas anak
Laba tahun berjalan
Pendapatan komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015












































  (993.671) 








  277.676 
  277.676 
  9.779.446 
 - 
 - 



















































Kerugian Bersih yang 
belum Direalisasi dari 
Penurunan Nilai Wajar 
Efek-efek dan Obligasi 
Pemerintah yang 
Tersedia untuk Dijual 
Setelah Dikurangi 
Pajak  Tangguhan
Laporan Keuangan PT Bank Syariah Mandiri     dan Perusahaan Induk
bsm call 14040
atau (021) 2953-4040







PT Bank Mandiri (Persero) Tbk: 99,99999966%




- Komisaris Utama merangkap 
 Komisaris Independen: Achmad Marzuki
- Komisaris Independen:  Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen: Bambang Widianto
- Komisaris:                  Agus Fuad
- Komisaris:                  Sulaeman
DIREKSI:
- Direktur Utama: Yuslam Fauzi
- Direktur: Hanawijaya
- Direktur: Amran Nasution
- Direktur Kepatuhan: Zainal Fanani
- Direktur: Sugiharto
- Direktur: Achmad Syamsudin 
Dewan Pengawas Syariah
DEWAN PENGAWAS SYARIAH:
- Ketua: Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA
- Anggota: Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.
- Anggota:     Drs. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.
Catatan:
- Informasi keuangan di atas pertanggal dan tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2013 dan 2012 diambil dari Laporan Keuangan yang tidak diaudit.
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini diterbitkan guna memenuhi Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 tentang 
Transparansi kondisi Keuangan Bank dan Peraturan Bank Indonesia No. 7/50/PBI/2005 tanggal 29 November 2005 tentang Perubahan atas Peraturan Bank 
Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Bank Indonesia No. 
14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober 2012 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/56/DPbS tanggal 9 
Desember 2005 tentang Laporan Tahunan, Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan serta Laporan Tertentu dari Bank yang disampaikan kepada 
Bank Indonesia sebagaimana diubah berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.8/11/DPbS tanggal 7 Maret 2006 perihal Perubahan atas Surat Edaran 
Bank Indonesia No. 7/56/DPbS tanggal 9 Desember 2005 tentang Laporan Tahunan, Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan serta Laporan 
Tertentu dari Bank yang disampaikan kepada Bank Indonesia.
- Perusahaan Induk adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
- Kurs tukar mata uang asing per tanggal 30 Juni 2013 USD1 = Rp9.925,00 dan per tanggal 30 Juni 2012 USD1 = Rp9.392,50
No.                                          KETERANGAN 2013 2012
I. KOMPONEN MODAL
   A.    MODAL INTI
 1.   Modal Disetor
 2.   Cadangan Tambahan Modal (Disclosed Reserves)
              a. Agio Saham
              b. Disagio (-/-)
              c. Modal Sumbangan
              d. Cadangan Umum dan Tujuan
              e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
               f.  Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
              g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%)
              h. Rugi tahun berjalan (-/-)
               i.  Selisih penjabaran laporan keuangan
                      Kantor Cabang Luar Negeri
                      1) Selisih Lebih
                         2) Selisih Kurang (-/-)
               j.  Dana Setoran Modal
              k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia 
                      untuk dijual (-/-)
 3.   Goodwill (-/-)
   B.    MODAL PELENGKAP
 (Maks. 100% dari Modal Inti)
 1.    Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
 2.    Cadangan Umum Penyisihan Penghapusan
               Aktiva Produktif/PPAP (maks. 1,25% dari ATMR)
 3.    Modal Pinjaman
 4.    Investasi Subordinasi (maks.50% dari Modal Inti)
 5.    Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio
               tersedia untuk dijual (45%)
   C.    MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
 1.    Modal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 2.    Modal Pelengkap yang tidak digunakan untuk
               Risiko Penyaluran Dana.
 3.    Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar.
 4.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan (1 s.d 3)
 5.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan yang
               memenuhi kriteria untuk risiko pasar
II.     TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B)
III.    TOTAL MODAL INTI,MODAL PELENGKAP,
        DAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
IV.    PENYERTAAN (-/-)
V.     TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT (II – IV)
VI.    TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT DAN
        RISIKO PASAR (III - IV)
VII.   AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT
VIII.  AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO PASAR
IX.    AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR
X.     RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO KREDIT
        (V : VII)
XI.    RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR (VI : IX)
XII.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL




 -   
 -   
 -   
 231.649 
 1.587.063 
 -   
 198.420 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 870.310 
 -   
 370.310 
 -   
 500.000 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 4.045.686 
 4.045.686 












 -   
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 943.100 
 -   
 443.100 
 -   
 500.000 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 5.184.899 
 5.184.899 









Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
Per -  30 Juni 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
 KOMITMEN
 Tagihan Komitmen
1. Fasilitas Pembiayaan Yang diterima dan belum 
 digunakan
2. Posisi Pembelian Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Posisi Pembelian Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
4. Lainnya
 Jumlah Tagihan Komitmen
 Kewajiban Komitmen
1. Fasilitas Piutang Qardh yang belum ditarik
2. Fasilitas Pembiayaan kepada nasabah yang 
 belum ditarik
 a. Pembiayaan Mudharabah
 b. Pembiayaan Musyarakah
3. Fasilitas Pembiayaan kepada Bank Syariah Lain 
 yang belum ditarik
4. Irrevocable L/C yang masih berjalan
5. Posisi Penjualan Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
6. Posisi Penjualan Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
7. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Komitmen




1. Garansi (Kafalah) Yang Diterima
2. Pendapatan yang akan diterima (non-lancar)
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Lainnya
 Jumlah Tagihan Kontinjensi
 Kewajiban Kontinjensi
1. Garansi (Kafalah) Yang Diberikan
2. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Kontinjensi




































 -   
 331.626 
 458.547 















 -   
 243.834 
97.212 
No.                                               POS-POS 2013 2012
Laporan Komitmen dan Kontinjensi
Per -  30 Juni 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
Laporan Sumber dan Penggunaan Dana ZIS
Periode yang berakhir pada  30 Juni 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
No.             URAIAN 2013 2012
1. Sumber dana ZIS pada awal periode
2. Sumber dana ZIS
 a. Zakat dari Bank
 b. Zakat dari pihak luar Bank
 c. Infaq dan shadaqah
 Total Sumber Dana
3. Penggunaan dana ZIS
 3.1. Disalurkan ke lembaga lain
       a. Dompet Dhuafa Republika
       b. Baitul Maal Hidayatullah
       c. Baitul Maal Muamalat
       d. Bamuis BNI
       e. Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid
       f.  LAZIS Dewan Da'wah Islamiyah Indonesia
       g. LAZIS Muhammadiyah
       h. LAZNAS BMT
        i. LAZNAS BSM Ummat
        j. LAZNAS Persis
        k. Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU)
        l. Rumah Zakat Indonesia (DSUQ)
       m. Yayasan Amanah Takaful
        n. Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia
        o. Yayasan Dana Sosial Al Falah
        p. Lainnya
 3.2. Disalurkan sendiri
 Total Penggunaan
4. Kenaikan (penurunan) sumber atas penggunaan




 -    
 18.006 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 19.178 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   







 -   
 18.061 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 31.494 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











NISBAH JUMLAH BONUS DAN 
BAGI HASIL















     a. Bank
     b. Non Bank
2. Tabungan Mudharabah
     a. Bank
     b. Non Bank
3. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan



















































































































No.                                     RASIO-RASIO
I.   Permodalan
   1. CAR dengan memperhitungkan Risiko 
       Pembiayaan
   2. CAR dengan memperhitungkan Risiko 
       Pembiayaan dan Risiko Pasar
   3. Aktiva tetap terhadap modal
II.   Aktiva Produktif
   1. Aktiva Produktif bermasalah  
   2. NPF-Gross
   3. NPF-Netto
   4. PPA terhadap aktiva produktif
   5. Pemenuhan PPAP            
III.   Rentabilitas
   1. ROA            
      2. ROE           
      3. NIM              
      4. BOPO            
IV.   Likuiditas
   1. FDR
   2. Quick Ratio
   3. SIMA terhadap DPK
   4. Deposan Inti terhadap DPK
V.   Kepatuhan ( Compliance )
   1a. Persentase Pelanggaran BMPK
         a1. Pihak terkait
         a2. Pihak tidak terkait
   1b. Persentase Pelampauan BMPK
         b1. Pihak terkait
         b2. Pihak tidak terkait
   2. GWM Rupiah
   3. PDN
Perhitungan Rasio Keuangan
Per -  30 Juni 2013 dan 2012 (Dalam Persentase)
L                            DPK                      KL                          D                         M                   JUMLAH                     L                           DPK                       KL                         D                         M                    JUMLAH
No. POS-POS
2013 2012
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   
 -   
 372.477 
 9.788.075 
 -   
 -   
 157.457 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   




 -   
 -   
 69.631 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   
 -   









 -   
 -   
 -   
 22.443 
 86.922 
 -   
 -   
 727 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 -   
 20.028 
 37.885 
 -   
 -   
 287 
 -   







 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 -   
 -   




 -   
 -   
 1.622 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   
 -   
 639.594 
 10.420.662 
 -   
 -   
 229.724 









 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   




 -   
 -   
 273.865 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 -   
 108.398 
 161.972 
 -   
 -   
 2.296 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
   1.463 
 -   









 -   
 -   
 -   
 27.156 
 66.663 
 -   
 -   
 847 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   
 -   




 -   
 -   
 303 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   
 -   









 -   
 -   
 -   
 148.821 
 130.732 
 -   
 -   
 1.066 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   
 -   
 653.656 
 9.701.413 
 -   
 -   
 278.377 










1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi
            pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
B. Pihak Tidak Terkait
1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi 
             pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
 JUMLAH
10. PPAP yang wajib dibentuk
11. PPAP yang telah dibentuk
12. Total Asset Bank Yang dijaminkan
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada Pihak Lain
13. Prosentase KUK terhadap Total 
 Pembiayaan
14. Prosentase Jumlah Debitur KUK 
 terhadap Total Debitur
15. Prosentase UMKM terhadap 
 Total Pembiayaan
16. Prosentase Jumlah Debitur UMKM 
 terhadap Total Debitur
Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya
Per -  30 Juni 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat

















 -   
 -   
 (693)
650
 -   
 (195)
 89.984









 -   
 (4.868)
 221.353 
 -   
 221.353 
2013 2012
Laporan Perubahan Ekuitas Tahun yang Berakhir 














berharga yang tersedia untuk





















































Saldo per 31 Desember 2011 
 
Keuntungan yang belum direalisasi 
atas surat-surat berharga yang tersedia 
untuk dijual - bersih setelah pajak 
tangguhan 
 
Pembentukan cadangan umum 
 
Laba bersih periode berjalan 
Saldo per 30 Juni 2012
Saldo per 31 Desember 2012 
 
Keuntungan yang belum direalisasi 
atas surat-surat berharga yang tersedia 
untuk dijual - bersih setelah pajak 
tangguhan 
 
Pembentukan cadangan umum 
 
Laba bersih periode berjalan 
Saldo per 30 Juni 2013 
2013 2012
1. Sumber Dana Qardh pada awal periode
2. Sumber Dana Qardh
 a. Infaq dan shadaqah
 b. Denda
 c. Sumbangan/Hibah
 d. Pendapatan non-halal
 e. Lainnya
 Total Sumber Dana Qardh




 Total Penggunaan Dana Qardh
4. Kenaikan (penurunan) sumber atas 
 penggunaan



























Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Qardh
Periode yang berakhir pada  30 Juni 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
No.         URAIAN
No.                                                 POS-POS 2013 2012
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
I. PENDAPATAN OPERASIONAL
 A. Pendapatan dari Penyaluran Dana
      1. Dari Pihak Ketiga Bukan bank
           a. Pendapatan Margin Murabahah
           b. Pendapatan Bersih Salam Pararel
           c. Pendapatan Bersih Istishna Pararel
               i.  Pendapatan Istishna
               ii. Harga Pokok Istishna -/-
           d. Pendapatan Sewa Ijarah
           e. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
           f.  Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah
           g. Pendapatan dari penyertaan
           h. Lainnya
      2. Dari Bank Indonesia
           a. Pendapatan SBIS
           b. Lainnya
      3. Dari Bank-bank lain di Indonesia
           a. Bonus dari Bank Syariah lain
           b. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
               i.    Tabungan Mudharabah
               ii.   Deposito Mudharabah
               iii.  Sertikat Investasi Mudharabah Antarbank
               iv.  Lainnya
           c. Lainnya
 B. Pendapatan Operasional Lainnya
      1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Muqayadah)
      2. Jasa layanan
      3. Pendapatan dari transaksi valuta asing
      4. Koreksi PPAP
      5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi
          Rekening Administratif
      6. Lainnya 
II.  Bagi Hasil Untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat -/-
 1. Pihak ketiga bukan bank
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
     c. Lainnya
 2. Bank Indonesia 
     a. FPJP Syariah
     b. Lainnya
 3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
                   c. Sertikat Investasi Mudharabah Antarbank
     d. Lainnya
III. Pendapatan Operasional setelah distribusi bagi hasil 
             untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat (I - II)
IV. Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktiva
V.  Beban (pendapatan) estimasi kerugian komitmen dan 
             kontinjensi
VI.  Beban Opersional Lainnya
 A. Beban Bonus Titipan Wadiah
 B. Beban Administrasi dan umum
 C. Beban Personalia
 D. Beban penurunan nilai surat berharga
 E. Beban transaksi valuta asing
 F. Beban promosi
 G. Beban lainnya
VII. Laba (Rugi) Operasional (III-(IV+V+VI))
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
VIII. Pendapatan Non Operasional
IX. Beban Non Operasinal
X. Laba (Rugi) Non Operasional (VIII - IX)
XI. Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VII + X)
XII. Taksiran Pajak Penghasilan
XIII. Jumlah Laba (Rugi)
XIV. Hak Minoritas
XV. Saldo Laba (Rugi) awal tahun
XVI. Dividen
XVII. Lainnya
XVIII. Saldo Laba (Rugi) akhir periode
XIX. Laba bersih per saham
 LABA NETO
 Laba neto yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas  
 induk
 Kepentingan non pengendali
 TOTAL LABA NETO
 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
 Surplus revaluasi
 Keuntungan/kerugian aktuarial
 Selisih kurs penjabaran laporan keuangan
 Keuntungan yang belum direalisasi atas surat-surat   
 berharga yang tersedia untuk dijual, bersih setelah pajak  
 tangguhan
 Jumlah  
 LABA KOMPREHENSIF
 Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada 
 pemilik entitas induk
 Kepentingan non pengendali
 TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
Laporan Laba Rugi Komprehensif




























































































































































 -   
 2.235.291 
 (142.549)
 -   
 -   









   





 -   









 -   
 164.321 
 (2.888)
 -   
 359.573 
 (129.848)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   





















 -   
 -   









   





 -   









 -   
 227.705 
 (1.722)
 -   
 361.929 
 (83.552)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 342.172 
 735.228 









1 Dana Simpanan Wadiah
 a. Giro Wadiah
 b. Tabungan Wadiah
2 Liabilitas segera lainnya
3 Liabilitas kepada Bank Indonesia
 a. FPJPS
 b. Lainnya
4 Liabilitas Kepada Bank Lain
5 Surat Berharga Yang Diterbitkan
6 Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima
 a. Rupiah
  i. Terkait dengan bank
  ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
  i. Terkait dengan bank
  ii. Tidak terkait dengan bank
7 Estimasi kerugian komitmen dan kontijensi
8 Beban yang masih harus dibayar
9 Taksiran pajak penghasilan




  i. Terkait dengan bank
  ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
  i. Terkait dengan bank




16 Dana Investasi Tidak Terikat (Mudharabah Mutlaqah)
 a. Tabungan Mudharabah
 b. Deposito Mudharabah
  b.1. Rupiah
  b.2. Valas
17 Ekuitas
 a. Modal disetor
 b. Agio(disagio)
 c. Modal Sumbangan
 d. Dana setoran modal
 e. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
 f. Selisih penilaian kembali aktiva tetap
 g. Laba (rugi) yang belum direalisasikan dari surat berharga
 h. Saldo laba(rugi)
 




 -   
 -   
 247.082 
 500.000 
 -   
 600.000 
 -   
 -   
 2.787 
 46.055 
 -   
 -   
 1.266.720 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   







 -   
 -   
 310.753 
 500.000 
 -   
 1.000.000 
 -   




 -   
 1.002.432 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   





Per -  30 Juni 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
 ASET
1 Kas
2 Penempatan Pada BI
 a. Giro Wadiah
 b. SBIS
3 Penempatan Pada Bank Lain
 a. Rupiah
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
 PPAP -/-
4 Surat Berharga Yang Dimiliki
 a. Rupiah
  i. Dimiliki hingga jatuh tempo
  ii. Lainnya
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
  i. Dimiliki hingga jatuh tempo




     a.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang   
   ditangguhkan -/-
     a.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang   
   ditangguhkan -/-
  PPAP -/-
 b. Valuta asing
  b.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang   
   ditangguhkan -/-
     b.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang   
   ditangguhkan -/-










     a. 1.Terkait dengan bank
     a.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
 b. Valuta asing
     b.1. Terkait dengan bank
     b.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
10 Persediaan
11 Ijarah
 a. Aset Ijarah






14 Aset Istishna' dalam penyelesaian
15 Termin Istishna -/-
16 Pendapatan yang akan diterima
17 Biaya dibayar dimuka
18 Uang muka pajak
19 Aset pajak tangguhan
20 Aset Tetap dan Inventaris
 Akumulasi Penyusutan Aset tetap dan Inventaris -/-




 TOTAL ASET 
CEO Inovatif
Majalah Gatra
The Best Islamic 
Bank in Indonesia 
2013
The Asset
The Best  

























 -   
 -   
 -
   
 13.553.228 
 6.190.496 
 -   






 -   
 -   
 85.622 
 -   
 423.181 
 3.370.997 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 12.129 
 1.855.283 
 -   
 138.659 
 5.035 



















 -   
 -   
 -   





 -   
 7.939.778 
 7.424.499 
 -   
 7.424.499 
 -   
 -   








 -   
 -   
 -   
 11.557.841 
 5.122.502 
 -   
 -   
 536.267 
 -   
 -   
 15.140 
 -   
 -   
 69.912 








 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 20.814 
 1.601.277 
 -   
 -   
 48.543 



















 -   
 -   
 -   
 -   
 (31.154)
 -




 -   
 6.512.356 
 6.632.494 
 -   
 6.632.494 
 -   
 -   














 -   
 -   
 528.342 
 -   
 -   
 32.450 
 -   
 -   
 96.120 
 -   
 -   
 3.950.959 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 10.707 
 2.307.526 
 -   
 169.962 
 5.035 




















 -   
 -   
 -   










 -   















 -   
 -   
 536.267 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 78.668 
 -   






 -   
 -   
 -   
 -   
 4.407 
 -   
 -   
 -   
 93.722 
 1.673.327 
 -   
 18.851 
 48.543 
 -   
 225.232 
















 -   
 -   
 -   
 -   
 (31.154)
 -









 -   
 -   
 306,30 
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL  
A. Pendapatan Bunga dan Syariah, Beban Bunga dan Syariah, serta 
 Pendapatan Premi dan Beban Klaim   
1. Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah  
 a. Rupiah   
 b. Valuta asing   
2. Beban Bunga dan Beban Syariah   
 a. Rupiah   
 b. Valuta asing   
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih  
3. Pendapatan Premi    
4. Beban Klain 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih  
 Pendapatan (Beban) Bunga dan Syariah - Bersih serta 
 Pendapatan Premi (Beban Klaim) Bersih 
B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Bunga  
1. Pendapatan Operasional Selain Bunga   
 a. Peningkatan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 
  i.   Surat berharga 
  ii.   Kredit 
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya 
 b. Penurunan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market)
 c. Keuntungan penjualan aset keuangan 
  i.   Surat berharga
  ii.   Kredit 
  iii.   Aset keuangan lainnya 
 d.  Keuntungan transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Keuntungan dari penyertaan dengan equity method
 f.  Dividen
 g.  Komisi/provisi/fee dan administrasi 
 h.  Pemulihan atas cadangan kerugian penurunan nilai  
 i.  Pendapatan lainnya    
     
2. Beban Operasional Selain Bunga   
 a.  Penurunan nilai wajar aset keuangan (mark to market) 
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Spot dan derivatif   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 b.  Peningkatan nilai wajar liabilitas keuangan (mark to market) 
 c.  Kerugian penjualan aset keuangan    
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Aset keuangan lainnya   
 d.  Kerugian transaksi spot dan derivatif (realised)  
 e.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment) 
  i.   Surat berharga   
  ii.   Kredit   
  iii.   Pembiayaan syariah   
  iv.   Aset keuangan lainnya   
 f.  Kerugian terkait risiko operasional    
 g.  Kerugian dari penyertaan dengan equity method  
 h.  Komisi/provisi/fee dan administrasi    
 i.  Kerugian penurunan nilai aset lainnya (non keuangan)  
 j.  Beban tenaga kerja    
 k.  Beban promosi    
 l.  Beban lainnya    
 Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga Bersih   
  
 LABA (RUGI) OPERASIONAL    
 
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL  
1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  
2. Keuntungan (kerugian) penjabaran transaksi valuta asing  
3. Pendapatan (beban) non operasional lainnya   
  
 LABA (RUGI) NON OPERASIONAL    
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK   
  
 Pajak penghasilan     
 a.  Taksiran pajak tahun berjalan    
 b.  Pendapatan (beban) pajak tangguhan   
 
 LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK BERSIH  
   
 PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN    
 a.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam 
  mata uang asing    
 b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
  dalam kelompok tersedia untuk dijual   
 c.  Bagian efektif dari lindung nilai arus kas   
 d.  Keuntungan revaluasi aset tetap    
 e.  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi  
 f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti  
 g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain  
 h.  Lainnya    
   Pendapatan Komprehensif lain tahun berjalan - net 
   pajak penghasilan terkait  
     
   TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN   
 
 Laba yang dapat diatribusikan kepada :   
  PEMILIK    
  KEPENTINGAN NON PENGENDALI    
  TOTAL LABA TAHUN BERJALAN    
  Total Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada :  
  PEMILIK    
  KEPENTINGAN NON PENGENDALI    
  TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN   
 
 TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT   
  
 DIVIDEN     
     
 LABA BERSIH PER SAHAM    
 
Laporan Laba Rugi Komprehensif Perusahaan Induk
Untuk Periode yang Berakhir Pada Tanggal  30 Juni 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
NO.                                     POS-POS
BANK                      KONSOLIDASI
30 Juni 2013 30 Juni 2012 30 Juni 2013 30 Juni 2012
Laporan Perubahan Ekuitas Perusahaan Induk
Untuk Periode-periode yang Berakhir Pada Tanggal  30 Juni 2013 dan 2012 (Dinyatakan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)












Bersih yang belum 
Direalisasi dari 
Penurunan Nilai Wajar 
Efek-efek dan Obligasi 
Pemerintah yang Tersedia 













Saldo pada tanggal 1 Januari 2012
Pembayaran dividen dari laba bersih tahun 2011
Alokasi laba bersih tahun 2011 untuk Dana Program Kemitraan dan Dana Bina Lingkungan
Laba komprehensif untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2012
Saldo pada tanggal 30 Juni 2012
Saldo pada tanggal 1 Januari 2013
Pembayaran dividen dari laba bersih tahun 2012
Pembentukan cadangan khusus dari laba bersih tahun 2012
Laba komprehensif untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2013
Saldo pada tanggal 30 Juni 2013
Laporan Komitmen dan Kontinjensi Perusahaan Induk
Per -  30 Juni 2013 dan 2012  (Dalam Jutaan Rupiah)
 I   TAGIHAN KOMITMEN  
  1. Fasilitas pinjaman yang belum digunakan 
    a. Rupiah  
    b. Valuta asing  
  2. Posisi pembelian spot dan derivatif yang masih 
  berjalan 
  3.  Lainnya  
II  KEWAJIBAN KOMITMEN  
  1.  Fasilitas kredit kepada nasabah yang 
  belum ditarik  
       a.  BUMN  
              i Committed  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
              ii Uncommitted  
                 - Rupiah  
                 - Valuta asing  
       b.  Lainnya  
              i Committed  
              ii Uncommitted  
  2.  Fasilitas kredit kepada bank lain yang 
  belum ditarik
       a.  Committed  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
       b.  Uncommitted  
              i Rupiah  
              ii Valuta asing  
  3.  Irrevocable L/C yang masih berjalan  
       a.  L/C luar negeri 
       b.  L/C dalam negeri 
  4.  Posisi penjualan spot dan derivatif 
  yang masih berjalan
  5.  Lainnya   
III   TAGIHAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diterima  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Pendapatan bunga dalam penyelesaian 
       a. Bunga kredit yang diberikan
       b. Bunga lainnya  
  3.  Lainnya   
IV   KEWAJIBAN KONTINJENSI 
  1.  Garansi yang diberikan  
       a. Rupiah  
       b. Valuta asing  
  2.  Lainnya  
 -   
 -
   
 1.388.561 








 -   
 79.598 













 -   
 -
   
 93.280 








 -   
 134.788 













 -   
 -
   
 1.391.286 








 -   
 79.598 













 -   
 -
   
 99.522 








 -   
 134.788 


















30 Juni 201330 Juni 2013
BANK                                         KONSOLIDASI
 LIABILITAS DAN EKUITAS
 LIABILITAS    
1. Giro **)   
2. Tabungan **)   
3. Simpanan berjangka **)   
4. Dana investasi revenue sharing  
5. Pinjaman dari Bank Indonesia   
6. Pinjaman dari bank lain **)   
7. Liabilitas spot dan derivatif   
8. Utang atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 
 (repo)  
9. Utang akseptasi   
10. Surat berharga yang diterbitkan   
11. Pinjaman yang diterima   
 a.  Pinjaman yang dapat diperhitungkan sebagai modal 
 b.    Pinjaman yang diterima lainnya 
12. Setoran jaminan   
13. Liabilitas antar kantor   
 a.  Melakukan kegiatan operasional di Indonesia   
 b.  Melakukan kegiatan operasional di luar Indonesia   
14. Liabilitas pajak tangguhan   
15. Kewajiban kepada pemegang polis unit link  
16. Liabilitas lainnya   
17. Dana investasi prot sharing  
        TOTAL LIABILITAS  
  
    EKUITAS  
18. Modal disetor    
 a.  Modal dasar    
 b.  Modal yang belum disetor -/-    
 c.  Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-   
19. Tambahan modal disetor    
 a.  Agio    
 b.  Disagio -/-    
 c.  Modal sumbangan    
 d.  Dana setoran modal    
 e.  Lainnya    
20. Pendapatan (kerugian) komprehensif lainnya    
 a.  Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata 
      uang asing    
 b.  Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai aset keuangan 
       dalam kelompok tersedia untuk dijual    
 c.  Bagian efektif lindung nilai arus kas    
 d.  Selisih penilaian kembali aset tetap    
 e.  Bagian pendapatan komprehensif lain dari entitas asosiasi    
 f.  Keuntungan (kerugian) aktuarial program manfaat pasti    
 g.  Pajak penghasilan terkait dengan laba komprehensif lain    
 h.  Lainnya    
21. Selisih kuasi reorganisasi    
22. Selisih restrukturisasi entitas sepengendali    
23. Ekuitas lainnya
24. Cadangan   
 a.  Cadangan umum   
 b.  Cadangan tujuan   
25. Laba/rugi   
 a.  Tahun-tahun lalu *)   
 b.  Tahun berjalan     
         TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA 
         PEMILIK  
26    Kepentingan non pengendali  
         TOTAL EKUITAS
    TOTAL LIABILITAS  DAN EKUITAS
















 -   
 -   
 15.443.850 




 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 135.092 
 (1.250.854)
 -   
 -   
 -   
 -   
 245.578 
 -   
 -   
 -   




















 -   
 -   
 -   
 375.203.929 
 -   
 -   
 3.252.313 











 -   
 -   
 (286.749)



















 -   
 -   
 18.911.364 




 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 72.694 
 (528.757)
 -   
 -   
 -   
 -   
 101.158 
 -   
 -   
 -   

















 -   
 14.322.362 
 7.957.512 
 -   
 -   
 -   
 339.973.690 
 -   
 -   
 3.218.075 











 -   
 -   
 (283.905)

























 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 109.588 
 (1.236.250)
 -   
 -   
 -   
 -   
 242.657 
 -   
 -   
 -   




















 -   
 -   
 -   
 423.241.476 
 4.896.856 













 -   





















 -   
 11.034.239 
 22.700.661 




 -   
 17.195.760 
 -   
 -   
 -   
 -   
 47.677 
 (506.069)
 -   
 -   
 -   
 -   
 96.620 
 -   
 -   
 -   

















 -   
 14.515.235 
 7.957.512 
 -   
 -   
 -   
 384.581.706 
 3.919.146 













 -   






NO.                     POS-POS
30 Juni 2013 31 Desember 2012
(diaudit)
30 Juni 2013 31 Desember 2012
(diaudit)
 ASET
  1 Kas   
  2 Penempatan pada Bank Indonesia   
  3 Penempatan pada bank lain  
  4 Tagihan spot dan derivatif   
  5 Surat berharga   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo ***)       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
  6 Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)  
  7 Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 
 (reverse repo)    
  8 Tagihan akseptasi     
  9 Kredit   
  a. Diukur pada nilai wajar melalui laporan laba/rugi       
  b. Tersedia untuk dijual       
  c. Dimiliki hingga jatuh tempo       
  d. Pinjaman yang diberikan dan piutang       
10 Piutang pembiayaan konsumen  
11 Pembiayaan syariah   
12 Penyertaan
13 Investasi pemegang polis pada kontrak unit link   
14 Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-      
  a. Surat berharga   
  b. Kredit      
  c. Lainnya       
15 Aset tidak berwujud      
 Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-        
16 Aset tetap dan inventaris      
 Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-       
17 Aset non produktif 
  a. Properti terbengkalai 
  b. Aset yang diambil alih 
  c. Rekening tunda 
  d. Aset antar kantor 
      i. melakukan kegiatan operasional di Indonesia 
      ii. melakukan kegiatan operasional diluar Indonesia 
18 Cadangan kerugian penurunan nilai aset non keuangan -/- 
19 Sewa pembiayaan 
20 Aset pajak tangguhan 
21 Aset lainnya
 TOTAL ASET
BANK                                     KONSOLIDASI
Laporan Posisi Keuangan Perusahaan Induk
Per -  30 Juni 2013 dan 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
*) Setelah eliminasi saldo rugi sebesar Rp162.874.901 juta dengan agio saham/tambahan modal disetor melalui kuasi-reorganisasi pada tanggal 30 April 2003. 
**) Saldo konsolidasian termasuk dana syirkah temporer dari Anak Perusahaan.     
***) Termasuk didalamnya Surat Berharga yang dimiliki Anak Perusahaan dengan klasikasi "Diukur pada Biaya Perolehan", sesuai dengan PSAK 110 "Akuntansi 



































































































































































- Informasi keuangan di atas pertanggal dan tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2013 dan 
 2012 diambil dari Laporan Keuangan yang tidak diaudit.
- Penyajian laporan keuangan publikasi ini diterbitkan guna memenuhi Peraturan Bank Indonesia  
No. 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 2001 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank dan 
Peraturan Bank Indonesia No. 7/50/PBI/2005 tanggal 29 Nopember 2005 tentang Perubahan atas 
Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank sebagaimana 
telah diubah terakhir dengan Peraturan Bank Indonesia No.14/14/PBI/2012 tanggal 18 Oktober 2012 
tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/56/DPbS 
tanggal 9 Desember 2005 tentang Laporan Tahunan, Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan 
Bulanan serta Laporan Tertentu dari Bank yang disampaikan kepada Bank Indonesia sebagaimana 
diubah berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.8/11/DPbS tanggal 7 Maret 2006 perihal Perubahan 
atas Surat Edaran Bank Indonesia No. 7/56/DPbS tanggal 9 Desember 2005 tentang Laporan Tahunan, 
Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan serta Laporan Tertentu dari Bank yang 
disampaikan kepada Bank Indonesia.
- Kurs tukar mata uang asing per tanggal 30 September 2013 USD1 = Rp11.580,00 dan per tanggal 30 
September 2012 USD1 = Rp9.570,00 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk: 99,99999966%




- Komisaris Utama merangkap 
 Komisaris Independen: Achmad Marzuki
- Komisaris Independen:  Ramzi A. Zuhdi 
- Komisaris Independen: Bambang Widianto
- Komisaris:                  Agus Fuad 
- Komisaris:                  Sulaeman
DIREKSI:
- Direktur Utama: Yuslam Fauzi
- Direktur: Hanawijaya
- Direktur: Amran Nasution
- Direktur Kepatuhan: Zainal Fanani
- Direktur: Sugiharto
- Direktur: Achmad Syamsudin 
Dewan Pengawas Syariah
DEWAN PENGAWAS SYARIAH:
- Ketua: Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA
- Anggota: Dr. M. Syai Antonio, M.Ec.
- Anggota:     Drs. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.
D istr ibusi  B agi  Hasi l



























     a. Bank
     b. Non Bank
2. Tabungan Mudharabah
     a. Bank
     b. Non Bank
3. Deposito Mudharabah
     a. Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan
     b. Non Bank
         - 1 bulan
         - 3 bulan
         - 6 bulan
         - 12 bulan










































































Majalah SWA dan MARS
The Best  
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Sebagian Penghargaan Tahun 2013:
Perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
Per - 30 September 2013 dan 2012                       (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2013 2012
I. KOMPONEN MODAL
   A.    MODAL INTI
 1.   Modal Disetor
 2.   Cadangan Tambahan Modal (Disclosed Reserves)
              a. Agio Saham
              b. Disagio (-/-)
              c. Modal Sumbangan
              d. Cadangan Umum dan Tujuan
              e. Laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak
               f.  Rugi tahun-tahun lalu (-/-)
              g. Laba tahun berjalan setelah   diperhitungkan pajak (50%)
              h. Rugi tahun berjalan (-/-)
               i.  Selisih penjabaran laporan keuangan
                      Kantor Cabang Luar Negeri
                      1) Selisih Lebih
                         2) Selisih Kurang (-/-)
               j.  Dana Setoran Modal
              k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio tersedia 
                      untuk dijual (-/-)
 3.   Goodwill (-/-)
   B.    MODAL PELENGKAP
 (Maks. 100% dari Modal Inti)
 1.    Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap
 2.    Cadangan Umum Penyisihan Penghapusan
               Aktiva Produktif/PPAP (maks. 1,25% dari ATMR)
 3.    Modal Pinjaman
 4.    Investasi Subordinasi (maks.50% dari Modal Inti)
 5.    Peningkatan nilai penyertaan pada portofolio
               tersedia untuk dijual (45%)
   C.    MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
 1.    Modal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar
 2.    Modal Pelengkap yang tidak digunakan untuk
               Risiko Penyaluran Dana.
 3.    Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar.
 4.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan (1 s.d 3)
 5.    Jumlah Modal Pelengkap Tambahan yang
               memenuhi kriteria untuk risiko pasar
II.     TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B)
III.    TOTAL MODAL INTI,MODAL PELENGKAP,
        DAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN
IV.    PENYERTAAN (-/-)
V.     TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT (II – IV)
VI.    TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KREDIT DAN
        RISIKO PASAR (III - IV)
VII.   AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) KREDIT
VIII.  AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO PASAR
IX.    AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR
X.     RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO KREDIT (V : VII)
XI.    RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL
        MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO
        KREDIT DAN RISIKO PASAR (VI : IX)
XII.  RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL




 -   
 -   
 -   
 231.649 
 1.587.061 
 -   
 297.212 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 890.373 
-   
 390.373 
 -   
 500.000 
 
















 -   
 -   
 -   
 291.649 
 2.308.532 
 -   
 237.827 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
-   
 948.092 
 -   
 448.092 
 -   
 500.000 
 
 -   
 5.244.343 
 5.244.343 









Perhitungan R asio Keuangan
Per - 30 September 2013 dan 2012                         (Dalam Persentase) 
No Pos-Pos 2013 2012
I.   Permodalan
   1. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan
   2. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan 
       dan Risiko Pasar
   3. Aktiva tetap terhadap modal
II.   Aktiva Produktif
   1. Aktiva Produktif bermasalah  
   2. NPF-Gross
   3. NPF-Netto
   4. PPA terhadap aktiva produktif
   5. Pemenuhan PPAP            
III.   Rentabilitas
   1. ROA            
   2. ROE           
   3. NIM              
   4. BOPO             
IV.   Likuiditas
   1. FDR
   2. Quick Ratio
   3. SIMA terhadap DPK
   4. Deposan Inti terhadap DPK
V.   Kepatuhan ( Compliance )
   1a. Persentase Pelanggaran BMPK
         a1. Pihak terkait
         a2. Pihak tidak terkait
   1b. Persentase Pelampauan BMPK
         b1. Pihak terkait
         b2. Pihak tidak terkait
   2. GWM Rupiah













































Laporan Komitmen dan Kontinjensi
Per - 30 September 2013 dan 2012           (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2013 2012
 KOMITMEN
 Tagihan Komitmen
1. Fasilitas Pembiayaan Yang diterima dan 
 belum digunakan
2. Posisi Pembelian Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Posisi Pembelian Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
4. Lainnya
 Jumlah Tagihan Komitmen
 Kewajiban Komitmen
1. Fasilitas Piutang Qardh yang belum ditarik
2. Fasilitas Pembiayaan kepada nasabah yang 
 belum ditarik
 a. Pembiayaan Mudharabah
 b. Pembiayaan Musyarakah
3. Fasilitas Pembiayaan kepada Bank Syariah 
 Lain yang belum ditarik
4. Irrevocable L/C yang masih berjalan
5. Posisi Penjualan Spot Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
6. Posisi Penjualan Forward Yang Masih Berjalan
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
7. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Komitmen




1. Garansi (Kafalah) Yang Diterima
2. Pendapatan yang akan diterima (non-lancar)
 a. Terkait dengan Bank
 b. Tidak Terkait dengan Bank
3. Lainnya
 Jumlah Tagihan Kontinjensi
 Kewajiban Kontinjensi
1. Garansi (Kafalah) Yang Diberikan
2. Lainnya
 Jumlah Kewajiban Kontinjensi


























































Per - 30 September 2013 dan 2012                   (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2013 2012
 ASET
  1. Kas
  2. Penempatan Pada BI
 a. Giro Wadiah
 b. SBIS
  3. Penempatan Pada Bank Lain
 a. Rupiah
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
 PPAP -/-
  4. Surat Berharga Yang Dimiliki
 a. Rupiah
     i.  Dimiliki hingga jatuh tempo
     ii. Lainnya
 PPAP -/-
 b. Valuta asing
     i.  Dimiliki hingga jatuh tempo
     ii. Lainnya
 PPAP -/-
  5. Piutang Murabahah
 a. Rupiah
     a.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang - 
                           ditangguhkan -/-
     a.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang -
                           ditangguhkan -/-
     PPAP -/-
 b. Valuta asing
     b.1. Terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang -
                 ditangguhkan -/-
     b.2. Tidak terkait dengan bank
            1. Piutang Murabahah
            2. Pendapatan Margin Murabahah yang -
                 ditangguhkan -/-
     PPAP -/-
  6. Piutang Salam
 PPAP -/-
  7. Piutang Istishna
 Pendapatan Margin Istishna yang ditangguhkan -/-
 PPAP -/-
  8. Piutang Qardh
 PPAP -/-
  9. Pembiayaan
 a. Rupiah
     a.1. Terkait dengan bank
     a.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
 b. Valuta asing
     b.1. Terkait dengan bank
     b.2. Tidak terkait dengan bank
     PPAP -/-
10. Persediaan
11. Ijarah
 a. Aset Ijarah






14. Aset  Istishna dalam penyelesaian
15. Termin Istishna -/-
16. Pendapatan yang akan diterima
17. Biaya dibayar dimuka
18. Uang muka pajak
19. Aset  pajak tangguhan
20. Aset  Tetap dan Inventaris
 Akumulasi Penyusutan Aset  tetap dan Inventaris -/-
21. Agunan yang diambil alih
         PPANP -/-









 -   
 1.948.719 
 (141.332)
 -   
 -   









   





 -   









 -   
 166.591 
 (2.239)
 -   
 470.515 
 (120.978)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
































   





 -   









 -   
 203.673 
 (2.029)
 -   
 362.460 
 (96.661)
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 330.968 
 569.794 









  1. Dana Simpanan Wadiah
 a. Giro Wadiah
 b. Tabungan Wadiah
  2. Liabilitas segera lainnya
  3. Liabilitas kepada Bank Indonesia
 a. FPJPS
 b. Lainnya
  4. Liabilitas Kepada Bank Lain
  5. Surat Berharga Yang Diterbitkan
  6. Pembiayaan/Pinjaman Yang Diterima
 a. Rupiah
     i.  Terkait dengan bank
     ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
     i.  Terkait dengan bank
     ii. Tidak terkait dengan bank
  7. Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi
  8. Beban yang masih harus dibayar
  9. Taksiran pajak penghasilan




     i.  Terkait dengan bank
     ii. Tidak terkait dengan bank
 b. Valuta asing
     i.  Terkait dengan bank




16. Dana Investasi Tidak Terikat (Mudharabah Mutlaqah)
 a. Tabungan Mudharabah
 b. Deposito Mudharabah
     b.1. Rupiah
     b.2. Valas
17. Ekuitas
 a. Modal disetor
 b. Agio (disagio)
 c. Modal Sumbangan
 d. Dana setoran modal
 e. Penyesuaian akibat penjabaran laporan keuangan
 f.  Selisih penilaian kembali aset tetap
 g. Laba(rugi) yang belum direalisasi dari surat berharga
 h. Saldo laba (rugi)




 -   
 -   
 251.087 
 500.000 
 -   
 600.000 
 -   
 -   
 3.512 
 42.455 
 -   
 -   
 1.329.279 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   







 -   
 -   
 503.491 
 500.000 
 -   
 800.000 
 -   




 -   
 1.116.105 
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   




Laporan Laba Rugi Komprehensif
Periode - 1 Januari s.d. 30 September 2013 dan 2012    (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos 2013 2012
 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
I. PENDAPATAN OPERASIONAL
 A. Pendapatan dari Penyaluran Dana
      1. Dari Pihak Ketiga Bukan bank
           a. Pendapatan Margin Murabahah
           b. Pendapatan Bersih Salam Pararel
           c. Pendapatan Bersih Istishna Pararel
               i.  Pendapatan Istishna
               ii. Harga Pokok Istishna -/-
           d. Pendapatan Sewa Ijarah
           e. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
           f.  Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah
           g. Pendapatan dari penyertaan
           h. Lainnya
      2. Dari Bank Indonesia
           a. Bonus SBIS
           b. Lainnya
      3. Dari Bank-bank lain di Indonesia
           a. Bonus dari Bank Syariah lain
           b. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
               i.    Tabungan Mudharabah
               ii.   Deposito Mudharabah
               iii.  Sertikat Investasi Mudharabah Antarbank
               iv.  Lainnya
           c. Lainnya
 B. Pendapatan Operasional Lainnya
      1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Muqayadah)
      2. Jasa layanan
      3. Pendapatan dari transaksi valuta asing
      4. Koreksi PPAP
      5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi
          Rekening Administratif
      6. Lainnya 
II.  Bagi Hasil Untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat -/-
 1. Pihak ketiga bukan bank
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
     c. Lainnya
 2. Bank Indonesia 
     a. FPJP Syariah
     b. Lainnya
 3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
     a. Tabungan Mudharabah
     b. Deposito Mudharabah
                  c. Sertikat Investasi Mudharabah Antarbank
     d. Lainnya
III. Pendapatan Operasional setelah distribusi bagi hasil 
            untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat (I - II)
IV. Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktiva
V.  Beban (pendapatan) estimasi kerugian komitmen dan 
            kontinjensi
VI.  Beban Operasional Lainnya
 A. Beban Bonus Titipan Wadiah
 B. Beban Administrasi dan umum
 C. Beban Personalia
 D. Beban penurunan nilai surat berharga
 E. Beban transaksi valuta asing
 F. Beban promosi
 G. Beban lainnya
VII. Laba (Rugi) Operasional (III-(IV+V+VI))
 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
VIII. Pendapatan Non Operasional
IX. Beban Non Operasional
X. Laba (Rugi) Non Operasional (VIII - IX)
XI. Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VII + X)
XII. Taksiran Pajak Penghasilan
XIII. Jumlah Laba (Rugi)
XIV. Hak Minoritas
XV. Saldo Laba (Rugi) awal tahun
XVI. Dividen
XVII. Lainnya
XVIII. Saldo Laba (Rugi) akhir periode
XIX. Laba bersih per saham
 LABA NETO  
 Laba neto yang dapat diatribusikan kepada: 
 Pemilik entitas induk
 Kepentingan non pengendali  
 TOTAL LABA NETO  
 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  
 Surplus revaluasi
 Keuntungan/kerugian aktuarial
 Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 
 Keuntungan yang belum direalisasi atas surat-surat 




 Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:
 Pemilik entitas induk
 Kepentingan non pengendali









































































Kualitas Aktiva Produktif dan Informasi Lainnya
Per - 30 September 2013 dan 2012                           (Dalam Jutaan Rupiah)
No Pos-Pos
2013 2012
L                      DPK                      KL                         D                          M                    JUMLAH                    L                        DPK                       KL                        D                          M                   JUMLAH
A. Pihak Terkait
1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi
              pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
B. Pihak Tidak Terkait
1. Penempatan pada Bank Lain
2. Penempatan pada Bank Indonesia





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi





     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
 d. Non-properti
     i.  direstrukturisasi
     ii. tidak direstrukturisasi
6. Penyertaan pada pihak ketiga
 a. Pada perusahaan keuangan non bank
 b. Dalam rangka restrukturisasi 
              pembiayaan (Lainnya)
7. Ijarah
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada 
 pihak ketiga
 JUMLAH
10. PPAP yang wajib dibentuk
11. PPAP yang telah dibentuk
12. Total Asset Bank Yang dijaminkan
 a. Pada Bank Indonesia
 b. Pada Pihak Lain
13. Prosentase KUK terhadap Total 
 Pembiayaan
14. Prosentase Jumlah Debitur KUK 
 terhadap Total Debitur
15. Prosentase UMKM terhadap 
 Total Pembiayaan
16. Prosentase Jumlah Debitur UMKM 
 terhadap Total Debitur
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   












 -   
 -   
 311.828 
 9.706.458 
 -   
 -   
 344.472 






 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 -   
 -   
 212.293 
 231.345 
 -   
 -   
 2.481 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 36.833 
 123.177 
   
 -   
 -   
 490 
 -   





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   









 -   




 -   
 -   
 271 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
   -   
 -   









 -   




 -   
 -   
 1.823 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   












 -   




 -   
 -   
 349.537 









 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   




 -   
 -   
 261.175 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   








 -   




 -   
 -   
 2.108 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
-   
  1.000 
 -   









 -   
 -   
 17.029 
 76.104 
 -   
 -   
 463 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
  -   
 -   
 -   








 -   
 -   
 12.670 
 42.257 
 -   
 -   
 727 
 -   




 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
   -   
 -   









 -   




 -   
 -   
 1.326 





 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   
 -   











 -   
 -   
 667.881 
 9.772.415 
 -   
 -   
 265.800 
 -   
 626.658 
 47.293.223 
 1.236.900 
 1.272.330 
5,91%
7,65%
25,35%
12,41%
Stronger
for Greater
Fundamentals
Indonesia
